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Kata Pengantar

Para mahusiswa merupakan suaw golongsn yang boleh
dikarakan bary di [ndonesiy cerapi dulam sejarab perkem-
bangannya yang masih wmat singkar, banyak sekali yang
relah terjadi sebagai akibac keglacan-kegiatan atab ondakan-
rindakan mercka.

Pemuda-pemuda yang perrama-tema menjadi mahasiswa
dari suaty [embaga pendidikan tinggi di negen kita adalah
pemuda-pemuda yang belajar di Fechwische Hoogescliaal
(FHE] yang didirikan scbagal suam wsaba swasra di Bao-
dung pada rahun 1920, Fada ruhun perama jumlal maha-
siswa hanya 2B orang dan ying bukan orang Belanda hanya
fi orang, yairu: Hoo King Hoen, R. Katamso, Lic Tang
Sing, Ong Swan Yoe, R, Socria Marz Legawa dan Tio Tien
Bic. Dl antara pemuda-pemnuda Indonesia vang belajar ber-
samassama pamudipemuds Belanda yany merupakan go-
longan yang rerbesar di antarn mahasiswa-mahasiswa yang
belajur di THS dalam zhun-tahun perama  berdirinya
Iembaga pendidikan tinggl inl rerdapat pemuda Sockamo
vanp selesai denmpan studinya pada rzhup [926 dan kemu-
dian menjadi 'residen pertuma deri nepara ki, Republik
Indunesia,
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Padz rahun 1924 dibuka Rechrshaogesehool {RES) di
Jakaria i mana pemuda-pemuda yang cerdahar sebagai
mahasiswa dididik untuk menjadi ahli-ahli hukum. Tiga
izhun kemudian, pada bun 1927, dibuka lembapa pen-
didikan tingpi untuk calon-calon ahli kedokreran, frenees-
tundipe Hoogeschool (GHS) Danyak dari pemuda-pemuda
[adonesia yang menjadi mahasiswa di lembagaJemhbaga pen-
Jidikan onggl ini ikwe serta menjilankan peranan pendng
dzlam perakan politik yang akhirnya menyebabkan kehan-
curan scruktur masyarakar jajahan.

Para mahasiswa dan pemuda-pemuda lainiah vang per-
zamz-tama berrekad untuk mempersatukan sekalian pen-
doduk pribumi di kepulauan kira sebagai satu bangsa,
Sznzsa Indonesia, vang bertanah air sato, Kepulsuzn Indo-
=51z, dan yang berbahasa satu, Bahisa Indonesia. Bukan-
1= orangeorang g, melzinkan pemuda-pernudalah yang
=zlctakkan dasar-dasar persacuan yang scharang sctiap
rz5zn diperingad ssbagai Sumpah Femuda pada tanygal
22 Okiober, Pada wakmn peristiwo hersejarah ini rerjadi di
ver=a dalam tahun 1928, banyak orang ma, — temitama

==r Seierja sehoyai pejabat, — menganggap dndakan para
se=rzdz ni sehiagai nindakan anak-anak yang cdak ada aru-
=w= ==izrsh kemudian mempeclihatkan bahwa tindakan
~emedemamuda inl sangat berart dao amat banyak pe-
sim=s=aes pada perhembangan masyarakar kira.

Sepz= im2, malah jauh sebelum i, para mahasiswa —
fn sonelem mercky: para pemuda vang belajar di STEVLA,
A E NEAS, Hweekscloo! dan sejumlah sekolah-
scapes oz — senaniasa rerlibat dalam gerakan-gperakan
swiioir voss teraedoman cita-cicd yang luhur.

Lpd. se=mp 1048, para mahasiswa yang terdsfrar di uni-
swe—g——rewemizas dan institul-institut pendidikan tinggl
fege= = Imccooesia telah mencapal jumlah 117964 pemu-
=1 =+ m==t=: mahasiswa-mahasisws ini masih bapyak

“ix
mahasiswa-mahasiswa lain yang belajar pada universjras-
LUnivErsitas swascd. ]

Moskipun psra mahasiswa merupakan poloogan yang
amat penting, polongan yang pada pertengahan mbun 1950-
an ikur menjalanksn peranan yang amar besar dalam me
rontyhkan Orde Lama yanp dipimpin olch Presiden Su-
karno dan membangun Orde Barv dalam masyarzkar kira
yang dipimpin olch Presiden Suharzo, sebenammya wak
banyak wanp dikershui mengenal kehidupan para maha-
siswa di neweri kita, Hanyalah pada wakiu-wakts rertentu
tesebar berica-berica mengenal kegiatan-kepiatan  politik
mercka yang menyclok, scperti demonsceasi ataupun per-
nyataan pengecaman tindakan penguasa, dan oleh sebab itn
mendapat perhatian dard suratsurar kabar, majalah, radio
dan sebagainya sehingga dikecahui olch masyarakar eamai,

Kehidupan mahasiswa tearu saja ddak rerbatas pada
studi dan kepiatan-kegiavan polick. Malsh bapien rerbesar
dari para mahasiswa bissanya rdak rerlibar dalam kegiaran-
kegiatan polidk. Mahasiswa merupakan suam polongan
yanp sedang mengalami pertumbuhan dan yang sadang
mempersiapkan  did unruk dipat menenma Eanggung-
jawab schagal orang-omang dewssa sepenuhoya. Dalam masa
menjadi  mahasiswa, masingmasing mengalari  perkem-
bangan dalam berbagal aspek kehidupan yang meskipun
dapat dibedakan satu sama lain, erat sekali hubungan-
oya samm sama lain, Dengan sendirinya perkembangan
yang dialami masing-masing mahasiswa ini bokan ranpa
masalah: mereka senanoasa berhadapzn -denpan masalah-
masalah, kecil maupun besar.

Pada cahun 1934 diadakan svam survey untuk memper-
olch gambaran mengenai keadasn golongan mahasiswi Yaog
belajar pada RHS dan GHS di Jakarta. Penyelidikan ini
memperliharkan bahwa keadaan para mahasiswa pada perte-
ngahan cahun 1930-an itu sangat menycdibkan- Lebih dan
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sepertipe dan 300 mahasiswa yang disclidiki 1emyam tdak
memiliki bukubukn pelajzran yezog dibutuhkan untk
studi mereka, Kebanyakan dari para mahasiswa yang sedang
dipersiapkan untuk menjadi sarjana hukum ataupun sarjana
kedokteran, hidup denpan penghasilan ancara £ 40 dan [ 60
sebulan, di luar uvang sckolah mereka. Kira-kira 60% di
antara mereka meogeluarkan antara £ 25 dan £ 30 unrok
makan, pemondokin dan curian; malah sejumlah besar
hanya mengeluarkan antara [ 15 dan f 20 sebulan. Dengan
daya pengeluaran yang begitn cerbaras, para mahasiswa ini
terpaksa tnggal di empat-tempat pemondokan yang sangar
tidak sesuai scbagmi rempar belajar dan yang sering juga
tidak sesuai dengan syararsyarar keschaman dan susila,

Keadaan mahasiswa fekarang ini ndak banyak berbeda
daripada keadaan mereka pada wako survai rahun 1934
itu diadakan, Dan seperd rekanrekan mercka pada tahun
1930=n yang seksmmg wlah menjadi wkoh-tokoh rerke-
muka dalam masyarakar kita — bsnyak dari mereha pun
menghadapi persoalan-persoalan perrambuhan, studi, cinca,
keschacan, politik dan banyak lagi. Dan seperd rekan-rekan
mereka pada whun 1230-an banyask di ancara mereka pun
Mempunyal citacita yang mereka harmpkan dapar rerwujug
dalam masa kehidupan mereka. Dan seperti rekanrekan me-
reka pads whun 1930-an, banyak diantara mereka sunguh-
sunpgubh berussha, berjuang, agar ciracita mercka dapar
cerpenuhi.

Dy antara para mahasiswa yang menempst universiras-
universites dan nsoret-instiour pendidikan tinggt di negeri
Kira dalam tzhun 1%60-an terdapar pemuda Soe Hok Gie,
seorang pemuda Indonesia yang berperawakan kecil tapi
bercitacita besar. Memang tdak Banyak mahasiswa Scperd
Soe Hok Gie: seorang pemuda yang tidak hanya belajar dan
bertindsk berusgha mewujudkan cita<itanya, melainkan
Juga dengan rekun mencatat apa yang dialaminya, apa yang
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dipikirkannya. Dengan perantaraan caratan-calacan harlan-
nya dapatlah kita memperoleh penprmhuan mengenal ke-
hidupan para mabasiswa dengan berbagai permasalahan
vang dihadapi olch mercka.

Pada perrengahan rahun-rzhun 1960-an, Soc Hok Gic be-
lajar sejarah i Fakultas Sastra, Umiersitas Indonesia Iz
sadar sepenuhnya bahwa keadaan yang dihadapinya adalah
akibar perkembangan di masa lampan yang terus mencrus
berlangsung, sckarang dan di masa dacang- 12 hendak men-
jadi ahli yang ikut serta mengembangkan pengerahuan il-
miah mengenai perkembangan yang cerus menerus berlang-
sung ini. Meskipun demikian, Soe Hok Gie idak dapar dj-
karakan scorang sarjana dalam arti sempic karena ia kurang
sabar mempelajan pesoolan-persoalan scjarah secara cer-
atur dan telid. Memang bendr iz berhasil menyelesaikan
studinya schinppa mendapar ijazah Sarjana Sasoa dan
Universitasnya, Uriversitas frdonesia, capiia k dapar dj-
angpap scorang zhli sejarah yang baik. .

Soce Hok Gie adalab scorang cendekiawan yang ulung
yang rerpikac pada ide, pemikiran din yang verus menerus
menpgunakan akal pikirannya wnmwk mengembangkan dan
menyajikan 1deide yang menanlk perhacannya. Tulisan-
tulisannya menggugah hari pembaca, menjadikan mercka
mepyokany sepenubmyi pandanpan-pandangan yang di-
kemukakannya arau membenci peoulisnya yanpg berani
mengatakan apa yang tdzk berni dinpawakan oleh arang
lain. Jaring ada pembaca ¥ang ddak terpengarub aleh
mlisannya. Soc Hok Gic zdalah scolang pomuda yang
penuh cita-citz dan terus mencrus berjuang agar supaya
kenyatzan-kenyaman yang diwojudkan oleh masyarakar
kita dapar dinbah schingpa lebih scsuai dengan cim<citanya
Yang didasarkan aras kesadaran yang besar akan halekat
kemanusiaan. Dalam memperiuanghan ditacimnya iz be
ranj barknrban dan memang sering menjadi kurban.,




iai

Peranan Soc Hok Gie dalam usaha menegakkan Orde
Barv yang dipimpin oleh Jenders| Suhare ddak kecil. Ia
sangat mengharap wgar pemerintahan Orde Baru mengem-
bangkan dan memperkuar keadilan sosial. Jusceru unruk
memperkuar Orde Baru iz tidak scgan-segan melancarkan
kritlkan pedas rerhadap segala sesnaw yang mecnuruc ang-
Zapannya odak dapar dibenarkan, zdak wajar, Tidak se-
Qlu kecaman-kecamannya didasatkan ams pengetshuan
mengenal sekalian kenyarazn-kenyaraan yang perdu diper-
Zankan berhubungan dengan masalah yang menjadi sasaran
scamennya. Sering ja hanya mendengar dan membaca
Se=m vang menggugah had, menggugah perasaannye, se-

F==agamya, pendspat yang belum reno benzr atau dida-
=mrea= pengerhuan mengenai kenyataan. Pedoman yang
Zumzmzbannya unmuk menilai kenyarasn-kenyaman arau apa
7i= 13 anggap adalah kenyitsan, odalah sering pedoman
wuri=s pemuda  bercitaeita dnggl, pedoman seorang
=t vang sering subkar digunakan sebagai pedoman bet-
=nzzs- Persoalan juga seringkali tdak scsedethana seperd
st== Zzzmbarkannya Tetapi apa vang diculisnya — baik
== Tizk. benar aman salsh — adalah apa yang dipikirkan,
= ¥22z dirasakan oleh seorang pemoda, kemudian seorang
===exxa Indonesia. Dan bilamana kita ingic memperoleh
fe=crinusn, pambaran, kesan-kesan menpensi kehidupan
T Pow=dd arau parz mahasiswa kita, catatan Soc Hok
Ge ==upzhan perwnjudan, kenyaraan, dan kehidupan
s=agan dani mercka. Pembaca bisa seruju ataw ridak secujy
=£=4As peravaraan-pemnyataan, pandangzn-pandangan atau
semeniizan Soe Hok Cie, mpi sebsiknya ki mengeahut
pemikirah dan perasaan yang hidup di kalangan pemuda
dan mahasisws — ten @k semua pemuods dan mahasiswa
antira Desember 1959, pada wakou ja mulai membuar ca-
taran-ratacn harannya sampat canggal 16 Desember 1969,
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ketika ia rak dapat menulis lagi karena meninggal dalam
pendakian punung di puncak Gunung Semers,

Kecaman vang dilontarkan oleh Soc Hok Gje dilan-
carkan atas pemikiran yang jujur, atas dasar ikcikad baik.
Ta tidak sclalu benar, rapiia selalu jujur, Iapun tidak melan-
carkan kritikan-kriokan dan kecaman-keeamannya tanpi
merasa prinadn. Sayang, sekali pemuda yanp penuh cica-
cita ini meninggal pada usia yang masib sangat muda. Da-
lam wakru singkat dari kehidupannya, banyak schali yang
telah dilukubkannya bagi bangsa dan negaranya.

Buku yang disajikan kepada parz pembacz ini adalah
buku caratan harian yang ditulis oleh Soe Hok Gie yang
tidab: mengira bahwa wulisannys akan dibaca olch orang ha-
nyak, schingga sangec pribadi sifatnya, dengan schalian ke-
lemahan-kelemahan dam kekurangsn-kckorangannya, Mes-
kipun demikian, karena caratancatatsnnyz mengandung
pengerahiuan yung amac berharga unwk memperoleh gam-
baran dan pengertian mengenal dirl seorany penuds Indo-
nesia yang cerkemuka dan mengenai kehidupan para maha-
siswa viang dak terbaas pada sngko-anpka starstk
maapun berita-herita mengenal kegiatan-kegiatan mercka
yang menyclok, buky catacan hariannya dierbitkan agar
dapat dibaca dan direnungksn oleh sckalian yang berke-
pentingan dan berminat wncuk memperoleh pengecabuan
dan pengertian mengens kehidupan para mahasiswa — su-
aru golongan Yang amar pencng dalam masyarakar kira.

Yayasan Mandslawangi, sva yayasan yang didiokan
khusus unmuk ikut serti membina pengembangan cita-cita
murni para pemuda Indonesia seperti vang diwvjudkan oleh
Soe Hok Gie, relah membeneuk suatu panitia redaksi yang
mempersiapkan paskah buko cataran-catacan hadasn Soc
Hok Gic untuk diterbitkan, Panioa redaksi vang revdiei dari
Atiel Budiman, [smid Hadad dan Harsja W. Bachriar telah
berusaha untuk menscbickan naskah tersebon sedapay mung-




xy

kin dalam bentuk aslinya, ranpa wsaha untuk memperbaiki
cara-card penulisan. Beberapa nama yang dischut dalam
naskzh digand wntuk melindungi orang-orang vang ber-
sanghutan karena menvangkur persoalan vang terlaln ber-
sifat pribadi. Mamanama pelako-pelaku dalam periscivea-
peristiwa yang bersifar umum. sepert namanama pejabac
dan cokoh-tokoh politk, diperahankan karena tindakan-
rindzkan mercka memang disngrap merupakan tndakap-
tindakan umum, bukan dndakan-tindakan pribadi.

Redaksi juga eclab berussha mempermudah pembaca
mengerel apa yang dikemukakan olch Soe Hok Gie dengan
membubuhl  sejumlah kererangan  tambahan mengenai
nama-nama, isclab-istilah arawpun ueapan-ucapan dalam
bahasa asing vang digunakin oleh penulis tanpa penjclasan.

Mudah-mudahan caratan-catacan See Hok Gie mengge-
rakkan orang lain, odak hanva mahasiswa, unol membuar
catafancalacan harian mengenal peristiwa-peristiwa vapg
relab dialami dan pandangan pikiran mengenai berbagai hal
vang dianggap penting. Rahan-baban demikian merupakan
luhun-bahan keceranpan yang amac berhargs unmk me-
ngembangkan sejarah nasional bangsa ki,

Kami yakin babwa camamn-camian Soc Hok Gie — se-
harusnya: See Hok Gie almarbum — dapal memperluas
dam memperdalam penpetabuan kit mengenaj imhosiswa
di Indonesia dan memperhuat kepercayaan kita Bahwa de-
ngzn adanva unsur-unsur seperti Soc Hok Gie di kalangan
maiasiswa-mahasiswa kita, masa depan negara dan bangsa
kirz dapat menjadi indab,

Figrsfa W Rachiar

NeleTangan ¢

Fads wakio menulis Hata Periganiac’ di atas, penulis adalah
lrain Fakultas Saara, Universitas, Indonesia, perguruan Linggi
iz at Sdr, Soe Hok Gie belajar sehagai muhasiswa Sejarah,
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Bagian I

Soe Hok Gie
Sebuah Renungan

Ada dua hal vang membuar sava sulic untek menulis
rencang almarhum adik saya, Soc Hok Gie, Pertamy, karena
terlaby banvak yang mau saye katakan, schingpa saya pasi
akan merasa kecewa kalau saya menulis tentang dia pada
pengditcar bukw ini. Kedua, karena bagaimanapun joga, saya
tidak akan dapatr menceriakan tentang diri adik saya secara
obyektif, Saya cerlalu cerlibar di dalam bidupnya.

Karena itu, untuk pengantar buku ini, saya hanva ingin
meneeritakan suan peristiwa yang berhubungan denpan din
almarhum, vang mempengaruhi pula hidup saya dan saya
barap, hidup orang-orang lain juga yang membaca buka ini.

haya ingat, sebelum dia meningpal pada bulan Desember
L2569, ada sam hal yang pernah <ia bicarakan devgan saya.
Dia berkad: “Akhic-akhicing savs selalu berpikir, apa yuna-
biys semua Yang sava lakukan ind. Saya menuolis, melakukan
kricil: kepads banyak oring ying saya anppap tiduk benar
dam yany sejenisnya lagi, Malin lama, makin banmyak musuh
saya dan makin sedikit omng yang mengertl saya. Dan
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krith-kritik saya ridak mengubah keadaan. Jadi spa sebe-
narnya yang saya lakukan? Saya ingin menolong whkyal
kecil yang tertindas, capi kalaw keadaan ddak beruhah,
aps punanya krdk-kritik says? Apa ini bukan semacam
onani yang kenyol? Kadangkadang says merasa sungguh-
sungguh kesepian”.

Saya whu, mengapa dia berkawa begitu, Dia menulis
kritik-kritik yang ketas di koran-koran, bahkam kadang-
kadang dengan menyebur nama. THa pemah mendapac
surar-surat kelenp yang anrara lain memaski-maki dia scbagai
"Cina yamg Gdak 1ahu dit, scbaiknya pulang.ke negerimu
saja’". 1bu saya sering pelisah dan berkaia: "Gie, vnook apa
semugnya inl. Kemu hanya mencari mosuh saja, adak men-
dapal vang"”. Terhadap Ibu dia cuma lesepyom dan bec-
kata "Ah, mama ddak mengerei™.

Kemudian, dia jugz jauh cinra denpan scorang padis.
Tapt oranpruanya tdak sstuju — mercha selalu dibalzng
untak bertemu, Orang-wua gadis i adslah seomng peda-
gang yang ¢ukop kaya dan Hck Gie sudah beberapa kall
bicara dengan dia. Kepada saya, Hok Gie berkara: "Ka-
dang-kadang, saya merasa sedih. Kalau saya bicira dengan
ayahnya $i ..., faya merasa dia sangat menghargai sava. Bah-
kan dia menpapumi keberanian saya dalam milisap-tulison
saya. Terapi kalau anaknya diminta, dia pasti akan meno-
lak. Terlalu besar nstkonya. Orang hanya membutuhlan
keberanian saya ranpa mau rerlibac dengan diri saya'. Ka-
renz itw, kerika scorang temannyz darl Amerika menulis
kepadanya: "Gie searang inlclekmal yang bcbas adalah
secarang pejonng yanp sendirian, Selslo. Mula-mula, kau
membantu menggulingkan suam kekuasssn yang korup
uniuk mencpakkan kekvasaan lain yang lebih bersih. Tapi
sesudah kekuaszan baru ini berkuasa, orang seperti kan
akan terasing lagi dap zkan eerlempar kcluar dard sistem
kekuaszan, Ini zkan rerjadi terus-menerus. Berscdialah me-

Sor ok G, Sebiah onkmgan )

nerima nasib ini, kalau kan man berrahan sebagai scorang
intelebival yang merdeks: sendirian, kesepian, pemderita-
an". Surst ini dia wnjukkan kepada saya. Dari wajahnya
saya lihar dia seakan mau berkara: Ya, saya siap.

Dalam suasana yang seperti inilah diz meninggalkan
Jakarta untuk pergi ke puncak punung Semero. Pekerjain
erakhir yang dia kerjakan adalah. mengirim bedak dan
pupur untuk wakil-wakil mahasiswa yang duduk di parle-
men, dengan ucapan supaya mereka bisa bendandan dan de-
ngan begitu akon tambah caprk di muka penguasa. Suam
tindakan yang membuac dia tambah recpencil lagi, kali ini
depgan beberapa teman-teman mahasiswa yang dulu sama-
sama rurun ke jalanan pada tahun 19646, \

Kerjika dia tereekik oleh gas beracun kawah Mahamery,
dis memang ada di szam cempat yang terpencil dan dingin.
Hanya seorang yang mendampinginya, salsh seorang saha-
batnya yang sangac kirib. Herman Lankang.

Suasana ini juga yang ada, kenka saya berdici meng-
hadapi jenazahnya di cengah malam yang dingin, di rumzh
lurah sebuah desa di kaki Gunung Semerv. Jenazah rersebur
dibungkus oleh plastik dan kedua wjupgnya ditkar dengan
tali, digantungkan pada sebatang kayu yang panjang. Kulit-
nya tampak kuning pucar, maranya rerpejam dan dia tam-
pak remanp. Saya berpikir: "Teniunya sepi dan dingin ter-
bungkus dalem plesdk i,

Kctika jenazzh dimandikan di rumah sakic Malang, per-
tanyaan yang muncul di delam diri saya ialah apakah hidup-
nya siasia saja? Jawabannya saya dapackan schelom saya
tiba kemball di Jakarra.

Saya sedang duduk kerika seorang teman yang memesan
peri mati pulang. Dia wnya, apakah saya punya keluarga di
Melang? Saya jawab "Tidak. Mcngapa?” Dia cerita, tukang
peri mad, ketka dia ke sana benanys, unouk siapa peci mad
ini? Teman saya meayebur nama Soe Hok Gie dan si ukang
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pet mar wmpak agak terkejut. "Soe Hok Gie yang suka
menulis di karan?" dia beranya. Teman saya meng-iyakan.
Tiba-tiba, st mkang pedl mati menangis. Sckarang giliran
reman sava yang terkejuc. Diz berusaha bertanya, mengapa
5i tukang peti mari menangis, tapi yang ditanya terus me-
nangis dan hanya menjawab "'Dia orang berani. Sayang dia
meninggal™,

Jenszah dibawa oleh pesawar terbang AURI, deri Malang
mampir Yogya dan kemudian ke Jakarta. Kerjka di Yopya,
kami wran darl pesawar dan doduk-dudwlk di lapangan rum-
puc. Pilor yang mengemudikan pesawar rersebur duduk ber-
sama kami, Kami bercakap-rakap, Kemudian dia bermanys,
apakah benar jenazah yang dibawz zdalah jenazah Sae Hok
Gie. Saya membenarkan, Dia kemudian berkata: "Saya
kenal namanya, Saya senang membaca karangan-ksrangan-
nya- Sayang sekali dia meninggal. Dia mungkin bisa ber-
buar lebih banyak, kalan dia hidup terus™. Soya meman-
dang ke arsh cakrawala yang membatasi lapanpan terivany
ini dan hayalan saya mencobs menembus ruang hampa yang
ada di balik awan sans, Apakah suara yany perlahan dad
penerhang AURT ini beryema juga di ruang hampa rersebuc?

Saya wabu, di mana Soe Hok Gie menulis ksrangan-ka-
rangannya. Di rumah di Jalan Kehon Jeruk, di kamar be-
lakang, ada sebuah meja panjang. Penerangan Hscrik suram,
karena volrase yang selalu ruron kalau malam hari. D sana
Juga banyak nyamuk. Ketika orang-orang lain sudah rdur,
scringkali masih terdengar suara mesin ok darl kamar be-
lakang Soe Hok Gic, di kamar yang suram dan banyak nya-
muk itu, sendirian, sedang mengetile membuat Karnngan-
nyit. Pernahkah din membayanghan bahwa karangan terse-
buc skan dibaca oleh scorang pencrbang AURI zezu olch
seotany ukang peil mari di Malang?

Tiba-tiba, saya melihat scbuah gambaran yang menim-
bulkan pelbagai macam perasaan di dalam did saya, Ked-
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dak-zdilan bisa merajalela, 1api bapl seorang yang secara
qujur dan berani berusaha melawan semuz ini, dia akan
mendapat dukungan tanpa svara dari banyak orang. Mercha
memnang tidak berani membuka mulocnya, karena kekuass-
an membungkamkannya, Tap] kckuassan ddak bisa meng-
hilangkan dukungan it sendid, karema berapa kuat pun
kekuasaan, sesectang retap masih memiliki kemerdekaan
unmk berkata "Ya" arau Tidak", meskipun cuma di
dalam harinya,

Saya rerbangun dat lamunan saya ketka saya dipangpil
naik pesawat cerbang, Kami seperi akan beranghat lagl.
Saya berdin kembali di samping peci madnya, T dalam bac
saya bechisik "Gie, kamu ddak sendirian”. Saya k rahu
apakah Hok Gic mendenpar swau didak apa yang saya kara-
kan-i,

Suara pesawar cerbang mengaum terlalu keias,

Aref Brdfman




Soe Hok Gie

Sang Demonstran
afch: Dantel Dhalide

Pendahuluan

Ada dug pendapar yang sangar klasik dan yang satw de-
ngan yang lain bertegtangan tajam bilamana menvangkue
penilaian mengenai karva dan pribadi sescorang, Ada yang
mengilakan mengenal larar-belakang kehidupan dan Lila
petlu penpenalan secara pribadi, mengetaboi likadiko ke
hidupan pribadi sesecrang adelah conditio stre gua mon
bilamana sescorang berusaha memahami pribadi scomng
lainnya. Pendapat vang dilibatkan di dalamnya adalah
bahwa karva seseorang bukan pencerminan dan penjelma-
an par exgllence dan dinl seorang penulis. Hel i dapar

dibukrikan dengan melibat betapa perbedaan antara gaya-

hidup seseoming .yang melerakkan persepsi dan cira-cira
yang cercermin dalam culisan-tulisannya di bawah telapak
kakinya sendir. Dengan kara lain hanya yang permah me
ngenal pribadinyys dari dekac bisa menulis tentang sescorang
amu pereuma merulis unruk membahag seseqrang vang
hanya dikenal melalui karya tulisnya.
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Pendapat lain yang petsis berteniangan yait yang
mengatakan  unmk  menulis  encang Cseseorang  tidak
perle mengenal omngonya sccara pribadi, tetapi karya-
nyalzh yang menjadi lahan yang hamus digarap dan dinilai
karenz crangnya menjelma seumbnya di dalam karyanya,
Kalau karya-kerya lain hanya secara udak langsung menga-
takan scsuarn rcnrang penulisnya maka di sion pulalah
perbedaannys dengan caracan harian yang ditulis sccam
Jujur. Catatan harian adalah porrer dengan sinar romgres
den penjelmaan dirl ‘paling dzlam dari seseorang. Dalam
hubuangan ini Bisa dipaham] mengzpa Anne Frank yang
hampit menjadi conoh kasik dalam penulisan cacizan
harian sccara akeab menyapas buku camtan hardannya
denpan nama manis "Kiow™, yang lebih menjocdi alred
egir''nya, atan “uko yang lain"’ daripada banya sekedac
bercak-bercak ting avau goresan pensil belaka,

Dengan mempettimbangken kedua pendapar dj aras
maka dua penpaniar, yang ditulis Aricl Budiman, abang
kandung Soc Holk Gie, dan wlisan Prof, Harsfa W. Bachijar,
dekan, kawan berdiskusi almarhum hiss memenuhi harap-
an-harapan mercka yang menganue pendapal permama

* karena keduanya secara akrab mengenal almarhum peaulis

catatan haran ini. Sedanpkan says betusaha scdapar mung-
kin memenuhi hampan kelompok kedua yang mencoba’
memahami karvanyz dan dari s2ma mencobs menyingkap
apa makna yany teselubung dalam cataran harian inj dan
apa makna yang cersirac di dalam beberapa rulisannya yang
tersebar di beberapa hanan di bukeota dan berdasackan
semianya itn mencoba mengungkapkan siapa Soe Hok Gie
sebenarnya. Saya benar-benar berada dalam sua posjsi
vang berbeda dibandingkan dengan kedua penolis penganear
yang saya sebuckan di acas. Saya berusaha menulis ténang
sestornp vang tdak sava kenal seeara pribadi, dan juga
ridak pemzh berremu muka. Perkenalan seeam samarsamar,
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Lalau itu boleh disebut perkenalan, munghkin karepa selama
masa hidupnya pernah membaca salah sagh tulisannya {saya
juga ridzk rahu ¥ang mana), dan mungkin lebih dalam acri
mendengar rewradg pribadi ini dari molut kawan, vang jumm
menjadi kawan Soc Hok Gie sendivi daripads mengenalnyva
dalam arti yang sebenarnya. Aada bamyak kelemuhan menuo-
lis pengantar semacam ini. Kelemahan uama adalah meng-
abaikan hal-hal yangp amat menencukan dalam hidupnva
dan memasukkan yang tidak menencukan,

Wamun sebclumnya, sava mencoba mengajak pembaca
uncuk sejenak melihar riwayae buke it senditi. Anne Frank
berjuang mar-matian unmk mempartahankan caraan har-
annya. Persoalan cararan  bariannya adalah  persoalan
dirinya sendirl, karena iu diz haros menyelamatkan-
aya dari rongan-lanpan buas agen-agen Mazi Jarmap,
Menvelamarkan camtan  bariannya smama  dengan me
nyelamarkan nyawanya, kaema i persoalan caitan
hariannya adalah juga permocalan to ke or Aot fo be
Anne Frank sendiri,

Caratan harian Soe Hek Gie udak sespekrakuler icu.
Mamun, buku Soe Hok Gic, Cararan Seorawg Demousrrn
mempunyal likaliku perjalanannya cersendini. Caratan
harian iruv dengan sangar seca digarap penulisnya sejzk
umurnyd yang masih sanpat muda buar ukuran orang
Indonesia, sciak berumur lima belas tahun. Arne Frank pun
menulis dalam kurun omur yang hampir sama dalam wsia
tigabielas tahun, Mungkin ini adalah rekar tersendini dalam
bidang camran harian yang pernsh ada dan yang pernah
diterbitkan dan belum dipecahban di Indonesia. Tanggal
terekhir yang digereshkan penulisnya adalah 10 Desember
1965 (meskipun dalam buku ini hanys sampai 8 Desember
1969}, hanya beberdpa harl saja sebelumn cangpal meninggal-
n¥a, 18 Desember 1969, Pada wahun 1970 didirikan Yayes-
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aw Mandalawangt yang berusaha unmk melanjuckan cia-
cira almarhum dan szlah saou kegiarannya adalab berusaha
agar caratan barjan jru dibokukan, Maks sejak cahun 1970
cataran harian iru diusahakan unmk dikumpulkan, disusun,
dikeak lam. Tabun 1972 sclumb naskah sudah siap dalam
Lenmk ¢etak-<coba scwelab disunting oleh lsmid Hadad dan
Fuad Hashem. MNamwun, dalam keadaan cetak-caba imlzh,
dengan pelbagai aiasan, penerbiran buku catatsn harian
Spe Hok Gic dibawalkan, Terapi pembatalan ddak mampu
mermbatalkan peredaran naskah i dalam bentuk forokopi
beberapa chsemplar yang berpindah dard cangan ke cangan.
Dan scjak tahun imlah rasib bekue ini ddak becketenman
ancara terbic dan odak,

Pada mhun 1979 amhbul kembali niat unwk menerbirkan
catatan harfan itu dengan anggapan bahwa sudah cokup
lamalah wakmu berselang sejak saat meninggalnya. Hal-hal
yang pada tshun 1972 dingpap rawan remmvarn dalam
penalanan wako sudah cidak mwan lagi. Namun persoalan-
nya di inana naskah rahun 19727 Naskah asli yang sudah di-
suncmg pada rabun 1972 yanp beredar dari ranpan ke ta-
tgan sudah tidak dapar ditemukan lagi. Tidak ada pada pe-
oyuanting dan tidak ada pada EPIES scbagai penerbimnya,
Lipays terzkhir adalah mencari pada orangmianya, Ternyaa
naskah hasil suntingan yang dulunya disimpzn orng manya
pun sudah dipinjam orang lain dan odak perpah dikembali-
kan. Terapi saya masih ingat bakwa saya sendiri sempat me-
miliki scbuah forekopt darl [otokopi yang sudah odak saya
keeahui lagi di mana disimpan, Kedka membongkar buku-
buku saya akhirnya sava temukan naskah yang seterusnya
dipakal sebagai dasir untuf menerbitkan buku ini. Tecapi
keruglannya sdalah nasksh remebur ddak memungkinkan
kita memperbandingkannya debgan naskah acli hasil sun-
tingen mhun 1972. Dan ini pun scgern nyaua karena begim

‘banyak halaman yang hilang, seria begitu banyak anakro-
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nisme dalsm naskah hasil lotokopi. Hampir sslumh bab
mjuh dan delapan dalam buku ini ddak dapat diremukan,
Akhirnya secara keberulan masih bisa dicemuban naskab
hasil kerikan di dalam rak rempar imbunan secha facam
map redaksi. Ini kebemlan yanp menguntungkan. Dalam
naskah yang lama thasil [orekopd) bulu catatan harian lang-
sung dibuka pada masa usia St yaimo pada bab dpa dalam
benmk bulw yang scharang, dan tidak memasukkan naskzh
kerika penulisnya berada di SMFP, Terapi secelah dibaca 2ds
cukup banyak bagian yang masih sangac berharga unpak di-
simak dalam caratan-caratafl pada masa kanak-kanak jm,
Dalam sundngan fama cerdspat beberapa enakronisme ter
lebih di dalam bab perjalanan ke Amerika Sernkat. Hal imi
biza dijelaskan. Rupanys Hok-Gie membuac cgraran harigns
nya dua kali dalam sehari, sekali pada pagi han dan kedua
pad: malam hari (scbelum ddur). Dua-dua disusun menjadi
dua jenis calalan yang berbeda, Dalam benmkova sekarang
semuanya disusun kembsli dalam svaw wrucan kronologis,

Denpan demikian buku hadan Sec Hok Gie, Caigean
Segrang Dergopseran, boleh dikarakan sebuah cdisi baru
acin edisi yang diperbaharui yang diketjakan bersama oleh
Aswab Mahasin, Ismed Namir dan saya sendif dag sebuzh
naskah yang dulunya sudah dalam benmuk corak-coba pada
rahun 1972, yang fuga sangar boleh jadi masih berada di ta-
ngan beberapa orang. Scmua ini berrdg bahwa di wngan
pendlisnya naskah ini disimpan dengan sedz dan penuh ke
pastan Selama dus belas mhun, 1957-196%9. Dua belas
ahun berikumya, 1970-1982, naskah caman harian ind de-
ngan sabar dan seda berada dalsm keddak-pasdan unouk
diwerbitkan di rangan redaksi dan penerbit sampai akhic-
akhirnys diterbitkan LPIES dalam benmknys yang seka-
rang pads tahun 1993, Perjalanan panjang!
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II
Manusia-myanusia Baru

Pada bulan Agustus 1969, hari ulang rahun kemerdekaan
RI yang kedua puluh empay, terhadap sciumlah karangan
vang disiapkzn untuk menyambur hari kemerdekaan, peng-
ancar redaksi Kerpaes menulis sebagai bekun:

Tanpa ljtn sadefd di bumi Indanesia kini telah cumbuh sl fz-
praa bam, peovuda-permuda, pemudi-pemudi Indonesia yung di-
lahithan serelah tahun 1945 — gencrasf bemierdecbeon Indnncsia,

Sue Hok Gie termasuk dalam kalanpan yang sangac menya-
dari adanya "lapisan baru™ jru. Di dalan lisanoya unok
pencrbitan yang sama dia tidak menyebu mya schagai lapis-
an apo generasi Ewpi manusis-manusia baru® Indonesia,
Mamun ada yang menarik perhatian di sana. Sebenarnya
Spe Hek Gic sadar bahwa kalau yany dimaksudkan adalah
mereka yang lahir scielah kemerdekaan, serelah 17 Agusmig
1945, maks karegorizosi sermacamn inl melanghahl mopgal
lahirnya sendid 17 Desember 1542 dan secara kaccgoris
mengeluarkan dia sendiri dari kelompok 'manpusie-tnanusia
baru*' tersebu L Karenn imn dalam membuaar kareporinya sen-
diri Spe Hok Gie menpambzhkan di dalam kurung "arau se-
telah whun 1742 atau dengan membenkan ambahban
mereka yang bezurne antary 20-30 rahon. Hal ini bukanlah
semara-mara karzna dia mengsnpgap diriny: "manusia
baru® recapi yang dipendngkanmya adalah mereka ¥ang
mengalami sesuatn yang baru arau mercka yang berbekal-
kan pengalaman-pengalaman poliik dan sosial yang baru,
yang pada pgliennya membeotul manusia bame dengan
‘harapan baru, dengan scmangat bary malah mungkin
-dengan kepribatinan dan kerakutan baru pnla.

Siapa manusia-manusid bary 1esebo 2 Dengan tdak seda
kepada tulisanpya, yang benkur inilsh yang disnggap
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peogalaman baru dari manusia baru, yaitu manusis yang
dewasa serelah kemerdekaza.

" Mereks bukan orang yang takjub melihar kaki langic

baru, yang rerkapum-hagum kepada Barer model Sutan

Takdir Alisjahbana.

= Mereks bukan “pemuda bambu runcing®.

"  Mer=ka adalah genecrasi yang dididik dalam epitrmis-

me scbelah penyerahan kedaularan, dalam mitos-mitos

tentzng kemerdekaan dan harapan besar terhadap “keja-
yaan Indonesia di masa depan®’.

* Merchka adalah penerasi yang dibius olch semangat

“progresif revolusianer” medel Sackamo.

*  Tempi terulama generas jnilah yang mengalomi ke-

bancuran cfta-cier. few sermuonya, demoralizasi dalam se-

gala bidang, kehancumn kepsrcayaan kepada generasi-
gencmsi yang terdahulu,
Masgallah! manusia jenis apa gerangan oi? Manusiz yang
dididik: dalam opomisme dan manugjia yang mengalami
kehancuran balk iw  ciracim maupun  kepercayaan.
Dengan kata bain sejak lahicnya merekalah yang dilingkupi
oleh dunia yang serba paradoksal. :

Ketka membacs tulisan inilah hati saya tergodaunmk
memperbgndingkan Soe Hok GCie dan Ahmad Wahil. Me-
nurut pandangan says kedva-duanya 2dalab eksponen darg
yang discbur schagai “manusia-manusia barn' cosebur
Dalam banyak hal keduanya ndak berbeda meskipun
dalam banyak hal pula keduanya dibawa nasib ke cempac
. yang berbeda. Soe Hok Gic lahic pada tanpgsl 1 7 Desember
1942, Ahmad Wahib lahir pada ranggal ¥ Nopember 1942,
Drua-duanya adalah akrivis mahasiswa, pemikir, dua-duanya

1 5o Hok Gie, "Generasi Yang Lahir.Scelah Tahon Empac
Lima" Hompes, 17 Agusmus 1989, eman, diseanaikan, ceiak miring
dari saya, Untuk selanjuimya semue kutipan disssuaiban dengan
gjzan yang disempurnaken, :

Yoo Haok Gic, Sang Demonsmn 13

rmenekuni secara setia cararan hagian, memberikan komen-
ta; hampir tentang segala jenis perjsciwa dari filsafar, agama
sampai politik, Dua-duanya mengalami nasib yang sama
vaim mari muda,

Namun ada perbedsan lingkungan yang menentukan
ancara keduanya. Soe Hok Cie lahir dan dibesarkan di
Jakarta tempat semua jenis pergulatan hidup yang besar,
yang kecil dan yanpg dekil, yang mendidik dan vang ddak
mendidik, Ahmad Wahib lahir dalam lingkungan sanm
di Sampang, Madura suatu protodp lain dari kehidupan
Pedesaan yang kering, tempac oring pulang pergi ke
kota besar seperi Surabaya dap lain-lain. Desa di mana
mohilitas sangat besar karena orang keluar masuk dari
desa ke kora; namuen mobilicas yang sering dizngpap
sebagai indikaror moderenjeas, di Madum menjadi lam-
bang kekurangan, kemiskinan dan kelaparan. Bilamana
kica memakai kriterium yang disebuckan Soe Hok Gie di
acas maka keduanys justers yang dididik dalam opdniisme
kemerdekaan dan jusceru orang yanp mengalami secara lang-
sung kehancuran cita-ciia mavpun kepercayasn tersebuc
schingga bayang-bayang kelabu kehidupan ddak pernak
lepas dari keduanya. Keeemasan, kewmkutan, keraguan
yang menyebabkan keduanya memandang hidup ini serba
hicam. Sampaisampai Soc Hok Gic begitu gemar menguocip
searang filsuf Yunani yvang selalu berkaga:

Musib cerbaik adalsh dak didahirkao

yung kedua dilahirkan capi mark mudz, dan

¥ang Lersial adalah wmue tin, K isa-rasanya memang
begitu, Bahagialah mereka vang mati muds,

? Jo¢ Hok Gie, Cawatan Seeramy Dowromscrmn, 22 ]wnuarg
L®&62, ini ada|ah kuripan yang tidak seoa darf adegan kerika Midas
berranyn kepada Silenus nasilb manakah yang terbaik bagi manusia;
maka Silenus menfawab: 'l bangaa malang, anak-anak bencng
dan duka, mengapa aku mengucaplan sesuaty yang schailnys
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Sedangkan Wahib begiru didominic olch kerzguan, kece
masan, dan keralmon:

Semuanya il membusl alw cemas meoghadepi mass depan,
Guimh, senang, mpi di Inin pthek putus ass, cahur, cemas dan
lajndain,

Tewapi Jspgan kita kelirn menanpgapi kecemaszan, ke-
hitaman dap kesuraman yang melipun keduanya ini.
Kekelaman sama sekafj tidak menycbabkan keduanya ber
ada dalam suaow inactien, man gerak, cerap] justeru kekelam-
anlah yang sclalu memacu heduanyz untuk senantissa ber-
sikap dinamis, mencarl, meragukan scgala-palanya, mem-
bongkar segala-palanya dan menyusua bame kembali segala-
galanya pula. Dalam dirinya keduanyz selalu memupulk
perasaan unwk menpemandangkan kera "ridak" kepada
semuanya vang mapan ermasuk dinnya sendin seperd
yang begim tandas dikemukakan Ahmad Wahib misalnya:

Abu bukan nastonalis, bulan karslik, bukan sesializ, Auu buken
buddha, bukan protestan, bukan wesrepnis, Aku hukao kemunis
Abu buken humanis. Aku adalah semuwanya, Mudah-mpdohan ini-
Ieh yang disebue muslim. Aku ingin bahua orang memandgng
din menilaiku sebagai suztu kemudakan fabsefers sadiog) tanpa
menghubung-hubungkan dari kelompalk mana seyo vermoa sk ser-
o dari alitan apa saye beranghal

i rempat lain dia berkata dengan pads yong hampic sa-
ma :

dipendam tak dikatakan? Yang cerbaik berade di buer janghavan—
odak didahirkan, menjadi tinda Momor dus adalah mab muda*,
Foedrich Mistzche, (The Birth ol Tragedy schagammena dikuiip
dalamm Will Dursnt, The Stecy of Philosophy, The Lives and Opini-
ans af the Grem Philosophers, The Fockar Library, 1959, hal 4a7),

3  ahmad Wahihb, Pﬁga&kau Femikiraa fofom, Camaran i laian,
Penerbit LPAES, Jakarte, 19%1, Ceraban Kedua, hal. 46

Soe Hok Gie, Sang Dawmonsiran 15

Ay hukan Hacw, bukan Sockimo, bukan Sjabeir, bukan Marsiz,
buksn Marsx dan Buken puls yeog lnindain, Buhkan ... aku bukan
Wahib.?

Tervapi yang diakuinya adalah dirinya dalam prosss yang
tidak pernabh mencapai gads finis, karena itu dinnya yang
dinamis di datam pergolakan, pejolak yang terus menerus,
suam hkegelisahan abadi dan sama sekali bukan keayaman
yang aman, cnang dan lenganpg. Dalam proses imlah dig
mengatzkan centang dinnya: ’

Aku Lubkan Wahib, Aku adalah me-Wahib, Ak menczd, den
Lerus menerus mencard, menufu dan menjadi Wabib, Yo, aku

bukgn aku, Al adalab mengaky, ying cerus menerus barproses
memjdi akn,

Scharang kita kembali lagi kepada Soe Hok Gic yang
juga mengemukakan halhal yang hampir sama dalam
kurua wmur kerka dia masin sangac muda, Dia bereaks
terhadap pendapat bahwa seomny hanys dapat hidup darj
harapan-harapan. Demikian kacenya:

Tapi sebarang aku berpikic sampai di mana ge5eacang masth cetap
wajar, walsu ia semdin gdak mendapetkan apadpr. Sescomang
tha berkorban buac sesuatu, katahan]ah ide-ide, agame, palisik
atay pacarnya. Tapi dapatiah dia berkorban bust Gdek spr-apa?
Aku sckaring wengah wribac dalam pemildron ibi. Sanga pesi-
s, dan Dupe for morbing Aku ddab porcayo akan seivao ke
jojuran «Ari Wdeide yang berkuass, aku wak pereays Tuhow ...
Teapi aku scharmng masih maw hidup. Alac cak mhe metil apa
vang wds dulem umeanscrous mtnd-kua sendirg.

PFandinganku yang agak murung, hahkan skeptis ini pernah
dinamakan ... ssbagal destrukdF. .. Terapl bagaimana bilz
memiang hidup adalsh keruntuhan demi kerupguhan? Apaksh
kita hwmus berpaling dari (akoa-fakita in#® &4ku Wica ddak. | ..

4 rbed, hal, 55,
5 Ibe, foecie,
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Makin aku belajac scjerab, makin pesimis mku, makin lama
miKin krids dan skeplis cethadap apn pun.,. Tempi tenm 2da
sunte motif mengpr b beging, Memang life for nothing
agaknye sudah alm verima sebmgzi Kenya aan,

Marl kira berhenti sejenak unmuk mengamarc apa art-
nya generasi barm serelah kemerdekaan dan generasi yang
oleh Soc Hok Gic dikarakan schuapal manusia baru, Di
ates sudah kita kemukakan sedikic bahwa kedvanya me-
rupakan eksponen yang juga merspakon precotipe dan
generasi jenis ini, yang serha suram melibat masa depan,
tempi kesuraman yang membangkitkan dinamisme. Sava
kira in1 akan sangat jelas ditunjuk olek pengalaman pelick
Soe Hok Gic yang juga merupakan protps pengalaman
palitik generasi yang lshir secelah kemerdekaan jto sendid.

Pengalaman yanp sanpat mencekam adalah keriks masih
berada i SMA  Dia bertemu dengsr secrang yang, di-
timbang dsn t(smpangnya, bukanlah pengemis. Namun
dia Kelaparan, Dap untuk menuop kelaparannya dia me
makan kulic mangga, Dia tdak tshsn melibar adegan im
dan memberiksn vsng dua serengab rapish dan imolah vang
cerakhic yang dimilikingz. Sebenarnya pengalamsn i
sendin bukanlah suam penpilaman yiog [uar biasa di
Jukaria., Tetapi yang membuarnya menjudi huar biasa
adalah kentras yang juga dialami aleh Soe HokGie, karena
peristiwa rersebut berlanpsung odaok jauh dari jsrane ke
presidenan, ya . . . faraknya cuma dua kilomerer dari
isiana. Pan yang membikin pengalaman i menjadi luar
biasa adalab suaru mhasia vmum dan vang sudah menjadi
kesadaran ¢emua orang, terlebih warga ibukot negara,
bahwa istana adalah pusat pesta dan kemewaban di mana

peFjamuan pesta tk mengenal baras stang dan mulam .

atan menuruc katrkatanya sendic dua kilomerer dan =

& Soe Hok Gie, Caratar Scorarg Duvanastran, 30 Maret
1962
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pemakan kulitc mangga “paduka kita mungkin lag e
rawa-tawa, makan-makan dengan fsrerrsreringd yang
cantik.’ Dan masih ada lagi yang menyebabkan pengalaman
itu menjadi luar biasa, Dengan tiba-tiba bangkic suatu jenis
kesadaran yang bam lapl, yang sebenarnya sangac ansh,
vairu pengalaman yang luar biusa jtu membust hacinya
menjadi bengga dengan alasan yamp bukan fdak masuk
akal:

fita, generasi Eiy duugasksn wunmk memberanss  genoris
TW yang mengicad. Cenerasi kita vang menjadi hakim acis
mierdha yang ditudul komaptor-kompuor wa, seperi, . Kitaluh
vang doudikan pensrasi yang akan memakmurckan [ndonesis,

Suaru seuse ap mission ¥ang besar yang diberikao latar be-
likang ¥ang juga besar yaim keodakmampuan mereka vang
e memanggel igas wericbur balab yang lebib besar 52 be-
naroya bukan keddakmampuan oranp ma cerapi keddak-
pedulian mereka kepada adanya kemampuan orang lain
uncak mengambil alih tugas wersebur karena gencrasi yang
lalu sebenarnys  kehilangan panggilan unmk im karena
dimakan keserakahanoya senditi.-

Yang beckuas sekarang adalsh orangs-grang vang Jdibesackan i
taman flindia Belanda almarhum, Mereka adalah pejuanpg-peju-
ang kemendekann yang gigih. Lihadah Sukarno, Hana, Sjahrir,
Al dan sthogainya, Terapi kind mervka telah ynenphianau apa
Yang diperjuanpkan, Soekarno twlah hethjanar rechadap kemer-
dekdan, ¥amin welah memalsukan {acau maaib alalam caman oo
mantik] acjarab Indonesin, Jlama cak berani menvataban Rebe-
nuran {walzupun kadang-kadang ia menyacakan).

[Yia melemparkan semua tanppunagjawab kepada generast
wa, Tangmunpgjawab mereka kepady harga yang mem-
Lubrung, Tangeungawals mercks hepada gerombolan vang

7 dbid,, 10 Desember 1859, Cetak micing duri saya,

& Ibid, foccir, Dia meoy<hikan semun pama it secara
jelawjelas, rempi nleh Redaksi nama ity tdak dinmomkan.

9  Ibid, Lec.cir,
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menraror. Tentara menceror dan semua menjadi ceroz, Dan
. dia buksn saja menverukan wanggungawab reraps serentak
bersamanya darang vonis See Hok Gie sendirl serandas
tandasnya mnpa memberikin kompromi apa pun ;
Mereka generdsi mia + Sockarmo, adi, Iskak, Lic Kiac Teng, Ong
LEng Ixie, semwanya pemimpin-pemimpit yaeg harmus dicembak
di Lapangan Baareng. Cuma pada kebenaran masih kim harip-
kar. TDan radin masib beeteriak-ceciak menyebarkan kebohotg-

a0, Kehenarao cema ada di langn Jun Junin hapyalah pali,
palay L0

Saya pikir indlah prokiamasi periama Soc flok Gie sebelum
dian sendin terun ke dalam Kehidupan omum, Dan saya
pikir ini bukan sekedar proklamasi |:n:l1L']:|i. suafu rindakan
“*hpka dada" dalzm nada-nada mencan faorangan ying
weurper-picmper menjadi Blasplhémia, sebuzh penghujaran
karena vang mau diganmng adaloh bapalk-bapak bangsa, the
Jounding farbers darl suanl negara hagil proklamasi: Mamun
di dalsm pengalaman pribadi yang dahsyat ini hergabung
rupa-rupa perssian dan kesadaran, ying hampir-Rampir saw
gama lain tidak ada Kaitannya, sehingga kebenarannya adak
dapar Jiank dJalam suara logika lurus, dalam suao logika
satn arah, cewmpl banya ditangkap dalam suaru logika
dialekrik. Suatu rasa iba pribadi yang memaksanya mes
ngeluarkan vang dua screngah mpizh, suara rasa iba politik
yang menyebabkan diz menguruk kebijaksanaan politik
kemewahan J#n kesewenanpg-wenangan, DI samping i
ombulnya suatn kebanggaan, karand memilikl sualo seape
af mission, bangkiinya dendam keumat generasional, yang
hampir-hampit memaksa kita unk menyehomnya sebagai
fledipus Complex untuk membumh semua bapak bingsa
yang berfoyafoya, menyetubohi dan mengawini perem-
guan-perempuan cantik menjadi istr-isti mudanya dao

10 fFhid, Loesil
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padi ungkat terakhic besembub serta memperkosa ibu
perdwi sendin hampir sccara harfizh dalam daging. Suam
dakwaan bahwa rezim ity tak lebib dari sebuah phail seracy,
yanp kelsk memuneak dan dipeemahkoci oleh tugu Monas
sebapai simbol phallus yang hidup dan abadj, Perasasn itu
akhimya menumbuhkan suatu semse of commiveon:
kepada yanp cerbuang dan yang tak berunmng yang di-
ungkapkan di dalam kata-katanya sendin, yang samar-samar
adalah suaru ungkapan biblis yang mungkin pernah di-
kenalnya: “Aku besertamu, omngomng malang'. Kalau
puda kanpgal wjuh belas Agusms 1969 dia mengumumbkan
keridakpercayaan atau dalam kaws-kamnva sendini ke
hancuran kepereayaan kepada generasi-gencrasi verdahuly |
maks Lini kerahuilah kira bahwa keperyaan it schenar-
nya elah sima sepuluh ahun yang lolo pada tahup 1959
sepermi sudah kiva kadp Jds atas,

Monumen Nasiooal (Monas), Karikaor ofch Pramona, dimuar dalam
Sivor Harapan, 19 Tanuagi 1983
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Dendam kesumar yang tadinya hanya berada dalam jkear
dalam proklamasi pribadi pada tanggal 10 Desember 1959,
sebagnmana diz proklamasikan atas nama generasinyd “me-
reka generasi ua ... harus ditembak di lapangan banteng™
terpenuhi enam tahun kemudian secars dramaris. Soe Hok
Gle adalah salah samu dari meteka ¥ang mcrjadi arsicek
gerzkanperakan mahasiswa pada awal tahun 19685 Dia ¥ang
menpgetakl semacam Long March (isalahnya sendin) unrul
gerak jalan yang menuniur penuminan harga bensin, penu-
mnan hatga karcis bis kewa. Dia jugs, kerika berbadapan
dengen tentars yang masih seda membela Sukarng dengan
panstr-panscr, Yang mengambil tindakan nekad merabahkan
din di depan panser, schingga panser-panser dipaksa meng-
hentikan yerakannyz. Soc Hok Gie sendiri bukan orang
yang ahli memimpin gerakan dj lapangan, r2pi dia sering
menjadi aucior inteffesmalis di baliknya, Maka semua
gerakan itu ber "crescendo” dan mencapal ., puncak kedka
runtoh seluruh rezim Svkacno de faeeo pada rangyral 11
Maret 1966.

Maka semva pengalamannyz dengan kekuasgan suarp
generdsi dan dendam kesumar yang memsncar daripadanys
diumip dengan scmpurna  dan hampir-hampit menjadi
sadisme intelekoual dalam aksi yang menycbablan jachnya
Sukarmna, simbol seluruh kekoasaan, snacg PuEsfas fir
persopa. Sadisme pribadi dan sadisme generasional seurh-
utwhnya dilampisskan dengan menguras habis sclurub
perbendaharaan  maki-makian yang masih mungkin di-
rumuskan karakara manusin bag Sukarno serra jsteri-
isterinya yang dicuraccorer di rumuah pribadi Sukargo
dan isterinya Hartni di Bogor scbagai:

“Sarang sipilis, Lonte Agung, Gerwani Apgung™ dan
mencaci maki pembanen terdelat Sukamo, Waperdam
(Wakil Perdana Menteri) Subandrio sebagai  "Anjing
Peking'; menteri-menteri pun mk ada yang luput: "Rakyar

Siog flak Gire, Sang imanrstran 21

melarat, menterirmenceri foya-foya i HI™, "Menter jangan
ayabo melulu®,

Sukarno bukin ddsk mengerahvi semur jau. Kerika
wakil mahasiswa menemuinya di Lsang, sermua wakil i
menjadi sasaran pelampizsan amarshnya:

Mana PMER] .. Kau tahu aps vang. dilakukan oleh mahia-

siswa-mahasiswa di uimsh Iby Hamin? Kan tho mumah |bu

Hartini dicoretcoret "Lonte Agung”™ | . _ dan lanainnya!

Kou mhi spa srtinya Lonte? Harting adalih isterdeu dan aku

adalah Bapakems, jadi din jugs ibwme? Inikah yang difskulean

oleh scorang anal techadap thanya?

Oedipus sudsh merendabhkan mareahar bapaknya, men-
cabikcabik ruang paling rzhasia bapaknya sendiri sampai
akhirnys membunvh bapaknya. Maka sempumalah sadisme,
sempurna anarkisme, sempumna pula absurdipms,

Dengin demikiin secara nidak langsung kita sudzh
memberikan sekedar karakrerisasi enting genemsi vang
menjelma di dalam kedus cksponennya, dan yang secara
lebih tandas terjelma di dalam diri Soe Hok Gic. Inilah
juge generas) vang bukan cuma mengalami Kehancuran
Kepercayian tetapi jugs generasi vang menombangkan
semua mitos, yang juga menyaksikan penghanciran semuga
mitos sejak mitos Bung Kamno, sampai kepads mitos pem-
baruan dan pembangunan.

Tetapi akan menyedihkan kalau sckiranya kita hanya
menekankan aspek negasi dari generasi yang disebut “ma-
nusiz=manusia baru™ tersebut. Generast itu THEManE Suutn
generasi yang berani mengatakan “ridak!", tetapl sebagi-
mana telah lits kamkan di ams generasi itulah pula yang
sangat bangga dan sangat sadar akan sense of mission
dan sense of committment, schagaimana dipersnnifikasikan
di dalam dua cksponen yang tengah kit bicarakan. Ter
hadap: keadzan yang mercka bilang tdak yaiu rerhadap

1] {id, {Bab v}, cetak miTieg dari snra
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suamy [aktisitas hisroris, hampir dengan senditjaya ady
semacam ‘Ewfwwrf’) suzcu rencana unek membenong
kan dengh masyarakar masz depan yang ingin dicspainya.
Ke sanalab kemimmennya, ke sana diorahkan selurub Ye-
giatannya. Kini mad kila teliti apa yang di%erjakannya se-
Jauh tercemin di dalam kehidupan kedua tokoh ini.

Dralam kasus ini seperti di dalam kasus-kasus lain lagi
kia mencaba memskai samz jenle kaegorisast untuk men-
Jclaskan posisi kedvanya, meskipun saya kira kategari
i terlaju simplistis. Kalau dulo untuk menganaliss zaman
pergerakan sejarawan scperti Harry Benda membagi seluruh
orenkasi pergerakan menjadi dva golongan yaltn kaum
agsienglis sekuler dun nasiowsfis refigins, maka kini dalam

. menelazh dua rokoh ini wliagai cksponen generas yang
‘discbur sebapsi "manusia baru' hampir-bampit cerpaksa

ol / ——
Direncanakan untuk Gedung Conela, (Conference ol che Mew
Emergiog Forces), kioi menjadi Gedung MEPR/DTE, Karikamr aleh
Pramone.
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kita kembali kepada dpologi cersebut. Terlepas dari setuju
atzu tidak seruju, suka atau odak suks, fakia yang bisa
kira kewmhui rentang kedva omang ini tidak menjuruskan
kita ke tempat lain daripada ke sana juga, vaitu rerpaksa
memakai tpologi tekeb sekuiee dan eekoh refiging, atau
kalau sekiranyz kita terikad pada kaw yang dirmamuskan o
2las schagai "mapusis-manusia baru”, makas kia cobs
memakal istilah  mopnga sekuler dan manwsiz refigius
Ini pun bukan karena kita mengadaadi, Dalam begjm
banyak kesemparan persoalan ini ampil berulang kali
dalamm jalur hidup kedua arvang ini, meskipon ok 1olak-
ny2 dan sikap yang berbeda-beds terhadapnya,

Apa yang kite maksudkan sebagaj sekwfer dan refiging
ini sudah hisa dipasiikan dicolak cleh Ahmad Wahib dug
Soe [lek Gie, sefauh kemampuan kita menalsitkan jalan
pikiran yang mereka kemukakan maging-masing di dalam
citatannya yang bisa dikumpulkan, Kedwanys memberi-
kin rumvsan religiosiias dalam pengertian yang sangar
esoterik, Wahil meromuskan keislaman acas peri yang sama
sckali tiduk konvensional, demikisnpun Soc Hok Gie me
rumuskan keagamaan dan rasa keagamaan aias peri yamg
Juga tidak kurang esoteriknya, sebagaimana sebenor lag
akan kira lihat, Karena iru tipolopl semacam ini sama
sekali widak copar jusceru Larema basts divisionis yang
juga sama sekali tidak jelas. Namun tipologi ini semara-
matz kila pakai demi suatw mujuan praktis ysiw sikap
yang diumuskannya masing-masing  terhadap  Tuhan,
agama, dan  kongekuensi sikap  rerseboy  baik  dalam
pelutaran sosial dan polink-ckonomi maupun di dalam
pechuatan pribads sehari-hari. Kita menemukan di sind
dua rokoh yang sama sekali bertenmngan sau sama lain.
Tecapi pabungan anwra keduanya merupakan epioamne
dari karakieriscik generasi yang scdang ki bicarmkoan.

Daiklah keberangan rerbadap cezim Sockarno schagai-
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mang Kiea lukiskan di atas kita cinggalkan nook memasuki
suplu kurun wako pascs peagerdingas, Bagi Ahmad Wil
masi ity bisa dikristallan dalam sam kata vaiww moderni-
sast, Modernisas dard dalammyas menunoot bepiou banyak
persyaralan yapg anwra lain adulah adanya semacam
perubahan sikap vang kemra di dalurn dilema di aneara
oricrtasi 1desiopl dan program, suamn kosa kala yang
begitu merasuk vokabulatia politik-ekonomi pada tahun-
tahun pasca-penggulingan  rezim Sockarno sejak  akhir
tahup eémam puluhan sampai pericogahan tahun 197{0-an.
Dan bagh Wahib sundiri persoalan iu meoyangkut s2lurab
keretlibarannya di dalam dunia Islam yang menvanghkuc
masalaly vekefartsnre versus velwlarisess yang mungkim d
dalam vokabulacy Ahmad Wahily sendivi disimpulkan dalam
setu kala vt gerakan pembarvan, Semuanya dibukabyo
sendiri di dalam kata-Karanya:
Kita prang [slam belum mampu menerjewmahkan kebenaran
gjaran Islam dalwm fuacu program penvapaidh. AL nlinaare
vafues dalam Ajaran Islam deopan Eondisi sekarang memerhkan
penerjemahan-nenerjemahan, Lan ini tidak diswdan, D0 sim
mungkin ki@ akan hanylal-t berjumpa dengan kelompok pragrma-
dsme, capi jelag arzhnya lain. Karenw #eperc irulah ki menjadi

omng yang selalu ketingglan Jalam usala peocapaian din
cenderung shshklusl".

Schapaimana pemahamman dirinya sendiri adalah  suaru
pemahaman «iri yang dinamis, din yang frarincerakss
dengan semua orang dalam suaru proses, maka dia pun
menunut babwa pemahaman fslam pun harus dioamis
dalem Inwcraksi dengan vaman dan dalam mepanggapl
masalah-masalah zaman yang sccara tewrik dikarakan-
nya:

Terus Lerang. ahu Kepingin sckali beroennu sendicl dengan nabi

Muhammad dan ingin menpijaknya unmk hidup Ji abad 20

1} Ahmad Wahih, op.cir, hal. B
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ini dan mewnberdkan jawsban-jawabemiya, Aku sudah karang
percaya pada nrangorng yang discbur pewaris eyl

Dan saya kira ini menyangkut suztu paham tentang histori-
sitas ajaran Islam im sendiri, sambil mempersoalkan bagai-
mana menempatkan Islam di dalam: abad moderen dan
menjawab  persoalan-persoalan  moderen. Orang seperti
Ahmad Wahib mungkin bukan reruzama melihat dan
berpaling. kepada ortodoxa aprin 1slam tetapi mungkin
terutama kepada ortopraxis di dalam Islem yaitu bagai-
mana memberikan perumusan yang baik dan jelas dalam
upaya menjawib TUNTITAN Zaman, Atau menurut kara-kara-
nva  sendiri  penerjemahan-penerjemahan ajaran lslim
untuk ‘memenuhi kondisi sekarang meskipun yang di-
maksuckan dengan kondisi sekarang diungkapkan dengan
isilah yang sangat umum seperti usaha mencapai “kemik-
muran rakyat Indoncsid, modernisisl dan demokrasi”.'?
Na#iun untuk mencapai ini pun ditunmc adanya pernbahan
kéln:mbngaan. perubiahan sikap, dan lain-lain dan dalam

* pengertian itulah din tinggalkan Himipuman Muabasisiig

Islam, karena dianggap scbagai alat yang sudah ridak lapi
memenuhi harspanoya,

Demikizn serba sedikit tentang Ahmad Wihib terapi
yang terpenting di dalamnya adalah tuntutan akan adanyd
perubahan kelembagaan baik itu lembaga keagamaan
maupun lembags politik. Eksponen manusia religivs dalam
generasi ini menyimpan pamrih rerhadap generasi | ter-
dahuly dan kurang percaya lagi kepada "pewaris-pewaris”
ajarin Muhammad, Karena i agjaran Mubammad harus
ditcrjemabkan untk menganghkar peri kehidupan suhbsis-
ten bangsanya. Mal ine dirulisnva denpgan sangat eksplisit:

13 thid,, hal, 38, cetak micing dari sava,
14 Ihid,, hal, 241,
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Aku iidak mengerd keadaan di Indonesia ini. Ada orapg yang
sudsh sepuluh tahun judi tukangbecak. Tidsk meninglac-ninghar.
fearang twkang cukur bereeriia bahwa dia sudah 20 @hbun
belkerja sebagai mkang cubur, Penghasilsnnya hampir cetap
s3ja, Bagmimana ini¥ ., - . Mengape ada orang [ndonssia yeng
sampai puluhan mhun menjadi pekega-pekerja kasar yang itu-
iru juga, Pengewshuan merebs juge tidak meningkar, Apa hede-
nya menculur 3 whun dengan mencukur 20 whun? Apa beda-
nya menggenjoc beeak semhun dengan sepuluh whun? 1de
uncuk maju walaupun dengen pelarrpelan masth sangac kurang
di Indanessis ini, Baru-bam ini saya melibar gambar omang tua
di majalsh, Dia telah 35 cahun menjadi mkang powong dodol
pada sebuah perusihain dodod, Patong-poiang . . . potong ters,
visp deik, jam, hari, berbulan-bulan, benahun-rahon , | | sampai
35 rahun, Masya Allsh! -

Kehidupan subsiscen i bukan szja cerlibar di dalam
kemumpuan menghasilkan vang sangae rendch lecapi wer-
umma menjangkit di dalam alam berpikir, di delam sikap,
di dalam kemampuan menjawab tintangan 2aman semacam
itu. Tiga puluh lima tahun menjadi wkang poreng dodol
meming menunukkan daya mhan vang kuar, Temapl di
balik daya tahan semacam i ada semacam  kebekuan
rahani:

-« Alangkah mencelam kebekuan pikirannyz, Dia menyemh
rorhedap ku:adna.nnyn.m .

Maka i dalam pikirannya berulang kali kembali motivasi
yang asli yaim aspek mortivasi dar moralitas dalam kerja
yang diperscalkan, yang ridak arau belum menjadi pertim-
bangan kebijaksanaan bangsa scbapal bangsa. [M mana
moralicasnya?

Bagiku dalam bekerja it hiares tequmin dan diperjuangkan dus

15 fhid, hal, 213
16 Feid, loccit,
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hal: ). Penghesilan hars menioghar; 2, Pengalaman dan penge-
rahuan harus rerus hﬂ'l:‘l.l!l:lhll‘l..]"'l

Sermua persyaracan it ddak mungkin dipeouhi oleh bangsa
yang rerbenam dalam kehidupan subsizren. Moral ini hams
ditingkatkan. Di Mar jaminan ini maka moralitas kerja
scbagal bangsa berada dalam pasang s, Kalau Glam
harus iterjemihkan, maka antangan ini pun barus menjadi
periimbanpan penerjemahannya. Dalam usaha i Islam
cidak dapac sendifian. Karema low harus ada semacam
pembaharuan dalam arti merombak hecegaran sclidarias
prmordial-religius menjadi suamn selidanis linms kelom-
pok dam bersama yang laln bergerak menuju pembartan,

Sudab kita katakan Lagaimana sikap Soe Hok Gie rer-
hadap rezitn Soekarno, Terapi mar] kita cartac apa yang
dikatakannya rentang musa peraliban setelah penprulingan
Soegkarna dan mase dimulainya apa yang mungkin secara
samar-samar dia impikan sebaga) 'zaman baru''. Sereldh
keenbali dari demonstrast penggulingan Sockarno dan kerjka
lzlabnya wubub terasa renyah dan lesu, dia mengatakan
bahwr demonstmasi-demonscasi it adalah sesvao yang'
harus dikenang,

Dvig adalah bao capa] daripads perjuangan mahasiswa Indonssia,

batu eapal dalam revqlusi Indpnesis dan hartu tapal dalam sejarah

Ind::uErlcsia. Harema pong dibelnniyn odolab Bebenarar dam Bejujur
T,

Mamun kebemaran dan kejujuran im pulalah yang sejak
gars bacas, acau baw rapal sejarah 1m yang mengganggunys
terus menerus, Di satu pilhek dio melihar baliwa perjuangan
unmk menegakkan kebenaran dan Kejujuran  rernyaca

17 riadd, lwe, o,
18 Sor Hok Gie, Cararan Secraag Depnomserzr, £5 Tanuari
Loas,
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han¥a menpumbangkan apa yang menurc anggapan mereka
kebathilan, Dan rermyaca pula bahwa kebarhilan ridak sirma
bersama sitnanya Bung Karmo dari penms policik nasional,
Karena it perjuangsn menepakkan kebenaran dan kejujur-
an uidak, sebapaimana diharapkan, memluahkan kebenaran
dan kejujuria.

Di pihak lain dia juga melihar berapa kualiras yang
disebur “'manusiz-manvsia baru®, Dia melibac bahwa
mercka yang lerbakar oleh vcapan Bung Kammo “ganmung-
kanlah cica-cicamu setingg langic” dan memasukt perguruan
cingpl, misalnya, lernyata hanya mampu unuk menjadi
rukang. Kehancuran dan demoralizas yang lham saja disaksi-
kannyz tidak mampu menimbulkan meral yang onggi
Halay perakan pengpulingin rezim Sockameo digambarkan
sebagai batx rapal doripads perjuangos mencpaklan ke
benaran dan kejujuran dan disebulmya juga scbapal batu
tapal dulam revolusi Indonesiv, mzka dia pun jupa melihar
berapa hasi] akhir revolusi ini karena

akhic daripada revolusi ini juga memperlihackan kemampuan

mereks sehagei generns,

Sechaplan dari pemimpinepermimpin KAML pada akhitnya men-

jadi , . . pencoleng-pencaleng polink, Agen Opius, mabesfar

Finmu Kedl atau piling politikus kelas oga. Fepurepn KALMPL

yang keganys memems pendudul biata 3md dams peruingan.

Mereka adalah koeban-korban deripeds demorabiss] masya-
rakatnya,

Mumi pendidikan, dan pengetahuan generasi Inl yang
rendah menycbabkan diza mengambil suaty  kesimpulan
yang tandasi

Dengan beberape kecunliy geoemsl kemerdelaan-ini adalab gene-
rasi yang ddak siap untuk mengambBil ahih npgungewel kema-

I1# 3Har Mok Gie, "'Gencrasi ¥ang Lahic Seuclabh Tabun Empat
Lima", Kempas, 17 Agusus 1709
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syirakuran, Gumi-gurl Yug ddak cubup werdidik, sarjans-sarjsna
peogerahuannys sepoiongpocong sau palisi yang tidik Lahu
mpasoya sebagal penegale huloum

Pude akhirnya mercha akan borpaling lagi pada segeliotir yang
punya Kemampuin dalam bidangnya dan pola masyarekar yang
sepuruh terdidik dengan Mgl sed ebrorsnys '’ masih akan
berlangsung terus, DI sinilah terletake henoadiksi generasi ke
merdekaan. Antara Soa-doe unik mengisi kemerdekaan dan
rasa impotent dalam pelaksansannys, Dan penerasi inilah Fan
akan mewariskan Indonesia dalam wakoo yang ridak lama lagi.

Dalam menghadapinya sejak dwa whun terakhir dia hams
mengambil sikap. Dia mengakul sendivi babwa i suam
keputusan yang berar, dia merasa terrehan karena sikap
kawan-kawannya,
Minggu-minggu ini wsislah harrhar Yang berar wntuk sevae,
larena wys memmtusksn bebwe tays okan berrahen dengan
prinsip-priosip $ayo. Lebih baik Slamsgas darippda menyerah
terhadsp Kemunafikan 2!

Dalam kepucusasazn semacam ini diaz i2bipdebin memusar-
kan perhsdan pada kegiawan kvrikuler “dan yang eksta
kurikuler seperti mendaki gunung dan memimpin Organisasi
vang disebur sebagal Mapala (Mahasiswa Fencita Alam, U},
menyelenggarakan Radic Ampers, fadic Unmersiros
frdonesia, dan tecekhir it mendivikan Grosp Diskust
Uniperspas Tudosesia, Berulang kali di dalam cacacan hary
annya dikatakan bahwa dalam situasi semacam inj hanya
ada dua pilihan yeng bisa dibuat yaitu menjadt apatis aiau
ikut arus. Terapi dia mempunyai pilihannya sendiri yaitu
menjadi 'manusia bebas,

Di mana ook persambungan anrara kedua cokoh yang
kira bicarakan ini schapai cksponen pencrasi yang sama?

20 fbad Lecoeir
21 Soc Hok Gie, Cmaton Seavang Demrensinor, 30 Joli 1968,
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Kedua-daanya seolah saling 151 mengisi. Sci:nagai eksponen
telipins Wahib berjuang menujo sekularisasi yang sehar
dan pembaruan bslam dari dalam, dalam upaya me-
nyambut @ncangan generasinya, Sebagai ekspanen sekuler
Soc Hok Gic menpejar dengan wak kenal |elah basis-basis
moralitas yang terungkap dalam kebenaran dan kejujuran,
Yang menarik perhacian adalah bahws keduanyz beranghkar
dari drik wolak yang sangac berbeda, Wahib berralak dag
kesadaran religivs. Soe Hok Gie bertolak dari sesuam yang
seluler sifarnya, Dari tigk beranghkar yang berbeda dua-
duanys berremu dalam satw tiok yaimu membangun masya-
rakat bam yanpg bermoral, terbuka dap manusiawi, Kedua-
duanya jeli melihat rancangan dan tanpa ragu-rsgu secars
canggu h menawarkan sikap yang harus diambil,

Namuon dalam kejeliannya mercka cukup realistis unmk
melihst anrangan dan melhat konradiks generasi kemer-
dekaan, varru aneara eitacita uncik mengisi kemerdekaan
dan rasa imporen, Suarasuara mereka mungkin ditelan
padang pasir, 1e1api merckalah eksponen dari suan generasi
baru arau "manusia-manusia bam' yang ddak putas-putog
n¥i melibatkan dinnya dalam nasib masa kini dan masa
depan bangsania atau untk mengunp Jose Oriepe Y Gasser
merekalah “'manusia-manosia berjiwa abadi, sukma yang
cak lelap terddur, yang dari kejawhan mamanys menatap
dacrah perawan yang belum terjamab cangan™,

I
Sang Cendeldawan

Soe ilak Gie adalab purera keempan dari seorang penulis,
redakiur pelbagar serar kabar dan majalah seperd T Po,
Pangrama, Hewa Po, Likerty, Hung Po, Kumg Yung FPag,
Mm Fra, dan terakhir pada tahun 1950 menjadi redakur

Sag oM Gie, Sarg Demonsisan il

harian Soder di Jakarca. Mamun ayahnya, Soes Lie Pier,
bukan saja redakmr surac kabar ceoapi juga seorang penuiis
yang cukup subur_ Produktivitasnya bisa dilihac dari hammir
sepuluh buku yang permah cerbic dari cangannys anom
lain Tferita Rowan dan Penghidocpam: Bidodart darf Telags
Toba (1928), ler yamg Tiancik (15929, Opdi Pendig
{1934), Lejak (1935), Annana Adanya Affoh? (1540} dan
Gadis Kolet (1941}, Ayuhnya seorang yang berminar basar
dalam filsafar dan apama, dan sangat boleh jadi scorang
yang sangar menaruh minar pada asimilasi kemmunan Cina
yang diunjukkan dengan menggantikan namanya, sebelum
semuanya menjadi mode, menjadi Salam Sutrawan.?
Bepimlah serba sedikit riwayar hidup avahnya yang bisa
diduga memberikan andil yang ndak kecil bagi perkembang-
an anaknya kelak,

Tentang labirnya sendiri Soc Hok Gie odak banyak
menulis, hanya singlat sap dinhsnya:

"Saya dilahirhan pada faoggal 17 Desember 1942 Wetiha perang

reriFa berkecumuk di Pasifik™,

Pada umur Fma ahun masok sekaolah (rkyat?] Sir Hua
Schonof, scbuah sckolah yang khusus bagi keturunah Cina
dan serelab lulus sekolih desar memasuki SMP Sirada, asub-
an para Broeder karolik, dan menphabiskan masas sckolah
menenpah atas i SMA Kanigius, Jakarea, sebuah schkolah
yang rermasuk yang rerbatk unmuk putera di lakarm yang
tidak banyak jumlabnya. Sebagal layaknyz seorang remaja
Soe Hok Gic melepaskan sekalah menengah dengan penuh
kenangan vang sangar besar. Bap Soc Hok Gie masg ini ada-
lah masa yany sangat berarti bapnya karena ima berbagm|
perasaan anch menghantuimya:

27 Leo Supyadiner, Smfene fndenealan Oy gge, Biographrcal
Skarefigs (Revised Edinon, Gunung Agung 1981},
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Kedua-duanya sealah saling i1 mengisi. E:i:ragai eksponen
relipws Wazhib berjusng menuju sckularisasi yang sehar
dan pembarvan slam dari dalam, dalam wpaya me-
nvambut antingan genecrasinya, Sebagai eksponen sekuler
Soc Hok Gic menpejar dengan wmk kenal Jelah basis-basis
moralitas yang terungkap dalam kebenaran dan kejujuran,
YWang menarik perhacan adalah bahwa keduanys berangkar
dar1 drik wolak yang sangac berbeda, Wahib bercalak dar
kesadaran religins, Soe ok Gie bertolak dari sesuam vang
sekuler sifarnya. Darl tiik bersngkar yang berbeda dua-
duanya bercemu dalam saw ik yaim membangun masya-
rakar baru yang bermoral, rerbuka dan manugizwi, Kedua-
duanya jeli melhat rancangan dan tanpa ragu-ragu secars
cangpih menawarkan sikap vang harus diambil,

Womun dalam kejeliannya mercka cukup realistiz unmk
melihat raprangan dan melihat kontradiksi penerasi kemer-
dekaan, waitu anrara cita-cita untok mengisi kemerdekaan
dan rasa impofen. Suarasuara mercka mungkin ditelan
padang pasir, te1api merekalah eksponen dari smuamna gencrasi
bar atau "manusiz-manusia bam'' vang udak puspo ms
nya melibatkan dinnya dalam nasih masa kini dan masa
depan bangrania atyu uniwk menguop Jose Orepr Y Gasser
merekalah “manusie-manuosia beriwa abadi, sukma yang
tak lelap terddur, vang dari kejavhan mamanya menagp
dacrah perawan yang belum terjamah tangan™,

118
Sang Cendeldawan

S Hok Cie adalah purera keempar dari seorang penvlis,
redaknuir pelbagsr surar kabar dan majalah seperd Tiim Po,
Pangrirma, Hea Po, Likerty, Hong Po, Kung Yung Pao,
M Fra, dan erakhir pada tahun 1950 menjadi redakier
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harian Sadur di Jakarte. Mamun ayahnya, Soe Lie Ber,
bukan saja redakmr surar kabar celapi juga seorang penulis
yang cobup subur. Produknvitasnya bisa dilthac dari harpir
sepufuh buku yang permah terbic dani wangannya anor
lain Tierita Rownan dan Penghidoepan: Bidadari darf Telaga
Toba (1928}, Uler yamy Tienrih (1929), Djadi Penditg
(1934), Lejak (1935}, Anpana Adanya Affabf (1940) dan
Gadis Kofot {1941), Ayshnya scorang yang berminac besar
dalam [lsafar dan apama, dan sangar boleh jodi secrang
¥ang sangat mecnaruh minar pada asimilas keturnnan Cina
yang ditunjukkan dengan menggantikan namanya, sebelum
semuanya menjadi meode, menjadi Salam Sutrawan,®
Begimlah zerba sedikit riwayar hidup awalinya yang bisa
diduga memberikan andil yang cidak kecil bagi perkembang
an anaknya kelak.

Tentsng lohitnye sendiri Soc Hok Gie odak banyak
menulis hanya singhkac saja ditulisnyas

“3aya dilahirkan padi tanggal 17 Desember 1942 Weriha pering

vengan berhernmuk di Pasilik™.

Pada umur lima tahun masuk sekolah {rakyac?) Sim Huea
Schoof, scbuah sckolab yang khusus bapi kemurunah Cina
dan secelah lulus sckolzh dasar memwsuki SMP Sirada, asub-
an para Broeder karolik, dan menghabiskan masy selkolah
menengah atas di SMA Hanistus, Jakarra, sebugh sekolah
yang termasuk yang terbaik unmuk purera di lskarm yang
tidak banyak jumlabnya. Sebagal layaknyz seomng remaja
Soe Hok Gic melepaskan sckolah menenpgah dengan penuh
kenangan yang sangat besar. Bagl Soc Hok Gie masa inj ada-
lah masa yang sangar berarti baginya karena ima berbagal
perasaan anch menghanminya:

22 Leo Suryadinaca, Emment fndenesan Chinege, Bvagrapbrcal
Ska1efags {Revised Edjcon, Gunung Agung 1931},
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Semua kenangan-kenangan yang manid terbayang kembali, Dan
aku mdar hahwa semueanya akan dan hatus berialu, Tetaph e
porasman wayang aban kensng-kenangen ladi, Ako seolah-olah
ukut menghadap ke muks dan berhadapan dengan masy kini
dan masa la mpay rersa mhmatnye,

MNamun dia udak renggelam di dalam romannsme kenangan
semacam 1. Dla berusaba melawan denpan mengurp salah
satu ayar yang dibalalnya secara samarsamar dari Injil
{kalau dia pernah membacanya): fet the dead be dead,
biarlah' yang man terap mar,

Eulan Seprember 1961 dia mengikuti tes masuk Uni
versitas. Cia dicolak dari Gkulras psikologi (mungkin lebih-
lehih karena dipilihnya sebagai cadangan} dan diterima
di dua {akulras yajw FHEIP {Fakulras Keguruan dan llmy
Pendidikan) dan dicerima di Faliubras Sastra Universigas
Indonesia jurusan Sejarah.

Kerika dia memasuki Universicas Indonesia, maka oni-
versitas  fersebuc menjadi djang perrarungan incelckoual
bagi yang mendukung serta membela Sukarno dian vang
menentany  Sukarno. Dan dalam  Universitas  eersebig
bermukim tokoh-rokoh yang kadangkadang demgan gigih
menemang Sukarno seperti Prof. Dr. Sumitto Djojohadi-
kusumo din anak buahnya. Dan scbagaimana palibnya
pada unmversitas pada rahun-tahun 1960-an menjadi maha-
siswa serta merrs disusul oleh penertmaan orang ke dalam
arganisasi mabasiswa yang menurur kosskao politik maha-
siswa sering disebut sebagai organisasi ekstra universiter,
seperc HMI, GMMI, CGMI. Soc Hok Gie adalah scorang
yang sama sekali tidak berminac memasuki organisasi yang
berbau agama apa pun dan karena i dia menjadi anggots
Grepmsos [Gerakan Mahasiewa Sosialis), mungkin suaru cradisi

21 S5pec Hok fGie, Colmian Seoraag Demoasiran, 5 Agusms
1045,
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yang diwarisi dari pihak ayahoya, yang meskipun tidak
menganut snam ideolog jelas dan memilib paral yang
jelas terapi menpdenilikasikan dirinya dengan kelompok
Partas Sosialis Indopesia, pimpinan Sulan Sj'a.ht'il'.:“

mMunpkin sejak dia belajar di Universicas Indanesia, dan
suasana yang dizlaminya di dalam unwersitas eersebuclah
menvebabkan Soc Hok Gie secara sangar sadar, a1au makin
lama makin sadar mengambil posisinya scbagal scorang
inceleliual, cendekizwan, Kemudian, memanp harapir
semua vang menulis tentang dis tidak melepaskan gelar
itu, yaim pelar cendekiawan, intelekoual yang seolab-olah
sudah meleckar pada dirinya,

Terapi man kita dnggalkan sebentar gelar im, Kesadaran
akap penamaan dan mendasarkan selupub perbuacannya
ataspya adalah satu hal. Tetaps proses yang membuamya
adalah suamy hal lain lagi. i aeas welah kia Kemukakan
betapa dahsyat proklamasi Soc Hok Gie rerhadap generas
sehelumpya, Tewpl hal 1w bukanlzh yang pertama kalinya
di dalam riwayat hidup [ok-Gie: arau unk wpamnya
bukan i siculah pengalamannya yang perrama dengan ke-
kuzsaan, meski Sukarno cenmu saja adalah poceswas e per-
sora, kekugsaan yang menjelma menjadi tubub dalam darah
dan daging pada pribadi Bung Kamuo,

Somuanya berswal pada umuornya yanp masih sangar
muda, yaim pada canggal 4 Marct 1957, Pada wakm i
Soe Hok Gie nasih berumur 14 ahun lebih tiga bulan
dan Derada di kelas dua SMP Scrada, Pensowa ios werjadi
keoka seorang guru SMP scenaknya menumnkan nilai ojian

24 [nfoomasi yang cersshar di sana sink dalam cataian hatian:
nya dan bisa dibara juga dalam makalah Joho Maxwell, "Studenis
and the policical opheaval in [ndonesia, 1965-1%67 with special
refarence to the role of 5o Hok GCie' (A Seminar paper given
in the Deparmment of Palitical and Social change, Wesesrch School
of Pacifie Srudies, ANU, March &, 19797,
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di szkolahnya. Bag Tlmu Bumi yang scharusnya diperoleh
nilai & diwrunkan menjadi 5. Meowrut Hok-Gie hal i
tidak munpkin karena dia sadar bahwa diz wrhitung selagai
senrany yany nomor 9ga paling panda di deam kelasnya;
dan dia valin bahwa Kalaw dalam mara pelajaran Jain ada
orang lam yang lebah pandar danpadanya, maka dalam tlmu
bami dia merasa bahwa dialzh yang rerpanda:. Terapi ketka
dia mhu bahwa puminya secara sewenang-Wenangnyd [me
nurunkan nlai upanoya maka dia menggoreskan kara-kara
berikucini di dalam cararan hanannya:

Harl ind adalah har keuka dendam mwlal memibaty . .. Deodum:

yang disimpan, lalu turun ke had, mengeras sehagan Tum, ="

Begitu ckspresil, bapimu puiik! Karakzra yang menerjang
tulapg-rulang unwk bechenti di dalam sumsum dendamnya
dendam. Kita odak perlu mienjadi seorang yeng rerlalo
ahli dalam bidang psikoanalisa unmk memabsmi posist
Soe Hok-Gie vang begitn kuar membenkan teaksi kepada
kesewenang-wenangan tersebul. Dan masib beberapa kali
lagi dia menggareskan kara-katzove tentang gurunva di
scholah menengah. Bila melihar iemannya yang disewenang-
wenangl gurunya maka di dalam hati dia selalu bergumam,
“kalaw saya, saya lawan diz", Dan Kerika dia menginjak
kelas dga di SMP Strada cencang gurugurunyva dia meng-
goreskan kesimpulan tandas: "Memang guropur sekolah
katolik semuanya dikior™.*® Namun mungkin karena
awaknya yvang Eeeil dun tidak pemah besar meskipun dia
sudab besar dan dewasa kara-kata ata haoya dicelannya
dan vanp ditelannya adalah dendam yang dia sendiei buat
keras, semakin keras dan kems membaoa.

'23 8¢ Hok Gie, Coearonr Searemy emronstesn, 14 Pebruari
1957,
¥ fhod,, 14 Pebiuarn 1958,
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Palam perjalanan hidupnya, dendam, yanp kelak wer-
cermin di dalam sikap bidup terhiadap otoritas ialsh yang
scuap kali kembali meacvar dan krdanp-kadang membersin
keras dalam ketiadaan woleransi cerhadap pemakai kekuasa-
an; terhadap siapy pun orangnya, balk kekuasaan dalam
skala kecil di lingkungan ieman-teinannya maopun kekuasa-
an dalam skala Desar oi dnpkar pepara, Dajk secara vertikal
terhadap yang lebih dnpgi posisinya daripadanya sendiri,
maupun secara horisunial terhadap teman-teman sebayanya
yaltu para pemimpin mahasiswa yong ugs secara takabur
mempergunakan  kekuowan  dan Kesewenang-wenangan
dalam secuil pun kekuasaan yang berada dalam tanpannya.

Saya ndak mengarakan bahwa sikap dendam adalah inng
parinya sikap kaum cendckiawan, atau benih yang melahir-
kan seorang cendekiawan. Yung mau saya katakan adalah
sudah mmbuh suatu sikap mclawan, sikap ncgasi, sikap
unluk meppaiakan “udak!™ kepada sekiar yang juga dalam
analisa cerakhir adalah sikap yung dianut pars cendekiawan.
Kalau lia hams memilih anwarzs menyembab kekoasaan
dan harkar dirinya maka negasilah yang akan dipilihnys,
Dan im begima dekar dengan rumuosin peran awau fUgas
cendckiawan yang oleh seorang zhli sosiologi Jerman
discbur sebagai dic wnernidliche RKerikerin der Maclt
kritik terhadap kekoasaan yang odak pemudemunya dan
yang dari saac ke saar menjaga agar pohon kehvasaan ddak
bakal bermnibub mencakar langi. Dan sikap membilang
udak bukan saja techadap yang berpavl di depan macanya,
tetapl "udak”™ yang sams pun diromuoskan unmik susm per
lawanan mewalistk, Boleh jadi terlaly mencari-cari unnek
menghulupghan pengalamannya dengan ororiias unruk
menjclaskan semanpar libecalnya. Terapi scjak umur yang
sangst muda scrmangar liberal ind sudah wrjangkic di dalam
dicinya. Kenka dia masih mencoba-coba metulis sanjak,
muka sanjaknya sccara tepas-regas dikarakannya schagai




36 Soe Hok O, Cotatan Seoremyr fenn ute

“wade in cak”, dea tidak dianggapoya i schagai suam
hasil inspirasi yang tentu saja karena dia beradn o dalam
sekolah karolik, maka dia selalv mendengar din memang
sclalu dikaiakan bahwa Tuhanlah yang membecikan inspi-
rasi.

Jadi kiia lihat bahwa sudah mambub  benihdsenih ge-
orang cendekiawan di dalam dici Soe Hok Gie scjak umur
nya masih sangat muda. Bagaimana sckarang bepyb ind
beroumbub dan bereaksi verhadap keadaan? DI sioi eckali
lagi saya melihal jajaran garisgaris yang menarik anara
kedua tokoh kita ini. Yaitu bagaimana sikap Abhmad Wahil
schagai scorang incelekmal/cendckiawan Islam dan bagai-
mana sikip Soe Hok Gle sebapai seorang imwlekmal/fcen -
dekiawan sekuler,

Tewpl sabelum it mari kira coba melihat beberapa
porscalan kaum  cendekinwan di Indonesia ssrelab ke
merdekaan, Scielah im mencoba menelio apa peran yang
dimainkan oleh kedua cendekizwan muda imi, Mari kits
libat jelan pikiran yang dikemukakan oleh Socdjarmoka 7
Suedpptmoko membahas adanya beberapa dilema kaum
cendekiawan pascd kemerdekaan, Di sin saya hanya menge-
mukakan dua dilema darj yang dikemukakannya unk ki
perbandingkan dengan pengalzman hidup kedua wokoh kira
ini, Perama, suam dilema klasik yaim adanya aros 1alak
rarik ancra kekusszan dan kaum cendekiawan, Hompir
sermua ahli sosiologi yang membahas peran kaum cendekia-
wan lidak permah melangkahi bab ini yaiw hobupgan
anrara kaum cendekiawan din mercka yang beckuasa,
Hampir- semuanys menyatakan bahwa keduanya adalah
dua duniz yang tak bisa diajak damai. Kalau pun ada maka
silainya sememara, Dilema ini klasik sifacnya, retapi bagai-

27 Sovedjammoka, “Peranan Imelektuil di Megarn sedang Ber-
kembang, Tudajs Djgja 8o, 26, The U, Djoli 1970, hel, 393-407.
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mana keduag mokoh kua inl meperj*mahkan dilema g i
dalam masyarakatoya sendiri. Semua mengakul adanya
penajahan kaum intelekrual di dalam masa regim Sukarno.
Wahils mengakui bahwa kaum snrelckoal sudah *'dibcbas-
kan" dengan cergulingnya Sukerno. Scjak 11 Maret 1966
peonindasan. penguasa  cechadap kaum intelekmzl molag
berakhir, Terapi tentang i pun dra sebenarnya masih ragu-
rapu dan menpajukan perianyaan:

. apakah setelah lepas Jan penindasan lama, kaum inelekmal
Indonesia idak terjerar dalam bentuk-beniuk penindasan bars
yang halus; dan apakah semuanya perlu meninggalkan profeinya
sebagai profeasinngt reb el

Mamun kerapuan im schensrnya banyalah suatu kerapuan
metadis, karena dalam perjalanan wakoo dia pun menyaksi-
kan bahwa kebebagan, aran sesuatu yang dischur kelielasan
im hanya mungkin keoka medan refah dibersinkan oleh
angkatan nwda, mahasiswa dan . _ . weovara.

Sckarang kebanyakan inelekival 1elab menjads vekonkrnn alias
selrup-sekrup dalam roda pemerintahan, . . K3em iniclekogal
pada gilicannya dipzrpunekan lagi oleh pemeriniah watuk e m-
bets befefunys alan sebagai sodiderdty waber. - .- Ternymalah,
perneriniah memang horusaba memagar dirinya dengan angumen-
tast ancelekeual, 2%

Masuknya kaum cendekiawan rerlalu banyak di dalam roda
pemerintahan welah membual masyarakal Indonesia ke
hilanpan pemikiran-pemikitan besar. Karepa e dia mem-
licla adanys sepolongon cendekizwan bebas, yang disebu-
nya sclagai frcderee tnfelligonie yanp belas dari kepen-
timpan dan penanaman kepemtngan, Filihan it diberikan
dengsn kesadaran bahwa polidk dan pembangunan poliok

28  Ahmad Wehib. epocri., hal, 208,
29 fEid, hal 209,
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di Indonssia dipegang sepenub-penuhnya olch Angkimn
Bersenjad dan Golongan Karya dimnjang sedikic oleh
parcal polink dan intelskmal bebas. Meouruc perdmbang-
annya pembangunan polidk hanya bisa digerakkan dar
dus sudut yaim dan pemerinmhan {kekuasazan efckuf}
dan dar luar pemedntahan {kchuasaan koncral arau
Op e},
Karena v kits Jaum intelelual peru membios suartu mors!
propemend yang mdifal dinomis dan peritan di Walamgeo incelek-
w2l hebas (senjman, mahagswa, doseo, para shli yang menr
punyai sasaran kenral, pemetinich (7e), di samping kekuatan
kelmaran masyarakar sepdiri, agmr ‘J;lnng;n sampal kekuasaan
MBRL dan GOLKAR menjadi absahic:

teamun kalau sekiranyez kita memiicarakan magalah di-
lema keluasaan dalam din Sce Hok-Gie maka ada dua hal
yang hams diperhadkan, Pertama, sikapnya wrhadap suam
regim  yang sedang berkuasa. Kedua, akapoya sendio
rerhadap cara bagaimana menghadapi rezim rersehur, Yang
periama mungkin semata-mata berhubungan denpan sikap
mendukung atau tidak mendukong suatu rezim, sedanghkan
vang kedua lebih-lebih menyangkur pilihan tenang mecode-
metode menghadapinya. Kalaw dalam hal pertama me
avanpghur masalah aran pilihan melibackan diri di dalam
atau di lwar rezim, maka yang kedua lebil-lebih menyang:
kut sikap rerhadap pemakaian kekuatan unmuk melawan
kekuaran, memakar kekerasan untuk melawan kekerasan,
Dengan demikian kalaw kira berbicara centang dilema ke-
kuasaan, mabka gabungan dari kedna pengertian inilah
arau salah sarunya yang kita maksudkan,

30 Ahmad Wahib, “Bagaimepakab Sikap ke Menghedapi
Pemila 19717, prasamn Jiskos @ Apnd 1975, dipethanyak oleh
Kelompoh Diskusi "Generasi Kua" Yogyakaria, cerak miring dari

saya
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Bypaimana pendangan Soc Hok Gic cenomng hal i
Sebenamya sikap Soe Hok Gie tentang keterlibacan seorang
cendekiawan di dalam keknagasn tidak terlalu jelas. Acau
untul merumuskannya secara lebih wijam Sce Hobk Gie
sebenatnys menolak kekuasaan. Hal i bisa dilacak dalam
beberapa rempst di mana diz sendiri mengatakan bahwa
perjuangan moral yang terakhir adalsh unwk menghabis-
kan kekuasaan, Cengan kata lain kekoasaan adalah antipode
deri moralims. Diengan demikian secara prinsipil dia me-
milih unmk berada di lyar linghkaran kekuasaan,

Namun keoka menenwkan sikap dalom hubungan
deppan masalah kedua odak jelas posisinyz. Unrmuk me-
lacaknya bisa kita susuri perjalanan intelekmual Soc Hok Gie
dalam hubungannya denpgan kekoasaan. Perjalanan incelek-
tualnya bisa kira bag dalam dua jalur yang berbeda: Per-
tama, yaim pecjalsnun intelekmualnya di dalas rezim
Sukarno. Pengalaman pribadi dan pengalaman  polick
dolam hubungannya denpan kekuagaan menyebabhan dia
mengambil sikap tegas techadap rezim Sukarno: Merunuh-
kan rezim tersebuc Begimu berrentangan kekoasaan {dalam
arti rezim Sukame) dan maoralias schingga kerika dibenkan
Ecsempatan menjumpa Sukarna ir periong unouk perama
kalinya pada rahun 1963 dia sama sekali tidak percaya
bahwa orang semucam itu bisa memimpin negara — hukan
dalam ard kemampuan retapi legilimasi moral baginya —
yvang dalam kata-karanya dikarakan:

Kesanku hanya satw, wku ridak bisa pereaya dia sehapgai pemim-

pin negars kivenw Jdia begils fmmord.

Mamun kekusstan odak dapat dilawan lLanys dengan
keyakinan  maoral. Awan sckurang-kurangmya  keyakinan

I Hoe Hok Gie, Cataren Sgaranp Demonstean, 24 Pebroard
1963, cetak miting durf sayg,
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moral ddak pernab menjadi susto cousa effrcrems unmuk
memunmuhbkan keluassan jm sendirl, Karena o Soe Hok
Gie sebenarnya odak rmpuram unmwk mengambil jalur
kekuasaan juga untuk mewujudkan keingiman anc kebuasa-
an ersebut. Maka dia memumskan wnmk menecahkan
dilemanya rencang kekuasaan im dengan benar-benar me-
libackan ditinya ke dulam sust pergerakan bawah canah
yang sampal sekarang ddak hanyak dikecahuoi orang,

wamun unuk menpetabuil di manz fempac dan peran
Soe Hok Gie odak cerelakkan bagl Mo unmk mengambil
jalan purar. Asal muasal semoanys Bdak cerlepay dan me-
rupakan Kelamuon dairj pesoalzn-pesoaan paolink tahunp
1950-an. Keoka kabiner Burhanuddin Harahap mengganc
Kabiner Al | dan pada ranggal 12 Apusms 1955 mola
memerintth wrjadi “pembersiban’ besar-besaran cerhadap
tokoh-okobl dalam Kabiner Al vang dicurigai melakukan
andak komipsi, Tecapi ketika Nuthanuddin Harahap menye-
rihkan kembali mandat pada ranpgal 3 Maret 1955 maka
mdulian yany sama dilontarkan kaum oposisi techadap ang-
gola Kahiner Harshap, Suasana jegal menjegel i dipelopon
olzh FNI dan PKL, Politik ibakora tidak aman, Disuso] pula
oleh pndakan-tindakan di dacrah yang odak mempedulikan
pusat misalnya dengan penyelundupan besar-begaran di
Sumarera dan Sulawesi dan hasilnga ddak dilaporkan dan
bukan unmk mengisi kas pusae Lancas semuanya men-
capa  puacaikays  dengen  melemisnya  pemberomakan
Pemeriniah Rev ousorer Repu Mk indowesia (PRI} pada
tanggal 15 Pebmari 1953 di Sumatera dan digusul oleh
Perjuemgan Semesta Alam {Petmesca), yang diproklamasi-
kan pada ranggal 2 Marce 1958 dengan divmumkan bahwa
daerah Indonesia Timur dalam %eadaan danirat perang dan
dikuasai oleh militer,”

32 ladar 5, Hayrvey, Pormecsra Half A Ao betlion, Mapogrph
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Frofesor Sumicto  Dojohadikusumo  yang  menjadi
menoer  kenangan pada Kabiner Burhanuddin Hacahap
menjadi meeran polidk kaum oposis] yang inmn membalag
dendam. Karene it pada bulan Mel mhun 1957 Prof,
Sumitro menpungsikan dirl ke Sumasra dan dengan jalan
berpurar melalui Manila akhimya menggabunpgkan diri de-
ngan Ferwmests. Kita odak perdu terlalu berpanjanpg lebar

‘tentang pemberontakan i, Tewapl. dalam  perjalanan

wakm akhicnya oba pada suaru saac keoka PRRI di
Sumarera mengajukan penawaran kepada Permesra unuk
bersama-sama membangun suatu republik baro yaitn fe-
pulit Persaruan fodonesis vang berpemerinoaban federal
dengan senap negarn bagian mensntukan dasar nepara dan
agamanya sendini-sendirl, Tawaran ind Jdiberjkan oleh Pre-
sideri PRRI, Sjalfmudin Prawiraoegars. Usulan ini memecah-
belah pihak Peruesta antara wang seiufu dan yang odak
setuju. BEPI sendiri diproklamasikan di Sumarery 8 Pebmian
1960, yang skhimyas disambuc oleh Vence Sumual dan
Fantouw dang fereexes dengan mengibackan bendera R
retapi ditplak oleb kalonel K.ul.-i];lr.mg.az

Demikianlah perkembangan pemberontakan daerah, Prol,
Sumitrn termasuk arang yang cidak seruju deppan KE,
kurens peguangannya bukan wnmwk mengpandkan arau
mendirikan pegara bary ewapi untwk menzguiingkan dan
menggantt pemenntahan Soekama, Karens it perjuangan
harus disambung denpan swam [enis perjuangan bam di (war
ItPL, karena iwwlsh maka pads whun 1961 dikeluarkan ms-

Series, Cornell Modern Indonesia Frojeer Comnel! Univrsicy, Lihaca,
Mew York, 1277 (hal, 1} Herheer Feith, Tl £pading of Cogeerier -
{nnal Deerocracy in fodmresta, Cornell Universiey Press, [lmen and
Landan, 4ch peipring, 1973, hal. 4 L4441 dan 1entang pemberonaks
an dagmh hal, 524-555;

33 Harbara 5. Harvey, ep cic, Il 121 1L
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nilesto yang memproflamirkan suam perakan baru vaim
“Gerakan Pembahawan Indonesia® yang menpandung
prinsip antara lain sebagai henku:

Kini, limabelas tahun seieleh kemerdekinan cevcqpar, ke-
nyawman menunjubkan bubwa Kita mash Jaul dacd oejuan, Kia
melihar dengan penuh kecemasan balwa pimpanan negara dap
pemerintahan seharang i relabh membawa bangsa dan negara
lpdonesia kepada headian ¥9Rg amat mnenguatirkan, Dk
perscorangan dan golengan Ying berkvisa Bukan lagi merupakan
bahays ui ambang pinm, rraps celan menjadi suaw kepyacaan,
Cora<ara Kebijaksinaan negara dan pemerintaban bukan saja
biertentangan dengan wtosasas kerakyaran dan hikmeah musvawa-
rali, balikan meaindas dan mempeckosanya,

Fimpinan negara dan pemerimahan sekareng ini bukannya
menjadi saluran pengabdi rakyak, malahan sebuliknye menjads
penindas dan pemeras rakyan sendir ...

Jelaalah sudah baps ki, bebws isdlah " demoMras werpim-
pin” dipakoi schagai tupeng belaka jusiend unmuk menindas dan
menumpaskan asasaves demokris sendin, o .

Tiba saatnva bap) serenup patrior Tndonesis ungak banplic
menggalang kekuatan dip berfindak mepyelamadkan hangsa dan
negara bndunesia dari jurdng malapaoika,

Mapifesto di atas ditandarangani oleh Prof. Sumirro sen-
dirian vang screnmak jugs memegang pucuk pimpinan gerak-
an pembahardan. Gerakan i sendiri mempunyai beherapa
program, anwra lain adalsh perubszhan dan penggantian
pimpinan negara dan pemenncahan Sukarno secara radikal.
Unwk melaksanakan propram yang disusunnya maka di-
benmuklah suam sistemy organisasi yang sccara sedérhana
bisa digambarkan i bawah ini {lihat bagan),

Gerakan 1m mern:[:runyai suam rrarkas Desar yanp sering
berpindah-pindah karcna im dissbut sebagar MHQ, M phife
Headgiarter yang pemah bermarkas di Singapura, Kuala
Lumpur, Hongkong. Suasana palitik dan chonomi mengha-
mskannya berpindah ke Zurich {Swiss), Karena cerkena
peramuran Swiss akhirnya berpindah lagi ke London, Bagian
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M.Hlli

co
nE s

BAGAN

KETERANGAN

MH(} = Mohbile Headquareer {Markas Besar)
GO
A

Ir

Bire Operast
Cage Oilioers

organisasl yang berada di bawah MHO adalah Bire Operasi
(RO) dengan wperasi lebib di lwar negerd yaiou di Eropa,
Amerka, Asia dan Auscralia: D1 samping B0, ada yane di-
sehur sebapni Cwse Officer (CO), suar unit yang cara kerja-
nya dap sistemn organisasinya dibentok dalam sistem scl.
Anpgora CO yang lain rdak menprnal anggota CO lainnya.
Jenjang organisasi dalam sisrem C©O inilth yang ada di
Jukarea, I Jakarea ada & Case Officer, Salab sape bagian
dan aksi yang dilancarkan oleh CO adalah apa yang mereka
namakan sebagal penerrast dan infilrrasl, yaim peacirasi dan
infilerasi ke dalam teocara, buroh, cendekiawan, perouda
dan mnhasiswa,aq

Dalum unir organisast yang discbut CO inilah, repataya
CO 5, Soc Hok e sejak tahun 1961 melibackan dirinya
dalam mfirasy dan penerrasi di bidang yang lebih scsual
dengan keshliannyas yaiou infileasi dan penetmsi ke dalam
kaum eendekinwan,

4 Hampir semua informasi centang 1o berdasatkan ssranghkai-
an pembacarain dengan Nank Tomokan +fan Buli Looda,
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Mungkin dalam hubunpan imlah kica melihar bahws
dalam banyak kesempacn dimnjukkan bubupgannya de
ngan beberapa Lolonel yang pada gilirannys berhubungan
rapar dengan para cendekiawan lainnya yang pada saar im
terkenal memboka kubo i Universios Indonesia unmk
mengawali suarn pergerakan ant Sukarno. Kesadaran ini
semakin mendalam dalam diri 5ee Hok Gie poda tahun
1964 yaiw bagaimana menpumpulkan kekuawmn onmk
melawan suata kekuaran pula.

Kerika aku bicara dengan Perans sone odi, o juga mengalami
apa-apa yang 1ku alami, Fada kina rimhol hempn-oguan yang
besar apakah mash ada punanya belajar, herdiskusi dan lain-
lain, sedang rakyar kelapaman di mana-mana. Padanya gorjodi
rangrangan buac unomk berindak, to fafe au 2ction.

fiku kalakan padenya bahwa seal-seal ind juga mengpangpu-
ku beberapz mingpu yang lalu. Yang pening islah mevdapaskar
kebnzean vang perly, sebab jika kim 13k memelibara keluatan
dan hanyw studi werws, kite shan disapu bersih oleh grup lawan.
Aku 1elth menenima prinsip-pransip Sodjono bahwa kini kia
harus secara ried mewyusen kegeaton, Dalam polick rak ada mo-
ral. Bagiku sendin polidk adalsh bamng yang paling kocar,
lampu-lampu yang koror. Tecapd smiam saar di mana ki rak da
pat mengtundan din lag make rermntal. Kadang-kadang saart ini
tiba, sepeetl dalam revolusl dzhuele, Dan mle selimonye aaaimye
suwdah saiupai ke akza ko lampee ing? g

Denpan demikian secura cukop jelus kelihatan sikap yang
dirumuskannya bapi ditinya sendini, yaim mendapaikan fe-
kuater (polink), s=cara nicl menyusin kekugian (polinlk,
dan serelah o rerjen ke dalam pohiok. Mamun semuanya
dilakokan dengan suam perdmbangan morl yait dengan
penuh kesadaran masuk ke dalam suam permainan {polidk)
koror, denpan perrimbangan menpambil kepuwsan dan me-
nerima osiko-risikonya vang bakal kefuar karena kepumsan
ini.

15  Jjhud,, 16 Marey 1984, cctak mioing darn saya.
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Dalam rangka pemikiran inilah dalam didnyz ombul rasa
muak dengan manusia di dalam lingkaran-lingkaran potitik-
nya yaitu orang-orang semior dan PS1 yang diangeapnya
"kaum sosialis salon”. Sosialisme mereka adalah slogan-
slogan dan ffp servier saja, "Musul kami adalah kemiskinan
dan kebodohan®, menurur Hok-Gie, adalah slogan yang pa-
ling kosong yang pernah mercha denpunpkan: Dan dalam
kerangka it pula Soc Hok Gie yang sangar dekar hubung-
annya dengan Nugroho Morisusanio yang juga seodicl er-
kenal sebaga: seorang yang sanpar dekac bubungannya de-
ngan kolonel Suwarto menjalin semacam hubungan dengan
S5KD vang kelak menjelma menjadi SESKOAD yaitu se-
kolsh yang direncanakan untuk mendidik kaom cendehia-
wan talam uniform, yaim milier yang dianggap memiliki
kemampuan monajerial yang kelak Uisa dicempatkan di
dalam posisi pimpinan di dalam negera. Dalam hubungan-
hubunpan pribadi inilah kelak dapar dijelaskan kerika Soc
Hok Gic melbatkan dirmya seluruhnya di dalam kepiaran
melawan Sockamo secara habis-habisan dalam demonscrasi
mzhasiswa untuk merunmhkan rezim Soekarne pada awsl
tahun 1966, Dalam hubungan ini pula kia melibar bahwy
benih-benth hubungan dengan milier erap dipergunakan.
Kerika mahasiswa berdemonscrasi melawan Sockamo, Soe
gelalu menghubungkan dirinya dengan para 1eniara baik un-
mk meminta pengamanan kepada centara ataw keperluan
lainnya seperti diwlisnya -

Sepera aku telpon Sindhunam dan meminta agar dis menghu-
bung Witono (jenderal Witono, pada wakm-im kolonel, penu-
lis) unuk tindakan-tindakan preventif. Sindhu segers melaku kun
hal ini dan jugs mendpon KODIM Jikaria W dan memioie
peojagaan scherzrkerasnya. Aku hanya lerpesan agar demons-
tmn dikawal Jap jangan dihalangi, 3%

38 K, 25 Janman 1964,
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Dan semuanyz kelak masih berlanjut keoka mereka mendi-
rikan radic AMPERA dengan semuoa peralaian diberikan
olch pihak rentara. Doleh jadi sikapaya terhadap kekuasaan
sudzah diremuckan jelas, recapi mempergunakan senjatz api
sangal hesar kemungkinan berada di luar bayangannya,
walaupun dalam szlah sam kesempatan dia juga pemah
membawa pistol kaliber FN 9 mm di dalam ranselnya, yang
dipinjam dari rcma.nnya.ﬂ

Jadi dalam sekelumit peristiwa yanp ki catac ini sebe-
narmya Soe Hok Gie secara sadar memberikan pilihannya
untuk berserikat dengan tencara optuk melawan rezim Su-
karno dan ini semua dengan kesadaran sebagaimana welah
kirz kemukalkan di aes, yvaing "ake akan wrjun ke lampur
inI".

Wamun di dalam din manusia seperni Soe Hok Gie perse-
okawn semacam ini tidzk permah menjadi sesuam yang
abadi, karena perombangan morahitag berada di aws segala-
galanya. Kareoa it dt dalam riwayat hidup pribadinya yang
kelak juga teccermin di dalam riwayar “'perjuangan maha-
siswa” yaiu bulan madu denpan wnomra akhirova jugs
pecah., Dalam kehidupan pribadinya juga pecah bulan madu
semacam icu, ketika Soe Hok Gie yang "ash” yaimu seorany
yang menemparkan nilai-nilai meral di atas kekuasaan, me-
rasakan bahwa kekuasann akbirnya memiliki jzlanoya sen-
diri yang vidak senantiasa herdamai dengran morat.

Dralam arti ini pula dilema Soc Hok Gie selagal seotang
cendekiawan moncol lagi sewelah Ukemenanpan®™ demons-
rasi [anuari — Marct 1986, Semuanya dirubisoya dengan

317  Wawancara dengan [oli Londs, Dalam '[uji.‘-a]:l]:l}'i. i Sorpur
Honpan tanggal 8 Januari 1970 dengan judul “Hekali lagi Soe Hok
¢3¢ ", Japic Lasut bercerita rentaog mahasiswa bersenjata, Dan "ok
Gie sendiri berjalan dengan schpah pisol cole 45 mm & dulam
ranselnye” memberi kesan seolah-nlah pistol selalo ipakainyi. Do
tidak cedalu tepar. Elanyd schali saja pimol pinjaman ite dipakiinya.
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zlas-jelas dalam penilaiannya cencong gerakan mahasiswy
pada umumnya dan organisasi mahasiswa khususnya yang
semuanyis meénderminkan kererlibaran pribadinya di dalam
dilema besar antara maral Jan pelitik yang kadang-kadang
diliharaya dengan sangat hicsm pudh sebugai moral ara
poliok dan odak pernah dalim kerangka palitik yang ber-
moral arau keyakinan moral dalam unpkapan berpoliuk.
Terapi ili 5ini pula apa yang telah kira scburkan di agas
scbzpal pandangannys yang odak jelas kembali muncu!,
Fenilaiannya juga.ridak pernah konsisten dar svam per-
nyatazn kepada pernvarzan yang lain misalnya:

Denpan wrgala heburangan-kebugngannyd, siya merasa bangea

denpan ABRL, Mereka dapar membukckan babwia mereka ade-

lab pryuett-prajurit vang berdavlac di cinah aitnya sendic dan
herakar dulum masyaralac, 3

Sedangkan dalam Kesempalan lam dia mengisyarackan Tulh-
wi “rendensi-militerisme dan {asistis masih terasa dalam
kehidupan schari-hari {di Indunesia)'”

Mamun dilema rersebior sebenarnyy dimsksudkan lebin-
lebih bersalac ke dalam yai dilema di dalam peran dia
sendirt dan peran mahasiswa secara keseluruhan dan feru-
ma peran ¥ang baros dimwinkan oleh organisasi-organisasi
mahasizwa. Bia mempersoalkan adanya dua kelompok ma-
hasiswa di dalam organisasi pergerakan maohasiswa vaiu
suart kelompok vang bergerak uias aspek perjuangan moral
vang bergerak atus ukoran benar dan salah. Yang kedua
adalah yang berperak aras perhirungan pohcik prakds yang
bergerak aras perdmbangan entang yang kuat dan [emah.
DI dalamnyy dia melihar wajah kembar orgznisas malasis-
wi seperri KAMI (Kesaruan Akst Mahasiswa Indonesia), ya-

36 Sarvagmha Hoerp, “Menpenang Sejenak Soo Mok e,
Pejpang Hesar fhrile Baru Yang Kerempeng', dalam Sidar Honapan,
& Desember 19735,
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i gebapai kekwawn moral dan kekvaan polik yang
menurul penilaiannya sebapal panpkal keluaian KAMI ce-
rapi sekalipus pula merupakan sumber kehancurapnya. Per-
juangan KAMI kotanys adalzsh perjdangan umuk merumuos:
kan hakekar mahasiswa i sendiri yaimu mencgaskan diri-
nya sebagai kekuatan moral atan kekuawan polidk. Namun
dalem penglihatannya KAMI tidak mampu menjawal ha-
kelkar dasar s

MNarmun dalam kehidupannya sendiri dia berusaha unruk
menjawabnya yajiru bahwo perperakan dap orpanisasi maha-
siswa frdml dan reeap menjudi kekuagn moral dan yang
vidak pernah mendasarkan undakan-dndakannya pada per-
hitungan politik. Organisasi dan perjuangan mnahasiswa ada-
lah scpert

pcrjuangan crwday Seprang cawbay darang ke sebuah haota dari
horison yang jauh. Di kara ini s=dang memjalela perampekan,
peckusaan dan keiidakadilan. Ciarkay ini menaniang sang bandil
berdue] dan ia menang, Secelab bandimya mmi penduduk kara
yang ingin berterima kasih mencad sang cowboy. Tewapi fa retah
pecgt ke horison yang jauh, la tidak ingin panghart-panghar avao
sanjungan-sanjungan dan ja akan dacong lagi kalau sda hapdic-
handiL berkuasa,

Demikian pula mahesiswa Ia mmn ke "hara" karena rerdapar
“banditbandit TKI Sockarno-Subendnia™ yang sedang menie-
ror peiduduk, memmpok kekayaan rakyac dan mencemarkan
wanita-wanit wrhommat. Mahasisva inl menenimpnye berduel
dan menang, Setclah i@ menmng 17 balik lag ke bangko-banpko
Ruliah, schagdi mahasiswa yang baik, la tddek ingin mengeksploi-
tir fasa-jasnyd uncub dapar rezeki-receki,

Diy memboar piliban o dao ko mendirikan Haute Ampe-
ra yang seperrl Don Kisor melancarkan siaransiaean bk
ke manz-mana saja. Dan Svekarno, lbnu Sutuwo sampai

it Soe ok Gie, "Menyambuc Dus Tahun KAMI, Mopa-mog
KAMI ddak menpadi Mew PPMIY, dalam KOANWS, 25 Ohiober
1967,
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semua organisasi mahasiswa, KAMT (Kesatuan Aksi Maha-
siswa Indonesia) KASE (Kesawean Aksi Sarjans Indonesiad,
EAPPl {Kcsaiuan Aksi Pemuda dan Pelajar lndonesia)
¥ang katanya, mabuok kemenangan, dan mengecamnya ba-
nya stbagal antek-anrek dari cabang organisasi politik hesyr
dan hanya berfungsi sebapai pembawa suaranya ooan-man
di laar dirinya. Semuanya widak segansegan dia kemukakan
kepada siapa safi. Keuka din mendak punung Slamer pada
tahun 1967 dan berbicara wntang Jakarra dengan pamoda-
pemuda desa dia jelaskan rentang komips dalam kalsogan
mahasiswa,

VSebaghin Jarl pemimpinpensimpin KAMI wfalah maling juga.

Mercka korups, mereka hercbul hursi, eibwesibue pesan oobil

dan mulang keeap pula, Teepi schagian dari mercka _1'[:|]1Jr"'_'”:I

Rukan hanya wniang mahasiswa wiapl womng pemeintah
yang udak menarik, yang kerjanya banya mencari huctang di
luar negeri. Demikian dia kembali menjadi “professicust
reded ™ dan “eedraal opposieioise

Kini kira kembali kepada analisa Socdjarmoka reniang
dilema kaum ccadekiawan pasca kemerdekaan: Dilema ber-
tkutnya adalah usaha secrang cendekiawan untwk memper-
lias kaki lanpit pergautan kelompek primordial dao berusa-
ha menjembacininya denpan Aefompol solidoritas vang
lain demi berutibubnya lembaga-lembaga intelekiual nas
sional dan sremskonmiual Dalam hubungan iolah Saedjar-
moko secarn singkar namuon khusus memberikan acuun
kepada kegiamn-kegiaan Soe Huk Gic semasa hidupnya
sebraygal seorang cendekiawan. Penjlaian Socdjatmako yang
khas di sini adalah enang semangat yang memungkinkan-
nya “menpaiesi Lalasan-batasan  tradisional yang dilemak-

4 Soe llek Gie, "Meznaklukkan Guoung Slame”, dalam
Fonrpuar, 14 Sepiember 1967, '
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kan aras dirinya vang wlah dijadikan oleh banyak orang
scmat-maia karena dia 2dalah kewurunan Cina'' 1

Saya kira rimangan awaw hendala ini bukannya ddak
disadari aleh Soc-Hek Gie sendirl. Dari saar ke sagn dia se-
vlah-olal menpalami frusoasi karena Kesadaran jrw. Mamun
ini harus diingar bahwa dia ddak menolak kecinaannys. Dia
rerima kenyaiaan baliws manusi siapa pun pada dasarnya
dilemparkan, dihempaskin w@hipa kemampuannya wnk
memililt kepada jenis ras mana dia sebaiknya dihempaskan
tileh nasib dun kehidupan inic Dan il dibuktikan selu -
kuatnya dalam sikapnya senditls Deberapa anggoca keluae-
panya menpgantikan nama Cinapya menjadi nama ndene-
sia. Kita sudah karakan di awas ayahiya sendinl mengganci-
kan numunya dan Soe Lic Pier menjadi Salam Sumawan,
saudara kabdungova dari Soe HokDjin menjadi Arief
Budiman, copi Sor Hek Gic wap memilib menjadi Soc
Hok Gic. Did begito vakin bahws numanya rdak alan me-
nguranp scdikiv pun rasa ke-lndonesia-an nya A% Namun ma-
salnh minorims non-pribomi dan eretama maesaluh kedna-
annya bukan seswara yang bisa ditafikkan dengan Legilo
saja. I2a sangan smelar akan hal wvang discbutnys selaga
"permiasalaban yang sudaly et of ane tapi sanpar akooal
dan miscerivs” Kesadaran ini muncol eerlebib keka dia
Lgrada odi degkat-ingkar periuma i perguroan nggi.
Yang dipersoalkan di sana adalah sebuah mitss, yang bisa
Juga kiea katakan bersama Soe Hok Gie, "yang sudah usang
tapl sangat akioal” dan terlebih-lebih miswrius, Yang di-
persaalkan adalah mengapa haros dia bersama scorang ka-

41 Soedjarmako, agecie, hal. 3K,

42 Sox Hok (ne weniliri agaknys hersedis juga mengganti
namanya. Malth diz sudalt medghubongi kelvangs Londa oniok
memberinyi hik memakal neme Londs: Soz sendirn adaleh suhahad
dekat Puli Londa, Tetspi Karena sar dua alasan  wwhnis aprara
lain repatnya mengurus hal semavam itu, dibatalRan nianya.
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wannya scorang ketwrunen Cina yang rerpandal dalam ba-
haza Inggeris dan mungkin jupa dalam semua mara pelajar-
an! Meskipun diz menolak semua alasan rasialis yang me-
nyebabkan keistimewaan im. Dia jupa menolak determipn-
isme ekonomis seseoranp dalam menenmkan preswsinya.
Dan alasan yang dipakainya adalah :
Ahu lebih cendarung uncuk berkam bahwe stimulud den selerg
adalah fakror ying @ngds berpengeruh pade pomikinan seseo-
rong. Helajar mmpa gelera tdabk skan berhasil. Tanpa fipkning-
spirit, maka kia bukan apa-aps. Hanya d¢ngan inilah K dapac
belajar depgan bemcmangat. Aku liket orang-otang ionghoa
telah mempuayal sdmulug, 43 ‘

Diernikian dia sendiri ddak pernah percaya kepada alasan-
alasan rasial untuk menjelaskan perisdwa-pedstiwa sosjal.
Terapi perscalan menjadi sangar akitwal yairn bahwa masa-
[ah rasial masih 1etap menghantui Indonesia dalam hubung-
an pabumi dan non-pribumi. Sedvap kerusuhan sosial dap
polirik biss dishhkan dan dibalikkan ke arah kemsuban
rasial arrinya antara Pribumi dan Cina. Ini pun dalam acd
yang lebth kongkric secara fisik dalam arc pemuokulan dan
pengrusaksn. Semuz iru sanpac disadarinya. Karena im
dia berusaha unmk memberkan sumbmpaonya unouk
memeeghkan permoasalaban yang miserins ini yaim de
ngan memasuki dan menjadi anggow LI'KB {Lembaga Pem-
binaan Kesztuan Bangsa} suaru organisasi yang disponsari
anghkatan berscnjara untuk mengpalang kesatuan di kalang-
an kempunan Cina untuk melawan organisasi Cina lainnys
yaim BAPERKI (Badan Permusyawaratan Kcwargancgara-
an Indonesia),

Biza diduga bahwa Soc sendifi s=rujn dengan bagysk
ponsip yang dikemukakan oleh LPKB yang werkenal saha-

43 Soc Hok GSie, Carman Segrang Demopseraor, 8 Pebruan
1962,
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gai paham esimiesi yang sangar diperrenmnghkan dengan
paham mergrasi yang dianue BAPERKI Man kita telid
apa yang dissbuc asirridesi. Ksum kemmunan Cing yang
diwakili eleh Tjung Tin Jan dan Lauw Chuan The, meng-
ingini asimilasi, au peleburan orang-orang Cina Indonesia
schabis-habisnya ke dalam pendudok pribumi indenesia.
Ini berarti wreang-orang Cina melsburkan dirinva seluruh-
nya ke dalam suku-suku yang ada di Indonesis sehegim
rupa sampai ke tingker seperd yang oleh Leo Survadinaca
dikatakan agar orang-orang Cima "t abanden their Chine-
semess” amu menanggalkan ke cinaannya.“

Sedanghan di pibak lain BAPERKI menganui prinsip
vang persis schaliknya, Perrabankan pluralisme di Indo-
nesia. Sebagaimana ada begitn baoyak kelompok cmis di
Indonesia, maka anggeplah vrang-orang Cine memiliki segi
emniknya scndit. Artinya anggaplabh kelompok Cina meru-
pakan satu suku cersendin sama seperri suku Jawa, Minang
dap laindlain. Pemsoalannya bukanlah meninggalkan kecina-
an seseorang tetapt dalam kecinaannyea berintegrasi ke da-
lam bangsa Indonesia sehingga Ke-lndonesiz-an adalab su-
atu mozaik yang terdirl dard berbagai kelorapok etnis. Ka-
rena ita semua orang Cing yang mengakui Indonesia selag
negaranya sdalab sah sebagai scorang Tndonesia. Narun da-
dam perjalanannya BAPEREK! lebih hainyak beranggotakan
mereka yanp berorientasi kird.

Dengan uraian yang sangnl singkar ini sebenarnya agak di
luar dugaan bahwa Soc Hok Cic memasuki arganisasi sc-
perti LPKB Yang horusaba unowk menanggalkan kecinaan-
nya- Melibat kekukubannya sendid mempertahankan na-
manyz hampir-hampir bisa diduys bahwa dia “scharusnya®

4} . Leo Suryadinam fed,) Pelitical Thinkmg of the Indawestar
Chfmese, 1900:1977, hal, XVLLI {197Y], Singapore Universicy Press,
Universicy of Singapore 1977,
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berada oi dalam kubu Hoperkr beriama Yap Thiam Hien.
Tewapi gangar boleh jadi permusubannya dengan golongan
komunislab yang menyebabkan keputusannya unmk me-
masuki orpanisasi rerssbur. Alau dengan katz-katanya sen-
dirl dikaczkan :
Alw semju dengan ide-ide mereks dalam sos] asimilasi, Fohok-
nva #di peranan kelencian pade masyarekat peranakan peda
diriki, Masyarakar sebagal s golongan %arena sikap hidup
ferska yang Legim emiddle plass Jalam penpertian srouey
coupler arau repainya maniek, 45

Dalam pembicaraan denpan Onghokbam, seorang penanda-
tangan manifesto LPKB, dikemukakan alasan berikuk,
Mannsia sepera Soc Hok-Gie adalah seorang “eternal oppo-
stdgurss ' yang tak whan berbadapan dengan esroblish-
ingre. Tenrh s3ja Sve Blok Gie skan berpihak kepada BA-
PHERKT dalam seal pluralisme kulwral karena imilah salah
satu sepi demokrasi vang ingin dipertahankannya. Namun
di pihak [ain BAPERKI adalah arpgan establishmenr vaitu
rexim  Sockarma, BAPERKI adalabh penganur sosialisme
suaty vang odak berenwsngan dengan Hol-Gie dan ke
kiri-kirian. Mamun semuzeya menurut Onphokham bokan
karena prinsipnya tecapi lebih karena oportumisme BA-
PERKI. Tnilah afatan mengapa bila harus memilih ancarg
duz maka Soe Mok Gie shan memilth LEKE. [N pihzk laip
LPKE cenderung untuk anti-Cipg, and komunalisme, suam
vang juga menank perhavan Soe Hok Gie. Dan di dalam
LPKB-lah clia menemukan banyak cokoh yang kelak alzn
dijumpainya pula di dalam gerakan penggulingan Soekarno.

Seperti kita lihar dilema inl menghantuj Soe Hok Gie
dalam banyak kesempatan. Dia mencarac misalnya 12 April
1962 Kerika diz berdebar rencang masalah ini. Perdebatan

45 Sme Hok Gie, Corarrn Soorang Demrereran, 12 Aguatus

_ 1966,
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yang kamnyz sendin menjurus kepade debar kusir. Misainya
3ds muduhan bihwa "orang Tionghoa itu semuz maredalis,
penghianat dan sebagainya.” Dis berusaha untuk mem-
belanya dengan mengamkan :

AMe mengeishul tadi. Tupi alm juga menunjubkan baun Hdals
temus begin dan ios dapat berubah. Kepribadien bangsa Bagilu
aduah miam proses yang lame dalam siceasi tertenn, capd dalam
situasilein im dapae berubah, 1%

Akhirnya semua menjurus ke argh debae kusir yang adak
dilayaninya lagt. Tewapi perdebaran kusir ini akhirnya juga
menumbubkan suam kesadaran baru padanya ;

Daiam =g ini ads suam kesadaran bagihn,. Beapa beent dan
sukarmnys perjtiangan menuju kebenaran, Betapa gigihnya deka-
den-dekaden ilmiah bertahan, ... Sekarang aku dapatmemabami
Leropa kambing hitim dalam masvacakar (di Indenesia orang
Tiunghosh dapat dengan mudah dikorbankan, ¥a dan ki hans
merines dan berjusng membasmi akar-alar prasangka yang eerah
isic) ke dalam alam bawah sadae, IPan mompumompat prasangka
alan mudah bertumbuh, sedang pohan keberanian begim sukar.
Tetapi hendaknyz aku selzlu menpingat kutn-kara Bjahrir : "Pen-
deriraanbu hanyalah schagian keell saja dari penderivaan berjura-
juts mkyat yang [ain'’ ... Dan pefuanganky unwk melawan pea-

dangholan ilmish hanya sehagian kecil saia dari perjuangan im

sepanjang waktu dan d sepanjang muka umi, 17

Semuanya menunjukkan becapa sakimya Soc Hok Gie ber-
juang untuk membonghar garis baras kelompak solidaritas
Cina unruk dihubungkan dengan kelompok solidarias lain
vang juga masih begita pluralisds. Ragaimana membargun
jembatan drams-komunal yang menghubunghan kelompok
agama satu dengan yang lain kelompok ctnis dan ras di In-
dunesia dengan yang lainnys. Kegakiran iew semakin ber-
rambah kalau dia ingat akan pefjuangannya untak melulubh-

45 So= Hok Gie, thid.. 12 April 1962,
47 bl Lot
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kan semua kelompok solidariras sempic i dalam kerja-
kerjenya selama ini.

Tetapi di pihak lzin ini jugz mencerminkan adanya di-
lema fajamn dalam dirinya sejaub menyangho asfmifait dan
thtegrast. Seharusnya Soe Hok Gie juga sependapac dengan
Bung Kamo yanp berpendapac tidak ada bedanya ancara
asimilzsi dan inwepgrasi. Selidariras nasional dan kesaruan
nasional hanya dapac diperjuanghan melaloi hak yang sama
di ancara berbagai swku dan kelompok peranakan.’ | Naruo
di balik nama yang keliharannya ridak mengandung perbe-
dazn ini rerdapar dua kelompek pesaing besar yang ingin
menghabiskan yang lain. Agaknya Soc ok Gie sendirl d-
dak mampu mengimEsi dilema besar memilih ancara kedua-
nya. Karena itu saya kira meskipun Soc Hok Gic menyeto-
jui beberapa azas LPKR dan membenci BAPERKI, wecpi di
dalam hari kecilnya dia juga merasa *'dihina” oleh pandang-
an vang scbemamya konservatil dari kelompok i, yaim
menphapus kecinaannya. Terapi kebencian kepada Sukar-
no dan rerimnya dan PXI memaksanya unmk mensnma
LPKP, bempapun dalam hao keclnya din sebenaroya o-
dak sepenuhnya menyukainya. Injlah juga yang mendorong-
nya berapa gighnya dia membela Yap Thiam Hien, seorang
rokob BAPEREKL dori sayvap lain, ketika Yap dicangkap da-
larn aksi pengganyangan PET.

Saya lara dalam dilema semacam inilah dia berangkac
menuju puncek pertsrungan baginnya dan kini benar-benar
terjelma di dalam perarungan Asik kerka din kavalza bah-
wa pada wanggal B Marer 1966 dia "diadili" oleh LPKE.
Dan pada han ima jupa dia dipecar dengan alasan “'diberhen-
tikan dengan permingaan sendin denpan ucapan renmakasih
a@$ segala Jasa-jasanya’’ Secara resmi inilab pemberhentian

" 48 Leo furyadinata {ed.}, Political Thinkmg of the indanestan
Chinese, 300 -187% Singapore University Press, Universicy af
Hingapore (19749}, hal, 124
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aras permincaan sendir, telzpl meogingar hal im sangar me-
nusuk peraszannya saya eenderung berkaw babwa dia di-
peeat, S0¢ Hok Gie sendirl berpendapat bahwa ioulah hard
penong baginya, tetapi hari vang “sungguh muak dan men-
degilkan”. Menurur Onghokham pemberhentian it sehe-
narnya harus dipahami dan scgl psikolog minoritas. LEKB,
vang mendapat dukungan Angkaran Darar, ddak menye-
tupai keglamn yang cerlalu fronral Soc Hok Gie yang me-
nentang Soekarno. Dan padz bulan Maret 1966 adalah saax
vang pating tdak past dan penuh keguncangin dalam poli-
0k Kalgu harus memilib maka LPKB memilih unuk meng-
hentikan Soc Hok Gie vang rerlalu akeif dalam policik,

Dilema besar dalam menphadapi sikap orang-orang Cima
sendici rentang Ukecinaannya'' tidak dapac dipecahkannya.
THa dipeeacr LPKE, dia udak mungkin menjadi angpora
BAPERKI. Dalam suasana tiulah dia harus pula menghadapi
saumu M'kepastian’ sikap pribumt techadap masalah Cing
vang tidak pedull dan wmk mew pusing mempersoalkan
apakah itu artnya asimilasi dan apakab iwu integrasi dan
menganpgap duz-duanya sama saja. Svare kuwah rasis ber-
sebelahan dengan nasionalisme Bung Karno. Dan i di-
alamninya sendirl pada awal mhun 196% kevka dia akan ber-
uwrasan dengan imigrasi dalam rangka mengadakan peria-
tanan ke luar neper :

Waliou saya memincd paspar RE, jawatan imigrasi mensinta save
membuktban balwa sava wargancpara Mepublik Indonesia,
Saya munjukkan suree asli hahwa saya elth menilih indonesia
dalam rangks perserujuan Pwikewarganegaraan (saya rrk per
nih setuyu dengem perjanjian indd Tapl bal ini ridak cukup.
Meteka ingin mengadakan chekimg bahwa surar asi im memang
syah,

Dalam hati say2 berpikic-pikir, betapa Birokracisnys wpaet BT
Saya telah membaws naskah adi anya schagil pegawdl negerd
(di (akulias Smeira L) Saya adalah ketua Seosr Mabasiswa Fo-
Ut Dan saya pun membaws surt pengantar Rekoor UL Alkhirc-
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nya dilempull proscdur checking i pendaltasn AHRg Sing.

Fika nama saye Tidak ada di sapg malka seya diangmp wargine

gara Tndpnesia'",4®
Saya kira Soc Hok Gic keliru keoka dia karakan selumuh
prosedur itu hanvalah proses birckrads aparac RL [tu se-
benarnya suaru penolakan dari manusia-menusia dnonim,
tanpa wajah, tanpa nama terhadap usaha-usahenya sendin
untuk menghapus keregaran kelempok solidaritas dan
membanpun jembatan ranskomunal.

Munghkin karena usaha-uszha yang cidak heari-hendnys
untubk menampilkan dirinya schagal scorang Indonesia, dap
pendericaan-pendentaan bacin yang juga cidakt putus-pucus-
nya dalam huboopon itulzh yvang memaksa Soedjarmoko
uncuk gdak bisa berbuar lain dari mengaraksn bahwa Soe
Hog-Gie adalab "suatu contoh bag kemunghkinan labirnya
supTa type erang Indonesia, yakni orang Indonesia Yang
begul-betul Indonesia™.

v
Tragedi Analk Manugia

Sejak masih sangar muda kedka berumur empar belas
tahun dia sudzh berfilsafat eatang cinc. Ketika menginjak
usia ‘mujub- belas whun dia hampir-hampir sscara randas
mengambil kesimpulan, entah dari mana penalarannys, bah-
wa cinta i pdak ada. Arao unpek l=bih jelas cinma dalam
perkawinan tidak ada, vang ada adalab nafsu kelamin be-
laka yang dibumbui cerita manis, karena itu indah. ''Cineg
murni lebih baik masuk ketanjang sampab."'

Kemudian kerika umurnya makin meningkat menjadi
sembilan belas mhun kesimpulan yang sama diberikannya
puls dengan ketandasan baru dan kentan ; "Cinta = Nalsu®,

4% .Saryrgmh Hoerip, ap. oo,
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“Tidk! Namun i hanya berlangsung sebentar 3aja, karena
lama-lama dia sendiri juga menjadi sangsi-

" Aku kire ads yang discbut cintu yang suck. Tupi itu cemar bila
lenwin. Al pun telah pernih merast jeruh simpat dengan orang:
orang tertentu, dan aku yakin it bukan nafs. 5o

Mungkin semuanya itd bukan bohang. Sampai akhir
hidupnya sekurang-kurangnya riga mama yang senantiasa
dischutsebutnya dan senantiasa dikarakannya hubungan-
nya dengan mereka bukan sekedar hubungan bissa. Kerika
berbicara rentang cinta dalam diri Soe Hok Gie sehenamya
mungkin yang lebih saya maksudkan adalah penerimaan
sang "Aku'“nya Spe Hok Gic oleh "Kau!' dalam segala
macam penjelmaannya. Dengan kata lain adanya semacam
dorongan dalam bentuk kerinduan yang tdak dapat dia
sendirl jelaskan.

Biasanya orang memuaskan kerinduannya dalam men-
cari "Kau" yang abadi dalam perjumpazn dengan Tuhan.
Tewapi scjak mudanya dia ridak percaya kepada Tuhan.
Kesimpulannya yang mandas tentang ndak adanya cintd
berlaky sama tandasnyz tentang Tuhan. Mamun siya sama
sekali ridak mengatakan bahwa kesadaran atau pengalaman
religins adak ada. Dia pernah, begitu romantis mengenang
masa kanak-kanaknya ketika dia menghayal menjadi "anak
Tuhan'’. Ketika dia merasa dia menjadi semakin pesimis

terhadap hidup, maka dia menjadi semakin romantis terhas

dap pengalaman religiusnya.

“lerlay sz ingnr akan pessimismenyn glu eckarang, betnpa se-
nangnya kalau aku ingat dulu kedka sku menghaysikan aku/sds-
{ah snak Tuhan' 51

23 Sog Hok Gie, Coratam Szaneny Demonicran, 27 Mei 1950
51 Soe Hok Gie, Cnaar Srortrg Demossdran, 27 Mei 1960,
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Tewapi pezimisme tidak selalu berhasil Mmemancing romantis-
me. Lebih sering prsimismenya membakar semangic beron-
taknya. Nasib buruk padz manusia, peperangan, scngsdra,
penipuan, adalah manilcstasi kebudayian manusia, maka
semuanya menggelitik semangac anarkis dalam dirinyz yang
menyehabkan dia berseru -

Kalau Begini alternaif sam-samny2 mengipa ki ddak abchiri
saja peradaban kita ini? ..

Kalau Tuhan ada dan i makhluk yang akeil maka aku kunbi
Tuhan, 1 bagai rajn yang mahakuasa, lalu dia cipta manusia-
manusia, semutnya ini dan kalutlah semusnyi, Dia seofahi-olih
cuma bergumu dan iseng-iseng ... Ak pokoknya menolak semun
agama yang membebelk. Bagiky Tuhan adaluh kebenaran.®?

Terhadap Tuhan pun dis beronmk. Nengan Tuhan pun dia
cnpgan digjzk damai. Semuanya Legim iehas dari nama yang
dia berikan bagi Tuhan schagai “Makbluk™ yang akrif dan
bukan Khalik, Namun penghujaran it serra mert berbalik
menjadi swam mistik ketky dia secara merafisik pula meng-
akui bahwa "Tuhan adalah kebenaran®, THe berusaha men-
varl kebendran it dan seoap kali dia sangsikan kembali ke
benaran dan rak habis-habisnya.

[arena it diz berbakid unk mencannya dalam yang
kongkrit. Yang disebut “Kau'' dicannya dalam kehidupan
pribadinya di dalam kelompok-kelompok intimnyz, kalau
perlu seorang sahabat pribadi perempuan yang terikat di
dalam "yang disebut cinta yang suci'. Dia menyebutkan
satu dua nama dan hampir semua nama itu di dalam cerita-
nya sendiri tidak pernah memberikan jawabian “ja " ke
pada Soe Hok Gie. Tetupi dalam hal ini pun dia sendiri Ter-
ombang-ambing. Seperti di diping-pong ke sana ke mari
antara adanya cinta atu tadanya cinta dia juga dipingpong
antara sikap plateniknya dalam bercinca yaitu menempat

g2 Fbid, 27 Apustus 1960
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kan dan merindukan cinia Ji langit amu menarik cina i
untuk mrun dan dipertemuokan dalam mbuh seorang lelaki
dapn scorang perempuan. Kedka dia mengejar semuanya me-
nolak. Kenka dia diam semua seperti kupu-kupu bergelan-
tung di bibir lampu malam hari. Karena it bisa kita pahami
bagaimana pada | April 1969 kerika diz mabuk asinzra bu-
kan karema bertemu tapi kirena didnggalkan einca dia
mengumandangkan sebuah @nya

Apakah kau masih berbicana slemburt dabulu

Apakah kay masih meml=iziko semesra Jabulu
kedka kudekap kaw

veee LRoetilial

kau dan zku berbicara

ranpa kauw,

Apakah kau masih akan berkara
=3

Kica hanys Lisa menduga apa yang dibarapkan Hok-Cae di-
katakezn oleh kchkasihnya. Tanva dia yang mhuo. Tetaps
mungkin yang dibarapkan sepamh kac dma. Namun dard
saru orang ke orang lainnya dia hanya mencatar 7 dalam
cafamn hadanaya bahwa yang dia badapi bukan cinta s=
orang gadis vang dia idam-dambkan terapi dia bertalrakan
dengan “cinta’ sang ayah si perempuan, Vcing” sang ibu si
perempuan yang seifama dan dalam sa1u pada saja berkam
"Soc baik wrapi rdak untuk keluarga kia,” Dan dalaom ke-
adasn begiru.dia memperbandingkan dinnya dengan nasib
para prajuric yang juga diprasanghai olch banyak orang.
Mercka dipuja-puja, diciumi di jalan sebagal centara pembe-
bas. Tapi kalau ada puiwrinya yang ingin kewin dengan cen-
tara, scmuany: herkam nand delu. Dia selalu sadar bahwa
dia senantiasa dirolak oleh orang-orang di sckitamy. Kalau

53 b, 1 Apri] 196%.
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bukan mercka senditl yang mengucapkan kara-kam im
maka Hok-Gic menguop kam-kom gadisgadisnya sendiri
yang meminjam kata-kwa ity dari orang wanya, dad anie-
manrenya dan dari ental siape lag wetapi dengan bunyi yang
sama ‘‘srmuwanya memberikan lampu mesh {lehih-lelih
nenehnya) cerhadap hubungan kita dahulu.” Dengan alasan
bangs lain, agama lain, dan secerusnya.

MNamun hampir tdak ada tanda-tanda bagaimana dia hi-
lang semunpar karena penolakan-penolokan semacam it
Sectap kali halau dia ditnlak diza mengarakan bahwa sang
perempuan adak berani mengambil kepusannya sendin.
Arau diag mengzrakan bahwa yang kelibarannya scperd cinea
di kalangan orang wa sebeparnya bukan cino tetapi cina
kepada diri mereka sendir dengan semangat posesil mercka
rethadap anak-anaknya. Sikap posesif semus orangiva ddak
memungkinkannya mendapackan gadisnya. Namun apa pun
vang lerjadi dia senantiosa bersiceguh unwk 1ecp menjadi
dirinya sendiri. Kadang-kadang dis marah kepada dirinya
sendiri mengapa dia harus mempedulikan semuoa "manusia
tikus™” semacam ini. Karena icu pula dia menulis

manisto, aloo aken jglan wems

mirmbawa kenangan-kenangan dan harapanhampan
bersama hidup yang begivg bin, =

Hampir seciap kenangan percintaannya diakhin dengan ke-

nyaman im. Perbandingannyz denpan prajurt itn mungkin

benar dan denpan kesal karena selalu dicolak dia menulis :
Merzla arangurang 'rkus” ini, senang pads says karena saya
berni, jujuor dan terheprbadian. Bus oo mere har el Pada

spar mereka sadar bahwa saye ingin menjadi ig-gresp mereta,
mereks menotak " 53

54 ibid, loe.cin
55 iba, -6 April 1969,




C 62 Koe ffok Gie, Cataian Seargrwg Demonseran

Tcrapl nalun ind tidak bisa sehahishabisnya ditolak. Dralam
bulan-bulan terakhir hidupnya, 196%, dia seolab-gplah mem-
buru seriap kssempatan untuk mencari yang namanyd “kan’’
dalam cinta, namun fagi-ligi s2nandasa ditemuinya kegagal-
an, diza dicolak acau tepasnya "'mereks menolak'.

Ini pun bukan saja di dalam hidup pribadinya celapi juga
di dalam linghungan kemasyarakamn yang lebih besar. 13ia
selalu sadar altan posisinya sendiri. Dia zhu bahwa oleh
scorang penulis di dalam suamo surat kabar yang besar dia
disebut patrior. Dia sanprar sadar bahwa apa yang dibuamya
senantiasa diperhadkan ocrang. Apa yang diculisnya selalu
dibaca arang, rerlebilh mercka yang duduk i dalem peme-
rincah. Kecka dia menulis "Betapa Tak Menasdknya Peme-
rintah Sekarsnp’ dis mendapar anggapan Jari omng-grang
yang disebutkan pamanya di dalam nulisannya. Kadang-
kadang dia merasa scpern dia sangac ditedma di kalangan
ini. Tempi sebenamya diz sudah dirolsk justeru di dalam
pujizn yang diberikan kepadanya. Pendapat bahwa :

Ta {Sqe Hok Gie) punya polensi, radikal Lapi sayang sekali kalan

in sampal 1erisolasi™
adalah wvngkapan khas yanp bakal direrimanya. Dan ini
bukan ridak dia sadad. Dia mengaku sendinl benslanghkali
dalam czragan hariannya.

Denpan demikian kira lihat bahwa dalam lingkunpan be-
sar dia ditolak, dalam lingkaran kecil yang biza diben nama
“the inlimare orbers nyz Soc Hok Gig, diz jugs ditclak.
Semuanya Yang disangkanya mencinrai dan dicinraimya
ernyar2z hanya hanyuc dalom kehampaan. Semzkin dia
membury ¢inta itu semakin jauh puls larinys dan sam-sam
hanyut dari janghavannya. Karena icu dalam rasa pucds asa
dia senditl berdendang climzbuk kerinduan dalam keham-
paan -

e 7KM iNEIn msd di gisim e, manisko,
Sctelah kira bosan hidup dan werys berranya-ianya

Sae ok Gic, Yarig Demonniren &3

Tenrwg tujusn hidup yang tak satn sycoam pun b,

Mari sini sayangho

E alian yang pernah mesra, yang perngh baik dan simpari padalog,
Tepgaklah ke langil luas a1au awan yang mendung

Kira mbk pernah menenamban apa-apa, kira 1ak'kan pemah
kehilangan apa-aps 7

Tewapl vang disapa dengan “manisku® wk secorang pun
dzrang.

Dia semakin tesah dan dia semakin melankolik: di ujung-
ujung hayamya. Tanpgal dus Desember 1969, hanya dua
mingyu sebelum  kemariannya, bayang-bayang maurpun
datang mengintp. UYowk menghadin svatu rapar dia me-
numpang bis kora. Sehamsnya dia smudah won di Poce-
nongan frumahnya Sendin di kawasan yang sama} ceapl
ranpi disadarinya dia sudah erbawa ke lapangan Ranteng,
lancas corus ke Kebayaran, Pada malam iculah bayanp-ha-
yang kematiannya menyelinap masuk ke dalam difnya.

Saya tak wabu mengupa, Ava merasa sgak mcfarcholic malam
itw. Mungkin ksrena terlalu fama tidur Sieng. Saya meliha lam-
pu-lampu Eerucur dan ams ladu Bnias Jakarta d<engen "warna-
warna"' yang baru, Seoolab-ofah semuanya dicerjemahkan dalam
sumru Kombinesi wajall kemanusisemn.

I loar kesadarannya dan secara dba-nibz dia seperd meng-
hisop san=san madu kebahagizan dan kenikmaran yang men-
dabulu] kemsgtian, tfre Bliss of death. Alam sekeliling Ja-
karra yang schar-harinya ganas, beringasan, rak kenal belas,
manusia, kendaraan yang scolah-olah hanya ponya sam
ruan yaipu menghancorkan saingan yang lain, malam jm
dalam sekejap rilsz-tiba -

S¢murnya werafa mesm wap koseng, Sealabeolih siya meras din

saya lepas, Dan bayanpganbayangan yuang ada menjads puitis s
kali di jalan-jalsn.

55 fhid,, 1) Hopemhber 1969,
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Jakarra yang tak kenal bebas dari kemaceran malam i Juga
maccr. Apa lagh di Senen, lebih macer. D dalam kemaceran
lahy lintas hamya keperahan dan panss dan bau pengap ke-
ringat kondckeur, keringar dan cerewemnya penumpang.
wWamun kepengapan juscery membanghitkan rasa harw me-
nusuk sumsumnya yang seolah-olah memaksanya mersng-
kul apa saja yang bisa dirangkulnya, bukan saja manusia
manusia fesapi jembeljembel dan binating-binang
pan jembeljembel y2ng dodur di emper-emper toko Senen rasa-
pye ddak lagl menjodi manusie-manusiz yang degil dan: buas
karena penderiman, tapi menjadi manusis-manusia yang telah
rela menerima hidvp yang bera int Perasasn Vsapang'’ \ang wonae
tnenpuasal sayuw. Saya ingin membenkin scsuam rasa “einta” pa-
dy semua manusio, anjing-anjing di Juanan, mungkin puld pode
S MU muanyd.

Semuanya Lukan saja mepusuk sumsum erapi menembust
ruangTuang paling dakum dar divinya sendirl, ruang-ruang
paling rahasia di dalam baunnya sendiri dan berubah men-
jadi semacam wwiv mysifea, kesaman mistik yang tdak bisa
dijelaskan cleh siapa pun.

Dan says merssa sand dengin denyut hidup yang manusiawi di

Jakarme. Suasana anch ini masih-says alami tenus wakid saya
menyusar jalangyan mencan j¥lan Kendal wempat percemusn.

Dio sendin odak bisa menjelaskan mengapa dan apa yang
rerjadi- Mungkin pula ada semacam kemkoran yaug mem-
bikinmya Lerseru :
Akh, oneh sckall raswnya malam i, Dan perasdsn sepern ini
bukanlah semam yang serbg wrjadi 57

Fada han minggu 7 Desember 1969 dan Arief Budiman
dia mendengar bahwa seorang temannys Kian Fong, yang

57 Semwa udpan ini diambil dari camtn hurian taoggel 2
Descmber 1968,
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ridak pernah dijelaskan bagaimana scbenamya hubunpan-
nya depgan Soc Hok Gie, telah meninggal dunia. Namun
kemudian menurur keterangan ibunya kepada para warca-
wan, diz adalah sahabar sepermainannya, mungkin sama
sekali bukan scorang akbovis mahasiswa, meninggal akibar
ledakan perasan. Rupanya lerusin pemsin yang mercnggur
nyawa manusia secard begiru siasia dan begiow mudahnya,
sangat kuar berbelas di dalam didnys. Dan mmr ibuoya
dikegahui bahwa kematan selama hari-han i senandasa
menjadi pokok perbincangannya sendin. Malah sebegitu
kuatnya sampai dia menulis :

Sayd lak wahu apa yang Lerjadi dengan diri saya, serelsh saya
mendetigys kemadan Kien Fong dard Arisf Budimazn hari Ming-
gi vaog lalu. Saya juga punyi perasaan unmk selalu ingac peda
Wemarian.

Lralam kegalivzn perasaan semacam irklah dia ingin me-
ngumpulkan semua mercha yang dicintainya, seclah-olah
ingin mengulangi apa yang teleh dikarakan :

we Ak ingn mati i sisimu, manisku

e Man siol seyenghu

kaljan yang pzrnah mesra, yang perngh baik dan simpad
padaku

kirena dia inpin berobrolan melcpaskan kerinduannyz dan
pamit sebelum ke punung Semerv. Dan oga gadis vang na-
manya sclaly discbutnys. Dia ingin ngobrol dan pamic ke-
padi Marig, Wina dan ingin "membuzracara yang inom de-
ngan Sunaryg .

Balam cararan harian yang diterbickan, cammannya ber
hencl pada episode ini. Mamun dafam caramn ashinya, tulis-
an musih bedanjur sampal tanggal 10 Desember 1969, Di
sana dikatakan dia masih berosaha meocad padispadis ke-
kasibmya, Dan hanya samu yang dijumpainya yairu Sunarc.
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Bersama gadis itu dia habiskan sehagi e dengan bersama-
sama naik becak dan keluyuran mencari makan di jalan
Kendal sambil npobrol.

MNamun sckali lagl sampai saar paling akhir dalam haya-
nya. sekumng-kurangnya imulah yang masih dapae kirz ke-
tahui, semakin dia berusgha mengejar kekasihnya, semakin
dia sadar bahwa dia rengab mengejar fitamorgana dan
akhirakhimnya dia pun whu sepast-pastinyz bahwa "stbe-
narmya ancara kira ddsk ada apa-apa. Dunia ki ko ber-
kairan satu dengan yang lain®. %

Dan Semeru, rencana mendaki punung Semere menyit
wakrunya beberapa minggn terakhir, Gunung Semeru yang
dngginyz 3.676 meter menantangnya unmk dimklukkan.
Sudah hisa kira bayanghan proses sampai cerlaksananya pro-
gram itz. Mungkin ridak berbeda denpn kedka mendaki
Gunung Slamer pada whua 1957, Schelumnya merecka me-
minta sumbangan yang oleh Soe Hok Gie disebur menge-
mis. Kalau rerlalu banyak permnyaan dari para donor ma-

ka:

¥ari jelaskan ape sebenimya juan kami, Kami kawkan bahwa
kami adalah manugia-manusia yang tidak peroaya pade slogan.
Pagiodsme cdak munpkin wmbuh dari hipokdsi dan slogan-
slogan. Sescorang fanya dopar mencinksi scsuam socara schae
kalan is menpensl obyehnya, Dan mendotal mnah air Indonesis
dapar dimmbuhkan dengan mengenal Indonssin bersama rake-
yamys dari dekat. Perrumbuhan fiwa yang schar dari pemuda
harus berarti pula permbuhan fsk yang achar. Karcnz imlsh
kami naik gusung.®?

Maka tibalah har penenman dan pada ranggal 14 Desem-
ber 1969, oga hari sebelum uléng tahunnys yang ke 27, Soc
Hok {Gic dengan tombongan pun melepaskan Jakara me-

5§ Diambil dari naskah asli 10 Seprember 1987, yang ndik
diverbitkan,

5% Soe Hok Gi=, "Mcnaklukkan Gunong 5Slamet’’, dalam
Herpas, 14 Seprember 1%67.
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nuju gunung Semeru. Dalam rapar yang diadalan beberapa
hao sebelumoya dibenmk sag team pimpinan yang alch
Spe diben nama "vezm ma” dan Soe Hok Gie ermasuk
salah segrang dalam pimpinan wrsebu

Tidak banyak cerim yang diunghkaplan rentang perja-
lanan ini. Terapi yanp pasg adslah hahwa dengan berlalu-
nya hari, ssmua pedsdwa ddak lupuc dari cam@nnya sen-
diri. Munglin Soc Hok Gie masih menyimpan saru dua jem-
bar coraran hasil garssan mngannya yang kelak akan di-
masuklkan ke dalam catan harlannya. Tetapi catatan [t
s1me bersama nasib yang menjemputnya karena dari gunung
Eemern hanya daiang berica bahwa :

Dus pendaki punung der Jekara tewss ketdhia mendaki poinung
Semeru, Jaws Timur, Kepan porgis peristwd ini terjadi, sumpad
st berii inl dicdliz, belum rerdapat kepascian. Thaa yang tewis
it mesing-masing Drs. Soe Hok Gie dan [dan Lubis. 59

Dan ‘scorang $aksi mam, Herman Q. Lanong, bisa dibuag
rekonsmruksi peristiwa naas jirn. Keoka mencapat puncak
gunung rerscbuc oba-dba dia melihar Soc Hok Gie seperd
dalam keadaan kejang, kemudian berreriak-reriak dan me-
ngamuk lalu lad menuju jurang. Melihat itu, Herman segera
bertindak menanpkap Soe Hek Gle. Terapi sementara Her-
mat berhasil menanpkap Sos Ho Gie dia melihar rekanoya
Ildan Lubiz juga meronma-ronk scrra jupa lan mau kerjun ke
jurang- Namun Idan pun berhasil dirangkap dan ok sampai
jauh ke jurang. Sewelah icu beik Soe Hok CGie maupun Idan
bercetiak-teriak lagi, kejang dan ddak sadarkan did. Dia
mecncoba menolong dengan pernapasan buamn. Tapi usaha-
n¥a sia-sia dan dua-duanya menghembusksn napas cerakhic
pada ranpgal 16 Desember 1959 Rarena cerjebak ke dalam
pas beracun, 5’

0 Beritm dalam Harian Koempas, 22 Desrmber 1969,
81 Indonesin Raya, 23 Desember 1969,
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Herman O. Lantang teap berada di samping mayac. Re-
pgu pencar berhelikoprer rerap berputar di ams puncak
guaung dan ddak berani menurunkan regd untuk mengam-
bi] mayac karena medan yang sulic dan wmwrme kircna
talur lerjebak pas Leracun im. Akhimya pada mnggal 22
Lresember oleh repo penyelamar yang dibapm aleh pendu-
duk scrempar secara berantai jenazah berhasil diruronkan
dari punung dan dengan twuk dibawa ke Malang, Lantas ke
Surabaya. Dari Surabaya dengan pesawar pengangkur Anto-
nov milik AUR! dicerhanpkan ke Jakarca pada wmnggal 24
Decembar 196% unmuk dimakambkan pada har it juga. Se-
belum dibawa ke perstrabatan rerakhir, jenazah disema-
yamkan di Fakultas %2sra Universicas Indonesia yang di-
anggap schagai mumahnya yang kedua. Dan bukan hanya
itu. Rupanya disemayamkannya jenazah di sana mempu-
nyai ard simboliknya sendin sebagaimana dikatakan dekan

Fakullas Saste Universitas Indonegia kedka iou, Dr. Harsja
W_ Bachpar:

T tengah-rengah perwentangan politie dop agamg, kepencingan
golongan, ia tcgak berdiri di agas prinsip perkemanusiaan dan
keadilan dan secata jujur dan berani menyam paikan kritik-krtik
aras desar prinsip-prinsip im demi kemajnan bangzs. Karenw (i)
kami mendukung dan zkin menerskan eira-cita dan ideide-
n}'l.ﬁz
Maks pada rangral 24 Desember 1769 Soc Hok Gie dima-
kamkan i pcmskaman Menteng Pulo, Jakarca, diiringi isak
rangls gadis-gadisnya yang iak permah tergapal dalam masa
hidupnya, Mamun cericanya ddak berhenn di sim saja. De
ngan alasin keluarga, anrara lain. agar kubuor lebih dekar
dengan empar kediaman ibunya yang sesewakm ingin me-
nengek kubur anaknya, maka doa bari kemudian jcnazah
Soe Hok Gie dipindahkan dan pekoburan Menceng Pulo,

£i7 Berila delam hadan Kewrfas, 26 Desember 1969,
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Suasana dramarcis terjadi lagn, Kerika kubumya dibongkar
salah seoranpg padisnya lapi-lagi melempar sepucuk surat,
cntah surar cinta, suracr penyesafan, atau surar apg lagl ke
dalam bkubumya. Jemazahnva dikuburkan di Pekuburan
Kober, Tanah Abang, bekas pekuburan Belanda dan Cima
pada masa lalu Namun jepazahnya sendio juga bejum
aman, karena pada tabun 197% keluarlah kepumsan Gu-
bemur Daerah Khusus Ibukora, Jakarea, Al Sadikin unmk
memboapkar pekuburan Kober, karena di sana akan di-
banpun suatu bangunan lain lagi. Maka jenazah Soe Hok Gie
yang sudah onggal mlang, harus dianpkut lagi dar sona.
Terapi Jakarta menjadi kora yanp cdak aman bagl yang
hidup dan juga bagi yang mati. Karena mu keluarpanya
mengambil kepumsan umwk ddak sy menguburkan
puccranya di pekuburan Jakarta rerapd membakar mavatmya,
Ban i ancara kawan-kawan See Hok Gie yang menghadin
upacara pembakaran jenazabnya ada yang kebemlan inpgze
kaza-kata Soc Hok Gie yang pernah mengaraksn kalau dia
menmnggal, selulknya mayarnya dibakar dan abuava d-
sebatkan ke gununp. Dengan perticnbangan e abu jenazah-
nya dibaws ke guning dan disebarkan di gunung Panprangn,
Jawa Haral,

Kerika diy menulis tentang penaklukan Gunung Slamer,
di uwung barar Jawa Tengah setingel 3.442 mecer, oleh
teamn pendaki punung vang dipimpinnya dia mengudp pe-
nyair Walt Whitman :

Mow [ see Mo secred of ibe making
of the ben persen

It i3 1o grow in the apen air

and ro cac and sfeep wirh the aareh &

63 Diambil dwi Spmp of the Opea Hacd, cetak miring dari

say3.
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Dia udak saja memahamij rahasia membikin pribadi eerbaik
tapi dia berupaya untuk senanrissa membonghar rihesiz
iw dan menycbarkannya dengan ikui mendirikan Mahasis-
wa Pencica Alam {(MAPALA) pads awal mhun 1960-an;
suaru rahasia yang bepitu sederhana yvaim berrumbuh dalam
alam rerbuka. Dalam @fsirannys alam cerbuka adalsh gu-
nung dan dia putuskan uptuk naik ke punung. D4 sana sclu-
ruh bumi membuka dird, kald langic ccr@ncap teguh di se-
pumar dirinya dan diz menarap kaki langit 1anpa rinngan
karena odak ada yang lebih onggi dari puncak. Di sana dis
merasa bersin dan diz membersihkan didnya Dran mung-
kin semangac ini sudah menjadh manizk i dalam ditnya.
Di dalam barinnya seolah-olah mk pums-pumsnya cerde-
REAr SUara yang dari saat ke sage berbisik untuk ke puneng
weoo Ke gunnng! Dan tdak pernah suara ite dicolaknya, Dia
puruskan untuk ke punong lagl .- dan lag ... sampai akhir-
akhirnya dia memenuhi kutipapnys sendicl di aras kara
demi kata, huruf demi huruf, bukan di punung Slamec
pada wnggal 22 Agustus 1967, lcmpi di gunung Semeru
pada penghujung mhun 1969, Sejak dan sana dia berbaring
sclama-lamanya di mnah dan ddur selama-lamanya bersama
buomi!

Kesan-Kesan Penubup

Hidup manusia tidak dan gdak pemah menjadi suam
lukisan sclesai brasil sam sapuian kuas yang pasti dari wjung
kirl ke kanan dan dari ams ke hawab. Dan ini berkst. Kare-
na kalan sekiranya hidup adalah lulisan yang sudsh jadi
sejek awalnya maka hidup yang sefak semula adalah hem-
pasan yang cak pemah difoging menjadi laknar dan banyak
yang sudzh menphabiskan dupnya sendin. Tewpi hidop
lebih menjadi upays menyapu kuas secara odak pasti d;
sang sing, kadang-kadang sebercak car jzioh di luar kemau-
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zn, dan malzh lebin sering sapuan yang direncanzkan dan
dibugt dengan pasti tidak menghasitkan kesan vang dimak-
sudkan.

Demikian pun Soc Hok Gie. Sclama hidupnya mencoba
menyape kuas im kian kemari. Mencoba memasrikan warna
bidupnya. Mamun sampal madnya sama schali bukan sc-
buah lukizan sclesai, meskl sudah selesal tugas mengayun-
kan kvas irw. Ada tiga bal yang menjadi dilema besar di
dalam hidup pribadinya yang sampai mannya adak pemah
dapar diselesaikannya. Cina yang platonik dan kemawan
kuar umtuk udak mengokui yang platonik. Mau menghapus
semua kenangan keagamaan dari pribadinya dan pengalam-
an vang tdak hkurang religiusnya yang scnancasa meng-
hancinya dan iecap memendam di dalam dirinya. Kesa-
deran kecinzan yong kuat di dalam dirinya, sekalipus se-
cara dialekiis diimbangi kesadaran keindonesigan yang be-
pitn dominan pula di dalamy dirinya. Kalan dilema kekuasa-
an = kurang lebih — mampu disclesaikannya sendiri dengan
secara pasti mengambil pihak kekuaran meral, dan dilema
rasial berada di lvar kemampuannya secarz alam namun
diusahalan wntuk didmbuni oleh “ke Indonesizan yang
sungguh-sungenh Indonesda™, maka dilema cine di dalam
hidup pribadinya ztama sekali tidak mampu diszlesaikannya
sendiri selama hayamya.

Karena itu di dalam dirinya sebenarnya bergalau pikiran
dalam usahanya mencari yang nama “Kau® yang bisa mc-
nerimanya scucuh-owhnya wnpa dia harus mengorbanlkan
idealismenya baik buac pribadinya, maupun bag claa-cim
kemasyarskamn selurubnya; dan diz hanya mendapatkan
bahwa' semuznya — serara individu msupun kelompaok
sosial policik — menpauh sampai hari-har rerakhirnya. =

Kalad pun ada jawaban, maka jawaban iru adaiah dalam
bancuk puja-pujian yzng dia sendiri sudah ridak dapar mem-
bacanya lagi, scmuanya dalam benmk wlisan kenanp-ke



72 Sre Mok G, Caafar Seorang Qeiga et o

nanpan yang hampirhampir menjurus menjadi schuah
bagivgrapiy yang menyanygkut dirinya. Harlan Kompas
menyambur kemaciannya dengan ruljsan

Dengan hati yang patah Karena sedih kami menecima kabar
lentang meninggalnya Soc Hok Gie, kedka mendaki punung
Semend. ... Seorang pemuda yang luar hiasa celah meninggal-
Ran kite, Luar bissa dalam banyak hal. Cerdas, Llliane, frijur
dun wertmda. Seorang fdealisr yonp muen. Dengan penasoan
headilan yang dajow. Suam manusia yaog berjiwa belas, Dan
semuan¥a ind dihies dengan kaberani) pamg fvar biass pula, 89

Apa scmuanya ini beraro? Sava sudsh mencoba membuat
suaty pocret Sve Hok Gie, sebagel secrang chsponen dagi
generasi yang lahir setelall kemerdekaan, schagai SCOTAng
cendekiowan pasca kemerdekaan yang berusahz menyele-
saikan dilema-dilemanya, dan werakhir membuar porrer
dirinya pritadi sebagai seorang anak manusia yang dicekam
tragedi di dalam hidupnya: Tragedinya yang wrurama ada-
lah bahwa dia senantiass menjadi sevrang yang dikapum-
kagumi, dipuja dan dipuji, rctapi dalam dirinya dis schenae-
nya orang yang ditolak dalam sedap linghungan yzng dia
masukl. [Ma dirolak din Lembaga Pembinain Kesamuan
Hangsa (LPKB), suatu lembaga yang ingm meneasimilasikan
golongan muinoricas cind. Dan kara-kata kepsda gadisnya
"sehenarnys sntara kira odak ada apaepa™ adalah juscery
karakara yanp pamas jugs wnmk dia ueapkan kepada
rekan-rchan scorganisasi, dalam Keseewanr Akst Mabasiswp
frdanesia misalnya, karena rernyata bahwa "dumia kira
tidak berkailan satu dengan yang lain'. Bagi dunia tdealis-
me yang sudah pudar dalam banyak sektor kehidupan sc

64 “"Mahasiswi [dealis Meninggl di Gunung Semera”, In Me
morizm Soe HolGie, ditmlis oleh Redakmur Kompas, 22 Degember
139, cerale miting dun sayra.
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beramya kam-kawa itu juga masih berbunyi yaitu “dunia
kita eak Lerkaicin sam dengan yang lain™.

Semus jni ddak medunjukkan lain daripzda bahwa se-
benarnya puja-pujian kina hanyalah ceousan rosg rosmanrrs-
mte belaka, kerinduan kepada keaslian, otsinalitas, spon-
wnitas yang kita sendiri mhu sudah pudir, Kio rindo ke-
pada kejujuran, kepada kererbukaan, kepada suam resa
keadifan dan eerskiur kernduan kepada keberanian dalam
arg sugm keberanian moral: Kerinduan e semakin besar
kerika jarak amuara kita dan nilal semacam D semakin
Jaub. Maka ada hubungan vang berbanding lurus antara ke-
rinduan it dan nilai yang dildamkan. Semakin jauh kit
dari kejujuran, keterbukaan, keadilan, dan dari keberanian,
semakin besar pula kekaguman kita kepadanya, dan sema-
kin besar pula puja-pujian kira rerhadapoya, dan semazkin
besar pulz kennduan kice kepadanya,
~ Dalam rulisan ini sava sering menyebur seotang lainnya
vaitd Ahmad Wshib yang senada dengan Soe Hok Gic da-
lam banyak hal, Keduwa-duanya adalah contoh aserisme kla-
sik. Kesederhanaen zrau mungkin lebih wepar istlah klasik
it keugaharian keduz-luanya sering menakutkan, Aty
untuk lebih epar lagi bukan keugaharisnnya ¥ang rmeng-
kutkan tetapi moraliras di baliknya yang menunot peng-
antmya menjadi begin konsckuen dengan cit-citanyz.
Aseosme semacam it hampirhampir banya ada dalam
dunia dongeng, dalam duniz mimpi amo hanva diemui
di dalam dunia para rahib. Sgcara fsik semuanva rerungkap
dalam pakaiannya yang lusub yang rak pernah kenal apa im
mode. Dud-duanya penganjur moralitas. Dua-dua dengan
gigth sampai akhir hayamya memperjuingkan berlakonya
azas kepujuran, kererbukaan di dalam kehidupan publik.
Terapi keduwa-duanya ndak lupur dari rragedi suam kehi-
dupan yaitu moralitas bukan scnanciasa menjadi kawan
seria manusia. Ajalnya pun seolzh-olah simbol penolakan
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oleh suaiu dunia yanp engah berubah dan mengalami per-
uhahan secars hegin cepar, perubahan yang juga hasil pe-
cutannys: Kerika memberikan komenuar kepada rulisan-
rulisan beberapa orang yanp dikenalnya, antara lain Soc
Mok Gie, Ahmad Wahil menulis;

Banyik sekali oulisan-wlisan rencang polick, ermasuh usaha-

usaha pemecanan mesalalinys, tidak berlandashan pada hakekar

poliik i semdic. Harena ira yong dibicerakan ssbemarnya

bukan lagi puolitik melainkan implan-impian Kogedr (CRIIIE )

fiifk. Tnilah yaong saya lihat dar fulisan-tolizan ... Sec Hok Gie .
&5

pemikiran-pemikiran semacam ini, katanya, hanyalabh se-
nacam ' reologl politik’” dan odak mampu memberikan pe-
meeahan pelitik. Mereka sadar babwa yang dibuatnya se-
maka-mata menafsithan duaia ind dalam ulisan-mlisannya
dan hukan merombaknya, karena itu lebih menjadi berere-
nrutika daripada pefisik. Karena it pula keduanya sebenar-
nya menjadi penghuni dunia mimpi ind yang ddak lagi ber-
singgunpan dengan dunia “nyaw’, Kemarian mercka ma-
sing-masing sccara simbolik menunjukkan dadanya gavis
singpung itu di dabem dunia polidk yang mereka pelud
bersama. Ahmad Wahil mati ditabrak seommng penunggeng
stpeda motor vang ndak kewahuan siapa orangnya dan dia
ditolong segerombaolan pgelandangan yang juga vidak dike-
Lahui siapa pula arangnya. Soe ok Gie mad dalam kedi-
nginan udara puncak gunung. Dis dibanw bukan oleh orang
yang tidak dikenal. Searang sahabar dekau ada di samping-
nya. Dii dicari dan diselamatkan oleh Angkatan Udara
Republik Indoncsia dan ditangisi oleh selurub kampusnya,
disambur dengan histerisnya rangisan gadispadis yang duly-

65  Ahmad Wahily, Perpolakan Prigikiran Islane, Cotaian flareen,
Penethit LP3IES, Jakaria, 1981, Cetukan Kedua, hal, 260,
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nya menplak semuz wluran ranpan Soc Mok Gie sendir.
Mamun kedua-duanys sama-sama bukan menjemput mauc
etapl dirarik dan dihempaskan ke dalam ketiadaan dan
Lescpian, terlebih kesepian karcna cidak ada orang yang
secara sosial dan politk menerimanya,  Than lebih dramaiis
lagi bagi Soe Hok Gie, bahkan jenasahnya pun tidak di-
terima kota kelahirannya Jakara. Svate penolakan tandas,
sehabis-habisnya.

Mamun kemacian mereka membanpkitkan dalem dia
ki sacu hal. Dl ams sudah saya kamkan dus-duanya me-
wakili mlah saw aspek dun generasi pasca kemerdekaan,
Dua-duanya samg dalam pesimisme namun pesimisme yaog
cidzk melahirkan sikap pasil terapi keakeifan dalam membe-
rikan sumbangan bagi suat perubahan sosial dan polink.

Dalam dirl keduanya, terlebih dalam penclakan-penolak-
an terbadap keduanya sebenarnya kira melihac bangkimya
suarn dasawarsa baru dalam kehidupan intelekual di negen
ini yaiu banpkimya konflik yanp semakin lama semakin
besar antara dua jenis cendekiawan. Konflik ini ridak dapag
dihindarl karena merupakan hasil perubahan yang kira ca-
nangkan dan ki "'rencanakan''. Kecika pabrik pendidikan
sccara massal mencerak anak didik, kedika perkembanpan
ckonomi dan eknalogi mepunmee cendekiawsn jenis lain-
nya maka ridak rerhindarkan konflik ancira yang disehur
“humamsiic miellecruol”, seperd yang diwakili Sac Tlok
Gie dan Abmad Wahib dengan cecbaical intelligentsia yany
gecara utuh diwakii dalam diri kaum “cknokrac” awo
siapa saja yang bermenralicas icknokrads dan  whknokrac-
isme dan kaum professional Tzinnya. Humanisife indeliee-
tual tidak permah disukai karena nafsu-nafsu pembongharan
dan penelanjangan paradigmacik erhadap masalah-masalah
sosial dap politik dan ckonomi. Kecenderuapgan uwmum
jaruh pada pilihan bagi techwmical fnielligenisia yang scdap
saa1 hisa mengajukan jawaban kepada rahasia “'reka-cekd
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silang maszlah sosial-polidk dan ckonomi™. Jenis ini vidak
mengganggye, ddak punya keeenderunpan membengkar dan
mencianjangi. Muongkin di sinilah terdetak kekecewaan da-
tam diri dua-duanya dengan pervbahan yang bare szja ber-
langsung yang dirumuskan Sec Mok Gie dalam kaa-kara
“kehaneuran cirascia’, 'demoralizasi’t, Ukehancuran keper-
cayaan” dan lain-lain,

Mamun dalam menoleb ke belakang, sar hal pantas pula
kita peroanyakan di sini dalam hubungan i, Apakah be-
git hicm purtihnya meralitas dan poliok, moralitas dan
pengelolaan kehidupan Bersama? Avaukah ada jalan tengah
di antara kedvanya dalam arc ada suara jenis kebijaksana-
an yang mampu mengeabuppkan keduanya schingga mo-
ralitas bukan sesuzm yang hanya berada di langic? Dengen
lkaca lain adakab upaya yang bisa membual politk idak
sepenuhnya kocor dan pengelulaan kehidupan umuomfber-
sama ddak sepepuhnya tenppelam dalam lumpur-lumpuer
kedegilan, permainan? Dalam hidupnya kedvanya beropaya
mencart pemecahannya dengan melibackan dirinya sepe-
nuhaya dalaim hehidupan sosial. Mereks memperjuangkan
suatu iklim yang memungkinkan kaum cendekiawan jenis
humanistik masih diber cempac unwk menciprakan hidup
yvang lebih manugiawi. Tewapi mercka ditolak!

Bagian IT

Masa Kecil

Supa difabirkan pads ranpgeal 17 Desember 1942 kelika pe-
ramy reagad bertecamul df Pasifik, Kiea-Riras pade umiue
fima rabup sopo wmasuk sekofab df Snr Hwa School. Bary
sajr Jua fabup sqya pindab ke Gang Kowandan, Terus sgya
walk wolaupun ey Refuy dua de Relas ope dax dori elas ef-
go ke feles smipac saya dicabe, Pada totgpel [ Descinber
I1854 suya pindalt ke falan Pembangunan seve. Wakew whian
pengbabison saya lulvs dengan angha ¥ vemb berbiting, §
unfuk babaie den & wmenk penpeealian wism. Dagaan sa-
wa dafab 7 - F - [0, Kemudian ferike ditanrbak anpke saya
menfedi § - - % 0N SMP Srrada dari kelas sare saye naik ke
helas dua. Anghaengha saye unenk kuworwal pertoma rogs-
Fafe 53, kedia 6, don Reepigir 7.

4 Maret 1357

Harj ini adalah harn keoka dendam mulai membac.
Wangan Imyu Bumi-ku & rapi dikurangi 3 jadi cinpgal 5.
Aku gk senang dengan ir. Aku it karena di kelas merupa-
kan arang keoga cerpandai dari wlangan rersebuar, Akn per-
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caya bahwa sefdalctidaknya akn yang rerpandai dalam
limu Bumi dari seluroh kelas, Dendam yang disimpan, lalu
murun ke hati, meogeras sebagai baru. Kertasnya aku buang.
Biar aku dihukum, aku wk pernah jamuh dalam ulangan.

Kpmis, 24 Oktober 1957

Sampai sekarang aku masih beroapas dengan heci-har
libur. Berapa scpinya. Tadi pagi 81 Tjun Haok (Tjiu) dacang.
Lalu hampa lagi. Pekcrjaan Rumah bermmpuk-rompuk,
Alku jadi malas. Besok hari-hari rerakhir napas-napas libur,
[ale kembali lhar st Kodok sama Gacoan. Aku jadi
gondok. Senin masuk penjara kelas. Lalu ulangan-ulangan.
Temen si Ahen sialan. Abu sckarang nggak ke si Effendi.
Aku benci sama dia.

Senin, 28 Oktober 1957

Aku sudah mazuk lapi. Tadi bertemuy dengan si Kodok.
Hari ini kami sampai jam ke-3. Enak-rnak saja. Tapi 4-5-6
ulangan. Bosan, bosan, zku mau scheoulnya sekelah di
alam bebas seperti B Tagore bilang.

Minggu, 10 Nopember 1357

Piad ini Har Pahlawan. Tapi bagiku tak apa. Pagi-pagi
datang si Peny Lam. Dia memyarakan rindunya pada kam-
pung, pada dunyan, pada panah dan andaikats sekarang
diz dapat menarik panah itu. Pada gunanya uncak membu-
ot babi human. Dan kemann aku ke si Tiong Gie, dI R.5.
Yang Seng le. Pulangnya sialan. Banmya pecah barangkali
kerolah sebab kawanku. Dan bikin PR. Aku siwngnya terds
wa karcna 51 Eng Hiong {mungkin atheis), bilang: “agapain lu
ke gersja, nggak ada sorga,’ dan si Tjiu Kim jawab “tenm
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aja lu nggak tahu sih." Sebabaya si Tjiu Kim mau mengun-
jungl si Tiong Gic, Tapi sayang ke gereja. Hari ini aku buac
sajak-sajak, Tadinya aku akan membuat sajak panjang per-
cincaan. 5 sajak dapac kucipia, 100 persen sajak mrade i
ok karena aku rak ada inspirasi, jadi dinafasi oleh orak.
Sekarang akn mau tidur, Besok Senin, besok si Kodok. Gue
sedih deh.

Selasa, 12 Nopember 1957

Kemarin aku menerima rapor. Boleh juga deh, Ratrraa
6%_ Dran ulangan Hayac nggale becus, Hitung Dagang mep-
dapat 7% wpi sialnya di mpotr 6. 5i Hok San dapat 2
kurena memberi Kesemmpatan nyento si Eng Hiong, Johay,
Robby dapar 2 karena ayonto. Kecika dapat rapot aku rak
kuadr. Bernyanvilah erus. Aku nyanyl Sehingga () aku
kerika dikasih rapot oleh s Hie dia bilang “Jangan cerlalu
senang kamu, Aljabar % dan Indonesia 6 belum cukup.”
Tapl aku scnang saja "Tak ada wako uwnmk bersedih.
Pulangnya aku hampir berkelohi dengan eross boy karena
ako ditancang berkelahi. Dia mengeluarkan ranrai, pisau
dan memanggll kowanmya, besar. Tapi dipisahkan oleh
si Hok San. Rencananya sore aku mau ke Tiong Gie,

Kamis, 12 Desember 1957

Sudah scbulan akn tak menulis. Juga aku apak pasif. Harl
ini scherulnya sial-sial mujur. Aku lupa buac Amb jadi dihu-
kum. Jadi ada pepgalaman baru. Aku bersama enambelas
kawan nggak buar. Tapi dga dimaalkan (Eli, Reney Hamid,
Jesnne}, Itulah yang menecbitkan kejenghelan anak hukum-
an. Kami disuruh buat karangan berkepala: ko pemalas.

Padahal 1 sampai 1% halaman aku mengurajlan menpa-
po aku tzk buar. Di sitn Pak Elfendi jadi sasiran penebu.
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Hami harus membuit empac halaman penwh, Isinya kira-

kira demikian: “Aku rak malas hanya lupa (rambah alasan-
alasan). Juga aku sesalkan orang yang pelupa. Lalu aku
bilang mudah menudubh crang malas. Halaman 1% sampai
1% rencamg hari Kamis sizl yang aku lewari. Halaman 3%
samipai 4 (erucama memina Keadilan guru.” Yang dihokum
adalah: aku, Tjeng Teng, Ties Beng, Johny putih, Eng
Hiong, Bup Siong, Liong $an, dan lain-lain.

Johny P. rupanya sengit. Dia menggugar habis-habisan,
Lalu aku perinpatkan supaya jangan eerlalu menverang.
Dia max robek dan Tjoes Beng bilang: Ngrak apa-apa. Jad;
diz wk robck. Sorenya dia kerskuwan sendizi. Kerahuan,
5i Tjeng Tck memuji-muji gurs. Anak perempuan menunmic
keadilan pada Mrs. Guei, & Jangkung, dan si Bomk, Keluar
main 51 Mok Sun akan berkelahi dengan si Bun Siong, Se-
babaya si H.5. mengadu pada guru bahwa si B.5. nggak bikin,
Wak ru jma aku menjadi benci kepada si Bun Peng karenz ter-
lalu menghina si H.5. Memang 51 H.5. paia tanggal 6 menga-
jak Mas Djawa. Lalu Pak Effendi mazah. aku menjadi dong-
kal, mefthat si H.5. cerlalu dihins. Kepalanya dianju. Lalu
aku berpikir "Mana ngomong aja”’ Jam ke 4-5 Inggens wpl
Mrs. Gui berhalangan, Aku ribut dengan i Johny putih ten-
rang buat stau nidekoya s Jeanne, Aku sucuh snya, wpl
dia takur. Demikian pula aku, Mfulangnya si HS, dan B.E.
berkelahi, Tapi si Jum'ar memanggil guru. Dua-duanya
diperingati. Dan hari ini 51 Tiong Gie kelusr sekalah. Sa-
yang, Ternyara riduk, tapi bamu pada ranggal 17 Januari
1958,

Rebu, 18 Degamber 1857

Sekzranp hiar gila. Kemarin aku lihar anak yang simparik
berdagang koran. Akuo jadi benei janji<janji kosong. Siang-
nya aku perpi ke [toka buku] Guoung Agung dengan seni-
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man rombengan. 5i Heng Tiui dan Boen Peng. Dia baru saja
baca buku N.5t. Ishandar sudah mengaku senimdan. Berani
memberi definist Seratug pergen turte buky, Dasar anak Le-
blek. Di jalan aku rambih muak kepadanya. Sok rahu Leo
Teiscoy, lahunya Abdul Muis. Memang mereka sak seni-
man. Belum pernah baca anghacan 45.

Benin, 6 Januan 1958

Tahun 57 sudab |ewar. Akhir-akhir ini banyak kejadian.
Ako malas menulis, Tanggul 15 Desember 1957 aku ke
Etfendi. Baru saja aku datang dis bilang: “Sayz mau jadi
pastor, sudah tecap, Kemarin saya ambil purusan.” "Ah, ko-
tahi main-main sajo." "Betul, memang dari Sckolah Rakyay
saja sudah bilang sama uskup Malang, Tapir dia hilang lebib
baik dari SMP." "ASRI sckolah musikmu,” "Diarksn di
Semninarl dizjarin main cclo, pano dan bicla™ Aku rer-
senyum tawar, Diz kerika bercampur denganku agak liar,
Enam bulan ak bergaul dengan dia kembsli menjadi
dopmatis. Aku hanya berkam “sayang. " Kemudian Effend;
berkara lagi: "Lu nggak boleh tulis surat pila-grla, disensar,
Gue nggak lupa ame lo deh. Gue kirm surac’ Aku diam
saja. Selanjutnya sku rerus ke remahoya. Sekarang pas-
ror (cia-cjranyaj nppak terdengar lagi. Ako ke Musium.
Liharlihar buku tapl nggak ada, sial Tanggal | Januar
1558 aku mav nonten S2int Joan. Effendi sudah noncop
siangnya. Aku pergi dengan st Arwadr, pukul 19.00 api
tak dapat karcis. Pulangnya aku dengan si Effendi lagi
karang drama, Macam apa sth? Besoknya zku nonlon juga.
Filmnya Dbagus, aku puas, i samping itu tanggal 24
Desember aku ke Cilincing. Fnak, cuma pulangnya cape,
Terlalu banyak angin, Aku libur dan wnggal 25 Besember
sampai & Januarl, Tangeal 23 akn pesta Natal, {mengecews-
kan). Kemarn dulu aku ke si Ek Heo, Anzk-anal desas-
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desus karena si Liong Tien jadi baik samaansk iru. 5§ Liong
Ticn may sama sispa? Sekarang aku mao sekolah,

Kamis, 16 Jannari 1958

Sebetinys sudah banyak yang hendak kutulis, aky selo-
lab rangpal 4. Riang, scnang, certawa, Hari percama ulangan
Hitung Dagang, Tanggal 9 = Johny enggak buar karangan.
Dihokum. Besoknya aku haca karangannya dengan titel,
TARUT.

Dia menceriverakan keparuhannya cerhadap mra terob
dari kelas sacu sampai enam. 19 SMP Megeri |1 jadi cross-
fray. Bahkan gilanya rembok sckelah dibolongin. Kalaw teei-
ma rapot banyak kaca sekolah hancur. Lapu mppak naik
kelzs. Diz ikut demonsmasi penurunan vang buku, Ke-
tahuan bapaknoya, Lalu dimaki, Tha pusar. Myoloop cek.
Mengican Jawa dan Bali. Terrangkap pamannya. Kema-
rin sebub ngeak punya buku Hirung Dagang, aku ke si
Eddy. DM rumahnya ada camu, Jalu aku ke si Tiong Gic.
Karanya si Eddy, Lay Yoeny dao si Aw menulis surar de-
ngan s1 Anjuk. Menpsjak nonton, Katanya suraenya diba-
ca bersama dengan ie-ie dan kakaknya, Kemudian darang
i Au. Dia marab. Hok San suruh dawng perempuan itu ke
rumahnya. Model Tjenghkarenp tul, Aku cjek dia. Dia bu-
kan gentelmen. Tapi dia bilangs "MNggak semua lelaki pen-
relmen. Aku inpin raho akhirnya pegimana sib, Tangpal
14 aku ke si Effendi: Dia ceritera tentang Eiullagn Siallo-
gan ketika menpuraikan berkam "Apa yang pertama-tafa
kira libac.' Kato si Heni (7} "Orang Buak di muks kelas.™

Jum'at, 17 Januwary 1958

Kemarin kudengar kabar si Holk San nggak jadi nonon.
Mircbur denpan kawannya, Dan sekurang mkienke sedang
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diamuok sepalapalanya, Dan tadi aku bercanda. Akg baro
rahu si Johny Singku adalah crosshey nlung, Cadrera Yang
bukan dengan si Anra. Samperin anak perempuan kelzs
satu, Tentzng sloki Wisky Schot. Teniang apa-apa dan lain-
lain_ PPada wanppal 15 Januad, ikan-ikanku yang cerakhir
mati scbab 1bu membiarkan kapone bocor ke kamar mandi.
(2 chkory. Pada tangpal 14 Januan si Djape {ayam} baru
pulang berkelahi. Diaduka pargh, Hampir-hampir dia maci.
Dua han 1ak makan. Han ini sudah mao makan dan tam-
bah baik, Tadi st Effendi dacang. Mencatar lspydagu. Dan
akibal drama Hok Soen, Lay Njocng, Sobri ve Anjuk scha-
rang s5I Hok San ngpak berani lewar Keban Jerubk,

Sekarang aku mau buar sajak-sayak percintaan (walaupun
aku mak rahu ancara cinca dan cantik).

Mingpu, 26 Januari 1958

Entah ade sclan apa aku sckarang keranjingan nulis,
Kemarin dibericakan siapa-siapas yanp extmanci. Ada 12,
antaranya yang kurahu 55 Eng Hiong. si Hok Tjoel. Sahib
Sengkon, Eli, Robby, Tjong Nio dan lain-lain. Kasihan
mercka, Svam dndakan bunch din sekolah yang tak ber-
ni mengajukai murid kelas tiga dengan nama sckolah. Jadi
sekolah cak mempercayai: Sedany vang selolah wctap dibe-
rikan. Lebih baik kalau ngpak beranj paka) nama sekolah
jangan dinzikkan kelas atan diterima. Tadi aku ke musium
bersama s Effendi. Aku kecewa membaca Rivai Apin
"Chairil Anwar dengan manr,"’

Minggu, 26 Januari 1958

Perasaanku sekaranp 1enpah dilonjak-denjak olch pera-
saan avonmr {model Amir Hamzah?®). Tadi ibu pulang dar
Cirebon dan membawa ceritera Embah Djugo, Aku memba-
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ca schagian renrang Pangeran Djcnggala, dan rame Cing,
Romants (#). Aku jadi ingin membuac drama bersajak yang
romantis. Tapl aku cak tabu sangpup atau dak. Effendi
pemah menyurchhe membust sebugh drama. Dia hendak
mengoperakannya, Suam bahan yang bagus. Tapi aku de-
ngar tenwang {sedikic) 1dris Sardi. Kasian dia. Vielis. Aku
sekarang ridak bisa ridur. Sekarang jam 22.20.

Belaga, 4 Febrnari 1958

nku rak enak badan, Baranpkali akan sakic, Semalam
aku relah menghabisken buku Tnfid Mengaucan Dunie
Buku bpaik. Perasaanku tak enak, Encab ada apa. Akhir-
akhir imi aku banyak membaca. Ayam herbunyi. 5t Belang
dudul screlah mengoyak-npoyoklan sambuk kelapa. Ayam
berkeruyak lagi. Pagiini panas. Tak cnak ake belum mandi,
Mungkin nrar ulangan Inggeds tapi aku malas, Encah apa.
Tudi kerras vlangan dibagi. Aku lapar samn serengah dan
lima scremgah. Tzk disanpks, Memang dia ksjam. 51 Henny
sumpahin supaya dia lekas mampus, kasihan. 5¢kelas nyum-
pahin mampus. 5i Tjoc Beng dapat delapan dibagi dus sa-
ma dengan nol. Menjadi Ielucon selama pulang. Tadi st Hok
San madol. Anak yang cukup cordas sama penyakit madol-
nya terlalu keras, Ia rakue wiangan Inggens padahal ak jadi.
Tadi aku relah menyusun kabincr kelas. Dalam kejemuan.
Tara bahasa harl Kamis akan ulangan.

Sabtu, § Februare 1958

Kemarin st Hok San memecahkan kaca, Lalu radi aku de-
bat dengan pak Effendi. Tentang apa it karangan, Dia ?
berkara babwe karangan imo ada oga: o, Karangan ash. b
Saduran, c. Terjemahan. Mulanya ia sudsh membuar kesa-
lahan: Rivai Apin dicuiisnya Idrus. JTadi Chainl Anwar dan

Mas Hecﬂ'. as

Asrul Sani dan Idrus mengaang Tigs mienguak Takdie, Laln
ditanya sebuah prosa Chairl yang pernah disandiwarakan,
aku bilang cak ada, "Pulanglah diasi snak hilang" karangan
Andre Gide, 51 Chairll menerjemahkan sedang pak Effendi
berkaca ''Chairil pengarang Pulanglah dia si gnak hilang
{dalam bahass Indonesia).” Kemudian kami berhanizh, Dig
bilang Andre Gide tak dikenal di Indonesia. "Saya rasy
cukup rerkenal, seciap amak 5MA tentu mengenalnya.'
Yu, kamu cahu yang lain. Jangan ke depan 1api ke belakang.
Aku dengan senyum sinis berkaw: "Tukang beca rak me-
ngenal Chairl.” "Ya kamu tukagng beca” kara din marah.
Kamu sama dengan tukang beca. "Schagal manusia’' jawab-
ku "Kamu menisia ot crang?’' anyanya. “Manusia jugs
orang™ katako lagi. Dia tambsh marah. "'Kalau manusia roh
vang masih Ji hucan, kamu orang.” Aku diam saja. Dia
mencaba menerangkan lagl "Menpereriz” Aku diam. "Me-
ngertl, bilang.” "Tidak pak." Kelas nuh terrawa. Al rasa
si Docn Peng berkata ako sombong. "Halan Pramudya
menerjemahkan Tikus dan Manusia karangan siapakah
ir” aku ranya “Pramudya dalem Dbehasa Indeonesia
“Tapi copyrighc’’. Jangan memurar persoalan. Kami debac
rak berujung pangksl, Aku terap yakin. Scsudah akuo di-
canya berkali-kali "Menperti atau ddak?,”” dan jawabko
ridak,

Dia berkara "Kalau kamu k percaya samg saya, untitk
zpa kauw ikuc pelajaran seya? Lebih baik keluar saja” Aku
diam zaja. Kalan keluar dalam jam Indonesia aku pun tak
rakur. Lalu dia kara "Sumpol inc bukan karangan Samidi,”
Akhir Jam pelajaran dia menyindic Jagi aku. Ako diam.
Dralamm jam $zjarh ako bermain dan terrawa. Juga dalam
Bumi. Keaka isarahar si Elsja (#) berkars “Riarin.” Aku
jopa 1ak apu. Aku sebetulnya wmk menganggap sebaga
perang, hanva bertukar pikiran. Fnomh pendapacnya. Be-
sok aku ke Muoara Karang, Sekarang hendzk mencnoukan
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akaf atau pasilnya. Kalauw anpkaku diizhan (madel guro
yang rak mhan korik) aku akan mengadakan koreksi ha-
bis-habisan. Sedikit kesalahan akan kuconjolkan. Seberul-
nyz tak sedemikian maksodku, It 100 persen tergantung
dari dia_ Aku rak mau mingz maaf. Memang demikian kalaw
dia bukan puru pandai. Tentang karangan saja dia lupa,
Aku rasa dalam hal sastra aku lebwh pandsi. Gorm model
gimuan, Yang cak cahan ketik boleh masuk keranfany sam-
pah. Guru bukan dewa dan selalu benar. an mund bukan
bherban.

Jum'at, 14 Februarn 1958

Sekarang Jum'ze. Man Selasa [iznppgal 1H] Tahun Baru,
Tapi bagiku rak apa-apa. Aku tak merasakan suasananya,
Handi kawan-awanku saja sibuk. Aku agak senang karena
lima hari libur. Tabwn ini aku npgak cukur, Isenp-iseng lang-
gar cradisi. Aku 1ak mau karena penoh orang. Tarip istime-
wa iJan laindain. Mant, mungkin Rabu-Kamis baru aku cu-
kur. Sekarang tidak, Kemarin aku ke 51 Effend. Dia diang:
kap Sujus karena penghapus papan wulis. Memang gurr-guru
scholah Katolik kebamyakan dikrarur. Kalao aku digituin
aku lawan. Memang dia 50 persen gilz. Aku 1eopgabh baca
Rasrio and Jelics: Cencera yany terlampan tdealis. Tak ma-
suk akal. Menpemukan. Tapl kubaca rerus, Mungkin S
Tjia aka pergi ke musiumfroko buku, Aku kalau melibar
anak-anak vang sok (kalau tak nampang) jadi senpit, gelisah,
50 Borcn Peng sok sastra. Mungkin penpetihuannya hanya
seperseralus penpetahuanku. Aku inpar 2-3 abun yvang lalu
aku pun demikjan. Sekarang sastra bapikv wk adu apa-apa.
Biasa saja. Aku mulai suka akan filsafat. {Ako sendia wk
tahu apa filsafar. Tapl aku tak sesok mercka). Muopkin
pengecahuanku seperseratustibu orang yang taho, Aku tak
mengerti apa [ilsalat itu. Jadi aku masih meropakan bakal
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Buah {bukan tunas, bili).
Semalam jam 1 pak Gasum celah lalu. Lalulah scorang
Tua yang baik dan jujur.

Mingpu, & Maret 1958

Sebenamya banyak yang mavb wlis. Tapl aku malas saja.
Han Senin canppal 3 wlangan wmum Aljabar dibagi dapa
dua, Sejarah delapan setengah {harapanku sembilan acau
sepulub), Hitung Dagang wijuh, Inggeris enam cambah (ku-
Laksir lima). Semuanya baik kecuuli Aljabar. Vari Kamis
ko relar ke sekolzh. Siangnya si Juhn (sangkar} debar de-
ngin Pak Elfendl Soal lslam. Si John mempercahankan
Islam surau sebagal yang dikemukakan oleh M. Radjab-
Hamka. Hari Sabru kelima hasil di atas dicambab alam dan
Hajar, Aku wcwap bapus kecnali pelajaran setan i dua,
Lebih banyak yang rak lulus (kalau misalnya ujian), 5i
Hok 520 1) Sejarsh uga sewengah, 2) Alam empac 3) Ha-
yar dga. 4) Inggeris enam. 5) Hiung Dagang enam. Si
Theng Tek kepvali Alam empac dan Aljabar empar cukup
baik. Si Jahn biasa. i Boen $iong hanya menangygu vonis
lulussnggak lulus. Si Tjun Hwar lulus, demikian Heap Tjui
{entah si Liong San). Si Mok San Alam ewnpac dan Hayar
tga karena madel maindid. Dan yang disalahkan Roboer,
ORI, Kedka jsm cerakhic Aljabar kami {Abung, Koen
Ciam, aku, Tjeng Tek) membicarakan gadis-gadis camjk
diseling  wecapan-ueapan kotor (menurur jstilzh  kamus
kesopranan abad ke 15}, Aku sih merasa ity wajar, 5i Ticn
Tek mencerierakan bahwa si Eli kalao memakai rok duly o
kelas saru off atas dengkul. Dan anak laki-laki memaksg un-
tuk jongkok misal barangnya dibvang. Dan kam s Kun
Gism yang bukan-bukan (sampai rebek) dan laio-ain. Ako
bilang cinca tsk ada (keyakinanka). Kawin dalam kesusilaan
hanyalah melacur dengan kontrak setisp malam., Cin ha-
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nyalah napsu kelarin belaka, yang dibuar demikian indah.
Kukamkan ini kepads si lbun: “Alz lu anak kecll mana
tau’” (ucapan lama}. Dia berksta ada cin nafsn dan murnd.
Dasar Cina melarar (istilah Joho), Pelajaran kosong. Dad
buku roman setidab-ridaknya aku telah mempelajari lebih
Scksa‘ma. ‘Mungkin kalaw si Ibun diangkar sebagai pembual
majalah cabul laku. Cinta morni lebib baik masuk kemnjang
sampah, Tak ada, Sesuam yang dihayal-hayalkan. Dan sc-
bagaimanz biasa kami pulang jam 6.30. Malam Minggu
kerja lembuor, Sial. Harus diakui oleh semiua orang bahwa
membicarakan mengenai perempuan adalah ohrolan (ko
song) yang cerenak. Dan model dewa-dewa seperiti si Boen
Peny tak pernah mengalami. [niksh masa yang cerenak?
Mungkin, loa semua hanya karangan indah. Marl Jum'ar si
Kuodok mogok karena baris brandal {Sorga hagi sku) riboc
Kami bercanda saja di kelas. Dan kerika mencarac bangsa
bangau kami riuh sekali. Biasa. Mogok. Dia mencericerakan
kebaikan dari kelas-kelas di sckolah lain, Kedua kalinya dia
mogok, Semalam davang anfing hitam di rumah kami. Dan
anjing ite harus mati ke akherac yang lebib baik, dard dunia
yang kotor ini- Bagi perempuan apakah yang paling akruil
sebagai bahan pembicaraan? Laki-laki. Mungkin pula.

Mingpu, 16 Marei 1958

Aku khawarnr kalau-kalan catian harian ini akhirnya
menjadi ikhuisar dari caratan seminggy. Seielah anjing hitam
yang malang diantarkan ke Perhimpunan Penyayang Bina-
tang tsk apa-apa. Kemudian si Tiin Hok ribur-ribut entang
darah di rumah kosong di scbelahmya, Darah binawang?
Orang? Mengapa? Mcmang dia oranp sakit. Kejadian yang
agak mistenus. Siangnya aku ke Tjin Hok. Malamnya si
Kian Fong nginap di rumahnya. Fulpenku hilang baru ber-
temu pada hari Kamis: Hari Selasa ketika aku sedang enak-

Mapd Fecil : g9

cnak baca Acoka st Eli, Jeanne dacang. Tak kusangka. Tadi-
mva ako rak bermaksud menemaninya. Tapl cak jadi, Aku
duduk saja. Keiika mereka membuka suara kami pun ber-
cakap-rakap scbentar. Keduanya anak baik, ramah, canok
tapi sayang anak bodoh. Hari Kamis aku sakit, malah
sampal sekarang, Jum‘ar, Sabro alu ke sckolah. Aku scka-
rang ralas-malas saja.

Senin, 24 Maret 1958 :

Aku nulis karena isenp-iseng. llari Sabin mulai Puasa.
Si Sungkar sebagai Islam Oriodox Puasa sedangkan si Szhib
puasa rapl ada pause. Kalau pawse boleh makan rambuoran.
5i Tjin Hok wlah dapay pekerjzan, Hari Jum'ac akw. menyu-
sul dia ke Grogel. Tapi dia dapat di jalan Dr. Laumeien,
Aku pernah ke bakal majiksnnya wakto kerika ke kali
judoh. Kemarin aku keremu si Eli. Gadis bodoh capi cannok.
Seharang si Bun Sisng punya sémboyan lama tapi diperba-
harui, Mo money, me fody. Mo fady, wo baby, Semboyan
apa, au,

Pelajaranku sekarang mundur monghin karena duduk di
antara sekaum walpupun aku jauh lebih baik. Qrang Langsa
septicrosspoy,  S5i Tjeng Tek  sckarang  selalu mau
doduk sarna 8 Tjoe Deng. Aku sendiri aku mau memper-
baiki diri. Sebentar dapat rapor. Enrah bagaimana, Aku
biasa sepertl mau menerima rapot ke [,

Minggu, 30 Maret 1958

OKD benar-benar boleh dijadikan centeng. Lihal, Si
Djon enggak buar Aljabar. Aku bilangin dia tahu. Hari
Sabwo kami ulanpan sejsrah, Anak ada yang wwk daang,
Tadi =1 \canne darang diz rakur. Belajarnya odak prakeds.
Kacau, Baru 3 jilicd s3ja. Dasar perempuan. Merempoan akan
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selalu di bawah dngkac lakidaki, kalen begim, yang di-
urusin baju dan Kecantikan. Akhimya ditendang ke lubang
dapur. Hari Jum'at, Sabru, Minggu Emak berhari ulang tahun
ke 75. Kami sibuk, lebihdehih ayahku. Tua-tua penit,. Da-
sar manusii-manusia kepals kambing. Dan si Liep Hoo
ngaku kelas dnggi. Sok keturunan, Sampai hari ini aku be-
lum darang. Untuk apa. Si Tjeny Tek, Hok San, Mok Tiin
kerapkali helajar bersama-sama. Tapi 10 persen ngobrol

Ensk. Wakm moda harus puas-puas. Sudah a barang-
kali merempet perang atom dan laindain, Kasihan si Boen
Peng cs. Saban-saban nggak pernah ngerasain masa TEmaja.
Hidup cuma sckali. Sudah im mampus. Barangkali jadi
Jailanglung/asap. Jadi vang tak ada. Oh, Boen Peng cs. sial
sapan, alim. Nend masuk. Hampir sekelas bepel. Yang ku-
tahu s Tjoe Beng, Koen Giam, Tieng Tck, Hok Tjun dan
lain-ain. Anak manis kasihan,

Habu, 16 Juli 1958
Tanggal 7 vonis jatwhlah, Aku lulos, Ada 21 ¥ang lulus.

Perempuan menangis. Sedih dan enak dia tdak lulus. §i Ho

Nio menangis, si Jeanne menangis, si Hin menangis. Malam-
n¥a malam perpisahan. Aku menginap. Pestanya sepi. Tapi
malam iru tak kolupakan. Bercanda samipai pagi. Kerka lu-

lus aku dicrakeir sT Tjoc Beng {dis sudah janji), dun sclan-

Jumya aku dacang ke sekolzh mina ijazah.

Bagian ITT

Di Atnbang Rermaja '

Kamis, 10 Dezember 1959

Siang adi kerka aka momong kere, aku bertemu
dengan sevrang (bukan pengemis} yang cengah memakan
kulit mangpa. Rupanya ia kelaparan, Injlah salah samy
gcjala vang mulsi nampak di ibukoo, Dan koberikan
Rp 2,50 dari uangku. Uangku hanya Rp 2,50 wakru {m
(Rp 15, uang cadanganku),

¥a, dua kilometer dari pemakan Ekulic "paduka™ kit
mungkin lapi rertwa-téwa, makan-makan dengan jseo-
istmnya Yang canck. Ban kaleu melihac gejala pemakan
kulic itw, alangkab bangea hanku, "Kita, pemerssi kira,
dirugaskan uwnmk memberanias generasi ma yang me
ngacau, Generasi ki yang menjadi hakim aras mercka
yvang diwdubh  komwpror-koruprer  ma, seperti [nama
pecjabac-pejabar cinggi, red] . Kitalah vang dijadikan gencras]
yang akin memakmurkan Indonesia”. . ¥Yanp berkuasa
scharang adalsh orang-oring yanp dibesarkan di zaman
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Hindia Belanda almarhum. Mereka adalah pejuang-pejuang
kemerdekaan yang gigih, Lihatlzh Sukarno, Hatm, Sjahrnr,
Ali dan sebagainya. Tetapi kini mercka telah menghianai
apa yang diperjuangkan, Sukarno telah berhianat terhadap
kemerdekaan. Yamin telah memalsukan (atau masih dalam
zaman romantik) scjarah Indonzsia. Harra wk berani
menyamkan kebenaran (walaupun kadang-kadang in me-
nyatakan). Dan rakyat yang makin lama makin menderita.
" 4ku hesertamu, orang-orang malang”.

Indonesia sekarang urin, dan selama cantangan sejarah
belum dapat dijawabnya, ia aken hancur. "Tanahku yang
malang”. Harga berang membubung, semua makin payah.
Gerombolan menteror. Tentara menteror, Scmua menjadi
LETOI.

Siapakah yang bertanggungawab ams hal ini? Mercka
generasi tua: Sukamno, Ali Iskak, Lic Kiar Teng, Ong Eng
Die, semmuanya pemimpin-perumpin yang hans diembak
di Lapangan Banteng. Cuma pada kebenaran masih kits
harapkan. Dan mdio masih berreriak-teriak menyebarkan
kebohongan, Kebensran cuma ada di langic dan dunia
hanyalah palsw, palsu.

Sabtu, 12 Desember 1959

Pagi tadi dibuka Jurusan Publisistik den Fresiden ber-
pidsto anmara lain bahwa tugas pers adalah menggambarkan
ciracita yang muluk kecpada rakyal supays nafm yang
baik dari rakyar berkobar kembali. Seolah hendak dikarta-
kan Presiden mupgas pers ialah menina-bobokkan rakyar

Bukan inilash tugas pers melsinkan menggambarkan
kebenaran kepada pcmbaca. Kalau pemberiraan iru merugi-
kan kelompok tertenmi maka berica itu harus disiackan,
Kita dinina-boboklan bahwa produksi padi naik, produksi
kain maju, gerombolan dikalshkan dan sererusnya dan
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secerusnya. Tetapi rakyar akan bermmanya: Mengapa beras
mzhal, int mahal dan laindain, Buar apa kita menggambar-
kan bila gambaran wdi @k sesuai dengan kenyataan?
Apaksh tugas pers seperti Domei’ yang mengabarkan
yang muluk-muluk? Lihat, Jepang "kalzsh juga oleh
berita-berita yang salah.

Pembukaan jumsan mdi siasia karenza kemerdekaan
pers tidak ada, Bepinilah kemerdekaan pers di Indonesia
Patonglah kaki tangan seseorang lale masukkan di tempat
2 x 3 meter dan berilih kebcbasan padanya. Inilah ke-
merdekzan pers di Indonesia,

Seseorang yang berani menyerang korupror-korupror lalu
ditahan tanpa sebab. Mochear Lubis ditahan tsnpa alasan,
Harian Rakyar diberangus karena berani memuar tulisan
yang tdak mengunoengkan pemerincah. Saya  bukan
seorang Komunis, 1api pemberangusan Marizm Aokyat
adalah pelanggirin cerhadap demolkrasi, Ban kit rakyar
sedang dibawa ke kedikmroran. Kita merayakon hak-hak
azasi tetapi kita merobek-robek hak-hak radi. Kia memuji
demokrasi wrapi memotong lidah seseorang kalav berani
menyatakan pendapat yang merugikan pemerintah. Baru-
baru ini seorang OKD? memukul tukang beca. Kita kasihan
pada OKD' yang penakut itu. Mereka, unmuk menutupi
keketilannya (cuma OKD) berlagak seperti jenderal,
Sebenarnya mereka sdalah scorang yang penakut. Grang
yang berani karena bersenjats adafah pengecur.

Jumat, 27 Mei 1960

Beberapa hari yang lalu aku pemah dcbar dengan
Suparjo, seorang [anati% Katolik tapi bagiku baik. Aku

I Medlu propaganda Tenlarg Fondudulan Je i i
| pang di [ndonesia
lama Perang Dinis ke [T, - -

1 Orgonisati Keamanan Diesa,
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mempecrabankan bahwa mjuan perkawinan scbenarmya
ialah nafsu. Mereks bukan hendak melanjuckan kemurunan
amu twgas dari Tohan, Tapi hal in: dibanteh dengan keras
olchnya. Diz tidak mau mengakui bahwa wujud manusia
ridak lehih ringgi dari anjing. Aku kita tak usah dijelaskan
pendirian Suparje kawanko yang baik ira, Karena penditi-
annya umum don sesuai dengan pendapac Gerejs Karalik,

Aku kemukakan alasan-alasan scbagal berikur: Kalau
kira bersemubub apakah yang dipikir, puas atau keturunan.
Alku yvakin 9% %% memikir yang peérrama. Bagikn mustahil
pendidan yang kedua, walatpun rak aku sanghal, Perkawin-
an bagiku identik dengan perhubungan kelamin, judi
idendk pula dengan nafsu. Manusia itu sadar akan bal ini.
Terapi mercka maly dan sepan mengakui [enomen ind
Mereka mslu  disamakan dengan  kemenaksnnya. Jadi
bagiku cak ada uan perkawinan buar apa yang disebac
cinez dengan variasi-variasinya yang nonsens. Jadi per-
kawinzn didorong olch palurl biclogis. Dia tak dapac
membantah  bewapi din yakin kebenaran pendiriannya.
Eagiku cinra bukan perkiawinan. Kurang lebih 1 — 2 rahun
yang lalu sk yakin bahwa cinca = nafsu. Tapi aku sanpsi
alan kebenaran iru. Aku kira ada yang disebuc cinca vang
sucl. Tapi 1o akan cemar bils kawin. ko pon telab pernab
merasa jaluh simpari dengan arang-oranp cercentu, dan aka
vakin iru bukan nafsu.

Aku jadj ingat omongan s1 Bun Som, Dia pernah bilang
bahwa dia punva kawzn. Kawun i jatuh cinte dengan
gadis yang merupakan fdead rppe-nya. lalu diz bilang
kepads si Bun Som: "Aku mk mungkin mengawininya,
sebab lkalan aku kawin aku rak cega menyecububinya.
Paling banyak aku ciom”™, Dia rak mungkin mengada-
kan hubangin kelamin szbab baginya "Ubermiensh® nya”

3 jsiilah yang dipapulerkan olel el Jerman Frisdrich Wilhelm

i Armbang Remafa P

suct dan maw dikorort, Aku vakin inilah einra sejaci,

Aku kira aku pun akan bersikap seperti i, Kalau
aku jamh eote ik ek mengawininya.  Jadi sepern
analisanya A, Gide, [ain kali akian kuwlis pendapaiku
tentang sejarah, Bagiku masyarakat ik mungkin hidup
ranpa sejarah.

Minggu, 12 Juni 1960

Hukuman maci awms dird S'wdon, Tastil, Jusuf [smail
telab dijulanban, Dan suate “keadilan” teluh dijalankan,
Apakah keachlan? Dagiku serang perbuzean penparanatun
i salah, Tapl kita dapst meninjaw suarn segl posicil dar
perbuitan g, Kecinmaan terhadap  rakyvat, walaopun
dengan carz yang kejum.

Delapanpuleh juza rakyar Indonesia mengacungkan ta-
ngan menanrl harapan acas Revolusy 45, Dan mereks §i3-51a
mengno. Mereka hidup melarac dan pemimpin-pemimpin
seperti Suksmo hidup mewalh. Dan rakyar yang relah ber-
juang i telah dikhianati oleh pemimpin-pemimpiooya.
Kaum incelek cakuc erthadap kenyaczan. Dan ketipa “pahla-
wan bag dirinys gendiri’” relab berani dan melakukan peng-
granatan. Merchalal abdi rakvat, dan mercka diperlukan
oleh Lubis cs. Merekalah yang merasal amanat *penderitaan
rakyar” dan rerdorong oleh cisa wanggung-jawall terhadap
30 qura, melakukan perboaan ara,

Hagiku ke 3 vmng it adalah kanm inteligensia. Bagiku
kaum inteligensia jalah kaom wang dipanggil oleh kema-
nusizan dan menunrur terhadap dirinya topgas ico. Oreega Y
(7assct berkara bahwa kaum inrcligensia aalash orang-orang

wietzsche (1844 — 1900} vang arrinya sescorany supefior yans diides
alisit, mgnusiy sang duntinan yang dianggap sebasat wjuan wrakii
Prpuangan wnink tetop dup; scscorany yane miemilici kekuatan
el
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yang merasa lebih dari orang lain dan sebab itn meountoc
lehih kepada dirinys.

Sa'adon merasa  pangpilan i, Dan dilakukan]ah,
Ferbuatan i rcerang salah, Dan dihwkum gdalah sepamue
nya. Tapi hukuman mao adalab tidsk 2djl. Hanya wrhadap
garong, perampok it layak, Dan jiwa mercka telah begir
rusak selama mhanzn, la celah scperd anfing yang pamub,

Entah disiksa, Akhimya ia dihvukum meti. Sebelum i .

iz relah meoulis meminca hidup dari Sokarna, Lihatlah
pemuda-pemuda itu, meminta hidup, mengemis nyawe.
Dan crang yang mengaku pemimpin il menclaknya,
Suam perbuaran yang ridal berkemanusiaan, Lihadah
Gandhi  Pembunuhnya  dimeafkan, Alw ke moral
Presiden Sukarno icu odak lebib dari moral mkang beca.

Tiga oreng berfalar

Maur makin mendekar

Par gebuab folaw buniy dimeha
matl makin mende kar

fa preagentis, minta hidup

Fapt "belian " menaladyye

Pasrermak  telah mati. Orang yaog belum  pernah
berkompromi terhadap manusia. Aku akan nulis rentang icu
kemudian.

Masyarakal borjuis
Buar L.B.S.

Ads sain yang patut ditanpisi
Aku frira fax pun abu
Masyarakarmu, masyarakar borfifs
Tiede hebenaron dizana

Dan kalian selatu mengbindorinya

Di Ambapg Remaja o7

ARt selalu serkan {datarr bail cenen)
“Wahal, kaum prolecar sedunia "
Berdoalab unrk masyarakat Borfuis,

Ade golengan yarg tercampak dard bebonaran
Dau berdirt atos nifai kepalsuen

Ak fira tinda bakagis di sana

Sebhab rfada kasid, kebenaran dan hrindaban
dalitrr kepalsuan

Aku alan selafu berdea baginyae

laku sandin fak percays pads doa, maaf)

A&y Efra anda tiada kenal kagib

(Mayfsn reara ada)

Apakalr berndai dengan uang

Dan padamu, kawan

Semua adelak wang, perhicungan saldo
Tiada yang tndah dalam kepaisuan
(Emghar tenru ypakin?)

L simitab a maoral dirurvp oleh o maral
DN sintlak tabie-tabir yang terdifar

Deam seringhall akyu rersepeda sure sore
Bertemp dengan gadismiv (Borfuis puia}
Aku begmre sedib don kaok

AkRu bogiru sedih dan hasik

Yo, Tuban (aku ek percayva Tubon)
fertlah merela foberaran

AbL rebiy

Gadis cantrh di snebil, bevgaum abteabn
Topi bagitu tiada apa,

Sabtu, 18 Juni 1960

Kematn aku pergi ke Gelanggang Buke, Yo, di sana
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huku-bukunya bagus-bagus tapi harganya gila-gilaan, ke-
banyakan di luar kemampuanku. Di sana aku berrermu de-
ngan bu Tan dan ibu Indci. Bagiku keduanya tak lebin dari-
pada tipe percmpuan semi borjuis.

Di Srand Dadan Penerbic Kristen, aku diregur aleh se-
orang penjaganya. Aku kira dia mahasiswa Sekolah Tingg:
Teologi. Orangnya sederhanz, mmah, pakaiannya agak ku-
mal dan sepamunya sepatu karet. Kesan pertamaku 1A S8
orang yang baik. la bercenta tentang Injil, tentang Kitab
Suci yang sebesar kuku. Rupa-rupanya dia rahu akb enggak
percaya Tuhan baranghkali. Aku sebenarya iri melihat din.
Dia telzh begitu tenany dalam Tuhannya. Dia sudah bersamu
dengan Tuhannya. Dia bagiku Tuhan juga. Keramahannya
amat mempengaruhiku. Aku kira bila semua damine se-
ramah diz mika agamg Knosten telah menguasai dunie.
Kesan ity pun sama bila kita pertamy-rama bechadapun de-
TPAT PRALOT,

Pastor pun sl simpatik. Terapi bila ki relah dijebak
maks mercka memperiihatkan sikap yeang lain. Dabulu aku
kira pascor-pastor adalah kelas takyar, dia adalah samu de-
ngan rakyat. Teiapi secelad aku masuk [sekolah] Kanisius,
kesanku Lerubah. Fastor-pastor ity adalah kelas baru. Kelas
vang berkuasa dalam agama, la adalah yang memonopoll
kebenaran. Lihat saja cara hidupnyi: mewah dan menjilai-
jilat kepada golongan yang berkuasa. Unruk masuk SMA
diperlukan syarat mutlak, ayahnya berkuasa, Jadi Kesan-
kesan baikku lenyap. Si Harry dan si Suparsih ditolak se-
bab alasan-algsan sosial. Aku kira kira akan menghadapi si-
tuasi vang sema dengan orang-urang Protestan. Mereka
(pendeta-pendeta) adalah penjilat-penjilat borjuis. Mereka
menjual kebenaran unruk kelss ino. Kesan baikkn rerhadap
pelayan buku ite wk hilang. Sebagal manusia dengan ma-
nusia aku hargai dia. Terapi bila dia welah menduduki ke-
las herlkuasa, entahlah, lastor-pascor (10 orang-orang miskin
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dalam teur tetapi orang kaya dalam prakick. la memong-

poli kelas yang berkuasy, vang berhak menafsickan kebe-
naran.

Apakalt yaug membedakaimya devgan Tuban ¢
Baginya Taban wdatal padanya

Kat novmpd dian terbavges dalarr BelatanSya,
L fan wrenderinn, babagin bevians D,

A ki ingin toalri,

Englan dan Tuban adalal sam

N.E.. Ya, ahu maksndkan rakyar adalgh idencik dengan
penderieaan dan kebenaran, jadi bukan gerombolan sosis).

Senin, 20 Juni 1964

Sebuah balada rakyar mengarakan -

"The euly, oty rhine thae 1 eoee did TEFONE NS T U
a oty yonng meakl o

No I batled ber tnrp bed awd 1 covered up bor bead?

Minggu, 10 Juli 1964

Spengler pernah mengawken bahwa peradaban vang cak
didukung oleb kebudayaan past aksn runtuh. Sava kira
sozlnya demikian, Kehudavaan di sini iatah pcrjuandgﬂn an-
Tara manusia metawan rinngionya weemasuk zlam, mercka
sendiri dan manusia-manusia lain: Dasar dari kesenjan jalah
ralyat. Dalam hal ini bukanlah seperdi apa vang digzgaskan
oleh realisme sosial ala Komunis. Bapi realisme sosial jalah

a4 Artinva: “S:.:lu—saum:.u kesalahan yany pernaly says lakukan
adalab menpeoda scorang cads manis ... Says 3k dia ke Iempat -
dur dut savg menuiupl kepalanya.
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dasar kesenian partai. Kita akan menjumpai seni dalam arti
kata yang murnj idah seni rakyal, Pedahal ini belum acda
pemisahan yang jelas ancara rakyan Jan seninya, Gagi sava
sekarang seni cermasuk puli jawabao-jaweban manusia e
hacdap masalahnya, Juga sew indab bukan fakeor yang pa-
ling pencing. Dalam sent rakyar, rasa indah e disahurkan
ilenpan sedethana mopa ide-ide mendalam, Karena iculah
seni moderen adalal penclaahan cerbadap seni rakyar. Eila
seni modercn terlepas dan seni rakyatmaka soni i sebagal
apa pun juga, Baik alal nasional, alat panai, agama dan lain-
lain.

Jum’at, 24 Juli 1964

Sclayai manusia kila teuts pernzh berpikic entang
Revolus: 45, Apakah it sebuah alac (unuk mencapal tuju-
an vang lebih Juhur} a1aw cojuan Jdar segenap rakyar. Kalau
kemenangan revalust dianggap sebagai tijvan maka Revolu-
51 ‘43 sudah berhasil. Tapi ako kira revolusi i hanya aln
untuk mencapai kesdilan dan kemakmuran. Yang rering
kira ridak hanys wntwk ckonomi Dalam penjajalian dulo
kita sudsh mendapac suaru ekonomi yang baik, Indoncsia
yang makmur aman dan selerusnyi, dan sererusnya. Tapi
Sukarno, [Tacrs, Sjabrir, THple Jan lain-lain menuniy suatu
yang tlidak hanya perut belaka melainkan kebebasan dalam
aro umum, jupa bak unouk menstapkan nusil sendiei. Fada
ik ini rernyat bahwa ide-de tadi hendak dilaksanakan
dan Revolusi ‘43 sebagai alac umuk melaksanakan i, Tuju-
an Revolusi '45 ialah kemerdekaan polick yang juga adalih
alar unmk suaty Lle yany rercingel, keadilan dan pelaksana-
an dari iedde kemanusizan yang paling luhor. Kemerdelka-
an policik telab kita dapac.

Suaru abay celah Kiea punyal. Tewupi hal ini bukan ber-
aroi wjuan dari revolusi welah cerpenohi, Masih jauh. Kita
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mencoba merealisasikan. idedide kemanusiaan yang paling
luhur (pengertian saya dalam hal ini jugs menjanghkau, ke-
pada demokrasi; politk, pérseorangan, keadilain snsial,
penvederhanaan kelas-kelas dan scbagainya) dengan peng-
akuan kedaolawn. Tapi yang kita jumpai adalzh sebuah tra-
gedli. Kita cuma lisa bertahan delapan cabun pada situasi
ini. Pada rahun 1938 tamatlah kemerdekaan kEna, kemerde-
kain manusia. Memang scjak tahun 1958 yang menjajzh
Indonesia adulab bangsa sendiri cetapi penjajahan itu iden-
rik dengan penghisapan manusia oleh manusia, (f eapluina
tion de Chunme par Dhone) Y Kenyawan dari revelus;
kita amal wrapis. Revolust Perancis menpinpinkan kemerde-
kaan, persamaan dan persawdarasn tapi yanp diz dapar
ialah toraliierisme Napoleon dan sererusnya; kelos-kelas mia-
kin diperuncing (lawan persamaan) dan reror dari sesamuy-
nya (Robespierrs, Manton dan scbhagainya).

Revolusi Okmber 1917 menginginkan hapusnya kelas-
kelas masyarakat tetapl vang cidapar ialab kelas bara dari
regine. Komunis seperii jelas dikataken dalam #e Nea
Cfass oleh Milovan Dyilas.

Terapi Revolusi Indonesia- lebih tragis lagi. Va, tragedi
diri segala tragedi. Di zaman Belanda kita relah mempunyal
keamanan, stabilitas ekonomt dan lain-lain. Lalu kira ingin-
kan nilai-nilai yang lebih luhur. Tidak cuma nilsi-nilai ele-
menier belaka. Berbeda dengan Revolusi Rusia dan Peran-
¢is dl mana mereka menjumpai ekonomi yait PETENrangan
dengan ide-ide mercka sendiri, revolusi Indonesia bukan ha-
n¥a iru sajd melainkan juga kehilangan apa vang sudah -
punyai pada zaman Hindia Belanda, yaiw (vang paling bee-
harpa} persatuan bangsa. Jadi Revelusi Indeonesia lelijh vra-

3 Palwisa Perancis, peoghisapan mansio atys malisio.
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gis dari revolusi Aosia dan Perancis. Orang-otang Indonesia
relah hehilangan semangar. Kira cabu kemerdekaan (alarc)
kim belumn dapar dikarakan hilang 100%. Sisa-sisa daci ke-
merileksan masth berrahan, di tempat-tempat cercentu. Ka-
rena itn buzh dari Revolusi *45 harus diselamarkan yaiou pe-

negakan kembali demokrasi baru di Indonesia, sepern apa
vang dikacakan aleh Dr. Hawa dalam Memrofrair Krra, Kita

belum dapar membuar neraca tenmang Bevelusi 45, Tetapi
sampai kini yang kira dapari ialah
a. Disintegrasi dalam ha mpir segala sep;
b. Sikap acub ak acuh dan akihai-akibamya seperu ho-
rupsi, birokrasi, pejala-gejala ademokratis dan lain-
lain.

Kira dulu berjuapg unrok kemerdekaan dan persaudara-
an; yang didapar ialah pemberangusan demi untuk kea-
mgnan umum. Suacd isiilab yang sama sepeni vany dikemo-
kakan pemerintab llindia Delanda almarhum, Kira cclah
mengalami perubahan dasar. Dulu penjajah ialah Belanda 4
Jepang. dan sckarang schkelompok kecd manusia-manusia
vang maluk. Mereka bukan pemimpin melainkan penipu,

PFamanko sckaramy ribut ngobrol di depan, iz pon ik
pemeras dan borjuis gece.

Sabtu, 5 Apunstus 1960

Sekarang aku tengab mendengarkan musik Jepang. Biar
bagaimanapun kira harus kagum kepada Jepang. Musiknya
walaupun bernada Barat tetapi hakekay daripada musik Jc-
Fang rak pernzah hilsnp, Suaru dasar yang kuar 2k pernah
dapat dikalahkan oleh kebudayaan Barar yang kual itu. Ke-
budayaan Barat telabh memusnahksn peradaban orang-
vrang Maorl, Tndian dan lain-lain, Tapi kebadayaan Jepang
masih sanpgup mewarnn kebudayaan Darae Aku kirs
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seperti ini: Jepang adalah vanah dan Barar adalah benih. Be-
nih i ditanam dan walaupun yang wmbuh pohon Barar,
tapi pohon radi telah mempuayai sifarsifac yang khas Je-
pang. Apakah Indonssia sekuar Jepang? 5etan pun tak ra-
b Tap: aku kira begim. Tiongkok relah membukeikan ke-
kuaran kebudiyaannya. Meclcbur kebudayaan India (Bu-
dha}), Mongol. Dan dapat pula mengarasi peradeban kapi-
talis Parat. Tapi apakah {2 sanggup melawan peradaban ¥o-
munis dari Bae? Apakah Komunis dapac diwarnai oleh ke-
budayaan Tiongkok atau kebudayaan Tiongkok aksn mus-
nah oleh Komunisme? Aku rak raho. Tapi semoge Komu-
nis tak melebur kebudayaan Tionghoa. Sejumhlah yang
akan menjawah semuanya radi. Aku jadi ingar scbuah ks-
rangan Toynbee : The Russien Ditemma ... Datam karang-
an (ad] dikatakan bahwa Rusia mau rak mau harus memilih
coraliterisme sehagei jawaban Rusia terhadap hidupnya.
Tanpa cocaliter, Rusia telah lama kehilangan dirl. Ak cuma
bisa berpikir: Berapa mglanpnya nasib bangsa yang cuma
punya saeu altermanl: cocalicerisme, Moga-mogs, ccrimma
Indenesia, cumy punys satu pilihan: demokrasi, Kit kem-
bali kepada sosl Tionghkok. Apakah coraliter adalah alrerna-
tif Lagl Tiongkok dan Komonis adalah salah sacw benrok
dari Towaliter Tiongkak yang lama scpanjang sejarah irtud
Apakah kebudavaan Tiongkok akan matl tanpa romlicer?
Kalau jawahannyz "ya" maka biarlah kebudayaan cadi ma-
ri. Kira rahu hahwa perjulanan scjarah. celah membawa Ba-
tel kepada demekrasi, misal Inggris, Belgia, Skandinavia dan
laip-lzin. Peradaban Barar bukan atas dasar tomaliter. Kalau
begim lebih baik kcbudayaan Tiongkok mad dan menp-
oper kebudayaan Narat. Tapi biar bagaimana aku ddak ya-
kin, bahwa dasar peradaban Tiongkok/lndonesia jalgh o
Lalicerisme,

Aku matiksn radio scbab RRI adalah pembohong hesar,
Aku akan ceritera lebih banyak csok {kalau mungkin).
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Sabtu, 13 Agusius 1960

Apakah yang lebih menpecewakan danpada harapan
yang hilang? Sudah hampir 2 mingge aku bersekolah. Dan
medihar karps purunya amar mengecewakan: Fak [fjas meng-
ajar Sejarah Kebudayian. Pak Ara digane oleh Pak Margo-
no, Liem Bisn Kie oleh Surjadi dan Perancis tetap pada In-
dri, Aku suks melamun tenng orang yang mar pikiran-
rya. Scsudah sampal batas eercencu marcilah ia. Dan Pak Iljas
adalah salah saru dpe orang itu, Rupanya setelah lulus'ia
Hdak belajar sejarah lagl. Padahal Sejarah rerus berkemmbang.
Dan yang paling menyedihkan ialah bahwa ia rak menguasal
bahan-bahan yang paling elementer dan sejarah. Misalnya
saju ia rak cahu akan peristiwa-pedstiwa Kronologls secars
mendslam, ahun-rahun dan nama tokoh-wokoh sejarah. la
cuma bisa bicara kalan ia membuka buku, Dan suamw kele-
mahan pula ia 12k berani dikenlrondr dengan kenyataan-
kenyatasn. Ta rak pernab menghavari hakekar dari sejarah.
Dia mengajar scjarah kebudayaan tapi apakah ia menghayati
istilah kebudavaan? Perbedaannys dengan peradeban : Aku
pernah mencoba mendalami icu dengan ngomong-ngomong
dengan D.A. Peransi, Tapi kesimpulanku aku cuma tahu
dan ral permah menghayad istilah (o,

Aku dun Pek Iljas memang pernzh berdebar sampai se-
ogic sehali, Buku menyebur hahwa Ken Arok memedntab
dari 1222 — 1227, Buky ini dimlis sekitar taliun 50-an. Pen-
dapac im didassrkan a1as buku Negarakerragams, Terapi
Pararutun mengacakan bahwa Ken Arok memeringah 1222
— 1247, Aku kira Parararoa lebib logis, bila kice ingar ten-
tang pembunohan oleh Anusapan. Lalu ind aku kemukakan
pada Pak Iljas. Dan dia coba membantah dengan mengakui
hahwa whun 1227 kurang logis. Dia ck pernah herkara
pendapatku salah. Anok-anak lain lalu meacercowakan aku
dan mengejek sebagai ahli sejarah. Pak Mias berkama: "Se
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karang kau rercgwakan dia, mungkin lagi 20 whun, kau
alan pelajari bukunya" {maksudnya bahwa mungkin nant
aku mengarang hub, sejarah). Lalu ia coba menorupi dirl-
aya dengan mengarakan bihwa pengarang itu mengarang
semaunyt. Jadi kalau diz mau ulis, dia wwlis atan disa buang
begitu saja. Ada yang mengarany hal it panjang dan pen-
dek, Aku bantah; ako karakap seoprang ahli vang baik tak
mengarang begicu saja. Kalan dia mau dia buang arao dis
tambah. Tapi Pak Iljas mengejek aku. Dia bilang: cerjemah-
an zaman Hindu icu sematinya. Aku bilang tddak. Ah, cuma
85 haluman dari delapan jilid buku Kron yanp asli, Hal im
sebenimya r2lah menunjuklan bahwa dia belum pernah
melihat buku terjemahan secebal 250 halaman jw. Tapi
dia eoba membantah-banrah dengan 1001 dalih. Dia bilang
orang iu subyeknf, Kalaw mau hitam va hiram. Kalau
putih ya pucib. Ketika gko bertanya apakah subyekril iou,
dia jawab ada ciga :

3. rerpengaruh oleh masa (wokru).
Misalnya sejarah czhun '45 dipuji-puit, sebab masih ge-
mangal revolusioner.

b. cerpengaruh obeh orang.
Misalnya sebab oprang-orang bilang pemuda-periudz
berjasa cerhadap revolusi, maka ahli-ahli pun menulis
demikian scbab pengaruh orang banyak.

€. menurut pandangannya sendic.

Kalzu demikizn mana vang subyekrif (pikicko ). Kemndi-
an aku berganya apakah orang mak boleh mengebah-ngubah
pendapar seperti kawn Sophis di Yunani kuno,

"Ah, engpak ada Yunani-Yunani di sini’', h:ntsllm}fa. Ia
rakur kalau iz discrang tupanya,

Dalam debat itu akan aku karakan bahwa ilmn pasd rak
pasti dan arang menyatakan gereran bukan ilmu melainkan
pengerahuan (hmowledge). Tapi dia bilang itn ilmu, Perde-
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batan itv diakhiri sebab hari sudah bel. Kire-kira 30 menic
aku debac denpan dia. Schabis debac jra dis hechent. Anak-
anzk bilang diz berhend sebab kalah. berdebar {aiau schab
gara-gara iru). Tapi kaw gury yang lain ddak, Kerika Kelas
1T mulai aku sudah janji tak mau debar lagl dengan dia.
Abu akan pasif saja selama berada di kelas. Tapi dia yang
nyuruh aku. Terpaksa adu lidah pula, walaupun sedikir. [Ha
ranya tencang kebudayaan Trinil. Ada yang jawab itu kebu-
dayaan serengah manusia dan seiengah kera, (Sejak kapan
leera perkebudayaan? Apakah memetik bueh dengan rangan
oleh kera sama dengan kebudayzan?). Dia lalu ranya pada-
ku. Aku bilang rak rahu cencang kebudayzan Trinil, Sebab
Prthecautheoptis Erccius wk meninggalkan benda budaya,
Fita mendapao mahluk vang sama (Howto Pekinensiz) yang
meninggalkan bendi-henda budaya. Jadi munghin Kebuda-
yaan Trinil samy dengan Kebudayaan flome Pelimensis
Tapi dia bilang icu kurang benar. Poloknya iz memuras-
marar. Aku diam saja, manc diza marah kataw aku sebuc be-
nar-benaran.
Bel Lecbunyi.

Sabtu, 27 Agustus 1960

Tadi pag empef' Kek Sim elah mao, Ya, i pun man
akhirnya. Sebuah hal yang biasa sekall. T2 adalah seomng
rua yanp baik sekali padaku dulu. Kerika aku berumor 10 —
12 rahan akn repot schali bergavl dengan dia. Kawnya aku
anek diz. Yah, dia baik sekali, Orang-nrang bilang 13 jahar
keriks muda. Tapi iz telah berrobar. la celah lama selali
tidak derang ke rumah. Heberapa rabun yang lalu i marah
kepada Ayah. la minta pekarangan kami unk rumah dan
Ayah menalak. 12 marah. Tapi KiraKira 2 rahun yang lalu

& Bahasa Cina, orang vane iebih tua dadpada ayah.

M Ambang Hettaja 107

mercka berbaik kembali. Aku sering meminjamkan buku
kepadanya dulu, misal buku-buku cenoang Gandhi, Nehro
dan lainlain. ¥ah, scbenarnya syukur ia mari. la celah be-
bas. Dar dulu ia ingin marl. Sekarang sudih rerkabul ke
ngnannya. Aku jadi berpikic sekaranp. Ban kini aku pesi-
miss sckall pada dumia, Aku cima pada anak-anak, bina-
rang-pinacang, rakyar yany sabar dan patuh ditindas. Tapi
di samping imu manusia im kejam sekali, Lihat ada pepe-
rangan, sengsara, penipuan, perbudakan. [rulah manifestasi-
manifescasi dari kebudayaan-kebudayazn manusia.

Kalau begini alccrmanf sam-sarunya, menpapa kita ddak
akhiri saja peradaban kira ini? Tujuan kita ialah kesenangan
dan kesempurnsan, Tapi kita adalah mahluk-mabluk yang
rak mungkin hidup bersama. Kira akan berkonfroncasi de-
ngan persoalan-persoalan kesmaksn, alam dan kekejanian,
Jadi peradaban cuma alac Kalau jtu gagsl baik kila buang
dan han¢urkan saja. Kalaw Tuhan ada dan is mahluk yang
akril maka aku kujuks Tuhan. 12 bagai raja yang mahakug-
gu, lalu dia cipra manusia-manusia, semuanya ol dan k-
luglah semuanyz. Dia scolab-olah cuma berguriu dan iseng-
iseng. Mengapa dunis ada? Aku pokoknya menolak semua
agama yang membebek. Dagiku Tuhan adalah kebenaran, |a
adla dan ciada. 1a cegjadi bukan menjadi. Tapi bagaimanz de-
ng4n manusia kin? Masa boda.

Manusia mempunyal wdedde yang dnppi. Lalu ide-ide
tadi ia lekackan pada Tuhan, Dan apa vang ia lekarkan lem-
bali, laha cli harnbai, dia sembah. Lacw sekali rapi pendng:
sepertl keledal yang menaruh seikat rumpat padz mukanya
lzlu dikefamya.

Katanya dulu ada seorang haji Ji Kamasura. Dia berang-
gapan bahws Tuhon ada di mana-mina dan sojing-anjing
pun dinamai dengan nama nali-nubi. [a dikejar,

Tapi bagiku dia bepar, 13ia rahu bahwa agama cuma obat
bivs., Lalu ja sadar akan makna sebenarnya, Dan i diberi-
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tahukan kepada manusia. Manusia 1o male dan ingkar, jadi
dia kejar haji imo.

Sabtu, 3 September 1960

Kalav kita melihar porrec-potret lamg, enom erkenang
lagi kepada masa cerah kit Aku pikic umur di bawah 15
rahunlah yang paling menvenangkan dalam kehidupan.
Kalau aku ingar akan pesimismenya aku sekarang, berapa
senangnyz kalau aku ingar dulu keoka aku menghayalkan
aku zdalah anak Tuhan, Aku coba miengingar dari masaky
yang paling lama. Wakuwu 1w rahun 1945, Kakak-kakalkhku
pergi ke sekolah dan aku nnppal di rumah. Tahun 19464 aka
ingar: bilz aysh pulang rerlambat hujan-hujan, Ya, rasanya
masih reringar samar-samar tenang aku dalam box, Masa se-
belum sckolahku amar kabur rasanya. Aku tak ingac mhun
berapa aku sckolah., Mungkin 1948, Tenrang Siensen Lu
yang baik bari, Miss Bahy, Mrs. Tan yang penjang kukunya,
Tiang Siensen yang galak dan Empe Ong itulah guro-gury
yang aku ingar. Murid-munidnya tak saru pun yang aku
ingal. Hanya ada kawan karibku yang gemuk dan jenaka.
Kami sering menggoda si Kace Babi {namanya zku sudah
lupal: Dan kslau aku disuruh pulang sendivi, kakakko me-
ngantar sampai nycberang di Dlimo dan kadang-kadang aku
diber vang 19 — 25 sen. Ya, kenangan lama yang menga-
bur. Aku ingac ketika akus mengodor putus kawat dengan
tgli. Idedideku rentang masa i sudah lope sama sekali,
Wakru imu aku beragama, dan bahkan pernsh sekali pulang
sencivi dari pereja. Di rumah kami bermain bersama-sama
dengan st Tjipek, si Thatjap, si Do (keduanyd bersaudara
dan anak Takarez aslid si Mamae, si Muljadi, 51 Unung,

D1 depan rumah masih gubuk-ubuk, yang partams yang
didiami cleb Pak Mun, Pak Andjic, Bi Amah, Pak Hasan,
Yang pertama meninggal Karena malaria (karanya karcna
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secan) ketika mereka pindah ke Manpga Dua, 30 Mamac
anak Pak Hasan adalah orang yang miskin, Ayahnya
117 dan senang main, ibunya jbo tiri yang baik, Iz pernah
kelaparan. la amat Rarib bersahabat dengan hakak laki-
lakiku, Kami sering mengejek bahwa Mamat ada saudara
ruanyd. Wakm i gku memandang rendah sebab ibu berka-
ta dan scring mengejeknys. Sckali kakakku diusir dan ia
tdur di mobil jip bersamasama diz. Mereka pergl mencan
sumpiran ke Liang Bo dan aku rak boleh oo,

Sabiu, 5 Apusitns 1961

Hampir seuabon aku b menulis, Aku malas arzu me-
mang sibuk, Aku pun sebenarnya molas, Tewapi lebih baik
kujelaskan sitvasiku pade bulan-bulan akhir-akhir ioi. Se-
kolah SMA baru saja selesa), Semua kenang-kenanyan (vany
manis} rerbayzny ketnbali. Dan by sadar bahwa semwanya
akan dan harus berlalu, Terapi ada perasaan sayang akan ke-
nang-kenangan tadi. Aku scolah-clah wakur menghadap ke
muka dan herhadapan dengan masa kini dan masa lampau
revasa nikmamya. Tetepi aku mempunyai kesadaran yang
teguh bahwa ier the dead be dead, b

There are wen and women so fonely they believe, God
tee s foueiy.?

Pada ranggal 10 — 13 Juni aku ke Cipanas. 1 sanatah
berakhiroya kehidupan sebagal pelajar SMA aku kira, 1an
di sanalsh juga suacu arik akhir, Ako memang bernjat me-
nulis renrang pengalsman-pengelaman i sana. Tewapi mg-
las dan sibuk sckali dengan pengumuman-pengumuman

7 Hurul 1], maksdnya barangkall "Tuntang larong™:

B Tanz rad btarlah mari,

¢ Ada prla dan waniia yang merasa begiiu keseplan sehingga me-
reka percayae bahwa Tuhan pun kesepian.
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uyian. Terapl harl elakangan ini aku membaca koripan dar
sural Van Gogh tentang kecekunannya arav (dan kesadaran-
nyak centang the fust menrory. 1

Karens itu aku akan menulis wnting pengalamanku di
* Cipanas, selama aku masih ingat dan humoe-humornye ma-

sih segar. Scgera semusnya aken rerlupa seperti kata Sara
11

Lot us be forgeticn as the flowver be forgorien.

Rencana iy datangnya tiba-tiba saja, dar pikiran Lie
Bun Som jika tak salah, Serclah berunding sebentar maka
kamni memuruskan jam 0530 wnggal 10 Juai akan berada
di rumah MNiko di Jalan Alaydrus. Aku sebeparnya agak be-
ral akan nasib si Kisur sclama empet hari aku tak ada.

Pukul ©03.15 aku kelusr dari rumah menuju ke rumah Ni-
ko, Agak berat juga jinjingan keoperku. Pagi-pagi aku pikic
alangkab celakanya bila dirampok. Mujur malam itu sku rak
jadi nonton konsert. Schari sebelumya {tanggal 1B} i Eng
Lay berkama bahwa iz mungkin akan nonton konsert dengan
karcis (vang 1ak dipakai) dari Bian Seng. Sejak io sorcsore
ok sudah ke rumah si Bun Som menyelesathan perunding-
an tanpa Fredy, Paul dan Niko. Kurany lima menit dari
wakitu yang dicenmckan, aky sidah sumpaic

"Mik, mana yang lain", maksudkn s Parjo dan laindain.

“Belon darang’, dan kemudian dia mengeluh.

“Peruc guc sakit dan hampirhampir gus nggak jadi. Gue
udc berak-berak, pue serem disentri'’

Aku diam saja. Kami beranji dagang jam 05,30 persis
dan di depan rumah Miko zda bus Mulia. Jadi langsung ke
Cipanas schaby busnya bus ckspres,

Kira-kira 08.35 daranglah beca. "Siaps wh”, kaoku
pada Miko. Dan rernyara si Paul darang. “"Dasar jam karer,

10 Kapangan ¥ang hilang.
11 Hierkah Rita dilupokan sebbgaimana bunga dilupatan.
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lu bawa kebiasaan kelas”, kacaku walaupun ddak kesal hag-
ky, "¥ang lain mana?"' ranyaku.

"Wah, trenpsek deh mereka™, kata si Paul dengan nada
suaranye yang khas. "Gue darang di rumah si Bun Som pin-
funys magih ditwcop, masih gelap. Wah lupa dis, guc pikir,
bangsar nih apak, Lalu gue pergi ke si Jaws (ia salalu me-
nychuc Jawa). Gue ranya ama tukang beca di depan sim,
apa ada yanyg keluar? "Enggak’ katanya. Terus guc ketok-
ketok. Ju. Jo dan dia bangun. Wadub pue kevduran. Kelu-
paan, Ude 053¢ Kemudian puc suruh dia lekas, lalu gue |
ke Si Bun Som dan lampunya sudah cerang, Wah udch ba-
ngun. Dia lagi makan. Lalu gue pergi duluan’™,

Aku pikir 51 Som memang bissa jam karer. Orang yang
tak bisz pegang janji. Akv agak kesel wakiu i, Lalu si
Miko mengeluh [apgl tenrang perutnys. Secclah barang-ba-
rang bawaan dimrunkan, kami bertiga mengobrol sambil
hérgurau,

“Lu lihag selimat gus, Sept"” tanya Niko dan ia memper-
lihatkan selimutnys yang panjang. Buar dua orang jupa co-
kup. "Sclimut timpean dari PELNI" kara 5i Paul, "'Lu liat",
karonya.

Memang suami adik Niko bekerja di PELN],

Minggu, 6 Agustus 1961

Ceritera tentang Cipanas aku lanjutkan nano saja. Se-
hadan aku keluyuran den ikur Jaghan melukis dengan
OS5I Malam jam 7.00 aku nonton dengan Tiie Tfin Hak
di [Bioskop] Happy sebuah filem Jepang Human Torpe-
deaes Kajeen, Aku berpendapat bahwa filem im baik schali
dalam ide. Dicobanya menznpkap scgisegi kemanusiaan dan
latar belakang kechidupan oranp-orang yang hidupnya tinggal .

12 Orpanisasi Seniman Indonesia,
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hari-hari saja Tokohnya lLerkisar pada uga oring {retura-
ma). Seorang yang "nihilis” (kalau boleh disebut begiu)
Malam schelum keberangkarannoya 1o odur nyenyak sekali
dengan scbuah panser: *'Svpaya ticlsk met, jangan cilahir-
kan’'. Tokoh kedua pemimpin skuadron werpedo maur, Ak
kira dia adalah tokoh yang paling wagis. Sevrang mabasiswa
Universitas Tokyo dan pernbaca Immanuel Kant, Secara pri-
Ladi ja menolak kekejaman perang dan dengan sendininya
berpihak pada kemanusizan. Tetapi i maw marti, Mengapa¥?
Supays perang lekas berakhir dan yang paling penting: "Su-
pava terkeuk pinmu hatl pemimpin-pemimpin akan kecra-
gisan perang’. ita yang dikatakan kepada senior mabhasiswa
Universims Tobiyo (pelayannya). Bagiku terdapat suam ke-
harusan akan heroisme maps ala Spengler. i vang paling
cenang dalam arti kara sadar akan senjs hidupnya. Sepern
Juga kebudavaan Garat menanti dengan herois -- terapi cra-
g1s — akhir hidupnya, Fermasalahannya adalah permasalain-
an manusia,

Tokoh kerlga rakuu {sebapal manusia) dun berat akan ke-
kasihnya. Terapl pada malam rerakhir i wenang dengan
membarangkan malam ic hari bahagia, s mengidennifikas.
suasana dengar han perkawinunnya yang kesepulul. Ke-

kasihnya adalah penael ballet, Suaru haller dengan lacar be-

lakang laut dum pemocrecan hitam puoh, dapat memba-
ngun suasana yang misis. Kekasihnya jugs membunuh dir,
Orang Jepang rupanya memandang banuh diry seperci sifac
ksarria. Ako pun herpendapar seperti i,

Akt lelah simpan kepada ohoh kedua sebab munghin
aku belum bercimaan jacdi wk mengern denpan balk jalan
pikiranmys.

Abkhir-akhit i1 tku senang sekali dengan Blem-flem Je-
pang seperti Fhe Rikshaowan, Kagih Temopang, Barapa
puitis — rerapi dalam — [dem-filem Jepang dapar menpung-
kap nilai-nilal manusia.
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Sasudzah itu aku nonton The Glauwall, sebuah filem cen-
camg pengungsl, suatn permasalaban individu, "Dunia adadab
individu™, kara tokohnya (Yitcorio Gasmand. Suatu filem
vang baik pula dipikirkan dan membawakan suam permasa-
lahan yang baik.




Bagian IV

Lahirnya
Secrang AKbivis

Jum'at, 20 Oktober 1961

Pengumurman wjian sudah selesal. Kami dari [5MA] Ka-
nising lulus serpua. Lalu menyusul masa resc. Ak ikor
FKIP (lulus). Psikologi {cadangan, lalu dicolak) dan Sejarah
(lulusy. Masa perpelonepan diadakan dari anppgal 27 — 1
{Seprember-Oktober). Ketika baru dipelonco kami dibentak-
hencak, dicendang as kami dan dimeki-maki. Baru-baru ter-
pikir olebku, apalah gunanya semua ini. Di mana kadang-
kadang menusia disuruh menjadi binaang. Apakah ada gu-
nanyz memakd Melek Lo, “muka lu likay dulu™, "ggi o ku-
ning'', dan sehagainya? Haru-baru aku menganggap seoius
cadi sia=sia. Terapd sckarang abku pikie perpeloncoun ada juga
sepi-scgh positifnya, di samping banyak sekali segi-seg nege-
tifoya. Misalnya arang-otang borjuis atau mercka yang rak
dowasa dalam pemikiran, Seorang anak mau tidak maw
menjadi dewasa. Dan dia baris berani dan sular melepaskan
did dari pelindungnya, dalam hal ini orang 1wanya. Entahb-

Lafvirnya Scomag Ak iis : iLs

lah kalaw ta mencari "bapak™ s, "Tuhan™ kalaw menurue
Frewds Tlam perpeloneoan hal ini jelas nampak. Ada se-
oratp kawanku, namanya Nurul Koman. Aku kenal dia mie-
lalui les hahasa Perancis. Aku rak rabo apa-apa weorang ke-
luarganya. Lageknya pasil sepert npe wanita, [ia ramah
dan baik. Aku Kira dia welak dewasa dalam periumbuban.
IPalarm lerbicara pertama kali) tentanyg soal ajarsn peleng-
kap, 4 berkita: "Angka says hapus-bagus sevang mengeam-
bar lima. Il saya juga bilanyg savang'’, Sewahun kemuodian
kita bicara encang ujian Affiivee Frmcarss ! Aku kaakan
padanya babwa abo pesimis, "lbu sayg jugs hilang saya su-
paye mengikug; suyang, coba-coba saa”, Jan screrosnya,
Kalau iz berbicara predikar Uiu™ saya selalu rertawa, Hal
i yany mernbuar sayva berpikic i@ ddak dewasa, Ihunya
{meogapa ridak avahnye sepertd Haota Frewd) adalah rokoh
yvang mengarahl senuy tindakanbys, Iooddak bisa edepas,
entah saya ek tabu apa-apa rentangnya. Bagalmana kalaw
“Dewa' il hilang, kepada suaminya 1a zkan mengidealisir
dewa baru? Ectapa kasithannya anak sepertl iru, vang ridak
pernah akan(?) dewasa. Dalam perpeloncoan 13 menangis
karcoa dimaki-maki, i sinilah adanys wnsur posinl dari
perpeloncoan, setidak-tdakaya kita dicoba (hiar cuma lima
Tari}, uncuk menghadapi situasi nyate aras beban sendizi,
Dulam perpeloncoan juga rerdapar dua jenis manusia
Kia scmua memang tidak suka pelonce, cetapl kica harus
menghadapinya. Schapian berani menghadapi kenyataan ioi
dengan bersikap seswal. Dalam hal ini, aka rerrawa-rawa saja
schingea ada senior yang bilong sku senang dipelonco. aku
mau hidup bahagia dalam situasi seperti ini. Tetapi ada pula
yung marah-mamh, mendendam dan sebagainya, Dalam
keadaan sepertl ini perpeloncoan merupakan neraks bagi
mereka: Mengapa Kita tidak berani menghadapi kenyataan

¥ Lewnbaga Dahase dan Kebudayaan Peruncis,
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walau. bagaimana pun pahimya? Mercha adalah orang-orang
konyol,.mercha adalih seperti tokoh-tokoh A, Chekov da-
lam Cherrie Qrobord, dan wkoh-rokoh kenyol lainnya. Be
Brove io faes the }'aus.'z

Dralam perpeloncoan ake mendapar kawan-kawan yang
menjadi akrab. Leiriesa (Scjarah dngkat [1) scomang yang
baik had dan mau membimbing. 1a kawan.ngobrot bila jage
scpeda Ong Hok Ham (Scjarah dngkar 11) scorang yang pan-
daj din beskars supaya aku merasai hidup kemahasiswaan
yang scdalam-dalamnya. Zakse (Zainal Abidin) Sejarah dnp-
kac I, seorang tokoh GMS [Gerakan Mahasisws Sosialis)
yaog hidupnya seolah-olah unmk kumpulan. Ako banyak
ngobrol tencang soal-soal kebwdayzan dewasa ini, padahal
aku kenal cidak melalui perpeloncoan, Arintan dan Parsudi
aku kenal pula melalui perpeloncoan dan scterusnya. Ih
samping ity aky bertemu denpan Trees Tjia, Kajuri, Yul
fPurbakala tngkat TL). Mary Lubis dan Suharre aku kim
mereka ik kenal aku, Sebenarnya aku apak kecewa dengan
kawan-kawan di Sascra. Aku pikir seddak-ddaknya mercka
kaum semi imicligensia, enczh mereka bojuis salon, atzu
sok-sok-an. Tapi terovata merska ddak lebih dari anak-
gnak maif. Anak Sastra Jerman ddak tahu karangan Goethe,
jangankan puisi-puisi Halderivs acan Thomas Mann, Secrang
anale msrra Sunda bahlan berkara: Darr Ave Mario be falan
Lain ke Rore adalah kBarangan Goerthe (orang bolch ping:
san dehd. Hanya Djajanca seorang kawan yang bisa diajak
bicara Leneang Chcknv_, Walc Whioman are Freod, Ako
pikic minainya cerhadap puisi dan pengemahuannya ddak
kalah wlech aku,

Yahabarku wang agak akrab barangksli cuma Sulaiman
dan Arnin. Kita merasd andk-anak Takarz dan berasal daci
Lingkunpan wany sama, Dan kira ngobrol wenzang apz saja

2 Beranilah menghadapi kenyataan.
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dengan gaya khas SMA di Jakarra, Dar Kanisivs aku bed-
kan isrilah-jstilah seperti “biar lodo” "home kalu gandeng-
an rangan®, "silslahnya npgak cerang”, dan laindain, Dar
dia aku kenal istlah "slam staisgk'. Aku benanya ten-
tang anak-anak BO [SMA Pudi Oetomo] yang masuk Sas-
tra, sukunya dan agamanya, sampai pads Komar. Kawanya
"Dia lslam smaristk, lu ngero ngeaks” Akn hiling ridak.
“Aronya lslam yang dduk pernah puasa, sembahyang dan
seterisnya. Jadi cuma buzr menvhin stansok".

Lalu dia ceritera tentanp Ming pacarnya kawan si Sae
Tjiang, rentang bapakaya si Mansur, Lentang Tti Julia ren--
rang binalnya anak BO dan lain-ain, Tapl sayang {2 akan
keluar,

Minggu, 10 Desember 1961

Akhirakhir ini banyak yang terjadi. Tapi aku malas ce-
ricera centany iru sermua. Kemarin ada Dies GMS, Minggu
terakhir Nopember 1961 acla piknik amu kuliah kerja de-
ngan [jurusan] Purbakala dam lain-lain. Tadi aku nonwon
[flem] Five Branded Woren, dan pada akhienya {pada saac
kematian) 1okoh masih bisa berkara-kata, "Suam kali ma-
nusiz bisa berubah dan perang akan tiada lag. Aku benci
kepada perang dan berbuat ini supaya kica bisa hidop bebas
" dan sererugnya.

Berapa opdmisnya, Kadang-kadang aku ingat orang-
arang sepern Ong Hok Ham dan Tan Hong Gice.

Merska pun crangorang bepimn optimis. Aku pernah
kara pada Ong bahwa ia scpero crang 100 mhnn yang lalu,
padz masa Aufklarung.”

3 Bahgsa Terman, nava swsiu sliran dalam [Heafar Erope pada
abad ke L&, ywng ditandai clel cin masienalisms, dorongan mempe-
lajari @mU penpgelghogn serea semangat skeptissme dan empirisme
dalam permiklmn sodal dan politik (Ingeeris: Edligkl=nmeni).
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Si Hong-Gie rupanya lebih realis dalam konfrontasi de-
ngan obycknya dan ia berpaling pada prasejarah [aku juste-
ru herpaling pada sejarah).

*Lihat, pada masa prasejarzh orang begitu oprmis. Be
gitu pasti dalam menjejah pada kemajuan, biarpun perlahan.
Biarpun hidupnya keras dan kejam tapi kitn tetap optimis’.
Itu jawabnys mengapa ia senang prasejarah. "Tapi", kataky,
Vengkau tidak melihat ada apa di mukanya, di Zaman seja-
rah ini. Aku begitu pesimis dalam belajar sejarzh’’. Bia du-
mma tertawa. Aku berkata mengapa justeru dulam seriap ide
yang konsorukuf ada penpkhianat. Scolzh-olah tap-tap go-
longan kira adalzh peagkhianar-pengkhiamat. Kia fsecara
kaselurphan) adalah pion-pion unruk mengisi sejarah dunia.
Kita dimain-mainkan dan harus mau sukarela begitu. Lalu
kita pion sizpa? Tuhan? Aku tak percaya bentuk Tuhanapa
pun, kecuali yang sesuai dengan ideallou sendivi. Aku pun
tak yakin (pasti malah) tentang ke-takadiannya nisiby
Juga mk percaya kita jupa. Dewasa ini aku berpendapit
babiwa kita adalah pion dari dirfi kita sendiri sebagai kese-
furuhan, Kita adalah arsitek nasib ki, tapi kita tak pernah
dapar menolaknya. Kira asing, ya kica asing dari ciptaan:
kira sendiri, frulah aku kira mengaps kita harus belajer se-
jarah dan dalam hal ini mengapa aku pesimis. Darangkali
cuma orang gilz yang rahu wenang siciasinyad

Sabtu, 16 Desember 1961

Sejarah dunia adalah sejarah pemerasan. Apakah ranpa
pemerasan sejarah tidak ada? Apakah tanpa Kesedihan, tan-
pa pengkhianatan sejarah tidak akan lahir? Seolah-olih bila
kita membag: sejarah maka yang Kita jumpai hanya peng-
khiangtan. Seolah-olah dalam seriap ruang dan wakru kit
hidvp atasoya. Ya, berapa magisnya. “Hidup adalah pende
Hrman”, kata Buddha, Danmanusia ddak bisa bebas dan pa-
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danya. Kita hidup dan kia menerima iru schagai suaru ke-
harusan. Tapi bagiku perjuangan harus rtetap ada, Usaha
penghapusan terhadsp kedegilan, terhadep pengkhianaman,
terhadap segala-gala yang non humanis, Memang kit sadar
akan kesiagizan i, Kita tahu akan absurd*-nya. Dan itu-
lah hidup. Stand lke o herg, and die brﬂuf!y.5 Ak kira dan
bagiku jrulah kessdaran scjarsh. Sadar akan hidup dan ke-
§igsjaan nilai-nilai. Memang hidup scpertiini cdak enak.
"Happy s the peaple withour Distery * 8 kara Dawson, Dan
séjnrah!.'.'an adalah orang yang harus mengerabui dan meng-
glamij hidup yang lebin beral, .

[ua minggu yang lalu aku debac dengan Tjin Hok, Soal-
nya ialah dia mau membunuh kelincl. Dengan aldsan, 1m
adalab demi kepencingan manusia dan laindain. Lalu aku
berkara: “Kira adslsh sama-sama tidak beragama, ‘-‘L:i:u rak
percaya atas nilai-nilal susila dan maral masyarakar seperd
ini. Kita adalah orang-orang vang pesimis”, Lalu bila segala
pilainilai begity hampa, apakah yang dapar kia jedikan pe-
gangan? Agsma? Terang tidak. Bagiku ada sesuamu yang
paling bethurga dan hakiki dalam kchidupan: “dapar men-
cinrsi, dapar iba hati, dapac merassi kedukaan". Tanpa im
semmua maka kita ddak lebih dari benda, Berhahagialah
arnng yang masih mempunyai rasa cin, yang belum sam-
pai kehilangan benda yang paling bernilai im. Kalau Kira ce-
lah kehilangan i maka absird lah hidup kita. Libadah
orang Sparca, mereka 2dalah crang-orang yang malang. Se-
orang Fasis di mana dimatikan nilai-nilai cinca. la adalah se-
krup saja. Aku bicara panjang lebar centang hal ini. Rupa-
rupanya ia sadar, arav tdsk membantahnya,

Sekaranp aku mulai hisa menghargai Kristus, waliu aku

;9 Tidak Bermakna.
3 Herdiri tengk bagai pahlawan dan matl dengan berani,
& Berbahagialah orang yang lidak mempunyai sejarah.
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tend dengan agama Kosten yang ielah menipn dan me-
malsu zjarap-ajaranoya. 1o sebesar dengan Gandhio la ada-
lih sescorang vang mengalami iragis sejarah, scpertl Gan-
dhi, seperm Pasternak. Apakzh im adalah keharusan, se-
bagai grang vang mendahului zamannyay?

Dan kalan ada kawan-kawan yang mengeluh, ako sambil
rerrawa berkarz 1iou adalsh The Face of a Mau (huku karang-
an Shokolov). Dan apaksih nasib kemanusiaan? Dildhianati?
&aya kira scjarzh pun rak dapar mienjawabnya.

Minggu, 17 Desember 1961

Pads sugru saast dirmana kiwg berlem i,
Mermandang ke belakang.

Lian memberi salam,

{Mesra [2pi sayu).

Masa Lrmipau adalah seperti simpl,
ferlupa dan bovat menanik ke belakang,
Terkadang kecewo,

Yang filang, semua bilang

Sepertl Lsus yang lemyap kelemasan,

Lan kecowa sepert Asvius yang pawal lad,
Kemesakan, dan jupa kenaifam.

Keberanian dan penghbiznatan,

Apakab kite bisa bicora tentang nilainfla?
Srbelum dewasa?

Renin, 1 Januari 1962

Sangst menarik membaca [buku] Saint feor dari Ber-
nard Shaw dan aku baru saja menyelesaikannya. Terlepas
dari 502! kebenaran historis dari buku ity, tokoh Saint Jean
dalam idealisasi dan interpre@sinya gangat hidep dan mena-
rik. Kita dibawanya kepada permasalahan yang akmil ge=-
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kali, mengenal moral taman dan masalah-masalah kebenar-
an.

Bam Shaw, Joan adalah ssorang martic Frotesran yang
pertama, karcna Joan berani bicara bahwa Tuhan langsung
mermberinya wahyu dan perincah, oidak melalui gersjs. Ma-
nusia dapat mencrima- dan bethubungan langsung dengan
Allah. la adaleh seorang Masionalis karena ia ddak bicara
rencang Bourgondia arau Normandia capi cencang Perancis.
la adalah orang vang mendahului zamannya, kalau menorug
istilah Dostoyewvshy, karena dia berani menentang moral
zaman irw. Sava kira benk cericera ity hanys sedemikian
saja, rapi dialop-dialog dan idedde yang mau diungkapkan-
nya, bepiny menarik, denpan seadirinya menuruc inerpres-
casibku sendir.

Dalam salah satu dislog ketika Joon ditencany untuk me-
nyerang Paris dan ddak ada seorang pon yang man mem-
bancunya. Joan berkaca: “fram't think you caun frighoen me
by telling me thar Tam atene, France 15 alone, and God is
wlae ... the loncliness of God is bis serength™.” Dan Joan
riclaksanakan jups keinginannya walaupun j(a.tohu akibar-
nyit, Bogl savd Juan sangat simpacik, herrindak terus walan
i2 rahu apa yang menantinya. i sind kila jumpai pula bero-
sme tragis, Ada susru lrama perjuanygan: ialah kesiz-siaan,
Jika 1a searan faralis ceno ia akan menolak mad enouk ke-
absprd-an, Terapi bila demikian tdalk bisa l2aj kita membert
makna hidup, Bagi saya herjuang melawan kedegilan, walau
untuk menciprakan yang baru, sangat simpacik dan merupa-
kan keharusan. Dalam epilog roh Joan berkaw “Well, if [
saved off rhrose who wosld bauy been crael 1o e, Fwas mod
drurmr for norfiug, was 18 -

T langan kira kao bisa menabuil saya dengan mengatakan babug
sayd berdin sendin. Mogara Perancis sendidan dan Tulian sendidan
... kedendirian Tuhan adalab kekuvatannya,

¢ Kalau sava menolong semua miereka yung akan bedaky kejam
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Jadi suare kersguan baru, bahwa dis mad fer noibing,
Kalau kita mau memandang tokoh-tokon Joan dengan

[rauphin maka secara umnum dapar kira katakan babwa Joan

adalah personilikasi dari umar manusia, manusia-nianusia
biasa; sedang Dauphin adalah seorang permimpin yang sclafu
mengkhiamacl azas-teasnya, seorand nasionalis aviu pendek-
nva seorang manusiz prakes. Joan hidop uncuk dikbiznari
dan 1a sadar bahwa serelab Phe Vorces lenyap malka nilainya
lebih rendab dari seovang serdadu biasa, sehsbr iz tak bisa
apaapa dan tak seorang pun vang mau menebusnya, Dan
dalamn hal 1nd ia barus mad, Seperti Gandhl hams matl sece-
lah orang yang spiritual ndak berguna lagi bag negara mer-
dleka, ving berguna adilah crang-orang nasienal, Jadi Joan
harus macd oleh sejarah, bila Kita mav bicara na, Bila 12
terap ersd sehagal pemimpin maka celakalah semuanya, Se-
pern Sukarno ia hanya perlu sebelum merdeka sebab ia ha-
nya scorang agiracer bukizn perancang. Tapi fa cetap mau se-
bagai pemimpin rakyac dan libadah akibatnys. Memang
hidup ini sangac tragis dan kejam. Dan seorang panlawan
adalah seorang yang mengundurkan dici untuk dilupakan se-
pert kira melupakan yang mad unmk revolusi.

Jupga schagai manusia Joan sangac simpadk. Ia akhirnya
mau mengaku bahwa ja murtad dan svaranya adalal suars
secas melihar ancaman apl ungpun. Kica ndak dapar berkara
ja pengecur, karens ia adalah manusia dan bukan super-
boprmr, Sepertl Pasrernak di chun 1%640. Bila membaca
Safnt foan kit bisi berasosiasi begiou luas centang hidup,
tencany sejarah dan schagainyd. Kadang-kadang Shaw begim
mengsjck entang Gereja-dengan berkara neraka fs wof se
Bod, dan di sana ada Lasiswr-kaisar. Pavs-paus dan sstoia-
sarria, foan bukanlah sam-samnya tokoh tragis dalam seja-

kepails sava, saya wdsk dibakar percuma, bukan?
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rah, la hanya sanu di antara jucaan milyar, Semuoa, sedap in-
dividu adaluh tragikus, karcna hidup dan pendericaan adalah
seperd subyek dan kuasi obyek. Dan Joan masih mujur, le-
bih banyak yang malang.

Jum'at, 5 Januari 1962

Scorang yang berani melihat {akea-fakra realis, mav ddak
mau akan mempunyat nada yang pesimis. Freud begity ke-
cowa karena orang-orang sclalu berusaha hidup dar ihasi-
nya sendiri dan berussha sekuat 1enags unruk menolak rea-
titas kehidupan. Dan semwz ureng kebanyakan berpikir be-
gini. Mau ddak mau seorang harus menjadi bepini, Dalam
suzcu kesadaran akan nada-nada murang, orang dapac ber-
sikap dua, dengan tabah menghadapinva dan orang yang
berpaling dan padanyz.

Tupl aku berdebar dengan kakak st Eng Lay yang reroua,
[3ia mencoba mempertahankan statu pendapar bahwa ada
dasar sifac bangsa pribadi sacara biologis. Dan aku berusaha
meyakinksnnya akan kesalahan ini. "Bacalah buku yang
rerbarn™, katako, Dan dia jawsb: "Ah, eopghau mah ctygualk
mau, Lihat dia begiru rakur berhadapan dengan keberrnian
seperti Drakula takur akan cahaya matahari”, Kebengran
1 lembur dan mesra lerapi begim murtog,

Sangar menarik sckali membaca Aere Erpgrr dan Jan
Hoinein, Dia beens, yang bagku ada hal-hal vang baru. Dia
bicara tentang mass pergeseran yaitu sekitar 500 Sebelum
Masehi, Pads masa akibar dari kekacaven-kekoarsuan, ma-
nusia mennlak onmk mengikutl pemikiran-pemikican cra-
disionil, Bagi mercka suam pegangan hidup telah hilang dan
barus mencari nilai-nilai pandangan yang bary. Lalo lahidah
Lao Tze, Kong Fu Tie, Buddha, Upanishad, Zarathustra,
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lyad dan juga di ¥Yunani lahir pemikiran-pemikiran dmah.
Memang inl merupakan sesuatu yang pefnah aku baca daz-
lam buku Radhakdshnar, Uncuk® semencara - baranghali
suatu kelacavan. Dan tmbulnya kocakota dan kaum elice
merupakan bidang yvang sangat meonaok untuk diselidiki,
baik sccara sosiologisfilsafar ataupun historis, Terapi
Jan Romein udaklzh membuoka sesuatu “penyelesaian®
yang agak memuaskan, jusceru membuka beberapa daersh
mstert baru. la karakan sifar orang Yunani yang harus
berhari-hari, baik karcna pergeseran tugas araupun karena
geografinya, melepaskan din dari rumpun yang lama dan
dalam hal inl melepaskan pepanpan pemikiran. Sekarang
dzpar ditapyakan “Apakah pemisahan bangsa harus selalu
merupakan pelepasan dari pemilitan radisional?” Aku
kira tidak. Dapar saja orang Yunani membawa dan mem-
perkembanphkan  pemikiran-pemiltican barn  rersebor. Ke-
"chas"-an  Yunani barangkali jauh lebib dalam sebab-
sebabnya. I2 berranya apakah ridak mungkin karena jklim
Yunoni ¥ang baik schingga manusia merasa terlepas dan
alam (ridak harus “'menaklukkan® arau mengikucingye}
dan dapet memandangnys secara obvekiif? Dalam hal in
pula ia lLermain-main denpan kemungkinan -snaro derer-
rjpisme geoprafis dan hal ini sangac berbahaya. Juga dalam
bab mengensz Romewi, dia ddak memecabkan misteri
mengapa arang Bomawi pandai berorganisasi dan mencinral
hukum?

Secara kescluruhan Luke inl amar menanik din membu-
ka perspekril-perspekef yang lebih luas (wakm ddak men-
idalem) rerbadap pemikiran-pemikian manusis,

Aku sendin percaya bahwa alam sangat besar pengaruh-
nya dalam pembencukan kebudayaan, Dan Ibe Subaghic
pernsh “menyemprot” saya supaya cdak terlalu Tinggl me-
nilai alam.
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Hidup

Teracr pendehuya bidup memendang seiarah,
Tapi rerasa panfangmya Rarena derita,

Mavt ceanpar perbentian rerakibir.

Mikurai atangmya dan selafu diber salam.

S-1-Fop2

Senin, 15 Januari 1962

Keriks Xerxes memandang rentaranya vang beradis ribu,
12 menjadi begicu murung kemudian, Ia berkara 10 2hon
lagr rak ada yang begini banyak ini masih hadir di acas du-
nia”. Dan pamannya kemudian berka “hidup itu sangat
pendek, hanya puluhan whun, tap karena hidup adalah
pendericaan, terasa lama sekali, Dan perhencian rerakhir,
maut berasa sangar nikmac dan mesra bila dba”. Bagitulah
menurut Herodoms. Y2, memang sanyar puitis dan murung,

Senin, 22 Januari 1962

Aku laru saja menganrarkan seekor anjing Kecll yang
lucu dan simparik sekali. la sudah lima bari diam Ji rumah,
Ya, skhirnya rerpaksa diantar ke PEE |Pechimpunan Pe-
nyanyang Binatang]. Sanpar ridak emk rasanya. Lagipula
scolah-olah anjing i cidak mau. Baru berontak, lalu geme-
rar di becak dan kerikg iz kuonggalkan, kepalanya keluar,
sanpar sayang. Kadang-kadang aku mengidentilikasikan di-
riku dengan anjing iru. Berjalan ke tempac cksckusi, Engah,
bagaimana rasanya. Tapi aku kira kit ridak rakuc hanya
tetharw sepert’ sajak temtang Lorca divernbak, atau Carl
Sanburg, The Hanmg Man at Hime, Scorang {ilsuf Yunani
pernzh berkata bahwa nasib verhaik adalah ddak ditahirkan,
yang kedua dilahirkan tapl mad muda, dan yang toesial ads-
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lah wmur fua. Rasa-raganya memang begiou. Bahagialah me-
reka yang mat muda, ]

Mabfuk kool Rembalilah.
Phers tigda ke flada.
Burbabagialal dafinr ketfodanirsir,

Sabta, 27 Januari 1862

Swary nada vang sama akan selalu dipunakan oleh orang-
orang yang mau menjilar, sadar acau tidak, rerhadsp suaru
pemietintah tocaliver. Pemerintah dalam hal ini adalah pareaj
dan partal adalab pribadi. Keescer dalam [buku| Darkiess
at Moon berkaa melalui tokohnya: The Parcy can ucver be
amistaken, Yo wid £ can proke o misiake "The Parvy, conr-
Fade, i e eban pou aref f and @ thoosared olters fike pou
amf £ The Parky iy the cmbodiment of the reoofiiinnarey
rdea fir Bistary. fistory kraws ne scruples and no besita-
riown. Loere wed wagrrfing the Tows fetwurds ber gonl, AT easy
berd Hr bor codrse, sbe feaves the mrted whicl she corries
qiaf ot earpaes of the drawwed, fligeory kaows ber way,
She nnkes o nusirke, e whe bor sroe afisolide faith m
History does nor beleug to the Parey nnpks™®

Palam nada Kocster, maka sejarah adalah Poreal atan Pe-
merincah (Karena dalam suaru negara coralicer, Parraj itu
idenik dengan Pemerincah}d, Megara, ¥a bahkan kebenaran,

9 Partai lak prerosl bisa salah, Kamo dan saya bise salah. "Pariad,
kwwan, adaluby leblh dard kan dan giu seria Beribo oraie seperti kau
dun akn. PMarlal adalab penjelmaan ide evolusi dafam selaraly. Seja-
talv tldak pernall mengenal rass bersalah 2iaupun kemp-raguan, e
rekd tecus menpulir ks arah (wjuannya, Pada likungan-likungan, dia
mieniigealkan lumpur-lumpurnya dan bangkai-bangkal dati yanp ter-
bemam, Sepurall who jalaneya sondird. Thia lak Disa salzhe hMereka
yang thlak percaya mullak Fopada sefarah, buban ndlik Pariad',
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diccrminkan dalam pribadi. Bagi seorang Leninist, Krug-
chovist maka karya-karya Lenin dan incerprecasinya adalah
kebemaran. Kebenaran dimonapoli oleh suziu polongan, iz-
lah Parrai. Dan Partai dimonopoli oleh sa person, kalaw
dengan istilah Crwell: The Fig Joss. Di Indonesia rupa-
rupanya tokoh Sukarno-ih yang menjadi perluasan kebe-
naran, Apa vang dikacakan Sukarno adalah kebenaran.

Cin lin untuk menyerapg musub-musuh penjilac ialah
dengan berkata bahwa mereks anti Pactai, 2nt Nasional dan
sebaguinya. Tapi pokokoya mereka berbeds dalam iner-
pretasi dar pemonopoli kebenaran, Sejarzh rortalitensme
relah membukcikan dengan jelas schali. Socraves dicuduh
anrl Arheng, |oan ditwduh ann Gereja, Ting Ling and BKT
[Parcai Komunis Tionghkok] . Mal-hal serupa inilah yang saya
alami radi pagi, walau dalem beark yang lebib lemah dan
lebib semar. Peall. Dr. Surjipre datam svam promosi pelan-
rikannya sebagai guru besar celah merupakan suatu sekrup
yang digerakkan dengan sarw dasar, dasar menjilan {atau me-
mang iru kevakinaonya). Ia pads pokoknya membanczh
teori Mesink. Mesink berkara bahwa dictojan dar] sudue hu-
kum incernasional dan hukum ancar golongan, maka Indo-
ncsia masih merdeka dalem beberapa bagianova sampai
T 1210. Bapi Resink penjajashan 350 mhun adalab mites
{lara Peransi) yanp dipakal supaya bangsa Indonesia in-
Ferior. Jadi penjajahan it bare mular £ 1210, la member-
kan alasan:

2. Bahwa kapal-kapal dacrsh masih mempunyai bende-
4 hasional.

b. Iesiden-residen Nelanda adalah duca, karena sifac dap
Cara peRerimaannya.

c. Dalam perkawinan ancara omderdaon Hindia Belanda
dan rakyar kerajaan-kerajaan ity ada peracuran yang
isdmcwa.
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Lalu Pak Tjipro membaotah dengan menyurulnya me-
lthar pada kenyaraan, M Danda, di Solo maka pada dasar-
nya Delanda yang Lerkuasa. Dalam hal inl perjanjian bilare-
ral berag sehelah {menurur Resink maka Helanda ke Solo
berhubunpan aias dasar crakoar) dengan mengueip sanjak-
yanjak Ronpgowarsico. la juga menyerang Resink yang (ham-
pir) odak berorientasi dengan sumber-sumber asli dan Jee-
nduk-prnpuasaannia sebapai hukan searany arientalis, So3)
Ui aris adalah soal mereka sendin dalam ralsiran sejarah dan
kebenaran. Ini adalah biasa dan aku odak melibac adanya
suaru keberaran, Tapi caranya 1a {Sutjipra) berorizowst su-
ngat naif dan merupakan dekadensi ilmiah. 1a berkara bah-
wa meteka Lidak Manipol-Usdek, 1% ridak sesuai denpgan tal-
sirun Pancasila dan schagainya. Ini adalah seal pelick Jan
dilam sicuasi icw odak pada wempatnye menudub sescorang
"A-USDEK: USDEK merupakan rmuma din sinpa yaog di-
cap non-USDEK maka berbahayalah situasinya, Dan j
berkara "Dengan perkaraan lain Hesink berkara bahwa
titdak benar penjajahan 350 wabun, padshal Paduka Yang
Mulia Presiden RT Sukarno welab mengakui im dalam anu,
halaman anu dan laig-lain®'. Enrah berapa puluh kali la
menparip, dan menvena Sukarno sebagai dalih penguac
an acas ceorioya. Sukarno adalab manusia kepaling tang-
gung dan Sugjipro memperlakukannya seperti nahi, bahkan
sumber kebenaran. Mada inil adalah nada penulisfsarjana
penjilac, Paca saju buku-buku tecbitan Moskow, Peking:
Gur Chojrbon Myo bas said; compode Sralin agree. Onr
Grear Leader Lewin bas pointed, ere D dan kalau kritik Sas-

I¥ Sinpkal dari Manifesle Politik dan wouran inisial daci Undang-
Endanp dasar 45, Sosialisme Indonesia, Demuokoasi Terplinpin, Flko-
nomi Torpimpin dan Kepribadian Indonesia. Isilall yang diinlno-
dusir oleh bekas Presiden Sukarno.

11 Kelna kita Bao telah berkala; kawan Stalin menpetnal, Be
mimnpin Besar Lenin |clah mensndaskan, dan seccrusnya,

Lobiraya Seovanp Akt fvia 129

tra maka nama Gorky tak bisa rerlepas. Ini mending, karena
Gorky, Lemin atay Mao jauh lebih incelijen darpada “owr
bip boss'™* Aku dapar menerima bantahan Sutjipro, karena
Resink tidak pernah melihar kenyaraan dan hanya ber-
dasar ayarayac inermasional. llmu yang terlepas dari ke-
nyacaan ghan seperti #Humy, kalau mau pakal iscilah Speng-
ler.

Lalu ia menyerang Rerg dan ini adalah wrwsan diz sen-
dini unook tidak scruju dengan Berg. Alu sangat tidak getu-
ju dengan caranya menyerang Sudjarmoke, Harroko dan
Dis. Moh.o Ell. [a menudthnya sebapai “bebek' karenaz
mengikur Aesink begitn sajg. Lebibdebih dalam wokob Su-
djarmoko yawg bukan abli bakern, Blar bagsimana Sudjac
moko ity jaub lebih brilian dan imiah dan lebih jujor dan-
pada Sutjipto yang mengekor Sukaraa. Buyung Salsh pun
kena ssrangan karena mengikuti Berg dengan mengikuc
serrakan bahwa Majapahic = mitos, Aku benar-benar kecewa
pada han ini. Prof, Dr. Sudipro wlah membuka kedoknye
sehipal sarfana, schagai the Bemmael of the (neallectuals =
schapai penplar. Jauh lebih mulia almarbum Prof. Djaja-
diningrar yanyg cerang-rerangan pro Belanda,

Kamie, 8 Fehruari 1962

Dalam ngobrol-pgobrol dengan Tan Honp Gie senja
radi kira sampai pade svaty permasalahan yang sudah owe
af dare, rap1 sangat aktval dan misterius. Dis berkata meng-
apa kita selalu berdua (Tienghoa dengan Tionghoz}, dzno ini
bisa divafsirkan scbagai rasialis. Dan mengapa ki, berdua
yany terpandsi dalam bahasa Inggenis {dan scrmua mara pe-
lajaran?}. Dan aku mmbabkan mengapa di[jurusan] Anrro-

12 Bung Besar kila.
13 Panghhiznatan lmum intcleknal
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pologs yang cerpandai justeru anrara lain Oey Jan Scng (dan
rupa-rupenyi juga Pauline, Koi), dan [jurusan sasoa)] In-
donesia mengaps Djajanca rerdesak arau mendapar suatu
“saingan” keras dani Edna Lic, dan di [jurnsan] Purbakala
sangar menonjol Ocy Te May {walau aku kira dia bissa
syja hanya mjin?), dan di [jurnssn] Sejarah aku sendiri pa-
ling menonjol? Ya, mengapa? Scbagai ying and rasialis ka-
mi meninjau berbagai segi yang rupanya agsk mengarah
pada

Ekonomy

Rara-rara polongan Tionghoa ridak sanpat rendah cko-
nominya. Walau ddak kays. Aku dinamakan Tionghoa pro-
letor aleh salah scorang GMS. Ini mungkin mempengaruhi
kerznanpan belajor (karena ada heras), wezbos dan buku-
buku unwuk relerensi. Suarw strukmr makanan vang cukup
menambah enersi yang batk dan ideal. Aku dapar saja meng-
analisa satt persaru dari keadaan ekonominya.

Ten Hung Gie -+ rerang cukup balk makan maupun wang
saku {dis bujangan, gaji pede).

Oey Jan Senp — ayahnya mukang sepeda, la kurzng mampu
dalam hal maten {beli buku banysk-ba-
nyak) rapi rentang makan tecanp ia tidak

Kurang,
Fauline — Aku ridak rahu, apl mpatupsoya ia
golongan yanpg the beos (mungkin much),
Edna Lie — sama seperd Pauline.
Oey Te May — rerang masuk the bgue, Sebagai "Cina™

Semarang vYang sombong (kata kowan-la-
wan, tapi terhadapko ia tidak sombong)
dapar dimasukkan borjuis. Aku sendin, o-
dak kaya, tapi bukan jembel,
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Terapi kalan kira likac pula dad kavum Indonesia ashi ma-
ka banyak yang the bave atau seperd akn smuktur ckonomi-
nya, namun masih inferior (scpert yang merpakan the
bBave much Lenggo Geni, Hadi, Punitala, Hozes dan
middle seperti Jusmar. Anwijadi dan lainlain). Jadi dalam
hal imi ekonomi bukan faktor yang agak dererminis. Encah
dalam suamu kompedsi lain. Tan berkata mungkin masa ke-
cil yang kurang makan, jumlzh keluarga yvang tedaly besar
{hiar dia kaya) sangar berpengaruh. Ini lebih dapac dicerima,
Masa lampau rupa-rupanya tetap schagai rrauma.

Limghumgan

Sampai di mana pengeczhuan masyarakar aras nap sikap
scscorang? Apakah mifddie clacs environmen: lebih menpun-
tungkan? Aka juga dalam hal inl menolak, sebab siapa he-
rani bilang bahwa keluargaku ire mempunyai wey of think-
fng bonuis. Keluarga sangar eksenirik, Apa dalam suamu hel
seperti ini lahir pemikiran-pemikian konsoukaf?

Bialogis
Kami menolaknya,

Scimvlus

Aku lebih cenderung untuk berkam bahwa samulus dan
selera adslah Takeor yang sangat berpenparuh pada pemikir-
an seseorang. Belajar ranpa selera tidak akan berhasil. Tanpa
fighargspirir, maka ki bukan apa-apa. Hanya deogan im-
lah kiea dapar helajar dengan bersemangart, Ako lihat craog-
orang Ticnghoa cclah mempunyal somulus dalam hal ini
chonomi acau ideal-

Jum’at, 30 Maret 1962

Karta Prof. Becding scscorang hanya dapar hidup selama




132 Soz Hok (ie, Cormran Seorang Dermonsion

masih punya harapan-harapan. Tapi sekarang aku berpikir
sampai di mana seseorang masih tetap wajar, walau ia sen-
diri odak mendapackan apa-apa. Seseorang mau beckorban
buar sesuatu, katakanlah ide-ide, agama, politik atau pa-
camya. Tapi daparkah i berkorban buar tidak apa-apa?
Aku sekarang rengah rerlibat dalam pemikiran ini. Sangac
pesimis, dan bope for morhing Aku tidak percaya skan
sua kejujuran dari ide-ide yang berkuasa, aky tak perceya
Tuhan dalam ard kata an sich refigious. Terapi aku scharang
masih meu hidep. Aku tzk rahu motif apa yang ada dalam
uRcouscions mind-ko sendin,

Pandanganky yang agak murung, bshkan skepris ini per-
nah dinamakan scbagai pandangan cleh Harimucrri sebiyral
descrukdl. 1a berkata bahwa dule {2 dipenparuhi oleh nir
hilis Berdjajev, rapl scharang is punya suaru yang positil
(Rarolik, mungkin}. Terapi bagaimana bila memang hidup
adalah keruntuhan demi kerunmuhan? Apakah kiea harus
berpaling dari fakra-fakea ini? Aku kira tidak, Ragiky sc-
OrNE yang beragama jusceru berpaling dari sini. Ya, mengapa
kit harus berpaling, Harimurc jugs berkara, supaya aku se-
bapat mzhasivwa Scjarah, mencari somerbing lfes in our fu-
tiere, Tapi bagaimana bila there 1z nothing there,

Makin aku belafar scjarah, makin pesimis aku, makin 13-
ma makin kritis dan skeptis terhadap apa pun. Tetapi tentu
ada suatu mouf mengapa aku begini. Memang life for noth-
ing agaknys sudah aku terima sebagai kenyaman. Mungkin
ada modf lain yang menggerakkannya. Barangkali aku pu-
Aya perasaan unmik berkorbap atau merasa sebugai bern
dalam ketidak dimengerti. Siapa tahu? Apakah rasa kepuas-
an akan datang bila aku berkorban? Misulnya saja selalu
membebankan diri dalam situasi yang paling cidak discnang
arang. Kalau begini memang dasar sikap hidupku, simasi
akan agak anch. Aku tidak pernah membuar sesuamu unmk
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pameran sok-sok-an. Pandangan yang moeralis merasa haha-
¢iz dalam kebahagiaan semua. Sckarang rasanya migsib ter-
lalu pagi untuk menganalisa difko. Lagipula daholu aky se-
lalu mengejek hila grang ma-mus berkata dan percaya akan:
cakdit. Makin lama aku membaca makin umbel kesadaran
ada sesvatu kekuwaran yang supemarural, irrasionil dan dak
dapar dimengerti yany menpuasai seluruh masyarakar dan
pribadi. Dan sealan-olah mannsia ndak dapar menolaknya,
Apakah sesse unouk mengkthianad sebagai kekvatan yang
muclak? Encah, Tapi aku kira begitu. Beberapa Lulan yang
lzlu alu percaya %cjarzh adalab lokomonf yang dibuagma-
nusia, retapi manusia gsendin tidsk dapat menzhannya. Se-
karang aku lebib cenderung unmk berkata bahwa manusia
disuruh membuar suam lokemool yang sk erkendalikan
dan rerlawan oleh sitdasinya sendirt dan ia gidak sydar, Me-
ngapa dengan dikeretnubkannya roda yang secara tidak sadar
celah merobah manusia dalam kelompok kecil yang bahagia
dalam siruasi cadi menjadi neraka dalam masyarakac? Har-
murk juga berkara, kita (maksudnya kaum inteligensia)
adalah “the makers of society” 1 Tetapi apakah kira dapar
mcrancang scsuai® [1ka aku menjadi unsur yang making
atau shaping the society'® maka sicuasinya akan amac aneh,
Orang tadi harus membaca jampi membangunkan Dracula
padabal iz sendiri odak dapar menzhannya, matilah ia,
Histoire sz repers™® makin logis Lagiku. Siapa yang bisa
lupa veapan Herodotus {amu Thueydides) "rhe ehivg rhar
had beew is that shall be.'” Akw wambahkan "'To fe o
fuman 15 ta ke deszruyed"_m

19 Pembenwok masvarakat,

5 membina iy membeniuk masyarakat.

16 Bahasa Perandis, Sejarah ity bepulang,

17 **Apa yang 1elah terjadi edalah yang akan (erjadi™.
1B “Menjadi manvsia beract dihancorkan™,
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Kamjs, 12 April 1962

Belum lama bersclang {dua hari yang lalu) ake kembali
dari rugas pencacarin mahasiswa. Akn ddak akan meclupa-
kan saar=saar im, karcna di situlabako pertama kali menya-
dari becapa sulic dan  adsurd-nya melawan kedegilan dan
kenaifap. Dalam 4 team imu, tiga i ancara mereka mempo-
nyal 2 pendapar yang sanpat berbeda denpan aku seadid.
Kami berdebac sepanjang malam. Ial perrama adalah soal
sosialisme. Aku karakan bahwa aku tak percaya kalau Bung
Kamo itu seorang sosialis, karena melibat situasi sekarang di
Indonesiz. Aku katakan kemudian bahwa aku tlapaf perca-
ya bahwa secara pribad) dia sevrang sosialis. Kemudian apa-
kah rerdapar hak pribadi dalam susislisme? Scorang di an-
tars mercka Adam Barubara berkara Liahwa kit hanya bo-
leh mencrima, tanpa kridk. Kita hanya berkewajiban dan
bukan berhak apa-apa pun. Bapinya Demokrasi Terpimpin
itu buhan lain daripada dikeaour. Dan unsur homanisme
{aku katakan bahwa aku menekinkan segi ini} adalah unsur
vang hars dibuvang dalam pembangunzn. Kia harus sedia
menembak 10 juta demi 80 jura yang lain, lihat Bung Amir
ditemlrak puls karens ia berkhianac. Pokoknya dilam po-
badi Barubara kita jumpai unsor diktaconal, Aku memban-
tah pendapac inl dengan saagatr menjzubkan sicuasi politik
seharanp. la pernah menpancam akan melaporkao sko lka-
rena "menghina” Bung Kamne (tak percaya babwa Bung
Karno itu sasialis), Ako rak mau rerember-rember dalam
hal ini, capi dajam hal kalau aku harus menphadapi penjara
karena keyakinan, aku pun 1ak reraly berduka, Karena it
dalam scgi int kami {akv reruama) menjauhkan Jdid.

Sep lain adalab sepi ras. Mercha percaya babwa ada men:
ralitas (naluri} yanp cdak hiss berubah lebih-lebib bila ber-
tenghar dalam sepi orang Tionghoa. Mercka karaksn bahwa
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vrang Tionghoa jte semua marerialis, pengkhianar dan se-
bagainya. Aku mengerahui semua tadi. Tapi aku juga me-
nunjukkan bahwa fdak semua begim dan e dapar ber-
ubah. Kepribadian bangsa bagiku adalah suatu proses yang
lama dalam situasi tertentu, tapi dalam situasi lain itu dapat
berubah. Juga kami ribur dalsm soal nama dan seterusnysa,
dan sclerusnys, din scerusnya.

Kadanp-kadang perdebatan itu sampai kepads dekadensi
debag kugir. Lama-lama akn rzk mau melayani mereka. Ba-
giku mereka adalzh pengoper teori Gobinean/Malan,

Dalam secgi ini ada svarw kesadaran hag'iku. Berapa berae
dan sukarnya perjmongan menuju kebenaran. Bewapa gigili-
nya dekaden-dekaden itmiab benzhan. Dan becapa kira ha-
rus memerdnginya. Kira dalam berondak benar memakai
segi rasio din intvisi, sedang mereks hanya membakar pera-
saan lalu pengi begitu saja. Berapa Narsbara and kepada
orang Tionghez. Dan kiumnya belum dapac belajar dag
Hitler dan pengalaman Sejargh. Sckarang aku dapar mems-
hami betapa kambing hitam dalam masyarakar (di indone
sia orang Tienphoa) dapar dengan mudsh dikorbankan, ¥,
dan kira harus medntis Jan Lerjuang membasmi akar-akar
prasangka yang cerah ke dalam alam bawah sadar, Dan rum-
put-rumpur prasanpka akan mudah bertumbuli, sedang po-
hon keberanian begitu sukar, Tetapi hendaknya aku selalu
mengingar kaw-kara Sjahnin 'Penderitasnku hanyalah ge-
bagian keeil saja darl pendenitaan berjurs-juta rakyar yang
lain™ dan secerusnva. Dan perjuanganky ualuk melawan
pendanpkzlan ilmizh hanyalsh scbaglan kecil safa dari per-
juangan ini sepanjang wakru dan i sepanjang mukz humi.
Ady yang menggzriskan (sugte idcal) anwra Gandhi, orang-
oEng yamg anti Yeskorard, Fabas dan juge siaps saja
yang berjuany bagi suacu hidup dan pengercian yagg lebih
baik.
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Jumn'al, 20 April 1962

Bapi HWong Gic katanya sendiri ada 2 kemustahilan. 1)
menjadi orang kaya dan 2) bemapama, tanpz terjadi suatn
“miracle'. Tapl walaupun 1a dak beragama dia mempu-
nyal belief akan had depan. Tapl bagaimana mungkin rasa-
nya seseorang (bagiku rasarya sekarang) vong rpimpin
“there 15 moebing dies toonr fweire”. Toynbee berkaia,
Bahwa “orang harus mempunyal befic supaya ia retap ridak
ngawur’.

Trunia Baral sampal 1914, memponyal defref ini dalam
bentuk tehnik. THa katakan ini sebagai “wecwluir™, Dan
sejak 1914, justeru pegangan akan kepercayaan ini hilang
dan berangkitah suzw krisis kebudayaan. Shiuasi dewasa

_inl sda pensejajirannyi deopan situasi di zaman awal uea-
iiebienin, Manuosia telah menemukan sesuaru yaitu alac
untuk menaklukkan alam (sekarong menemukan acom}): Ta-
pl pengpunaan alar iro bogicu udak sempurna hingsa di
samping “Dope’ ada pula rasa ngeri. Mercka sadar akan ke-
tidak mampuannya. Orang dewasa ini pun di samping mem-
punyai harapan untuk stom di mass damai, juga rakue akan
"daya" bhancurnya. Dalam simaasi kepalang tangpung nu-
lah lfahir kepercayaan. Dahulu dalam benruk agama alam.
“Manusia”, kara ‘Toynbee, "rdaklah mungkin memuja se-
suart bilo upser itu impowen baginya. Baru serelah ia
menyadari kekuaran dan kemusiahilannva terhadap alam,
mereka di samping 'menaklukkan’ Juga ‘migwrcfs’ alam'.
Aku pikir sekarang befisf apa yang ada sekarang, atau
kecendervngan apa? Apakah Fasisme, Komuniste atau pun-
Masiopalisme merupakan kepercayoan baru? Unmik jm
scharusnya kila membuar sebuah smdi yaog mendalam.

Selasa, 21 Mei 1962

Kian lama kian terasa kebenaran darl pandangan-pan-

Labirya Scaraag Akt 137

dangan Marx. Lebili-lebih dalam pandangannya menpenai
sejarah. Seperti yang d[k:mukak:m'ChiIdc'maku-gcjma]-. bi-
kanlah susru rentetan nama-nama, dinssti atay perang. T
adaleh salah satu akibat logis dari situgsi mnsyamsz }'nn.g
dicerminkan. Bagi Marx, juga Childe, kita seharuenya mem-
punyai situasi ekonomi atau dengan perkataan lain sinasi
budaya Chilae menglak untuk mengatakan baohwa The Fiic
sabethan Age adalah zaman emas, Memang datam Bit1IEs]
politik, tetapi bagaimana dengan situasi ekonomi/sosials
Kita adalsh orang vang percays bahwa ada kemajuan da-
lam sejarh. Kalau ridak salah Childe berkata' datam hal
ini_kemafuan produksi. Orang-orang séntimentil bila menge-
tahui bagaimana hebatnya akan kemiskinan di dunija akan
mulai bertanya: "Apaksh ini kemajuan?” va, sekarang
"dallarn penderitaan”, adalah sama dengan budak-budak
darl zaman Romawi atau Assiria. Bagiku sekarang renw
a,l.::m_ bertanys, apakih kemajuan serupz ini pertui Apalah
ganti pemeras berart suatu kemajuan dalam keselurahans
Memang kirta maju dalam pelbagai segi, tapi ada sunty segi
yang paling hakiki yang tidak bisa kira hilanglan dalam pe-
merdsan ini atau dengan perkataan lain strukour THASYird-
kat-kelas. Aku makin' merasa kebenaran dari pendapat
1. Bende “For this kind of wien, Socnites died " aran kiﬁ
berkata “Far this tmmareal Betrayil we érr:.rggfe" Terapi
aku tetap yakin bahwa kita, dalam hal ini manusia, ridak
mengalami apz-apa, Kita belum mencapal tjuan dan ndalk
scorang pun yang cahu apakah ideal itu alan cereapai.

Selasa, 12 Juni 1962

Tadi aku dsrang di rumah si Wagico. 12 ada dalsm suszh
besar. Isterinya akan segera melahirkan. Unng tidak punyva,
ﬂnku_‘ Elmrik:m Semui uang vang ada padaku. Temmpi walau
demikian i4 tctap berpikir, iz adalah the Fisirg \g'fL'Hf.’rﬂﬁﬂ.n
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yang naot 2kan mewamai masyarakar. Telah dikarakanaya
bahwa in merasa bahwa sifar atau apa-apa yang ada adalah
bencukan dari situasi ekonomi atsu dengan perkacaan lain
hasil dari hubungsn produksi {is sangar condeng). Tapi
terepas dari sini ia masith berkara ada fakeor-fakeor di awas
yang menenmuban beatuk masyarakat. Vlnilah yang mau
kubukrikan pada Fak Ane” (scorang Marxist PKI). Termyata
dalam situasi yang begiou rcreckan iz masih yakin arau agak
vakin akzn agama. Berapa jam sehelumnya aku membaca
artikel [majalah]l Ewcounter wenrang Jean Paul Sarcre. Dan
ada hal Kicrkegaard yang menyarakan hahwa “in suffering
and loweliness seimcone con be @ teug Christian " '? Makna
jru makin terasa kebenazannya kalaw aku pikir-pikir seka-
rang. Aku yakin hal ini harus menjadi pegangan dalam sikap
hidup inteligensia. Secrang inteligensia baru bisa merasa
makna hidupaya dalam situasi yanp pedih. Dari sana ia akan
‘berpikir dan bersikap heroik rerhadap scjarah. Zaman aman
masyzrakar borjuis oclah membuar dekadensi yang sangat
mendalum, Secrang sarjana borjuis (dalam hal ini kriceria
pemikiran yang penting) ridak akan lebih mendalam pe-
mikirannya sclain daripada uang. Dan dekadensi yang meng-
hinggepi pemikir-pemikic dewasa ini ialah mereka yang
hidup dalam alam im,

Senin, 2 Juli 1962

Kemarin 1 Juli jam 18,35, 5i Babi mari. Sakitnya menda-
dsk sajo. Pukul 09.10 munizh-muncah lalo amze pargh,
Pagi-pagi (06.30) is masih mgkan. Mcmang malam sebelum-
nya ia sudah muncah. Aku kira jarang 2da anjing seperd dia.
Lincah, sukar didekati mpi baik haii. Kalan ormng akan
memulkul dia, ia menangis seperd sudsh dipukol.

1% vpalagm penderitaan dan kesapian seszorang dapal menjadi
. Kristen scjad®,
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Kira-kira September 1960, kami mendapat dia dengan
maca scparuh buia, Karanya dia dibuwang ke kali, sesudah
matanya disunduc rokok ofch anak-inak nakal. Sangar ra-
kus dan gemuk. Baru-baru besamya hanya sekepal. Karena
iru kami mamakan diz 3i Anak Dabi. la sangac lincah dan ge-
mar bereands. Dengan si Kus baru-barn ja sanpac akrah.
¥ian lama ia beroumbueh kian besar dan menjadi Degitu
besar, Ada yang berkata fa scridaknya curunan Herder, Ka-
mi sering bergurau dengan menyebutnys staeshieam 2. Ia
rakus sekall. Pernah koberi makan nasi saja dan habis. Se-
tiap had dua kali ia mengunrral lalu memakan sisa-sisa ma-
kanan kuring. Kira-kita awal Juli 1261, 12 berkelzhi dengan
si Relang, Dan si Belang kalah, Ayah digigic beberapa kali.
Karcna marahnya ia dibawa ke HPR walau direncang oleh
sermua {aku scdang ke Cipenag). Oleh Jin, ranpa peduli 1a
cdibawa kembali. Ta untuk keduna kalinya ia bebas dad
mauc.

Ix beyiou besar dan kuat; permzh meja makan yang besar
dari jaci bergerak dilanggar olehnya. Ia elah mad scharang
dan tcrasn sunyi. Tadi payi ia relah dikubur. Entah karena
apa, tidurku semalam Jdan wadi ddak nyenyak, walao aku
lelah sekali {fakior psikolopis). Sebab kematian kami duga
karema keraconun perlahan-lahsp, Beberapa bulan ini ia
makin kurus, Kami duga ia cacingan. Senng kami berkara:
kasihan s Babl, wulangnya sampai kelihatan. Tiga ehar
anjing yang akralr relah macl. Siapa menyosul?

Mingeu, 22 Juli 1962

“You are jm.: a busimeiseran” kma Pope memberi ko-

mentar atas penjualan kudanya yang paling dicintinya.
Terasa kebenaran penilaian Mope im, seperti jupa penilaian
lrawson cerhadap “Middle Age'. Kelas arau golongan yang
paling celaka menumic Liem Koen Hian ialah golongan ini
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Colongan kelas menengah atac mjddfe dan adalah merskg
yang mempunyai ideal tertinggi pada oang, Hal ini ridak
usah berarti bahwa mereka harus kaya. Gulongan ini dj
Indonesia ditandai dengan Kelas Tionghoa atau peranikan,

Mingeu, 12 Agustus 1962

Tanggal 3 dan 7 Agustus aku hadiri rapar Dewan Harian
flsf" pelantikan Lembags Pembing Kesatuan Bangsa. Badan
ini adalah badan yang mempunyai tidk pandang yang her-
beda 180 derajat dari BAPERK® dalam masalah asimilnsi,
Bagi mereka asimilasi merupakan syzrat mutlak dalam pe-
nyelesaian masalah minoritas. Dalam hari pertama aku ber-
kenulan dengan Drs. Lauw Chuan To dan Drs. Winarno
serta. Safiudin. Bagiku mereka sangat simpatik. Har kedua
dengan’ Louis Taolin, juga sangat simpitik.

Aku setuju dengan ide-ide mereka dalam soal asimilasi,
Pokoknys ada peranan kebencian pada miasyarakat per-
;m'akm:n pada diriku. Masyarakar sebagai suatu golongan ka-
rend sikap hidup mercka yang begitu midille class dalam pe-
ngertian money complex™ arau tepatnya manick, |

Kamiz, £ Oktober 1962

Sejak 1anggal 30 Seprember — & Okrober Fakuleas Sas-
tra mengadakan masa peckenalan pula. ¥a, kadang-kadang
sangat inceresan untuk ikut sebagai senior dalam keadzan'
seperd itu. Scbensenya akn ingin menpetahui nilai darg
mahasiswa-mahasiswa baru jlu dan seridak-ridaknya mem-
beriken suaru tidk dari sikap hidup ¥any posiaf dari situasi
seperti sckarang, Scbelumnya dalam svaru percakapan de-

2 Badan Penmilsyavwaralan Kewarpanersmman Indonesia.
21 Pethitungan serba desgan usng.
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ngan Zakse, menurue Zakze (yang katanya adalah pendapac
Socdjatmoko} maka saru-satonya yang dapat kia lakukan
dewasa ini adalah (idak bersikap aparis dan membuac pe-
muda dan inehasiswa ridak skepds,

Senin, 31 Desember 1962

Tahun 1962 sanpac banyak membekasi bidopku lebih-
tahih dalam sikap pandangan hidup. Ako rak dapar melepas-
kan pengarwh-pengaruh luar dalem pandanpan-pandangan
cerhadap sicnasi sekarang.

Perrama bubunpanky yang erac dengan Ong Hok Ham. la
adalah seorang yane mengagumi nilai-nilai pandangan wra-
disional. Sedang aku scbaiknys hunya dapar melihat aspek-
aspek neparl daripadanya. Dua pandaopgan yang berbeda jni
selalu membuar kami berdebar lama sekali. Pernah sampai
jam 02.30 peyi. Kadang-kadang sampai 14 jam kami debat/
ngohrol, bereanda, Dalam perdebaran-perdebatza it Ong
mulai dapar membuka perspekcil-perspektil baru dalam
bidupku. Aku rerang cidak dapay mcnerima selurub pan-
danpgin-pindangannya, Dia mengemukakan bahwa tradiiie-
nal way of life banyak sckali mempunyai unsur-unsur po-
sitil. "Kesenlan yang diperkembangkan di fsrana denpan
segals perwujudan nilzi-nilai atcistik yang maksimal meru-
pakan hasil yang nyara”. begitulah Ong berpendapar. Te-
tapi bagiku adalah suatn persoglan: Apakah kira boleh me-
ngorbankan hidup sebapian cerbesar rzkyar untuk mencapai
hasil yang maksimal itw? Apakah kita boleh mengurbankan
porensi-potensi yang bisz membehagiakan manusia yanp
banyak demi kenikmagan dari golongan [zodal yang sedi-
kit? Bapikn lebih Baik tidak ada Borobudur, Serimpi, Ho-
el [ndonesia, bila rakyac bisa lebih menikmarti hidupnya.
Ong biasanya ierbahar: "Ya, kamu lebib seruju crang mad
dimakan nyamuk, diperas rawa-rewa, diendok bantenp
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an disengat kala daripada orang mat demi keindaban Bo-
robudur, wayang dan sebagainya'.

“Lihar di lofan Barat, relanjang, bercawat, ndak sda ke-
budayaan'’, Aku jclaskan pada Ong bahwa bukan hanya 2
pilihan: 2arara kebudayaan dan biadsbh. Orang bisa meng-
adakan pibhan lain yaim menikmad kebahagiaannya, Ia
hisa menikmad nilanilai hidupnya schagal manusiz. Dan
inilzh tujuan dari kebudayaan. Dehumanisasi dengan pe-
merasin-pemerzsan yany mungkin menghasilkan hasi-hasil
yang indah, bagikv tctap merupakan hasil yang negatil.

Lalu Ong mcmbawzlis mencncon wayang emng (madinya
aku scgan, aku pikic aku akan npantuk), Memang dasar-
dasar pandanganku ddak berobsh capi aku harus mengakui
bahwa pandangan Ong juga tidak salah, Banyak pandangan-
pandanganku teneany madisionalisme berubah dan aku ha-
rus mengakui bahwa bagian Gesar dad penclapat-pendapac-
ku dzhulu adalah hadl kemuakan + prasanpla-prasangka,
Jadi bukapnya satu pengamaran yang jujur din cenang. Aki
kira sckarang tradisionalisme dapar juga menyumbangkan
apa-ipa bagl pembenrukan kebudayaan moderen, asal saja
ada pendemukrasian. Pandangan hidup pastbeis/kosmis dan
scaris bubkannya sua kenihilan belaka,

Seridak-ddaknys Ong membuka perspekeil baru dalam
pandanganku sekarang cethadap persoalan-perscalan. la me-
nuduhku "'Confusiznis”, "anjing pankukan yanp rak berani
meneari”, “moralis” dan sebapainya. Akw kirg mduohan
yeng paling menppelikan adalah bihwa sku searang Con-
Fusiznis. Entah seran apa yang merangsang Ong hingga me-
nyeburku demikian. -

Dalam menganalisa situasi seksrang Ong herpendapac
Lahiwa ada dva secial forces yang nyaua adalah militer dan
PEIl. Bila kcduanya berkussa makas ime memtpakan jalan
yang suram. Kini ada suaeu soczal fzet yaim sarjana-sarjana
telapi mereka Tak punya kckuasian, Dan ada Hok rerang
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sekarang yaitu & SSKAD®? ada kerjasama antara milicer-
sarfang: Sarjang mengajar militer dan dengan demikian pi-
kiran sarjana dan kekuwasaan militer dapat mengacasi simas
demikian ini. Terapi dari pihsk milicer ada penencang-
pencntang-

Senin, 14 Januarn 1963

Abkhir-akhir ini aku piar kembali dii GMS. Ako Jdiserahi
topas watuk mengkoordinasi ranglkaian seri-seri ceramah
yang mempunyai ajuan menanamkan sikap heroik di ka-
langan pemikicpemikicr muda. Mula-mula alm berrujuan de-
nean mengundang Sadli, Socdjaonsko, Said dan Wirmmmao.
Aku sebenarnya kurang senang dengan pemikiran-pemikiran
Wiraono. Aku ridak pernah menperd apa-apa yang dikata-
kannya; juga rupa yang mau dia ungkapkan melaluj diskusi-
diskusinya.

Sekarang keadaan mazlan parah. Rupa-rupanya perpulat-
an ancara milicer din PKT harus menujo kepada citk-tnk
pencnmuan. Apakah rdk it berupa clash awau hanya di
dalam, entahlab- Aku harap hanya di dalamnya saja. Harga-
harga makin membubugp, kzum kapitalis makin lahap me-
makan rakyar dan OKB {orang ksya barun) mulad berong-
ksh. Dalam keadaan inilah scharusnya kaum inreligensia
bertindak, berbuat s#zvatu, Aku sekalisckali odak bermak-
sud menyuruh mereka berbuar konyel. Bidang seorang sar-
jam2 adalah berpikir dan mencipta yang baru. Mercka harng
bisa bebas di sepala arus-arus masyarakar yanp kacan, Se
harusnya mereka bisa herpikic tenang karena predikar ke-
sarjanaan i (acau walaupun mereka bukan sarjana). Te-
tapi mercka ddak bisa cerlepas dari [ungsi sosialnya ialah

12 Bekalah Stal dun Komando Angkaten Daret {sekaang SES
KOATH,
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bertindak demi mnggungiawab sosialnya bila keadaan welah
mendesak. Kelompok inceleloual yang erus berdiam dalam
keadaan yang mendesak celeh meluarurkan semua kemanu-
siaannya. Ketika Hitler mulai membuas maka kelompok
fmge School berkara ddak. Mercka {pemuda-pemuda Jer-
man ini} punya keberanian unok berkata "ridak”. Mereks,
walaupun masih muda, telah berani meneatany pemimpin-
pernimpin gang-gang bajingan, rezim Nazi yang sermua jden-
tik. Bahwa mereka marti, bagiku bukan soal. Mereka velah
memenuhi panpgiian seorang pemikir. Tidak ada indahnya
fdalam ard romanok] penghukuman mercka, tetapl apa
yang lebih puitis selain bicara tenteng kebenaran,

Aku kirs Kica juga di Indonesia sudah sampai saamya
uncule berkara ‘ridak’ kepeda Sukamo. Memang Svkarno
bukanlah Hirder bahkan diz adalah person yang begitu cra-
gis dan hams dikesthani, Terapi orang-orang sekelilingnya
baik militer maupun sipil, adalab bajingan-bajingan yang
tidak lebih berharga dan anjing kudis.

Abku ridak rahu bagaimana dndakan-rindakan pemikir-
pemikic kemanusizan imi. Apakah merekaz adz dan berani
bicara jujur? Dengan mengeewalikan pada Pak Said, barang-
kati sedikic sekali umlahnya, Bahwa Sjahnr, Roem, Su-
badio, Agung, Prawoto dan lain-ain ditangkap di Madjun,
merupakan tanda bahwa baranghali ada kelompok-kelom-
pok inw. Terapi kedka ako bicara renmop Apunp denyan
Tan Heong Gie, aku sangar kecews. Agung odaklah lebih
darl pemimpin murzhan yang hanya berani bicara rentang
"impenalis Jawe”, Seclah iz tidak herani melihar persoalan
dengan haik dan mengidendfikasikan rezim gang Sukarno
sebagai rezim Jawa.

Kesalahan yang sangat menyedihkan, Merela ddak mau
melihat betapa mendericanya otang-orang di Jewa, Mereka
elah diperas oleh raja-raja mereka, lalu oleh Belanda dsn
dari vang inj lalu Belanda bisa mendirikan apa-apa unmk
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dinikmac cleh selurub [ndonesia, Mercka berkorban ketla
Revolust dan sckarang masih terus diperas oleh rezim dikea-
tor sekarsng. Kalau ads orang yang begitu rendah had,
orang Jawa-lah i Dan pemimpin-pemimpin yang berani
bicara tentang imperialis Jawa sebengrya bajingan murah-
2n. Jadi kaum intelekmual yang menyerang "'rezim Sukarno
dengan kedok Jawa", bagiku sama dan bahkan lebih jahar
dan garong-garong istana sendid. Kekecewasn seperti inilah
yang aku jumpai di PRR1.?? bagiku sungguh menpgembira-
kan bshwa PRRI marti, karena mereka sdalah racun déngan
konsepsi anti Jawanya. i

Kaum mrelekoual yang ddak puas dengan siruasi scka-
rang rerdapar pula rokoh-cokeh dacrah. Misslaya Mr. Au-
jong Peng Koen. Saya setoju dengan dia; dia sangac baik dan
aku kagum pada dia. Terapi sayangnya rUpa-TUpanyd terta-
nam kebepeian pada suku Jawa. Sayang sekali. Dalam ke-
adaan seperd inilah scharusnya mereka bicars techadap
ugu-tugl Sukarno, rerhadip isana-istang Sukarno dan ter
hadap pelacur-pelacur/isteri-isteri Sukarno, Kira sekarang
memerlukan pabrik, jalan, pendidikan dan moral,

Dan Sukarno memberikan istana, imoral, tugu-tugu yanp
tidak bisa dinikman rakyat, Kira semua kelaparan, Dan da-
lam keadaan seperti ini jnrelektual bicara seeara Jujur dan
benar. Bahwa mereka rakur, mungkin, rerapi rencang .....¢
harus mengarasi kerskuran, Akhirakbir ini aku ingin mem-
publikasi suacy scruan terhadap keberanian bicara, yang
kalau bisa dipublikasi. Aku kira 13k ada y2ng mau memuar-
nya. Kim perla konsepsi dewasa ini. Segala uszha yang biss
kita lakukan harus dikerahkan unrtuk bisa melahirkan. Dan
uncuk aku, vang harus dilakukan adalah belzjar dan men-
coba mengerd persoslan-persoalen dewasa ini, Bersama Ong
t2tas gnjuran Sceditmoko), kita mencoba membentuk

2} Pemerinah Revolusioner Republik indonesia.
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bertindak demi menggungjawab sosialnya bila keadaan welah
mendesak. Kelompok incelektual yang erus berdiam dalam
keadaan yang mendesak celeh meluarurksn semua kemanu-
siaannya. Ketika Hitler mulai membuas maka kelompok
Inge School berkata ddak. Mercka (pemuda-pemuda Jer-
man ini} punya keberanian uncuk berkata "ridak”. Merelks,
walaupun masih muda, telah berani meneatang pemimpin-
pemnimpin gang-gang bajingan, rezim Nazj yang semua jden-
tik. Bahwa mercka marti, bagikn bukan soal. Mereka velah
memenahi panpeiian seorang pemikir. Tidak ada indahnya
fdalam ard romanok) penghukuman mercka, tetapl apa
vang lebib puitis selain bicara tentang kebenaran,

Aku kirs Kica juga di Indonesia sudah sampal saamya
pncule berkara ‘ridak’ kepeda Sukamo. Memang Svkarno
bukanlah Hider bahkan diz adalah person yang begitu cra-
gis dan hams dikesithani, Terapi orang-orang sekelilingnya
baik militer maupun sipil, adalab bajingan-bajingan yang
tidak lebih berharga darl anjing kudis.

Abku cidak rabu bagaimana dndakan-rindakan pemikir-
pcmikicr kemanusizan ini. Apakah merek:z adz dan berani
bicara jujur? Denpan mengecualikan pada Pak Said, barang-
kati sedikic sekali umlahnya, Bahwa Sjahnr, Roem, Su-
badio, Agung, Prawoto dan laindain ditangkap di Madjun,
merupakan tanda bahwa baranghali ada kelompok-kelom-
pok inw. Terapi kedka ako bicara renmop Apunp dengan
Tan Hong Gie, aku sangar kecewa. Agung odaklah lebih
darl pemimpin murzhan yang hanya berani bicara rentang
"impenalis Jawa™, Seclah ik tidak herani melihar persoalan
dengan baik dan mengidencifikasikan rezim gang Sukarno
sebagai rezim Jawa.

Kesalahan yang sangat menvedihkan. Mereka odak mau
melihat betapa menderitanya otang-orang di Jewa, Mereka
telah diperas gleh raja-raja mereks, lalu oleb Belanda dan
dari vang inj lalu Belanda bisa mendirikan apa-apa unmk
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dinikmac cleh selurub Indonesia, Mercka berkorban ketla
Revolusi dan sckarang masih terus diperas oleh rezim dikea-
tor sekarsng. Kalau ads orang yang begitu rendah hag,
orang Jawalah i, Dan pemimpin-pemimpin yang berani
bicara tentang imperialis Jawa sebengrnya bajingan murah-
2n. Jadi kaum intelekmual yang menyerang "'rezim Sukarmo
dengan kedok Jawa", bagiku sama dan bahkan lebih jahat
dari garong-garong istana sendiri. Kekecewaan seperti inilah
yang aku jumpai di PRRL*? bagiku sungguh menggembira-
kan bahwa PRRI mati, karcna mereka adaiah racun dengan
konsepsi anti [awanya, i

Kaum mrelekoual yang ddak puas dengan situasi scka-
rang terdapat pula tokoh-tokoh dacrah. Misalnya Mr. Au-
jong Peng Koen. Saya setuju dengan dia; dia sangar baik dan
aku kagum pada dis. Tetapi sayangnya TUpA-TUpanya terta-
nam kebepeian pada suku Jawa. Sayang sekali. Dalam ke-
adaan seperd inilah scharusnya mereka bicars techadap
ugu-tugy Sukarno, rerhadip isana-istang Sukarno dan wer
hadap pelacur-pelacur/isteri-isteri Sukarno, Kira sekarang
memerlukan pabrik, jalan, pendidikan dan moral,

Dan Sukarno memberikan istana, imoral, tugu-tugu yanp
tidak bisa dinikman rakyat. Kira semua kelaparan, Dan da-
lam keadaan seperti ini jnrelektual bicara seeara Jujur dan
bBenar. Bahwa mereka rakur, mungkin, erapi eencang .....¢
harus mengarasi kerskucan, Akhie-akhir ini aku ingin mem-
publikasi suarw seruan cerhadap keberanian bicara, yang
kalau bisa dipublikasi. Aku kira rsk ada ¥anyg mal memag-
nya. Kie perlu konsepsi dewasa ini. Segaia usaha yang bisa
kita lakukan harus dikerahken unruk bisa melahirkan. Dan
uncuk aku, vang harus dilakukan adalah belzjar dan men-
cobd Mengerd persoalan-persoalen dewasa ini, Bersama Ong
t2ras gnjuran Sceditmoko}, kita mencoba membentuk

2} Pamerinah Revolugioner Repuhlik indeonesia,
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srudi-klub. Harapannya supaya kita bisa mendzpat gambar-
an dan mengerd persoalan-persosian sekamng. Direacana-
kan peserra-pescrranya Ong Hok Ham, ako sendid, Saemi-
oo Oetojo, DLA. Peransi, seorang [slam yang ceguh kawan
Octojo, Parsudi Suparlin, Kargjono, Karjoso dan mungkin
Drs. Pelk Hin Liang dan Dr. Sidjabat. Terapi 2 terakhir inj
ditentang Ong.

Selasa, 19 Februarn 1963

Pada tanppal & Februari awas kegiatanku sendid dizdakan
ceramalr -cleh Soedjarmoko di rumah saudara MaruBi. Per-
siapan-persiapan dilakukan dengan sangat ecpar, dan dao
poerta-pescrta ini diharapkan tmbul suac sikap yang baik
dan bisa menggerakkan pemikiran-pemikian di kalangan
caloncalon pemikir-pemikir muda.

Koko mulai dengan suatu apekdot ¥anp benar-benar te-
lah cerjedi. Seorang pubernur yang dengan kemauan ba-
iknys telah bekerja keras bagi kebaikan dacrahnya Tapi
pada suaru ketika iz menpghadapi masalah-masalah yang su
kar. Lelu iz memanppil dan menghimpun kaum inteligensia
di daerghaya. -Secarn jujur dan balk ia ceorakan semua
masalah-masalah dacrahnya dan meminta gagasan-papdsan
dati mercka dan menyediakan kemungkinan-kemuongkinan
bagi pelaksanaznaya. Tetap: golongan ini rernyaca ddak
bisa apai-sps dan mercka ddak menghasilkan seperti apa
vang diharapkan, "Mengapa'? renya Koko. Ya, karena
mercla sendid wdak menperm persoalin-persoalan dan
karcna inilsh merska lumpuh dan odak bisa melahirltan
kunsepsi baru bagi pembangunan. Dan ini juga adelah pejala
umum dari seluruh kaum inceligensia Indonesia

Dalam masa pergeralian nasionzl kaum inteligensia mem-
punya tugas: merebuc kemerdekaan dengan solidaticas
pads ralcyar. Kaum inoeligensia yang bertindak begini sudah
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memenuhi dharmanya, Telapi scielah kemeardekaan direbuc
maka tugas ity berubah.

a. mengintegrasikan Indenesia, menjadi suat persatuan
yang kuar. Indonesia begilu berbedz-beda, dalam su-
ku, "asal™ dan sebagainya, Dj sinilah harus dibuag
svaru [ndonesia baru yang bersam (incegrasij.

I».-mengadakan pembangunan ckonarmi secepal-cepamya
swpaya fevef of fimep bisa naik.

Kaum inteligensiz ddak rabu bagaimana harus melaksa-
nakan dharmanya dalam pose fndependeri-fe peried kareng
merelia cidak mengerti bagaimans carz2nys mengerahban ce-
naga-tenaga rakyar schingya ugas ini gapal, Sistem Parlemen
adalah wnda dan concoh-contoh keridak mampyan ini,
schingga perlu sesusm yang baru unuk menyelamatkan [n-
donesia. Dan dengan inj lahirlah Gurded Democracy sehapai
vsaha mencapal Wgs-ugas post independence dar Sukarno.
Kita harus melihat Demokrasi Terpimpin dan konsepsi-kon-
seprinya scbagar salah saro vsaba unwk mencapai suary ma-
svarakat adil dan makmur,

Dalam rahun-rahun percama, mercka mencaba menyu-
sun suitt susunan baru dari masyakar Indoncsia. Tapi
tujuzn inj juga tidak rereapai. Timbul persvalan apakah
mungkin seciel forces bisa dikerahkan ranpa keknazaan?
Kira berranya mengapa usaha ini jups gagal Karcna kaum
inceligensia pendukung demokrasl rerpimpin jugz ddak me-
ngerti persoalan. Masalah ketidak pengertian ini adalah ma-
salah semua kaum intelipensia, apakah dia adalah seorang
inteligensia komunis, nasionalis awupun sosialis. Kareng
pada masa ini solidantas pada rakyar tidak cukup dalam
mencapal penggalangan Indonesia merdeka. Adanya peralih-
an dari strokwer masyarakat padisional ke masyarakar
moderen menpharuskan kita sadar bahwa kit berada dalam
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masa peralihan. Kire ddak mempunyai pegzngan tenmng
pembangunan ¢kanomi. Soal pembanpunan ckonomi bukan
hanya soal chkonomi belaka rerapi menyanglun seluruh per-
goalan manusia. Dan soal-soal ckonomis bisa dijajarken
menjadi soalscal kebudayaan, Karena pembanpunan ini bu-
kan hanya merupakan pecsotlan teknis belgka. Dan harcna
itu perancang-perancang ekonomi harus sadar bahwa di
dalamnya terlibar uspek-aspek non-ckenomi. Karenz ifu
kitza harus cari suam “'teor sosild" (pembangunan sosial)
vang juga mencakup segala aspek modernisasi. Adanya pem-
bangunan yang kaku dalam lapangan penelaaban (pandang-
an), penyelidikan ilmizh sebapai suam sistem yang celab ada
sckarang, membuat kit ddak melihar perscalan secara glo-
bal. Kekakuan inj berasal dan sistern pendidikan umiversicas
luar neperi yang dibawa ke indonesia.

Sckarang para inceligensia harus mencecl, meneizah kem-
bali perscalan yang sebenarnya dari [ndonesia. Hal inl me-
merlukan rangsangan dan kira harws melepaskan diei dar
sistem pendidikan kaku universitas, <dengzn berani melihac
sesuaru persocalan secara global,

Driskiesi

Alds perranyaan-percanyaan Sdr. Sakyigraha Hoerp dari
M Sos (Gerakan Mahasiswa Sosialis) Bandung, Koko me-
nekankan bahwa walaupun ddak ada kebelasan pers dewa-
su inl, kira odak boleh mau oleh situasi. Di Husia dengan
suaru toraliter yvang sistematis, kaun ineligensia dapac ber-
kembang. Dalar keadaan sckarang inilab ki bisa lebih
micngerti dan merasa fungsifperanan incelelmual, Koko jupa
menckankan balwa tdale akan ada kemerdeksan pes di
Indonesia celama 10 cahun yang mendaceog ini, walaupun
sernue kekuaszaan ada pads kaum sosalis, Dalam pada im
Koko membancah bahwa kaum intelekrual. tidak mempu-
nyai konscpsi. [z sendin puny2 kapsepsi. Persoalan sekarang
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ialah bagaimana menggiackan kembali kehidupan vang telah
lumpuh dan incelekooal Indonesia. Saya kemudizo mene-
kankan bahwa rakyar sudah bepitu mendzrita dan sepera
mcmerlukan perbaikan, karena hila kita man mengharapkan
konsepsi vang marang/masak dac inceligensia, maka mung-
kin i Jama sekali. Siapa yang punyaz konsep supaya me-
laksanakannya selama kita belum punya. Saudara Soe-
djono juga telah Derbieara dalem nads vang sama. Koko
sgak panas menjawsboya, la berkarta itulab cint kelemahan
meraka sekaranp, karena mengharapkan suacw konsepsi.
Kira udak boleh menggantungkan nasib kita pada konsepsi,
tapi harus menghayari dsn menyadarinya, Yang hadic {aku
tak wahg nama-nemanys) antar lain Zakse, Soe Hok Gie,
Peransi, Leon, Sudjono, Maroli, Rachmar, Djufri dan lain-
lain. Dalam rencana sclanjumya akan dibicarakan soal mo-
dernigasi.

Minggu, 24 Februar 1963

Kemarim dulu aku menghadap Presiden Sukarmo, sebagal
anggora deiepasi permuda-pemoda yang seruju dengan asimi-
lzsi dan minca cesiu dari belizu. Baru-baru aku segan karena
akv tak punya pakaian, terapi kemudian dengan jas pin-
Jaman akhirnya aku peryi juga. Dan denpan g'uynn—guy;.m
bip boss bercanya cencang jas vang kepanjangan imi. Miac
pertama adalah menpirim delegasi yang mie: Sindhuonaca,
Suharto, Saliudin; Soc Hok Gie dan Tan Hong Gie, Takoh-
rohoh Anis [brahim, Jahja dan sebagainya karena takris
ndak diundang. Anls scbenamya aneh bagl saya. Ayahnya
adalah vlama yang melanck Presiden/Menceri-menter] RFI
[?1. 1a karen2 untk mendapac tunjangen Rp 1.500,- me-
nandarangzni surat and PRRI, pra Manipol USDEK dan se-
Bapainya schingga kswan-kawannya mengejek bazhwa ia
menjual ayabnya unmk Rp L300, Sekarang iz anggota
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Frone Nasional dacrzh, ketua lkatan Pers Mahasiswa Indo-
nesiz. Tetapi dalam pembicarzan-pembicaraan di Yopya ke-
lihatan tendens-tendens cddak puas akan situazsi sekamnp.
Menurur Ong suatu ketika i3 pernzh diluar mabuk dan
dalam mabuk it 12 berkata ©T bazee bire, and I Kl bined
{Onr's). Sungguh tragis. Ong sebenarnya divsulkan aleh Tan
untuk jkuy dalam delegasi u werapi oleh Jahjs ditolak
karens i3 diangpap schagal orang  Sear Weekly M gami
akhimya terdir dari delegasi Anis, Sindha, Sce, Suharro,
Hardja, Safiudin; Jahja dan Or Ong. Sindhu sceclah mem-
berikan uraian-uraian tengang usaha-usaha kami {yang
diberikan kata penpanmr oleh Kol Sugipro SH) meminta
pendapat Bung Kamno, kalau menyeleweng dimarahi, Bung
Karno berkarz bahwa 1z bisa secuju denpgan ide-ide it
lebihdebih dalam soal kawin campur, ia sangar semju. Bung
Kamo nbidak semuju denpan rasialisme dan bercira-cica
supaya suatu keoka ras [ndonesia hanva didukung oleh
suarn bangsa yang bular. Begi Bung Kamo natton buildiog
cidak Lisa rercapai dengan minoritas. la berkara bahwa ia
lebth revalusioner dalam dndakan-tindakannya daripada
negara-negara sosialis karena pepara-nepara o {di Uni
" Sovier - Viernam Urara) masih mempercahankan minoriras,
Qleh Anis dalam tema refeast dapar di-"paksa"'-kan bahwa
dalzm semboyan ASmmmeka Tunggel Mo, Lhinneka adelah
dos. Sejn dan Tungpal Ika adalah das Soffer. Rupp Kacno
menyarakan bahwa tak ada bangsi vang asli. Bar pem-
bicaraan yang poluis lalu dialihkan ke pembicarazn yang
Lidak [ormal.

Terhicara rencang kawin cempur, lalu Bung Kamo ber-
cerita bahwa di Tasylkent, dard 10 wanira pasti 9 canak, Ka-
rena di dacrah ini kelempok Semic bereemu dengan ke-
lompok Slavia. Dan-Safiudin nyclewk bahwa kita bise

24 Nams cchuah Emngguﬂ.n-bcrita wakiu bk,
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membuat wanjra Indanesia lebih cantik denpan kawin sulu
ini. Hung Karno seouju dengan pengerrian bahwa unsur-
unsur “asing’ (maksudnya darl kemurunan Tionghos, Arab,
Ercpa) juga diikurseriakan. Dan Bung Karno bercanya,
bahwa ia mendengar habar-kabar bahwa CL i “peranakan
Tionghoa", dan itv dibenarkan oleh Chairul Saleh dan
Hardjo (hadit antara lain Chairul Saleh, dan Dasaad dengan
porut gendur kapicalisnya). Lalu ja anya dan sedikic me-
nyinggung tencang CD affair (balf prositate) dengan Su-
brandrio. Juga ia bert2zaya wentang aflaitnya dengan NB, apa-
kah sudah reda. Dosaad dengan pipi kapicalisnya membenar-
kan bahws jm relah reda. Pembiciran ini juga discling
dengan pembicaraan polits. Menurut dia, BAPERK] meru-
pakan salah sarw perkumpulan vang disenangi. Di sang,
katapva 2 aliran; yang satu inpgin bettahan dengan minontas
dan yang lain ingin meleburnya. Dan ia berjanji bahwa (g
akan herbicara "menghantem’’ BAPEREKI; dalam kongres-
nya tangeal 13, hal ini akan dikemukikan. Chajrul jugs
mengarakan bahwa salah scorang dari nenel-nenck Djuanda
itu ada dar keturunan Tionghoa. Menuruc Rung Kamo oleh
penjajah, bangsa Tienghoa dipergunakan schagai arang pe-
ranrara yang sengaja dilebibkan vntuk memisah bangsa In-
donesia. Schingga rak-ugah hersn bila rerjadi perisriwa
Tangetang dan Kebumen, Hardjo minea fasifitas-fasilits ka-
rena merasa lemah dan Rung Karno apak keras berkara bah-
wa dalam perjuangan Udak boleh merasa lemaly, recapi ber
janji akan memberikan sokongan pemerinh yang sepenuh-
nya, di samping cclap berjuang df plhak kica,

Dari pembicuraan-pembicarazn ini mereka berafibh dan
berdebat tenrsng homoseks dengan Tr. Anfin. Dr, Arilin
berkara bahwa it gejala psikis sedang Bung Kamo juga me-
tihar adanya gejaia fsik dan sebagainya, Lalu ia berocrim
Lenlang anggord [AMu negara yang homoscks yang memu-
kuli secrang banci (sadis) dan bapaimana di Amab banyak
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oramgorang. banci menurit keterangan dokter Indonesia.
e sini mercka bicara dan (Bung Kamo) membayangkan
bagaimana rasanya bila memeging-megang buah dada se-
orang wanita yang diinjeksi dengan plastik, Kol Surji?m
herkara tidak enak, dan laluia diganggu. Selama pembica-
czan-pembicaraan it bagaimani sekiranya yang cam.il-'. di-
pegang-pegang oleh Bung Kamo, Chairul Saleh dan Da-
<pad (dan Hardjo juga katanya), secard amat bebas. Aku
merasa agak anch. Lalu Bupg Karno juga mengganggu tens
tang jas pinjamanku yang kepanjangan dan sererusnya.

Skbagai manusia sava kira saya senzng pada Bung Kamo,
retapi scbagai pemimpin tidak, Bagaimana ad_-.i.p_erta_nggung—
jawaban. sosialisme melihat negara dipimpin rfi:h OTANE
orang seperti itu? Bung Karno sebyapai Ariwija.i:h penuh -
mor-htmor dengan mop-mop cabul ada punyainterese yang
begimn moml. Lebih-lebih melihat Dasasd yang gendut
tapi masih senang gadis-gadis cantik, Dia n}f?takan Ilmhwa i
skan kawin dengan orang Jepang, fika selaranya ia masih
muda, Bung Kamo berkam ia ingin menerima sesuatu (he
likoprer?) schagai hadiah dan Dasaad berkata, taliu beres
bila surtisuramya beres. Suasani begitu informal, bahkan
mereka berani mengganggu Chairul dengan perkata 'Mi-
nang kaffer”, Menurat Dasaad di Sumatera Tmur, Padang,
ity fadi moke, sedang Jawn jadi kuli, sebaliknya di Jakarta
Padang dagang kamper sedang Tionghox jadi taoke _'Iug.a
Bung Karno bicara tentang Dampo Awang, Gunung hj.aW:,
Aku kira Safiudin ahli dalam sonl-spal Tionghoa, tapt tee
nvata tidak Bung Karno pun simi bebalnya dalam scjarah
l;npi aku bisa mengert, karena dia adalah politikus dan
ridak mengetahul sejarah secara demil).

Kesanku hanya satu, aku tidak bisa percaya dia schagal’

pemimpin negira karena ia begitu immoral. la juga ce-
ritera bahwa ia jatuh cinta dengan gadis Indo di HBS ketika
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ia berumur 20 rahun, Ketika ia melamar, ia dicolak dengan
dikarcalean veile fapanse. Terapi 3 rahun kemudian ia ber
remu dengan padis iru sudah begirn rusaknya sehingga ia
senany pada Tuhan harena ia ditolak. Dengan gaya yang
lucn iz bercentera (Bahasa Belanda) — Kawanku Sukarno
— + ya rapi siapa kamu. Saya adalsh X cemanmu, sambil
menirl-nire suard wanits. "Saya lebth senanp memakai se-
Lrewans wanira, karena bila saya cdak in the mood, saya
tidak sampai hati memarah-marahinya, Kol. Sabur, ajudan-
nya, diperakukin tidak dengan hormat, tetapi sebagai ka-
cung/farau aku salzh cafsir? Karena intim mungkin.

Kamis, 28 Februari 1964

Berbicara tencang pendidikan nasional dengan orang-
orang tua sangar menjengkelkan dan memarahkan. Tadi
pagi, Drs. Tan Moan Hok (Tanck) menyarakan bahwa uang
sckolah tingg adalabh suatu kehgrusan untuk memperra-
hankan muru pendidikan. Aky membaneahnya daei suduc
aspirasi kerakyaran (kami bicara renrang sekolzh Kriswen
Pinwu Air}. Ialsalah pendidikan nasional menegaskan bahwe
tidak secrang pun dapat ditolak untuk mendapac pendidik-
an yang lebih ringgi aras alasan-alasan material, ya karena
misalnya dia miskin. Karema i sekolah-sckelah yang
memungut juran sekolzh yang rerlaly dnggl bercenrangan
dengan prinsip pendidikan nasicnal. Sekolah-sckolah sema-
vam Pintu Air akan menimbulkan klasi{ikasi ancara sekolab-
sckolah untuk omng kaya dan miskin. Apakah yang lebih
tidak adil sclain daripada mendidik sebagian keeil 2nak-anak
orang kaya dan membiarkan sebagian besar rakyar miskin
rerap bodoh? Turunkan sedikic mutunya jika perly supays
terjadi pendidikan urmum®’. Drs. Tanok membantah dan se-
bagai seorang Kristen yang baik akhirnya dia karakan aku
anti agama. Ya, bila agama berarti pemerasan maka aku
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akan anti agama. Sulic sekali herbicara dengan orang-orang
Karolik atau Krisren. Kalau dia Kristen aku hanya bisa ber-
wemu dengan Richard Zakaria Leirissa. Leirissa pernah me-
nyarakan bahwa tidak ada gumanya gereja dan cetak Injil
bila takyst kelaparan. Din ia karakan ini dalam rapat
GAMEL [Gerakan Angkatan Muda Kristen Induoesial . Se-
kaligus dia dicap Komunis.

Akhir-akhir i aku makin condong ke kin, Bacgun-ba-
caan pihak komunis, alasan-alasannya lebih wemakan uncuk
diriku daripada golengan lawannya. Aku kira hal ini dise-
babkan Yarena bahwa antara saya dan mereka terdapal ba-
nyak {skror-fakior yang semd. Kami sama digerakkan pera-
saan keadilan oleh kevidzkadilan sosial yang paling kasar.
Kami samma-sama and dap muak cerhadap moral bocuis. Dan
kami punya ciuvs-cita pembehasan yang sama. Sayang cara-
cara kami berbeda: Dalam sicuasi kemelur dewasa ini hanya
mercka yang melancarkan dan berani berbicara rencang
land rveform dan korupsi pembesar-pembesar. ¥a, bahkan
Mjoro menycrang pereabulan di Hocel Nirwana. Mana suara
partai-parcai lain? Di samping it banya ads suam-suam
yany berani dan jujur dari Pak Said. Karena it aku biza ber-
bicara lama dengan Pamudi. IDan ternyara pandangan-pan-
dangan kami banyak yvang sama, Kalav dia bicara menyata-
kan rak sctujunya tentang Manmifes Kebudayaan maka icu-
pun yang sku pikirkan dan scbaliknya. Sccarm main-main
aku pernah bilsng pada Parsudi bahwa jika sckiranya aku
harns mencmbak matl komunis maka aku akan mengubur-
nya dengan hormar dan sekitanya ake membunuh orng:
orang Partindo (bagiku mereks orangorang munafiky maka
gko akan lemparkan mayatnys ke kali. Dan kalaw dia
penghisap macam OKB-OKR, aku akan benkan anjing
hutan saja. Berapa mesranya dan jujurnya membaca karys-
karya Gorky, sanjak-sanjak Brecht. Begitu jujur dan me-
ranpsang hidup hepemudaanku.
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Menurur pendapaciu suam hari altan dmbul perrentang-
an antara golongan ki kemlyamn dan golonpan kanan
kapitalis. Penmulaanaya sodah mulai cerass sekarang,

Sabtu, 16 Maret 1964

Berbicars, dengan Ong Hok Ham kadang-Kadang sangat
menarik, Bizeanya aku sclalu berbede pendapat denpan dis
Bagilu ia rerap scorang madisionalis. Dan Bagi Ong akn ada-
lah scoramg moralis, yang kini punya agama barus logika
Beberapa hari yang lalu aku ranyakan bagaimana pendapar-
nya tencang Manipol. Jawabannys sanpat menarik.

Crag melibar situasi sekarang sebagai lanjutan belaka dari-
pada pertentangan madisienalisme. Manipol, bagi Ong ada-
lah semacam kiwab suci baru. Apakal mungkin suam dok-
min dan falsafah kenegamaon dicakup dalam 15 halaman?
la lalu menumjuk person dan gelar Presiden Sukamo, Pang-
lima Tertingpl Angkalan Perang, Eemimpin Besar Revolusi.
Fresiden adalah jabatan keneparaan. Panglima Terdnggl
Anglatan Perang adalah jabacan kerentaraan dan Revalusi
adalah jabatan keagamaan. Menurur Ong revolusi king sudah
menjadi agama bar. Siapasiapa yang dicap and revolusi,
berarti anei kebenaran. Jadi Sukamo mempunyai 3 aspek,
Gelar raja-raja Jawa juga sama dengan gelar polik (kawwia
g temab Jawi)** tentam {Senapar( fn§ ngafaga}z'i dan aga-
ma (Syekh Sabidin Neabdulrachmad} ? Presiden Sukamo
adalab lanjnan dadpada raje-raja tanah Jawa. Kapeng jm
dalam cndakan-tindskannya ia bersikap seperd raja-maja

25 Bahasa Twwa, kauls (abdi) wanah Jawa.

26 Rghgsa Towa, panplima periama: gelsr yang diperginakan oleh
Raja Mawram (kengkapnys: Seropser idp ngalogs Sapidfn Famars
Famnal).

27 Gelgr Panperan CTipoiczorn sebagal pemimpln spamtia
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dahulo. [a beristeri banyzk, mendirikan kematan-keracon
dan lain-lain,

Aku Kira aspek yang dilihar Ong ini banyak benamya
dun la sering menemukan kebenaran-kebenaran dar{ penin-
jauan tradisinya Revolusi adaloh agama beru dan semboyan-
scmboyan Manipal, Sosialisme, Demokrasi Terpimpin dao
lain-lain ridaklsh lebih daripada doa-doa ysng dikim mwos-
cajab.

Jika kira menerima pegaszn bahwa ia szbenarpya tak
lebih dadpada scorang raja tradisional, persgalanaya scka-
rang apakah kita dapat melcrakkan seluruh mass depan To-
donesia di tangan orang seperti ini? Bagiku jelas cidak, Aku
juga mencrima Pancasila dan Manipol secara jujur. Terapi
bagike ia lebibh merupakan sesuamu yang harus chperjuang-
kan sebayai ciraira dari Indonesia. Bila Paneasila dan Ma-
nipol hanya slogan saja maksa halnya akan menjadi lain.
Soalnya sekarang kita horus menpisi makna dag civa-cita ini
uniuk mencapal ujuan cevolusg,

Wiratmo dahuly mengarakan pada Peransi bahwa kira
conmmiited terhadap rujuan revolusi dan bukin pimpinan
revolusi, Dan kita scbagai pencrast muda harus memberd isi
kepadanya. Wirarme memang mencoba memberi isi dengan
Manifes Kebudayaannya.

Kerika aku bicaa dengan Peransi sore tdi, o juga
mengalami apa-apa yaog aku alami. Pada kami ombul
kerapu-rapuan  yanpg besar apakah masih ada punanya
belajar, berdiskusi dan lain-ain, s¢dang rakyar kelaparan
di mana-manz. Padanya cerjadi rangsangan yang kuar unmk
bertindak, to rake an scrion.

Aku karakan padanya bahwa soal-sozl ini juga micog
gangguku beberapa minggu yong lalu. Yang penting ialah
mendapackan kekuaran yang pedu, schab jika kin ek
memelihary kekuaran dan hanya smudi terws, kica akan
disapu bersih oleh grup lawan. Aku telah menenma prinsip-
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prinsip pemikiran Sudjono babwa kini kiea harus sccara
nicl menyusun kckuatan, Dalam pnilti.k ak zda moral
Bagiku sendiri politik adalah barang yang paling kotor,
lampu-lampu yang kotor. Terapi suarn saat di mana kira
tak dapar menpghindad did lagi maka terjunlab. Kadang
kadang sasr ini tiba, seperti dalem revolusi dahulu. Dan jika
schimnya szamya sudah sampai aku akan ke lompur i

Jum’at, 20 Maret 1964

Ketka aku bercanya kemarin malam pada Henk wnrang
pendapamys mengenal pemimpin-pemimpin macam Soe-
djaoneko dap Rasihan Anwar, Henk berkaca: "Perjuangan
mercha sekarang ialah bapsimana supaya ridak diangkap,
Bosihan Anwar dahulu bagim sombongnya dan berpikir
baghwa dia adalah wariawan Indonesia yang terpandai®,
Aku dapat merass skan kebenaran kKara-kama Henk, Ter-
utama mengenal Rosihan Anwar, Menuruc Marli, Rosihan
sekarang jach Icbih baik daripads dahulu, Beberapa wakw
yang lalu ia kadangkadang diam saja bila ditanyakan
sesuaty, Munghin 1 merasa rugl sebagai wartawan Indonesia
cerbesar berbicara depgan "orang-orang kerdil”, Maruli
sendiri mengatakan bahwa ia benci melihae sikap ini. Tapi
bagiku sendir] Rnsihan masih sangar sombong. la pernah
berkata padaku bahwa iz ingin mengerok kepala pemuda-
pemuda zaman sekarang Rarena picik pandangannaya. Lalu
aku kamkan: "Soalnya bokan suka acau ndak, rapi mereks
adalah masa depan, pemimpin-pemimpin Indonesia. Kita
harus terangsang dengan Kekurangan-kekurangan mereks
dan tugas dani generasiyang lebih wa juscero uncok rdak
jemu-jemunya berdialog dengan merska”. la mengiakan
pendapacke. Manusiamanusia ripe Rosihan  Anwaslah
yang menjadi eiri khas daripada pemeras] 45, Mereka

berpikir bshwa mereka adalah yanp paling hebar, Dagj'
'
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grup mereka ini (sisasisa PS[) sudah rerlale scnang dun
terpandang, borjuis, schingge mereka menjadi pengecur.
Sosialimme bagi mereks adalah sloganslogan dan fip service
sajy, “Musuh kami adalah kemiskinan dan kebodohan
adalah siogan yang paling kesong yang pernah mercka
dengungkan, [mlah sebabnya P5Y relah halah dan ddik
disenangi rakyat.

Aku masih dapat menghormac orang-orang seperd
Scedjsrmoko Karcns ia man cerus studi dan berdialog de-
ngin grup-grep muda [a mak punya kebangpaan sehingga
menutup dir.

Begian V

Catatan
Seorang Demonstran

Hari-hari Menjelang Taufan di Dunia Mahssiswa

Hari itu hari Jumat anggal 7 Januari 1965, Aku tiba di
Fakulras Sasera kira-kira jan 11.30 dengan mengendarai
Jip dari [irs. Mugroho Notosusanco. Kedka aku tha df ruzng
Senat rerlihar suasana rtszh. Beberapa kelompok mahasiswa
sedany asyik herbicars secra serius—reapi panas— renang
kepaikan harpa bus Rp 200 menjadi Rp 1.004). Suasana
seperf  ini sudsh lama kuduga, jadi ddaklah rerlalu
mecngojuckan  bagpka. Beberaps  han yang lalv  Ismid
darang ke tumahku dan ia cerivera renrang kegeliszhan
yang rerjadi dalam dunia mahasiswa, khususnya pembicara-
an-pembicaraan rerakhir rentang situasi KAMI (Kesatuan
Aksi Mahasiswa [ndonesia). Menurur lsmid mahasiswa-
mzhasiswa sckamang sudah ddak rshan lagi unmk hidup
karena harps-harpa yang meclambung sedngg lzngic. Dan
mereka menafsickan bahwa polidk kenatkan harge dao
Pemerincah sekarang adalah vsaha Jad semencara Menrer
uncuk mengalinkan perhatan rmkyat dan (okus peng-
ganyangan Gescapu/PKI menjadi soal-soal kenaikan harga
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grup mereka ini (siszsisa PSI) sudah terlalu senang dan
terpandang, boriuis, schingm mecks menjadi pengecur.
Sosialisme bagi mercka adalsh slogan-slogan dan fip service
saja. "Musuh kami adalah kemiskinan dan kebodohan™
pdalah siogan yang paling kosoog yanp pernab mereka
dengungkan, lrlah sebabnys PSI telah kalah dan tidak
disenangi rakyar,

Akn rmasih dapat menpghormar orang-orang scpert]
Soedjaomoko karema ja mau cerus sudi dan berdialog de-
pgan grupgrup muda [a wk punya kebanggaan sehingga
renump dirl.

Bagian ¥

Catatan
Seorang Demonstran

Hari-hari Menjelang Taufan di Dunia Mahasiswa

Hari iru hari Jumarc tanggal 7 Janua 1966, Alfu tiba di
Fakulras Sasta kira-kira jam 11.10 denpan menpendarzi
Jip dari Drs. Hugrohe Notosusane, Ketika aku tiba di rugng
Senac terlihat suzsana reszh. Beberapa kelompok mahasiswa
sedang asyik berbicara secira serius—rewpt panas— rentang
henaikan harge bus Rp 200 menjadi Bp 1000, Suasana
sepert  ini Sudah lama laduga, jadi ddaklah  terale
menpejutkan  bagilm. Beberapa had yang lalu  Ismijd
dacang ke tumabku dan ia ceriterm wenng kegclisaban
yang cerjadi dalam donia mzhasiswa, khususnya pembicara-
an-pemhbicaraan cerakhir entang situasi KAMI {Kesaman
Alksl Mahasiswa Indonesia}, Menurur !smid mahasiswa-
mahasiswa scharang sudah ddak tahan lagl untuk hidup
karena harga-harga yang melambung seringgi lingic. Dan
mereka menafsickan bahwa polidck kenaikan harga dad
Pemerintah sekarang adalzh usaha dari semencars Meated
uncwk mengalihkan perhadan rakyar dari (okus peng-
ganyangan GestapufPKI menjadi soal-soal kenailan harpg
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ke fssue ckonomi. Deberapa wakw vang lalu mereka
menemui KAS KODAM Kol. Wicuno unwuk membicarakan
hal ini, demikian cerica Ismid. Mereka (para mahasiswa
KAMI} merencanakan untuk mengadakan aksi-aks) massa
dengan menduduki pompa-pompa bensin dan melarang
pcnécndam-pmgcndnra mobil membeli bensin. Di samping
itu ada beberapa puluh mahasiswa yang merencanakan
Yrebahan' di jalan kerets api agar lalu lincas kereta api
juga-macet. "Mereka sekarang punya idealisme yang cukup
hesar, dan rala berkurban®', demikian Ismid,

Terapt Ketika Witono diberitzhukan rencana ing i
marah, "Kalian gla; justeru inilzh yang dikehendaki oleh
Pil dan golongangolongan phnmrplintur. Kaliu kalian
melakukan ini, maks fokos perhatian rakyat akan pindah
dan soal pengganyangan PKI hanya akan menjadi soal
kedus, mungkin kedga asu keempar”. Witomo metminea
agar soal-soal ini jangan dilakukan. ld hanya seruju bila
soal-soal ckanomi dicantumkan dalam resolusi dan kemudi-
an maghasiswa-mahasiswa menginmksn  delegasi unmk
membicarakan soal ini secara scrius dengan pembesar
pembesar yang Lerkepencingan. "Va, ini berat sekali”,
kara lsmid, Dalam obrolan ini ako katakan babwa akw ok
seruju dengan pendapar Witono {dia memsng orang yang
baik, akn permah ngobrol-ngobrol dengannya ketika iz
masili menjadi Pawrens dua tahun yang [7la}. Menurgt
pendapatku pengganyangan PKL harus idencik denpan
perbaikan ekonomi. "Kalau rakyat Indonesia terlalu
melarat, maka secara "natural” mercka akan bergerak
sendizi, Dan kalsu ini terjadi maka akan erjadi chags,
'f ¢bih baik kalau mahasiswa yang bergerak”, karaku.
"Memang karena disiplin Jara bersedia untuk menderia,
tetapi. . . ta the last point apakah ABRI gkan memihak
rakyat yang menderita dan bersedia menunjukkan ujung
bayonemnya pada koruptor dan kalau perlu dengan
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Pemerintzh korop ini”, kacaku.r ARw libat Ismid cerdiam
dan suasana pembicaraan agak sombre lehihdebih jam
sudab menunjukkan pukul 12.00 malam,

Kemudian tanpa menyebuc nama Isemid, Jumar pag
iru akw bicarakan soal ini dengan MNugrohe. Ternyam
dia pun menghadapi soal Yang sama.

Hari Rabu dartang scorang anak Mahajays dari Fakulras
Teknik dan menyarakan pada MNugrohs hahwa ia didarang
oleh anak buzhmya yang mepunmut agar ia melakukan
sesuaru unmuk “hergerak®™. Dia (mahasiswa cadi} bingeng.
Mugroho mencegah Mahajaya cadi Jengan al2san sepert
Wiccnu dan menvamkan babwa scorang pemimpin adalah
orang vang mengarahkan anak buoahnaya, bukan scorang
yang menjadi budak anak bushays. Dan besoknya Nugrohe
berbicara rentang soal yang sama dihadapan para pemimpin
Senac-Senat LT, "Sulic”, kare Mugeoho, “dan kalan memang
perlu lebih baik Ul dirucup dahulu selams setahun, Memang
efek ini jelek, rcupi bagaimana—mahasiswa-mahasiswa
tidak mampu bayar bus. Dan rmungkin reaksi ini merupakan
'shock' pertama sajz”. Aku terdiam, dan pembicaraan
ini rerjadi kedks aku semobil dengan Mugroho ke S4B
untuk kuliah,

Mealjhar suasana “ressh’ imi kemuodian secara tidak
resmi aku menpadakan bricfing dengan mahasiswa-maha-
siews Sasra yang ada di sana. Aku cericerakan semuanya
tadi, hanya nama-nama odak kusebuckan dan di sana-sini
altw portong karena soal=soal interen dan secwrity. Antara
lain dalam briefing tadi hadir anak Prijono. Secelah briefing
alu usnlkan agar mahasiswa-mahasiswa Sasra mengadakan
proces kepada Pemerdnwah dengan berjalan kaki anrara
[jelan] Salemba-Rawamangun unmk menarik perhatisg
umum dan schagal pernyaan selidaricas rerhadap . .
“mercke yvang rak mampu bayar bus" Pokoknya aksi inl
ditujukan uwamk memboikar kendarasn wmum. lsulku
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rernyats diterima oleh kawan secara antusias sekali. Apakah
semangat Thoreau dan Gandhi telah masuk ke Sastra?

Hari sana aku pergi kerumah Nugroho bersama Herman
0. Lantang, Kema Umum Senat. Di sana aku bicarakan lagi
seluruh ~ persoalan-persoalan tadi, Nugroho semuju sekali
dengan rencani mahasiswa  Sastra. Lalu kami ngobrol-
ngobrol tenmang demonsirasi, Akn banyak tahu rtentang
biografi Nugroho dari kawan-kawannya. Nugroho adalah
seorang yang sibar. Tetapi pada rahun 1958 ia pernah
jadi ‘pemimpin demonstran ke Kedutaan Perancis untuk
memproies Perang kolonial di (Aljazair. Terbawa oleh
emosi, Nugroho kemudian jadi "heringas” dan sambil
refak-renak 'Vive 'Algerie” ia banting mesin-mesin’ tulis,
Searang yang begim sabar seperti Nugroho juga terbawa
aleh suasana emosi. "Dan seuap kali saya melihat foto
saya dalam demonscrasl it sayd ingit kemball: bahwa
grang iru sulic sekali untuk mengendalikan dirinya', Akua
ira  perisdwa ini menipakan. sesuatl yang membuat
Nugroho embarassed. Herman rermangu mendengar ini
semua. Toh semua manusia pada dasarnya lemah.

Ketika aku dan Herman kembali ke ruang Senat rupa-
rupanya sudah ada persoalan lain yang cukup memusinghkin
kepala, Beberapa jam yang jaly Senat menerima SUrat
dani Prof. Prijono, Menko Pendidikan dan Kebudiyaan
yang pada pokoknya meminta agar [Fakulras] Sastra
mengirimkan 20 orang mahasiswi untuk "nonton” wayang
di istana semalam suntuk. Cara memingnya  sangat
menyinggung perasasn, scolah-olah Sastra adalah rempat
supply wanita untuk konsumsi istana. Tidak seorang
mahasiswa pun yang diundang. Herman rupa-rupanya
sangat tersinggung dengan cara ini. Dia kawkan padaku
bahwa apa pun yang terjadi diz ridak akan menggunakan
rwewenangnya' untuk memenuhi permintaan ini.
"walaupun apa yang terjadi®.
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Memang iz adalah scorang yang sangat puritan dalam
soal-soal wanita dan moral. Pengumuman "permintaan
sugply 20 mahasiswi’ dipasang, tetapi [emyari tidak
sporang pun yang mau datang. Rupa-rupanys Prijono’
marah dan ia panggil H . Wakmn umsannys dazang
kebemulan Herman dan aku ada di Nugroho. Terpaksa
Mariz ’Kerua Seksi Kepurrian® yang datang. Di sana dia
dimaki-maki Prijono dan dikara-karai bahwa Maria tidak
mengerti Pancasila. "ni adalah permintean Bapak”, kam
Prijono marah-marsh. Syukurizh Maria diam saja dan ia
hanya jelaskan bahwa idak ada wanita yang mau hadir
karena sekarang bulan puasa dan permintaan terlalu copat
schingga tidak sempat meminm 1zin orang uany i

Kerika aku sampai di ruang Senar, Maria menceritakan
semuanya im. Di dalam ruangan it ada kira-kira sepuluh
orang, Kami, para mahasiswa Sasra rata-rata marsh dan
muak, sedih dan kecews melihat cara-cara. . . "pelacuran’
ini. "Tentu saja ndak ada yang mau nonton wayang,
merupakan bukn bahwa moral mahasiswa kita nnggt. Siapa
yang maa jadi pelacur istana, jadi gundik Sukamao, jadi isi
hiarem istana”, kama salah seorang yang hadir, "Sulit cari
wanita 20 orang, mari kasih goa duit, agapuluh bisa gua
supply, Kramar Tunggak masih berdiri. Dasar moral bejat™.
va, itu adalah suara-suara yang selalu kica dengar tentang
kedegilan dan hidup percabulan di istani. Aku pernah
tiga kali menemui Bung Karno dan berdiskusi dengannya.
Dan akn muak melihat pembantu-pembantunya Yang
menijilatjilat (aku scoring mahasiswa tdak menjilajilas,
sedangkan Kolonel-Kolonel, Menteri-Menteri, menjilat).
Aku juga melihat sekretaris pribadinya yang berkehays
ketat dengan bush dada yang menggiurkan. Terus terans
saja aku melirik padanya, padahal dalam soal-sonl sepert
ini aku biasanya acuh tak acuh, Memang dia cantik tetap
aku . dapat membayangkan betapa kotornys hidup per
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kelaminan di sinl. Sctiap aku kelvar dan israna aku sedih
dan kecews. Seddnpken biasanya orang lain bangpa jika
biza berjabatan ranpan dengan Bung Karno,

Hari Szbwu csoknya sdalah hari yong penting pula dalam

hidupku. Hati i zku “'diadili"” oleh LPKD.! Dan hari
ic aku “'diberhencikan dengan permingaan sendirl dengan
ucapan cerima kasih atas segala jasa-jasanya”. Sungguh
muak dan mendegilkan. Sorenyas gk janjl dengan Herman
untuk ke Nining cerapi ridak jadi karena hujan.
Hari minggrunya aku ngobroi-ngobrol dengan Herman dan
sorenya aku meng'eoach” Tini dan Endang ksrena mereka
mau ujian hukum adar. Malamnya aku ke Machlodi yahp
akan pergl ke neger Belanda. D sana aku berremu denpan
Lapian dan Bambang.

Hari Semin palgj tanpgal 10, Januoari adalah ham yang
sangar pencing dalam scjarah pergerakan mahasiswa Indo-
nesiz.  Kira-kira jam delapan aku sampai di halaman
Fakulras Kedokteran, scbuabh gedung yang sangac ber-
scjarah. Di pedunp ini pula duspulub tiga rahen yang lalu
mzhasisws-mahasiswa Indonesia berontak techadap Jepang
karena tidak mau digunduli kepalanya.

Sozlnya bukan soal dipunduli, cetapi soalnya adalah
perlawanan rerthadap kesewenang-wenangan Jepang. Mercka
akhirnya kalah, terapi semangatnya hidup werus. Dan
cmpzr puluh delapan cahun yang 1o, sekelompok pemuda-
pemuda dan siswasiswa Sckolah Dokeer Jawa di bawah

1 Lembaga Pembingan kesaruan Bynpss,

El
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pemuda Suremo mencemskan Budi Utomg, dan dengan
demijkian mulailah awal dari perperakan nasional Indonesia,

Aku lihar sda Majang, Jaju, dan mereka menyambucko
dengan senyum, Udin Derkara. . . "Kalagw buac beronrak
scperd ind Lo muncul, ya©. Aku hapya rersenyum. Rapag
wmum dimulai jam sembilan. Dan dalam rapar ini akn
bertemu dengan iokoh-cohoh mahasiswa Indonesia dan
banyak di ancaranya adatah kawan-kawankw sendiri.

Screlah  pidato-pudato anci PE1 dan kenaikan harga,
pad demonsmsn menuju ke SEKNEG, Sedanglan rom-
bongan Sasrra odak mrar. Mungkin banyak di ancaranya
yang berpikir bahwa demonstrasi ini cidak lebih daripada
demonsmasi-demonstrasi Yang lainova. Aku jugpa berpikic
demikian dan karena it aku mercncanakan unmk meng-
adakan rapar Senat di Rawamappgun., Karepa kepurusan
inilah, Heeman dan aku berselisih dengan Tajib dan Ancon,
Sealnya hanyalah soal emaosi, Dapiku spal-soal seperci ind
vidak menarik perhacan. Tecapi terus cerang aku harus
menpakui hahwa aku antipac pada Tojib, Kemaz FKAMI
Sastrz padz wakro jru, karena sikapnya yang “kepala
besar™. Teeapl aku kira aku juga bisa mengerti Rondisi
psikolagisnya karena iz merasa inlerior terhadap semua.

i Rawamazngun Senar menpadakan rapac dan sebagai
kepurusannya adalah bshwa mulai had Sclasa, Senac
menyatakan  bahwa bagi mahasiswa-mahasiswa Sasma
anmark tnggal 12-19 dinyalakan schagai "Minggu Ber
kabung”. Dan sclama itu para mahasiswa Sastra dianjurkan
memboikot bus sebagai protes aras tndakan Pemerintsh
dan schapal mnda solidaricas terhadap mercka yang ridek
mampu bayar bus. !

Demenstran-demonseran  yang menuju ke SEKNEG
kemudian teriibar dalam aksi-aksi yang akan menentukan
hari-hatj selanjumya. SEKMNEG cerlerak disebelah lsrana
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Presiden, Karena itu pengawal islana (Resimen Cakra-
birawa) sepera menghadany demonstan dan mau mem-
bubarkannya. Panser mendekod demonstwan, ka2cen:
peringalan-peringatan sudah ddak mempan, Terapl parz
mahasiswa wdak gentar menghadapi semuanya, Mereka
sccara serentak odur di jalanan menghadang panser, sambil
bertedak-tenak: "Hidup ABR1", Mclihar sponanilas dan
semangal yang bepitu s deripada mahasiswa, enmam
akhimya mundor, Aku dapar membayangkan belapa jujuor
dan . beraninya mahasiswa-mahasiswa Indonesia. Demons-
tr=n ini ingin berremu dengan Chairul Saleh, master of mind
dari kenaikan harga. Dia odak ada dan para demonsman
menantinya. Mereka memblokir Jalan Musantara, Harmoni
dan duduk-duduk di jalan schingga talu linias macer sama
sehali. Dan mereka yang paruh pads agama Islam, menjalan-
kan sembahyang di rengah jalan. Wakm iy zdalah bulan
puasa. Herapa mengharukannya. Mereka bersujud padaNya
di tenpah matahad, mercka Lerpuasa, mereka menyembah
Tuhan dan mereka berjuang vnwuk mkyar vang melarat
Baru pukul 16,30 sore mereka bubar setelah Chairal keluar-

Sebenarnya demonserasi ini merupakan pencerminan
daripada pereencangan polifik dan krisralisasi dari keknatan-
kekuaran politk i 1ndonesia. Dalam “figh feovel palitics™
rerjadi dua bBlok yang besar, yaite grup milier Jad
Nasudon-Suharto-Hamenghubuwono  dan prup  andd
Nasution yang dipimpin oleh Subandoo-Chairul Salch
beserta Presidium  Kehinel. Rung Kamo rupa-rupsnya
lehih condong pada yang kedua. la khawanr jika politik
kescimbangannya akan pamh, karena PKI yang dapay
mengimbangi *ABR1 kini sudah hilang. Dan kckuaran
karismariknya makin lama makin kurang. MWasubon o
[dan kawan-kawan] makin lama makin koar dan membuat
FHOVES ICTUS-MCDOTS.
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Dalam usahanya unk menjatuhkan pengaruh Nasurion
dan kawan-kawan, (yang terutama diwakili dalam KOTI?
Chairul membuar peraturan-peraturan ekonomi baru yanp
mujuannya untuk menghancam milicer, Harga bensin dinaik-
kan dari harga Rp 4 menjadi Rp 250 dan ini mengakibar-
kan kenaikan harga-harga. ¥Yang paling rerkena tindakan jal
adalah Anpkatan Dzrar, karena Angkalan Daraclah yang
paling banyak pakai bensin. Karema kenaikan harga-harga
maki orang-omang kini ddak lagi berpikir rentang pe-
numpasan PKL, ekan retapi berpikir cencang perucnya.
Banyak kawan-kawanku yang sudah mensinyalir encnpg
hal ini pada pimpinan pefidk ABRI dan mercka rupa-
rupanyd sadar,

Belum lagl scbulan, Subandrio-Chairul  kemudian
mercncanakan pemolongan uang (famening) rerapd Tidak'
jadi harema tanranpan “baju-hijan”™. Tetapi tiba-oba ia
mengeluarkan peramuran moncter yang baru yagg mcrupa-
kan devaluasi rupiah. Sasarannya jelas, jalah membuar
rakyat panik dan membuar milicer kawck owe Uang
Rp 10.000 dan Rp 5.000 dicarik dari peredaran dan nilaj-
nya dipurong 10 persen, Dalam keadaan yang normal
Jopa & negara yang maju sistim perbankannya, tindakan
i adalah rindakan gila. Uang sepulub ribu bukan lagi
menjadi uang besar di Indenesia, Scorang perani jugs punya
uang sepulub tibu {tukang beea pun punya) schingga akibac
penarikan wang ini selurub lapisan rakyac cerkena. Ini
akan menimbulkan panik di kota-kota, dan barang-batang
akan diserbu. Padahal kica semuoa taliu bahwa barang-barang
tidak ada. Juga kalav pun ada, dalsm wakw semingpu
tidak mungkin menyalurkannya, Akibawnya panik rerjadi,
Juga di desa-desa di mana ddak ada Bank, hal ini ccrasa.
Nalam suasana panik seperti ini “socidl wpmsing" akan

2  Komandy Dperasi Terlinggi
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mudah rerjadi. Keadaan ini akan mepjepir ABRI. Tidak
perdndak berarc memmbulkan cbaes, jika bertindak ABRT
akan dimusuhi rakyat “'This is ¢ trouble for any Avny",
kara scorang sarjana yang menjadi penaschat KQTL dslam
salah sebuah laporannya.

Dan tndakan busuk dari Chairul yang lainnya ialah ia
mulai mengeluarkan vang besar, sehingga secara sponian
harga-harge natk. Semuenys sisrem saru rupizh. Benar-
benar suaty ondakan yang licik. Sudah lama aku menduga
hahwa pada skhimya di Jakirra sksn melerus “chaos”
dan dalamn sicuasi ini FKI vang unmng. Syokorlah delam
saar-saat yang Krtis ini mahasiswa bergerak, Mungkin
mereka Hdak sadar, terapi dempan tindakan ini mereka
mendabulul  “mengambil alih" pimpinan  perjuangan.
Jika bukan mahasiswa, pemuoda misalnya, aku rak dapac
membayanpkan keadaannya,

Hari Selasa, lomg march Salemba-Rawamanpun dimulai.
Pesertanya kira-kira 50 orang. Dan di anraranya werdapat
Prof. Dr Sutjipro. Aku dagang terlambac § menic, terzpi
aku masih dapar menyusulnya. "Berhasil”, katakn dalam
had. Bakyar memperhatikan ksmi dan derpan demikian
rakyar juga tahu bahwa mahasiswa Hdak hidup dalam
menata gading, seperd yang diduga orang. Akw adalah
"arsitek’” dari lomg march inl. Tujuanku scbemamya ddak
banyak. Aku ingin agir mahasiswa-mabasiswa inj menyadari
bahwa mereka adalah "the bappy selected few'' yang
dapar kolizh dan karena i mereka harus juga menyadar
dan melibatkan diri dalam, perjuangan banpsanya. Dengan
fong march ini moga-moga mercka sadar babwa sosl el
bukanlah semara-mats saal carf dn sick, akan cclapi meru-
Fakan sam aspek keeil saja daripada seluruh perjuangan
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rakyar. Dan kepads rakyat aku ingin tunjukkan babwa
merela  depar mengharapkan  perbaikan-perbaikan dad
keadaan dengan menyambkan dini di bawah pimpinan
parivt-pamior Universitas,

Selarna ksmi begalan, laludinras agak macer karena
memang sengaja dibalangl. Di dekar Jakarca Ay-Pass aku
bercernu dengan mahasiswi-mabasiswa kaya vang naik
mobil. Kira memiamnya agar dia mau solider dengan
kawan-kawannya. Terapi dia jalan rerus, Benar-benar wakeg
i aku marsh. Aku berieriak (agak histeris baranglkal():
"Kau solider sajs tak mau, nand kalau beosin mrun kan
Juga ikut mujur, Awas lu". Akhirnya dia balik. Di Fakuleas
Sastrs scgera diadaksn rapac lengkap mahasiswa-mahasiswa
Sastra. DN sanay ako jeliskan sckali lagi rentang sicuasi
terakhir dan rencanarencana Senmat. Tojib jugal berpidats
sccard  sloganists. Herman kclihatannya sangar muak
terhadap Tojib. Dengan susah pesyah aku berusahe agar
Senat dan KAMI jangan dmbul clask.

Pulangnya fong march dilkod oleh kira-kira 200 maha-
siswa dan perhatian rakyat lebih hebar lagi. Ternyala di
Salemba sedang rerjadi "huruhar”, Semuz mebil-mobi
distop schingpa lalu lincs macer, Mercka menulisi mabil-
mobhil dengan slogan:

Dekat javh dus mms

Turunkan harga bensin

DPR bane

Rioul menrer-menten goblak

Chairul menter goblok, dan lajnainmya.

Palam suzsana panas inilah mahasiswa-mahesiswa Sastra
tba dj Salemba. Barisan segera bubar. Aku mencar Kema
DMUL, Sdr. Suwarto. Wakeu im rups-rtipanya ia agak
bingung sehingga tidak ada kesemparan unouk bicara. ;
Terpgksa serelah duduk-duduk sebemiar aku kemudian
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ngobrolmgobro!  dengan kawan-kawan lainnya. TH sana
aku bertenm dengan Tjia Bing Hen dan padanya aku
cedilerakan affairku dengsn LPKB dan mengaps pada
akhirnva aku keluar. Dan dengan tidak disangka-sangka aku
bertemu dengan Boeli. Segera kita membuar janji untuk
bertemu dengan Herman jam 3.00. Karena jam 14.00 ada
rapat-rapat DMUJ, aku pulang dengan membonceng Tan
Hong Gie. Di Harmoni aku dicahan anak:amik Psikologl
terapi akhirnya bebas setelah mereka tahu aku siapa.
Ternyata anak-anak Psikologi membuat aksi sendiri.
Dari  [Jalan] Diponegoro beberapa belas’ mahasiswa
Psikologi pergi ke grah Horel Indomesia (HI), sambil
menyerop kendaraan dan mencorercoretnys.
Nyanyian-nysnyian perjuangan segera dilahirkan.
Tek, kocek, kokck,
Ada menten mkang ngobyek,
Blok, poblok, goblok,
Kiw panyang mencen goblok,

[ Hotel Indoncsia miereka stop dan masuk ke dalam
mima perckat. Ternyam delopasi yang minra perekat dan
alaalar tlis ini lama Udijemur” sehingga mahasiswa-
miahasiswa marah. Mereka "mamh" sehinggs adi yang
purs-buru keluar dan membawa nas (barangkali merzha
kira mahesiswamzhasswa ini lapar}. Yamg diberiksn
kemudian beneriak. . . "Kia apaken masi ini?” Kawan-
kawennya menjawab: “Menghina, lempar ssja.” Dan
nasi icu dilempar di lsnwi yang mengkilve Direksl rupe-
rupanya terkefur melihat "kegilaan™ mahasiswa, Buru-burs
in perintahkan (agar kepada kami) diberikan lem, terapi
anak-anak menolak, karena “lemnya lem borjuis dan nggak
bisa dikehsok.” Terpaksa direksi suruh masak kanji scember.
Baru s=cclah ity mahasiswa-mahasiswa puas. Dengan kerras
beberapa rim, kanji seember dan spidol sehepal, mereka
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"memjai'’ jalzn. Corrcoret dimula dan dalam *'petualang-
an" inilah lahir -kisah-kisah humor mahasiswa, Di angara’
pmerta-pescrta mahasiswa terdapar Neneng Sabur, puceri -
Jenderal Sabur, Danrem Cakrabirawa. Dia beginu getol
nempel-nempel mobil dan suarn ketike maoanya terbe-
lalak kedka ia membaca apa yang dicmpelnya. . . GAN-
TUNG SABUR. Isi rernpelan ini aneka macam, dan issue
polink seperd BUBARKAN PK!I sampai isswe ant "BUNG
KARNO." szperri JUAL EMAS MONAS BUAT BAYAR
GAJl PEGAWAL STOF IMPORT 1STRI dan laindainnya

¥ dekar Bank Indonesia mahasiswa-mahasiswa menye-
top mobil-mobil dan kemuodian mereks pinjim becz untuk
diompuk dijadikan barikade, CPM? yang meminea agar
mereka jangan mengganggu laludintms sampal kewalah-
an. Akhirnya gas air mata berhicars. Victor, mahasswa
tinglar [l kena dan rerduduk di jalan sambil kocak-kuenk
matanya. CPM radi mendekatinya ""Maaf dik, saya rerpak-
ta lempar gas air mata,” sambil menyerahkan sapuanpan
untwk menolong Vieror. Darl sini kelihatan bahwz ABRI
pada hakekatnya menyokong mntoean mohasiswa yang
adil. Dan ¥ietor minca maal karena sudah merepotkannys.
[ni benar-benar terjads.

Dari Bank Indonesia mereka ke Harmoni. Kcberulan
mereka menjumpsi mobil scorang menteri (Dei Tjoc Tat)
dan mahasiswa-mehasiswa ini menpejarnya sambil me-
ninju-ninju  dindingnya. Bagaimana CPM? [ diam saja
Dan rombongan inilah yang menyerop suya dengan mem-
bentak-bentak. Tetapi serslah mercka tahu siapa saya, me
reka jadi baijlk.

Ketika akv dba dalam rapat DMUI temyam rapar su-
dah selesai. Jadi kita hanya ngubral-ngobrol dengan Su-
wartg, Fanda. FHemman dan kawan-kawan. Nugroho kemu-

1 Corps Palisl Millter {Fjwan Lama).




172 fogz Hok Gie, Capacrn Seovang Demonstran

dian datang pula, Dar sana aku pergi ke ramah Herman.
Hermuan adalah salah scorang kawan karibku szjak doa ra-
hun yang lalo. Setelah Mapram® rahun 1964 aku sangat
crat denpan dia, Temya=z kita saling menyenangl. Kim sa-
ma-sama menckanhkan kejujuran dan morzl dalam hidup ins.
Dralam pergavlan lebih lanjut ia banyak cerita cencang pr-
badinya padakn dan sebaliknya. Kic saling mempercayai
dan rerasa berapa suei™-nya porsahabatan yang jujur.

Jam 17.00 Boeli datang ke rumah Herman dengan scoo-
ter. Dia mengajakku ke rumah Jopic, jupa kawan karibla,
Aku kenal Boeli sejak tahun 1961, Baru-baru ako kira dia
hanya cross-boy, terapi Ssrelah Kita lama bergaul cernyara
dia adalah sahabat yang benar-benar batk. Kesadaran po-
Licknya sangar dngei dan ako kapom padanya. Dalam ke-
jujurzn iz sama denpan Herman, tewpi dalam keegasan
dan ketrampilan beepakir ia Jebih dari Herman, Dengan k-
kak-kakaknya juga aku kenal. Mercka adalah keluarga
yang berbahagia, karena mereka sadar vnouk apa mereks
hidup.

Jopie ddalah tipe lain dad Boell dalam beberapa hal. Ka-
deng-kadang ia tidak renang dan bertindak rerlalu berani
Dua tahun yang lalu akw. kenal dia den aku hormay pada-
nya karena iz telah melepaskan scpala-palanya wnmk per-
juanpan. Dia banyak menpajarku dalam field pofitics. De-
ngan Jopie kita rasakan denyur pemuda yang muak ter-
hadap sisem polidk Indonesia yang penuh korupsi. Dan
kadang-kadang diz @k sadar, Dia juga manusia. Mapusia
yang jujur dan pandai.

Antara Herman, Boeli, Jopic dan aku sendin banyak cer-
dapar persamzan-persamasn. Kami sama-fama melthar du-
nia dari kacamatz yang sama, kacamata kejujuran dan mo-
ryl. Kami zama-sama anti pada pemuda-pemuda yang mela-

4  Masz Prabhakt Mahasisws.

Demomitean 173

cur {dan ini banyak ss=kali di anrara kawan-kawanku). Ka-
mi kemp mau mempertahankan pola-polz moral, mungkin
dalam monofmodf yang berbeda, Kami sama-sama tak pu-
nya pacar. Dalam dunia perjuangan mahasiswa - pemuda,
rara-rara disadarl bahwa wanirafpacar scring menjadi ham-
batmn. Tanpa kita menenmul wanita yang ideal maka bia-
sanya pacar menjadi candu, Dan ini yang tak holeh terjadi.
Boeli, Jopie maupun aku ridsk punya pacar, Walaupun
secara jujur kita harus akoi babwa kadang-kadang kica cer-
tartk pada scorang rekan kira. Dan bizsanya kita menckan
perazaan ini. Aku tabu bahwa baik Boeli maupun ] opie per-
nah melakukan hal yang sama. Dan mercka sadar. . . rhe rra-
gic life?

Aku masih ingst kerika 2ku dan Boeli ngobrol di bus pu-
lang dad Cisalak. Aku ranya, "Boel, kenapa enghan enppak
punya pacarr'’ “"Dilarang dokrer,” kalanya sambil senyum,
Kamj samasama tahu siapz dokier inv. Dia adalah perjuany-
an ksmi_ Dengan Jopie juga aku pemab berdialog yang sama
d. Kebayorap, "Aku ki pada akhirnys kira harus memilih,
apakah ki mau menjadi paster acu domine,”™ Ako kata-
Yan pada dia bahwa aku odak mgin punya pacar dzlam ke-
adaan sckarang, karena aku ddak ingin membawa pacarku
dalam Lehidupan yang keras dan %cjom. Dan aku cak mau
1erikar, agar akn bisa verus dinamis. Aku hanya man pacar-
an kalau dia mau mengerd dengan keadaanku. Bahwa hagi-
ku perjuangan lebih penbng dadpada maceri. Dan jika ridak
keberulan kim odak akan menemui wanita semacam ind
"Munpkin kita tak pemah cross path dengan wanica seperti
irn.™ Aku kemudisn menceritakan rentang Ripto dan isted-
oya. Mercka adalah mahasiswa-mahasiswa UNPAD, Ripto
adalah manusia Hpe saya juga. Dan suara kedka dja jzruh
cinm dengan rekannya, scorang mahasiswi. Ripro berhasil
menpubzh sifarsifat pacamya schingpa pacamya menjadi
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pendampinpgnya yang seda. Mercka scharang sudah kawin.
Pernah aku ketuk kamar ddur mereka jam dua belas malam
karena ada suary soal. Dan isierinya odak marzh. Kenoka
suaminy3 ditangkap karena spalsoal msuh di kalzogan ma-
hasiswa, isterinya tidak mengeluh dan tetap tenang, Seca-
rz kelakar pernah a%u kawakan padanya bahwa zku ini pada-
nya dan scnang 3ckali kalau bisa dapat iscen scpert isced-
nya. Dan la hanya senyum s3ja. Jopie terdjam, mungkin dia
lagi in thre masd,

Kira-kira pukul 1730 zku dan Boeli pergi ke Kebayo-
ran. Karena wakm masih sore aku ajak Boeli ke rumah Mi-
ning, seorang kawan kardbku. Mining adalah scorang wanita
yang sangat ramah dan diz banyak sekali membantu perju-
angan Senar Sastra. Aku whu iz sejak wahun 1963, ceoapi
kita tak pernab erac. Bahkan samanya saja aku ddak mhu.
Al kenal dia sebagai jendril. Baru pada Mapram 19264 aku
mulai kengl Mining dan kami samd-sama menycnangi beker-
ja dalem satu ream. Biasanya sceelah Mapram hubungan
kami hapus lagi, dalam kesibukan yang macam-macam,

Baru pada Mapram 1245, hubungan Nining dan zku le-
bih erar. Wakru im aku dan Udia dipaoyang habis-habizan
olch GMN]L Karenz kesglahan dari Udin {seorang rekan ka-
ribku} akhirnya GMMN]1 berhasil mendepak Udin dan aku
sendiri. Mining yang rdak tahu situasi, permab memberikan
angin pada GMMNI schingga prosss kejaruhan Udin diper-
tepas, Ruparupanya ia sadar setclah melihar Uhlin din-
bal dari Paninz Mapram dan karepa relanan emasi (esse
af gwilt} ia menangis brrsama Tid. Wakm itu aku lerharo
sehali. Alu rak pernah sanghka bahwa Mining dan Tid benar-
benar dan jujur terthadap persahabatan yang mesra dengan
Udin dan aka. Sejzk iro hubvngan kamid crar sekali. Dalam
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soal-soal demanstrasi Mining sapogat banysk memberikan
andijl.

Boeli juga sangac rerkesan dengan keramahan Nining.
Dari Nining aku pergi ke rumah Jopie vnouk mendspar-
kan gambarap situasi polick umum agar rencana-rencana
perjuangan mahasiswe dapat segaris dengan perkembangan
umum. Sctelah ngobrol-ngobrol akhimya kami pulang. Pu-
kul sebel2s malam Boeli darang lagi ke rumahku upmk men-
cari perkembangan terakhir. Kim berdue pergi ke KAMI Pu-
tat (Ketua Umumnya adalah sahabar karibko}, Gagal. S
telah murar-mukar menear whoh-tokoh mahasiswa, akhir-
nya akn datang di rumah Herman menjelang jam dug belas
malam, Dia sudah lelap tdur. Aku bangunkan dao minea
menginap, i mumahnya Malam it aku lelah sekali. Besok
adalah hari Ksbu wnggal 12 Jamusrd, Aku ddur dengsn
randa tanya, anpa tahn spa yang akan rerjadi. Terpi se-
gera akn jatuh pulas karena lelah, Dan iscirahar adalah per
L.

Pagi-papl pukul enam aku bangun. Pukul seremgah m-
Juh gku bercernu dengan Sarlice, sekremns DM UL Dart dia-
lah aku wahu perkembangan rerzkhir. Menurur dia KAMI
akan mengadakan sbow of forces ke DPRGR, sedangkan
DMUT Belum menyemjuinya, Wako im gky benar-benar
merasa "mendonghol.”  Masskan dalam saacsaac seperd
ini kita masih membedakan anwmea KAMI yang eksira dap
DMUI yang incrm. Dalam sasr-szar seperd ini 2k zda inme
dan ekstra, yang 2ds adalah perjuangan yang bersama vnruk
rakvar dzn ranah air.

Fukul serengah sembilan kira-kira 10,000 mahasiswa me-
ninggalkin Salemba 6 untuk menuju ke DPRGR di Senayan,
Waktu jru sugsana sangat panas. Mahasiswa-mahasiswa berre-
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rizk-tedak BUBARK AN PXI, GANYANG MENTERI PLIN-
TAT-PLINTUT, TURUNKAN HARGA BENSIN, dan lagu-
lagu "Menwer Tolol dan Ngobyek™ rerdengar berulang. Fa-
kulras Sasira-Psikolog yang fofur dalam barisannya menda-
pal cempat di belakang, Tecapi svasana cecap panas. Di de-
kar (bioskop} Mepara sebuah mobil vang melawan kerika
mau dirempel{, hampir-hampir saja dibakar cleh demons-
ran, Aku berusaha unmk memsnaskan shasina dengan
yelyel. DI depom rumah Prijone (1. Diponegore 333 aku
teriak-redak bemsama kawan-kawan Sascra: "Ganyang men-
teri plintacplinue. Rupa-rupanya ia merasa juga, karema
senyumnya kellbaman keeut kertika iz melambaikan cangan.
Dan aku tahu hahwa dalam barzanku ada purinya, Mani
Terapl perduli scran dengan Prijono yang sportunis ini,

Dekac rumah Ruslan Abdulgani yel-yelnya berubah —
"Hidup Pak Ruslan!” = rupa-mupanya iz mendapar nama
yang baik dalam dunja mahasiswa. Tetapl aku juga wahu
"ke oportunisan'' orang-orang sepert Ruglan, Tz dahulu
pengikur Sjabirir, seielab it masuk PNIL Kemudian ia ter-
libat dalam sgoal Lie Hok Thay denpan Korupsi dollacnya
dalam rahun [958, Selama aku bekerja di LPKB scbagai
inci aku juga whu "wlar-nva Ruslan. Tertapi, kerika mmele-
wati rumah Ruslan aku jups ceriak-teriak. . . sepero ma-
hasiswa-mahasiswa lainnya. Dekar Jalan Imam Bonjol ham-
pir szfa terjadi clask. sebuah mobil kejaksaan di scop oleh
mahasiswa. Pengemudinya — scurang vang tinggl besar —
_marmh dan mau melawan, Tanpa ada yeng komando, kira-
kira limabelas mahasiswa langsung mau menpghajarnya, Buo-
ru-bury iz masuk lapi. Mobilnya habis ditendangi dan ka-
lzu alar-alac keamanan ddak egas, pasdlah mobilnya hancur
dan iz mand dipukuli,

Makin lama smasana makin panas. Penempelan poscer-
poster makin liar dan susrs yang terpendam dalam had
mahasiswa sclama bertahun-cahun, kelnar, STOP IMPORT
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ISTRI (terang yang dimaksudhan lbu Bewi), SATU MEN-
TERI SATU ISTRIL. CHAIRUL SALEH MENTER] GO-
BLOK dan lain-lainnya. Di sana-sini recjadi insiden-insiden,
Juga aku hampir Lerkelahi di dekec jembatan Semanggi.
Di- sana aku merampas korek apl yang diacung-acunghkan
oleh seorang mahasiswa, Jika demonsoasi ini berubah men-
jadi chaps, maka gagallah selorvh perjuangen mabasiswa,
Sernuanya akan menjadi seperti 10 Mei 1563,

Dckar Senayan aku kontak lagi dengan Boeli dan Jo-
pie unmk mencan sikap berssma. Kira berripa setvju bah-
wa pada pokoknya usaha-usahs untuk mengubah demons-
masi ini menjadi demonsmasi lar febaes) harus dicepab. Ki-
tza sudah mensinyalir adanya mahasiswa-mahasiswa Murha
dard Gemna “435 (antek Chairul Saleh) ¥ang mau mengarah-
kan demonstasi ini menjadi rasialisme, Soewarto juga de-
ngan regas telah menyarakan hal ini. Akan rewapi jika seki-
ranys usaha-usaha kit pagal, maka kica harug sepera mengam-
bil inigiztip untuk bertindak, Bocli dengan GMKI nya, Jopie
dengan ASML nya, dan aku dengan koncak-konrak personkou.
Waktu im kira menduga bahwa besar sckali kemunpgkinan
akz2n adanya penghanewuran gedung DPRGR. Kalaw ini sk
dapar dicepzh biarlah, pikirku, "DPRGR adalah DPR pal-
su dan ini adalah lambang akrobar politik Sukamo, seperd
{Penjara) Rastille dalam jaman Revolusi Peraneis,” katalu
pada kawan-kawan kapblku,

Rombongan mahasiswa diterima clth Menko Arudji.
Scclah mnmesn mabasiswa dibacakan, Arudji {juga seorang
oporiuais yang pro PKI dahulu) menjanjikan akan menyam-
paikan tuntutan ini kepads Bung Kamna, langsung. “Jika inj
tdak berhasil dalam 3 hari, maka rak ada gunanya DPRGR
dan peduongnya baik dibakar saja Mahasiswa-mahasiswa

bersorak dan mercka berretiak: . .. Kita ferima janji dalam
bulan Fuzsa™ Wakw i aku berpendapar bahwa mungkin
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mahasizswa akan membakar pedunp in¥ jika mnoannys o-
dak berhasil dalam 3 hari lagi.

“Saudara-saudara, marilah kica berisdrahar dalam gedung
DERGR, karena ini adalah gedung rakyar juga.” Rarsan rma-
hasiswa masuk dan doduk dalam gedung yang mewsh ini.
Mahasiswa-mahasisws yang berwajah lelh, wpi matanya
bersinar-sinar, pakaiannya kotor dan dekil tapi hatinya ber-
sih. DM sanasini aku melibhat mzhasiswa-mahasiswa menulist
cembok-rembok DPRGE: "RAKYAT MELARAT', 'MEN-
TERI-MENTER] FOYA-FOYA DI HI', 'MENTER| J ANGAN
WYABD MELULY — BUBARKAN PKI dan mlizan-rulisan
lain seperci di aras. Memang tulisan-rulisan imi koror, akan
tzcapi inilah suars hat rakyar Indonesic yang sudah melihar
akrobar-akrobar poliok dan slopan-slogan kusong. Inilah sua-
ra rakyal; Legas, kasar, jelas Lelapi jujur,

Serelzh istirahat setengah jam, rombongan pulang de-
ngan mencegac bus dan cruk-oruk yany lewat. Jopic dengan
gayanya sendii mencegat bus dan mikrobus, Kigs mine
agar mikrobus mau mengantarkan kits ke Salemba terapi su-
pirnya menolak.

"Apakah saudara bangsa Indonesia?"" aya Jopie.

g "

"Apakah saudara setuju jike (harga) beras wurun?™

g

" Apakah saudara seruju jika (harga) bensin mrun?"!

ST

“Mah kalau begiru antarkan kami ke Salemba karcna
kami sedang berjuang unmk je,”

Pertanyaan ini mengingarkan zku pada pertanyaan se
oFang parcisan Morwegia yang luka dan dikejar-kejar centa-
. Nazio Dia juga menyetop muk kayu dan Bertanya apakah
SINE SWpir Scorang parrioc Norwepa dan scrju akan kemer-
dekasn tanah airnya. Sccelah sang supir menjawab "Ya,” maks
porrint wdi mengpunakan mebilnyz unruk lan. Supic yang
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diranys Jopie akhimya minca agar hal ini ditanyakan daholu
pada yang punya yang kebcrulan sda di belakang. Majikan-
nya ruparupanys kebérmin dan mencoba meonggeromk ma-
hasiswa (wakrmi im smusnyz puleri kecuali Jopie, aku sen-
diri dan Maman), "Baiklah kim ke Kosrad dzhulu, latra-
nva menpgertak. Jawaban ini benarbenar memarahkan Joo
pie: . . "Ayo kita ke Kostrad, lu kira gua takut? Sial lu, eng-
gale lihat perjuangan mahasiswa” Aku juga marah. Jopic
yang odak sabar itn sudabh mau memukulnya, wpi puie-
t-puter berhasil mencepahnya. Kirakia jam 15.00 rom-
bonpan sampai ke Salemba kembali.

Rupa-rupanya persclisihan anezra Prijono dan Senart ada
ekornya dalam rombongan ini. Kerika Iewat dekat mmah Pri-
jong, anak-anak erigk: ''Prijono Gaklsvw {germod iscana
padahal puidnya Mani ada ddam ok i juga: Dan beric
ini pasti sampai'ke telinga Prijono. Tetapi ini-adalah cetusan
hati mahasiswa-mahasiswa Sastra. Lebih baik Prijono tahu
bahwa mahasiswa-mahasiswa moak dengan cara<arznya.

Pukul dua mahasiswa-mahasiswa sudah sepi di Salemba.
Hanya ada kirq-kim sepuluh mahasiswa yang sudzh keleriban
odur-tiduran di halaman Salemba 6. Mereka cerirera-cerioera
tentang penpalaman adi siang. Penuh denpen scgisegi yang
manusiawl, penuh keregangan dan kepahlawanan. Jopie ce-
ritera bagaimana is menyerop mobil mewah. Sambil ditem-
peli plakar-plakar, dia lanya mmah kepada pemiliknys sec-
rang wanita kaya secengah umur. “Tanee suka paor boven? ™,
Dzn wanita ma iu takor setenpeh mab, menjawab geme-
tar: "Tidak ngk, ibu gdak pernsh ke Puncak, beper deh.”
Jopis sertawa-tawa. Sambil makar se1e kita juga cericera lain-
lainnya '

Jalin-jalan sudah sepi. Dan mahasiswa-mahasiswa yang ke-
capaian- akhimya pada pulang. Kanlong kasong, badan lelzh
dan bau keringal, muka bicam dan dekil. Terapi mereka cetap
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semangat. Tomorrow is angther day, the day of srruggle for o
beteer life.

Malam iy akw rdur di mmah Pagi-papi sekali aky mem-
buar sebwah ulassn vnmk (Hadan) Kempas. Dalam ulasan
itv aku kacskan bahwa perjuangan mahasiswa sekarang bu-
kanlsh szkedar perjuangen menurupkan harga bensin, akan
erapl merupakan perjuangah vnmk menegakkan keadilan
dsn kejujuran. Dan jiks mereka mundur dalam pergulatan
sekarang maka mereka akan kalah unok sclamalamanyz
Rakyar yang sudah mempercayalan dirinya pada mahasis-
wa tkan kecewa dan para mahasiswa-mahasiswa Ul akan di-
masukkan dalam dafrar hitam menreri-menicd goblok. -
lam hal ini akn bendingkan perjuangan Maw Voesg Unmiversi-
ty dalam melawan regme Feodal Abdulmchmen, Semua
alumnus Nap Yasp {(hecuali penghianarc} direkan oleh Teng-
ku. Dan hal ini juga akan terjadi bila mgahasiswa-mahasiswa
UI menghentkan perjuangannya, Ulasan ini pendek 1api je-
las. Di samping itn aku membuar sebuah karangan featwre
ringan tenmang demonsoasi-demonstrasi (ni. Sayang kedua-
duanya ditolak oleh Kempas, Jacob emyara rerdaly mpu-
magu dalam membela perjuangan mahasiswa, Sedanghkan
Aujong dan snggora redaksi yang lain seruju, Terapi ako
ndak mecnyalahkan Jacob, karena biar bagsimana pun dari
ordng sepero Jacob yang fangar had-han ridak dapac diha-
rapkan sikap "'nekad” seperd aku.

Acara hari Kamis adalah acara bersepeda. Falulias Sas-
ma-Psikologl pergi bersepeda unpuk “'memacctkan” laludin-
s, Tujuan penama adalah Senen. D sini hampir saja werjadi
clash, keuka seorang mahasiswa meminca sebuah peluil da-
o scbuah toko Tionphoa, dan ditclak. Aku dalang dan sepe-
ra alku hayar Bp 5 untmuk menggani peluic tadi. Orang Tiong-
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hoa it gila rupa-rupanya, Dalam suasana scperd ini dia ddak
mau mengerti emosi mahasiswa dan diming sebuab peluic
saja seharpa Rp 5 tidsk Jiberikan. Padahal salah tindak saja
berarti rasialisme, Memang aku kadangkadang benci pada
polongen Tionghoa schagai golongan pedagang, walaupun
secara pribadi banyak kawan-lawan karibke dan golongan
nl.

Dari Scnen melalui (Jelan} Gunung Sahat rombongan
pengi ke Depantemen Kejaksaan dekat Lapangan Banteng.
Kedka rombongan melalui RTM aku redak-werak and
menteri goblok dan plinmt-plinmt. Semoga rawanan-ra-
wanan polivk yang ada di sana mendéngarnya, dan whu
di luar dinding penjara pun maznusiz-manusia Indonesia e
tap begjuang.

Tujuan rombongan sesungguhnya adalah Depariemen
Kejaksaan. Rombongan ini damng memprores Jaksa dan
Sulaiman yang menyimkan bahwa demonsoasi-demons-
asi mahasiswa-mahasisws adalah demonstrasi liar, %u-
warte berpidato dan juga wakil dad KAMI Jaye. 1sinya scha-
gaimana biasa: and PK], ano kenaikan harga dan tunturan
reculing Kabinet dari menterimencen goblok, Gescapu ser-
@ plinatplincul. Rombengan yang betdini di luar Kejaksa-
an bernyanyi dan yel cerus-mencrus:

Win, kawin, kawin,

Ada Menied tukang kawin.

Kadang-kadang rerdenpar suara Ganl melengking Hnggi
berteriak:

Kita sudah bosan janji, minca boke.

Duapulub tahun kita makan janiji,

sekarang nasi,

Kadang-kadang dalam suisana yang pands ini, aku mera-
sa terharu melihat Gani dengan idealismenya.Gani adalah sea-
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rang mahasiswa Singlogi ongkac [V. Dahulu ayahnya sangat
kiys. Dan dia hidup dalam scbuah keluarga yang torali-
weristis. Ayshnya sangat kerzs. Sewelah ayahnya meninggal
ia melikar bagaimana paman-pamannys yang dahuly baik,
dba-tiba menjauhinya. Gani kecewa dan berpendapar bah-
wi hanya hartalah yang dapat membuac scscorang “hor-
mad.” Setelah it ja mengalami Profes beart: pacarnya
dircbur cleh scorang yang lebih kaya. Persdwa ini benar-
bener memukul hidupnya la menjadi anarld dan and wani-
tL Baginya tak ada lagi cinee; yang ada adalah kekuaran
dan vang. “"Awu kau jadi budak, atau kaw jadi tuan,” kira-
Kita semboyan Gani. Hidopnya ddok keruan macam. Mela-
cur, mabok dan lain-lain,

Dua rahun yang lale aku mulal capar denpan Gami. Aku
vakinkan dia bahwa pandangan hidupnya salah. Aku per-
Lhatkan bahwa banyak manusiz-manusiz yanp jujur dan
baik, walaupun juga banyak yaing kejam dan buruk. Kemu-
dian ako ajak diz akdp dalam Mapala, Pi sana ia mengalami
persahabaran yang benar-benar jujur din vang didaklah men-
juill fakeor dalam “einta terhadap sesams manusia,” Sejak
inalah hidupnya berubah, Maulane pernah memincanya agas
ia meninggalkan “'dunia jahanamnys."Gani berjanji meme-
nufli permintaan Maulana dan memang schamng Gani -
dak lzpi hidup dalam dunia jahanamnyz. Sekarang aku li-
har dia dJengan bersemangat memimpin barsan mabasis-
wa dan, mnpa memikirkan dif sendivi, maju ke muka untuk
membela kehidupan makyac, Ini adalah kemajman yang be-
sar sckaliz bag Gani, bagi Mapala dan bag manusia umum-
nya,

Dari Deparremen Kejaksaan rombeongan denpan melewar
Fasar Baru, Sawah Besar menuju ke Harmoni, 1 Pasar Haru
jalan-jalan sepi. Mungkin mereka takur, Dan di Sawah Besar
aku brricmu dengan Anjs Ibrahim, scorang kawanku yang
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sekarang sudah “"makmur.” Karena campur znganku mobil-
nya tdak dicorer-coret.

I Harmoni, rambongan mampir di Wisma Musantsm
unruk minum, Sccarz regas aku karakan bahwa mahasiswa-
mahasiswa hanya boleh minum air ledeng. Tak bolch lebih,
Dan depor aku hahya mengambil siss kopi. Semusnya ada-
tah uniuk mencepah kesan buruk bahwa kira, para mahaszis-
wa, merampok minuman. Dan aku mau perlihadkan pada kar-
yvawan-karyawan Wisma Nusantara bahwa disamping buaya-
buaya dansz yang sclafu menghamburkzn uvanpgnya di bor-
bar, t=rdapar pula lapisan masyarakar mahasiswa yang idea-
lis dan jujur. Aku kira mercka akan terkesan. Limun yang di-
mwarkan ako ook, "Kitd hanye mintg air kean,” jawabku
Lepas,

Dari Harmoni ke Salemba adalah perjalanan yang ramar
Mobil-mobil distop, dicoreccorer, dicempel dan laindain,
Kedka melatui SAD, aku mampic sebentar barsama Suwagro
dan Nining unmk mencad Mugroho terapl oranpnya ddak
ala. Har i alw hampir saja memukul seorang kava yang
sok, Aku stop dia dengan batn di tangan, akw wanlang. .
"Kalau kau Dberani metewari romhboogan mahasiswa, kau
dilempar. Dan kaca mobilmu. . . Rupa-rupanya dia apak
nerd dan udak jadi mencard perselisihan,

Sewelab dari Salemba  kawan-kawan ddak pulang, akan
retapl datang ke [perusahaan Lenglkel] Diha Motor wniuk
memjnet kerras. Jopie kenal dengan direkturnya Pak Jusut.
Dan akw kenal dengan Bibs, Kakak Jopie. Aku kira Jopie
ingin memperkenakan mahasisws-mahasiswa pada Pak Ju-
suf: bahwa dalam kesdssn seksrappgpun masith ada orang-
orang wung idealis. Aku yakin Pak Jusuf terkosan melihat
semanpgac dun sikap mahasiswa-mahasiswa ini.

Dari Daha Moror aku perpi ke Kompar unmk imereleage
berra demonsravi-demonsomasi han 1oa. D4 sana aku masih
sempat omong-omong dengan Ojong, Edward dan wana-
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wan-wartawan lainnya. Kebanyakan dari masyarakac Jakarta
ternyarz menyokong demonsirasi-demonsteasi ini, katd mere-
ka. Tidak semua bedraku dimuar; renragg coreccoretr sapi
yang dilakukan glehku dan Jones Perdamaian ditolak Jakab.

Hlari Jumar pagl kedka akv sampai di Fakuitas Psikalogi,
Bocli dan Jopiz sudal menunggu. Mereka ranyakan pada-
ku apakah henar hahwa route demonstrasi hard int diarabkan
ke kora, Al karakan mungkin, karena sejak kemarin suara-
sudra yang menyamkan demikian santer cerdengar, Jopie ke-
mudian mengajakku pergi sebencar ke dekar cempar ukang
gado-gado yang scpi. la minca agar aku mencegah roure irw,
Menurut info yang kila tenma wakou itu di Kars (China-
tewrd sudah menupgpu orang-orang sewaan Chairul Saleh,
Begitu rombongin  mahasiswa memasuki Glodok, beginu
mereka mepceruskan  realisme. Teko-toke Tienghoa d
Pinmu Kecd akan diserbn dan dalam keadaan Ini mahasiswa
vany disalahkan, "' Rasialisme akan timbul, dan gagallah sec-
luruh perjuangan kira,” kaw Jopie, Scal ini aku bicarzkan
dengan Gafur, Keoua KAMI-UI, akan terapiia tidak mau pe-
duli, malah menganjurkan agar disiplin diperkeras, Gafur
memberikan briefing kepada demonscran-demonscean [ma-
hasiswa] Sasrra-Psikologl dan menyatakan bahwa sasaran
adalah Menceri Surjadi yang berckanror di sebelah Siasiun
Kota,

Wakos iru aku berpendapar bahwa rak ada gunanys lapi
bicara denpan Gafor, Sepera aku telpon Sindhunaca dan me-
minra agar dia menghubungi Wicono unk condakan-tindak-
an preventl Sindhu segera melalkukan hal ini dan juga menil-
pon KODIM Jakarta Utars dan meminta penjagaan sckeras-
kerasnya. Aku hanya berpesan agar demonstan dikawal dan
jangen dihalangi.
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Jopie mengusulkan acara lain, yaitu menuju ke Menveri
Gas dan Minyak Bumi serta menuju ke Menareri Bank Sen-
wal. Walsupun usoloya di fuar rencana KAMI, wrapi karena
pimpinan ada di cngan Herman dan aku sendin, makz scal
ini segera direrima.

Demonstrain bersepeda sampal ke Deparremen Gas dan
Minyak Bumi kira-kira jam 09.00. Mereka hanya hetjumlah
kipz-Kira. , . Wakm iw yang pegang megapbone adalah aku
sendin. Langsung aku berpidara di hadapan kawan-kawanku
wentang politik gils darl Pemerncah. Aku jelaskan secara agi-
tasi bahwa politik kenaikan harga bensin membuzc harga-
harga lain naik, dan inilah ujuan dar PKT apar kita melepa-
kain pengganyangan PKI

Penjaga keamanan dad Deparremen ini menegurku dengan
mengarakin bahwa aku |melakukan] agitasi. Tan memang
kelihacanny'a suasana dernunsrrasi mulai panas. Mobil Mencen
ditempeli plakac-plakat dan wembok-cembok dicorsceorer
Serelah herdebar sehenrar, akhirnya aku diizinkan masuk un-
uk menguras soud pertemuan delepasi mahasiswa dan Mente-
ri. Pengancarku adalah seorang alumnus UI dad Biro Humas
Deparcemen Minvak dan Gas Bumi, Karena it ia sepera da-
pat mengerd cunturan rekan-rekannva sc Afwe Marer, Aku
dipersilahkan duduk Ji ruang unggu yang mewah dan dar
mangan ini sayup-sayup w@rdengar hiruk-pikuk suarz-suara
demanstran,. Aku mulaj khawarir, jangangangan mereky Le-
lal bertindak di luar baras, misalnya membakar mohil. Walk-
fu i aku gelisah sckali, Unouoglab tak lamz kemudian 2k
berhasil menemol Jenderal [bno Surowo dan delegasi yang
terdiel dari riga orang sepera diterima. Ancara [ain terdapar
Sarlito dari |Fakulras] Fstkologl. Secara singlar dan sopan
aki karaksn renteng maksud kedarangan kami dan minca
apar Menteri mencabuc peraturan barga bensin yang membe-
rackan rakvar dan agar dalamn lingkungan Deparemennya
PEL diuindak denpan tegas. Menterl berjanji akan menyam-
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palkan hal ini, rewpi menyalakan bahwa karena bukan dia
sabu-satunya orang yany mencnukan, maka diz hams kon-
sultasi dahvlu. Dari Juar werdengar lengkingan svara Nining
Yang menpatasi nyanyian bepsama,
Menceri gobluk, menteri goblek, goblok apa sekarang
Goblok benar, goblok benar, goblok benar sckarang,

Kelihatan wajah Meneeni mamsh, dan aku dapar mengerd
karena sebagri menren dan perwira tinggl ia dimalkd-maki di
depan umum. Tewpi aku juga membensrkan tindakan maha-
siswa. Ibnu Suroweo bukanlah Mencen yany pandai dan kawa-
nya dia juga korup. Sebagai hadiah naik kelas is pernah mem-
berkan dker ke Hongkong unk jalan-jalan bagi purrinyas
Teralu, Kepada Meneeri aku minta agar ia mau keluar enuk
menjawah tuarutan demonsoan, tetapi is menclak. Aku min-
12 agar salah seorang pemban tunya keluar tetapi juga dicolak-
nya. Secara halus dia karakan bahwa ini adalsh seal gengsi.
Akvy tidak mau memaksanya. Di luar kamar Menico, aku
berunding sebentar dengan wakil-wakil lainnya. Aku usulkan
agar penolakan Menteri jangan diumumkan karena ini dapart
meledakkan suasana meniadi liar. Semua semju. Di hadapan
demonstan aku berpidara sebenrar dan kemudizn Herman
mengerahlan para demonsoan ke kantor Bank Indonesia un-
huk menemyi [Mencer]] Jusuf Muda Dalam, Menurot kawan-
ku der KOTI, Jusuf adalah orang yang memberikan cash
pada PKI bermilyar-milyar opiah. [a sebensmya sudah akan
ditangkap, tewapi dilindungi oleh Presiden langsung. Dan dia
bersama [Menteri] Surjadi adalah konscpror kenaikan harga.
Dia jupa adalsh bekas anggola PRI yang masuk PNL. Tegas-
nya dia adalah Meneen Gestapu, opormnis dan plinmt-plin-
mt. Jadi malvasiswa-mahasisws yang 1abu umumnya benci pa-
danya.

Kedka delegasi berremu dengan Menteri, anggotagnggota
lainnya berbicdra sccara ngawur dap meloncal-tonme Mung-
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lun mercka serem melihal Menrer. Bahkan Lro berbicara sam-
bil menangis. Mahasiswa dad [Fakuoleas] Tehnik menyackan
bagaimana mahasiswa-mahasiswa, karena ddak mampu bayar
bus, akhirnya cdur di [rusngl Senatsenac. Dan ini merusak

“daya hidup mereka. Aku rahu juga bahwa maohasiswa vang o=

dur di Senacsenar im sering kelaparan dan kehidupan roha-
mizhnya ddak beres. Orang yang cerakhir bicara adalah gk,
Secara sinpkat dan regas aku ulangi untucan KAMI dan ke-
mudian menysrakan: "', . . sdanya peraturan-peraturan Peme-
nnoah yang didasarkan aras realiras dalam mesyarakat, mem-
buktikan bahwa banyak pemimpin-pemimpin, mulutnya saja
berteriak mirba, padatral dia sendic belum pernah melihar ke-
nyaraan-kenyaraan dalam masyarakac.” Aku minwe agar Jusuf
keluar dan 1a jauh lebih berani dari Thou Sucawa,

Sebelum ia sampai aku sudah berar dabulu dan kepada
kawan-kawanku kuperintahkan untuk teriak-terdak GA-
"WYANG MENTER]L GESTAI'U, Idan ini dilakukan dengan
*baik, sehinpgs dia tidak bisa bicara. Sunpgub *kasiban'' me-
lihar Menceri dipermain-mainkan oleh mabasiswa.

Feralanan selanjumya adalah melzlui Jalan Merdeka Ba-
I, Tentara-lentara yang menjaga kira pada umumnya ber-
sikap baik dan suliv sekall untuk marsh. Di mana-mana kita
eeriak HIDUEP ABRI Reme pernah mepgganggu seorang ten-
lara sccara humods sckali. . . "Lho, mas ABR| senyum-sc-
nyum 3aja; senyumnya manis deh, seperd gula yang sudah
hilang dan pasaran.” Dan tenlara iou man ddak meu rerse-
nyum. Sunppuh repat ucapan Henk bahwa mahasiswa. bep-
hasil mengalahkan kelwaran dan vang dengan kejujuran dan
humor. Kerika rombongan Jewar dekar RRI. Calerabirawa su-
dah siap dengan Tommy gun di rangan. Sealah-olah mahasis-
wa-mabesiswa Sastra-Psikologi adalah pasukan yang besar dan
mau menyerbu istana.

Di Harmoni tiba-tba rombongan berbelok ke kanan me-
masuki Jalan Nusanrara, Aku lihat Jopie bersama Herman te
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lzh berhasil membelokkan demonstran dar tujuan semula
ke Koz depgan alasan han sudah siang (jam 12.00) dan kim
rasih mpu ke Perming, anak-anak ini telah berhasil menye-
lamackan perjuangan mahasiswa Indonesia, dari rasialisme
vang sudih disedizkan oleh gongsterganpoier sowasn Chaiml
Salch.

Boeli juga berhatii menyelamatkan rombongan lainnya
yang dalam rencana akan menduduki pompa bensin di Sra-
siun Koga. [a mendekati Cosmas, ketna Presidium KAaMi dan
mehjelaskan siruasi.,” . .. Casmas, kau gila; akan memimpin
anak-gnak ke sana?” rerak Bocli. Cosmas mau mengerd
dan mengalihkan sasaran ke Tanjung Priok, pusat bensin. T
sini mahasiswa-mahasisws mengganyang pempa bensin. Dan
screlah aksi merela selesai mereka sudah lelah dan wanpa me-
relea sadar rencana ke Kora telah digapalkan oleh mahasiswa-
mahasiswa yang sadar.

Menurut analisa kawan-kawanku, hari Jumar adalah han
sial bagi Chairul. Karena ia telah membayar orang-arang
agar mereka menimbulkan rasislisme dan kemudian menya-
lahkan mahasiswa-mahasiswa, Secam moral mahasiswa-maha-
siswa akan kalah dan ABRI akan ierpaksa bercindak keras
rechadap mahasiswa. Besoknya 2da Sidang Kabiner. D sana-
Iah ja akan "manuver™ menjauhkan pembela-pembela mzha-
aswa (yang dalam dugaannya telah menimbulkan rasialisme),
vaitu ABRI. Terapl rencananya gapal karenma sikap yang ce-
pat dan tegas,

Hari Sabms tanggal 15 Janwao ada Sidang Paripurma
Kabinct dengan dihadini oleb wakil-wakil mahzsiswi-maha-
siswa dad KAML-GMNI, GMKI. Kesan peramaku adelah
bahwa ini tentu rencana Presiden untuk :acmecah belah ma-
hosiswa, Dalam sidang rermu i2 akan berkara: ™. . . Kallan
mahasisws kerjanya hanya berselisih saja, antara kalian saja
ndak bisa bersarn.” Terspi reakisf KaAMI baik. Mercka mem-
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bawa selurnh massa mahasiswa ke Bopor untuk mendenpar-
kan hasil Sidang itu. Suam dndakan yang berani.

Aku {kur rombongan Sasr-Psikolopl ke Bogor. Dan yang
unik adalah bahwa kedua Fakulems mi membawa sepedanya
dan dimuad di atas cuk. Karena soal-soal teknis rombongan
baru dapac beranglat kira-kira jam 11.00 pagi. Suasana dalam
perjelanan riang gembira. Dalam truk yang sku tampangi ber-
ada Boeli, Nining (mereka ropa-rupanya cacok sekali dalam
team demonsrasi inid, Jomo dan kawap-kawan lama, Sepan-
jang jalan Mining bersama Boeli mengarang lagudagu yang ke-
mudisn akan sanpac populer dalam demoeastrasi-demanserasi,

Mahasiswa bersaru, singkirkan Menten Gestapu
Mahasiswa saru cira, Pancasila pasd jaya

Rombongan memaswki kota Bogor dengan menyanyi  Pa-
dortu MNegan.

Padamu Negeri aku berjanji

Padamu negeri aku berbake

Padamu neger alu mengzbdi

Bagimu negeri jiwa raga kami,

Lapu ini sudah lama lokenal, sejak dj Sekolah Rendzh.
Tetapi ketika it aku sangat techaro dan tiba-tiba sajaknya
menjadi sanger indah, puitis sekall Sealah-olah mahasiswa
dacang kepada lbu Indonesia dan berjanji unmk menyerah-
kan jiwa raganya bagi panah sir tercinca.

Di Bogor rombongan bechend di apzh Farida Rachman
untuk mengatyr bansan. Dalam barismn cerdapac jugs Leila
kawanku yang erit dan baik. Juga terdapac Maria, seomang
padis manis yang mav berjuang unuk rakyart; juga Mah-
juni, padis Bali yang kuar, dan lainlainnya. Rombangan
berjalap seperti hiasa: tempel-lempel, certak-reriak, dan ber-
nyanyi-nyanyl, Di depan fumal MWartni, aku beroyenyi
kuackuar dengan megafon,
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Win, kawin, kawin
Ada Menterd mkang kawin

Terapi suasina kord Bogor sepi {karenz inti rombongan
ada di muka istana) dan loyo. Aku berkali-kali minw pada
Gani supaya dia in acoon dengan megafon, Dan Gani ber-
vigha sekuarluarnya, melalui humor dan sindiran mem-
bangkickan suasana Bogor

Jalan-alan ke Sukabumi

Singpah dulu ke Cikampek
Indonesia benyak menceri
Tapi s#vang sukz npobyek

Kadanp-kadapg rerdenysr sindiran dan teriakan Gani

bersahuran dengan massa,
Gani: Siapa yang tidak pernah naik bus?

Siapa yang nalkkan hargr bensin?

Siapa yang suka bikin janjiv

Siapa yang suruh rakyvac makan jagung?

Siapa yang kerjanya foya-[oya di HI?

Siapa yang memboroskan kekayaan Bangsa di luar

negeri?

Dan massa menjawab: "Menteri”

Kemudian Gani bercanya lagl "Apakah Saudara-saudara
mau dipimpin oleh crang macam begini?

*Tidak" jawabnya,

Terapi sayang sekall suasama ko Bogor mad, Rakyar
diam saj2 seolah-olah mahzsswa-mahasiswa Jakarca inj
orang gila Pernah Gani teriak dengan megafon: "Hed,
orang-orang Bogor, apa kalian mdah jadi kabir,” banyak
beras acau makan batg?™

5 “Kapilalis birokragd™, icfilall PEI yung populer pada zaman
i,

Demorsman 1¥1

Di daerab Chinatows hampir cerjadi cfasd kerila seorang
mahasiswa yang odak dikenal mau memaksa scbuah ko
Tionghoa [supaya] buka Baeli Bertindak tegas dan meng-
usirnya. Edi Wurjancore juga hampir beckelahi karers ia
mencegah pencegatan schuah mobil. Mungkin karena ridak
ada respons, akhirnya aku amhbil megalon dan aku sendird
mulai bicara: ... "Di sini suara mahasiswa Indonesia, Di sini
adalzah demonsran-demonstan  mahasiswa dari [akarma
yang rergabung dalem KAMI, Kami duang untuk menun-
wac tiga hal. Pertama pembubaran PKI Kedua agar peratar-
an-peraturzn pila yang menaikkan harga-harga dicabut dan
ketiga apar Menteri-Menreri korup, Gestapt dan plintac-
plinue diricu] dar] Kabiner”, Arau aku kawkan bahwa per-
juangan mahasiswa adalah indentik dengan perjuangan rak-
yar, Bila ada massa ABRI, akn karakan bahwa ABRI se-

bagal anak tevolusi adalah seudara dari mahasiswa-maha-
siswa karena mahasiswa-mahasiswa jupa anak revolusi

Kira-kira jam 12.00 rombongan kami distep oleh dua
orang mazhasiswa  "Coba dzngarkan apa yang dikamkan
aleh Bung Karno, Dia maki-maki mabasiswa', karanya sam-
bil menyodorkan {radio] oansistor yang dibawanya. Bam
pade saat irulah zku tahu bagaimana sikap Bung Karno.

Reaksi pertama para mahasiswa adalah marah, Ako jugs
mendonghal selali pada Bung Karno, Boeli juga, dan kukira
kawan-kawan lainnya, Mulei saatitulah emosi berbicara. Se-
mua rchanan-tekanan yang dirasakan tiba-tiba meledak.
Boeli ikor-ikuoan pegang megelon dan ia berreriak-rerisk di
depan asrama tentara: "Saudaci-saudars dari ABRI juga ma-
kan beras, bukan? Tidak pelor. Karena im banrulsh perju-
angan lami", atau "Apakah saudara-saudara tahu bahwa
banyak Menteri-Mentert poblok it punya anjing Herder?
Tahukah Savdara apa yang dimakan anjing ini? Tiap han
makan susu dan eelur. Sedanpkan makyst Indonesia ndak
manpu seperti ini. Minum teh srau kopi saja tidak pakai
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gula. Berapa biaya perawatannya sebulan? Rp 150.000 le-
bih besar dari gaji perwira yang manapun jupa Nasib kita
lebih buruk daripada anjing.” Dan kalaw aku pegang mega-
Ion, langsung akn bicara: “'Kita wore Men ceri-Menteri Ges-
mpl, Menceti-Menterl goblok dan mukang kewin, turin dan
Kahinet. Rakyat menunmc Subandoe Meareri Gestapu
yang tangannye berlumuran darah Pahlawan Revolusi, su-
paya minggir. Kita mpmc agar Chairul Saleh, Menteti ke-
najkan harga dan catur, supaya murun. Kite menout Suejad,
konseptor kenaikan harga, supaya diriwl. Dan 1.0, Masie,
Sumatno SU dan Jusuf Muda Dalam, supaya minggir. Tun-
tuten kami adalah runmumn mkyar ..." dan serervsnya.
Wakm itu perasaan cakurc ridak ada sama sekali.
Rombongan Sascra-Fsikologi mencegat mohil-rmobil Men-

teri. Mobil Sukendro dikervmuni oleh mahasiswa dan ia
kelihatan mnjukkan jempolnya. Mobil Ruslan diporong [di-
cegat] oleh jip vang dikendarai oleh mehasiswa dan Buslan
dikerumuni, [a hanya senyum-senyum saja. Memang hari it
mahasiswa adalah taja jalanan. Pukul duea rombongan
pulang, dan masih s¢gar dalam ingaranku svara nyanyian
yang janzn.

Di sinilah di sini kira bercemu lagi

i sinilah di sini kila berremu lagi

Ganyang, ganyang, ganyang Menleri goblok, hai!

Bapian rombongan besar yang ridak kuikut, lebih hebar
lagi pengalamannya. Mereka mendesak cerus ke pino Isca-
na, Cakrabirawa Bdak dapar menahan keadaan dan merckz
meoembaklkian tembakan peringaran ke aws beroubi-mubi
Mahasiswa-mphasiswa mendatangl Cakra yang mencmbak.
Seeara histeris is mercekik leher bajunya "Kau jupa pu-
nyd ister, bukan? punys anak’, Katanya sambil menangis
dan mengguncangguncingkan badan Cakra radi. Cakra tadi
terdiam dan lapun meazngs. (Aimmatanys berlineng-linang).
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Mahasiswa-mahasiraa ini makin kalap. Baru serelab Suhar-
o, Marradinaw dan Sutjipro ke luar dan berdirj di hadapan
demonstran dan memineanya tenang, mahasiswa-mahasiswa
tadi dapat =nang. Sayang sekali aku tidak hadir dalam pe-
cistiwa "hesar” ind,

Dalam pidatenya Bung Karno mengecam para maha-
siswa Dia marah sckali dan menuduh mahasiswa ddal tahu
adar. "Masakan Menteri-Menceri, orang-arang yang lebih tua
dari mereka, dimduh gobloh Masakan ibu-ibu yang neik
mobll  dikarakalaj dengan omongin-omongen  koror'.
Pokoknys Sukarne marah schali karena “aksi-aksi” maha-
sisws ini. Dan akhimya ia menantang bahwa siapa yang
berani dan sanggup memerunkan harga dalsm walim tige
bulan, akan diangkac jadi Menezei, Tewapi jika gagal, ia
akan dieembak maci.

Di Pogor terjadi lagi peristiwa [ain, Rumah pobadi Har-
tini di Jalan Jakarrz dicorstcorer dengan perkataanperka-
taan yang "tidak sedap”. Kawnya rerbaca mlisan-nilisan
'SARANG SIPILIS', LONTE AGUNG ISTANA', 'LONTE
GERWANI® AGUNG', dan kin-lainnye.

Sabm sorc ito aku perpl ke mumah Dehana, makan di sa-
na, lalu ke umah Ojong Serclah ngebrol-ngabrel szben-
rar, malamnya sku pulang, Hari itu adalah hari yang sa-
ngat melelzhkan, Kira kehujaman di Degor berkali-kali,
lapar, lelah dan marah. Ibuke menyambur kedacanganku
denpan kara-kzra "Kau kelihatan wa sekarng; koter, bau
dan degil”. Aku hanya senyum =aja, g

Minggu pagi dan siang adalah har istczhet. Bepar-benar
istizahar, erumma (sik. Malamnya dsrang Ripro dengan is-
terinya Tien- Serelah ngobrol sebenrar aku diajak bermalam
di rumahnya di Senayin. Aku pergi ke mna sambil ngobrol-
ngobrol. Ripto adalgh kawan karibku di Bandung. Kita sa-

6 Cerikan Waniie [ndanesis.
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ma-<ame delam satu organisasi dan aku hormat padanya ka-
rena sikapnya yang fegas dalam perjuangan. Sejak masih
mehesiswa dia sudah berkecimpung dalam politik. Kerila
ombul “peristiwa Prof. Mochear”,” diz skl membelanys
din serelah Mochrar diriul, diapun Vjamh®™ dari Scnar dan
Dewan mahasiswa. Kenka terjadi penstiwa 10 Mei [1963],
dimnghap dan ditahan bersamasama ramsan mahasiswa
lainnya Dalam saacsaac yang sulicinilak alu kenal dia, dan
sejak itu kita bersahabat kadb. Juga dengan iscinya Tien.
Ripto kini bekerja di KOTL dan mengurus soal-soal policik,
Daci dia akn dapadkan info yang banyak renweng simas rer-
akhir. Bagaimana tentang barisan Sukarno, bagaimana Bung
Karno menerimz delegasi mahasiswa tandingan darn ASU-
" GERMINDO® dan bageimana dua organisasi ini berjanji un-
"muk” ... membela Bung Karno sampai mat, dan itulah pi-
lihan karni", kara mercka, Bung Karho menerimanys. Ma-
lam it aku tidur di S¢nayan serelah ngobrolngobrol sam-
pal larut malam.

Hari Minggu it cerjadi penistiwa-peristiwa yang pendng.
Dalam pidaro han Szbrunya Bung Karno sacara regas men-
sioyalic bahwa ada usaha-ussha unuk menconghelnya dari
""Kepernimpinannya” selaku PBR.” Dan kemudian ia seru-
kan kepada bangsa Indonssia yang setia padanya unmk ber-
giri di belakagnys, menyusun barisan dan mnggn koman-
do. Ini adalah #igve politk dan segera Subandric mengam-
bil msiatip. Malam Senin ia mengadakan pidato radio me-
ngecam para mahasiswa dan menganjurkan pendiclan BA-
RISAN SUKARNO. Setelih ads "sige™ dati Bandric maka

T Forisiwa pemecatin alag dii Prof. Dr. Mochtar Kusumear-
madjs SH, LLM dari Universitas Pajajaran karena ditudeh ant Soe-
=Tl

8 Al-Surachiman. Gerakan Mahasiswa Naglonal Indgnosia,

9 Pemlmpin Fessr Revolus,
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GMN1 ASU-UBK'®- GERMINDO segers bergerak. Poster-
pascer tempelan KAM] dibobek, merska tempel postae-
paosier HIDUP BUNG KARNO, dan secarz insimuadf man
mengesankan bahwa KAMI adalab aned Bung karmeo, kanan,
ditunggangi Nekolim*! dan laindain. Dari Ripto aku men-

dengar kabar behwa telah discdiakan wang sebanyak

Rp 100 jura rupish baru untwh "menjegal™ demonsoan-
demonstran dan mendirikan Barisan Sukarno. Malam it
X AMI mengadakan rapar, Suasgnanya tegang dan modanya,
Karena dengan pidato Presiden maka jelaslah bahwa kini
"Mahasiswa berhadapan dengan Presiden”.

Pepelrade Jaya'? melarang demonstrasi-demonstrasi le-
bih lanjuc, What nex:?

Dalam rapit lenpkap KAMI, scoap orang boleh menya-
takan pendapsmya. Saleh storang pembicara, Halim S5g-
dmuda dari Fakuloas Kedokterin, secara tegas memine
agar perjuangan tetap dilanjutian: "Kalin kim harus di-
1embak, kica bersadin, Terapi kita adaizh orang yang keciga,
Yang perrama harus dirembak adalah GESTAPU, lalu ko-
mpeer dan barvlah mahasiswa™. Suamna yang tegang ini
tiba-tiba pecsh, ketka datwng ssorang “kurir"{?) membawa
surac Bung Tomo, Dalam suratnya it Bung Tomo mengan-
jurkan dan womalah "pnEoge’ Bung Kame menjadi
“"Menten IMarga’. Tetapt mintalah wako semhun. Ini wh
ada aronys dibandingksn dengan duspoluh ghun di bywah
Mencri-Menteri goblok, 'Dan®, demikien Bung Toma, "sa-
ya berscdia ikur ditembak bersama mahasiswa jika perlu®.
Surec ini disambul dengan repuk rangan yang gemuruh,
Rapac pimpinan ekhimya memumskan bahwa:

10 Univerdias Bung Kameg.
1 Meokolonializme dan imperinizsme.
O Peoguasa Pelaksina Drwlkora Dasreh Jakara Raye
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— Perjuangan rerus dilanjutkan dan pimpinan rela di-
cangkap,

— KAMI meneoma nngan Bung Kamo tentang men-
eri-menteri tadi,

Rituan mahasiwa ini kemudian berkumpul di Deparlo,
Sepulub orang wakil mahasiswa masuk (ermasuk akn) dan
dengan baik Hakim menceriterakién apa sebabnys mersha
mau menemui Subandrio, Dalam resolusi yang dibacakan,
mahasiswa-mahasiswa menunot agar Subandrio mencabur
ucapannya dan supaya gerilya poliik Ibrbim Isa yang men-
jegal delegasi resmi Indonesia di Havana divembak mati.
Suwire berjanji skan menyampaikan hal ini kepada Suban-
drio, Dalam sar-saac indah lahir beberapa ye! yang kemu-
dian dijadikan lagi olch para mahasiswa Yel-yel radi anca-
ra lain: "SUBANDRLO AMJING PEKING',

Dgri Deparlu rombongan menuju ke [Jalan] Merdeka
Selaran ke rumah (kancor) Wampa 1.} Rambangan Sasira
{yang aku pimpin} berjalan paling depan, DI sampinghu cer-
dapar sepuluh orang pimpinan demonstran dari tap-tiap
[akulras, Kedka demonsttan masih di Pzjambon, ancek-
ancck Bandrio telah menilpenrys bahwa ada demonsiran
yang akan *'menemuinya”. Bandrio segera menilpon Amir-
mahmud dan Amimmabhmud menjawab bahwa demons-
transi-demonstrasi vang ada adalah 1§ a r, Aku dengan ceri-
ter ini dari komandan kawal rumah Subandrio. Kompol™®
Uroro.

Boeli dalam memimpin demonscrasi ind berdndak egas
dap baik, "Mana Komandan?™ pertanyaan pertams agsk
membencak. Utoro menjawab: “Saya komandan, dan apa-
kah saudira punya izin unk demopsmasi? "

13 Wakil Mencri Penama.
M Komisaris Palisi.
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“Tidak™, jawaban Bocli. {(Kemudian ia mencericerakan
bahwa mumpung sudah liar lcbih baik mengambil ofensil
psikologis dengan jawabanjawaban yang regas dan hecani).

Bandrio mau mencrima waki-wakil demonsiran cecepi
dengan syarer hahwa rombongan barus berdic agak jauh
tari tempatnya. Hanya ¢kor bansan yang boleh dekat pin-
munya, Aku sendiri ddak ikur dengan rombongan yang
menghadap, Terapl dad cericcracericera Boeli {vang ikur
menghadap), aku mengerahui kisah scluruhnya. Subandrio
menuduh behwa demonswan ditunggangl .oleh Wekolim,
Belum selesal da Bicara 'Ismid (wakil KAMI Pusat) memeo-
wng: “Kami sama seksli tidak merasa dicunggangi. Dan ka-
lau memang ada yang menunggangi kami, maka yang me-
nunggangi adalah rakyac”,

Dban kami bangga. Subandrio margh: "Walian manusia,
52¥a juga manusia, Kslian punya massa, sayspun juga punya
massa”. Belum lap ia bicarg habis. Bocli sudah memotong”,
“Jadi dengan demikian Bspak ingin mengadu thassa
Bapak denpan kami. Apakah ini bwkannya poliok pecah
belah?™. Dialag yang panas ini cerganggu dengan datangnya
instruksi Pepelrada yang memetintabkan agar demonscrasi
bubar. "Neh™ kar Bandrio, “kalian bubar saja”. Tegapi de-
legasi ini bandel dan cak pedull akan inscruksi Pepefrada.
Akhirnya Bandrio dicaneang keluar gleh delegast (1smid,
Hakim, Bocli dan Slamer). Bandrio menolak ... "Unwuk apa
saya keluar, jika saya menjadi bahan cjckan". Tewpi akhir-
nya ia kelvar. Datam hal ini Bandric memang berani,

Secary singkar dan jelas iz hamkan bshwa bukannya
unk merendahkan demonstrasi-demonsmasi makasizwa. la
hanya minta kewaspadaan mahasiswa agar mereka jangan
dimnpgangl olch siapa pun juga.

Setelah demonsirasi skan pulang, seorang perwira me-
mina agar empdt orang penanggungjawab demonstran da-
tang ke Garnisun untuk .... "Berdiskusi". Kia senma rzhu
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—~ Perjuangan terus dilamuikan dan pimpinan rela di-
tangkap.

— KAMI menerima mnngan Bung Kamo tentang men-
reri-menteri tadi,

Ribuan mahasiwa ini kemudian berkumpul di Dreparlu.
Sepulubl orang wakil mahasiswa masuk (lermasuk aku) dan
dengan baik Hzkim mencericeraban ipa sebabnya meteha
mau menemni Subandrio, Dalam resolusi yang dibacakan,
mahasiswa-mahasiowa menunnul agar Subzndrio mencabur
ucapannys dan supaya genlya politik Ibrahim Isa yang men-
jegal delegmsi tesmi [ndonesls di Havana ditembak mati.
Suwito berjanji akan menyampaikan hal ini kepada Suban-
dria, Dalarn saatsaac indah lahir, beberapa yel yang kemu-
dian dijadiksn lagi oleh para mahasiswa, Yel-yel wdi anca-
ra lain: "SUBANDRIO ANJING PEKING',

Darl Deparlu rombongan menuju ke [Jalan] Merdela
Selaman ke rumah {(kancor) Wampa 1'% Rombongan Sastea
(yang aku pimpin} berjalan paling depan. Di sempinghu ter-
dapat sepuluh orang pimpinan demonsman dari Hap-tiap
[akulras. Keoka demonstan masih di Pejambon, ancek-
antek Bandrio relah mendponnya bahwa ada demonsiran
yang akan "'menemuinya”, BandHo segera menilpon Amic-
mahmud dan Amignahmud menjawab bahwa demaons-
transi-demonstrasi yang sds sdalah 1 i ar. Ako dengan ceri-
tera ini darl komandan kawal rumah Subandrio. Kompol™
Uroro.

Boeli dalam memimpin demonscrasi ini berrindal 1epas
dan bsik, "Mana Komandan?"™ pertanyaan pertama agak
membencak. Utcro menjawab: “Saya komandan, dan apa-
kah saudara punys izin untuk demonserasir ™

B3 Wakil Menicr Penama.
M Komisaris Palis.
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"Tidak™, jawaban Boell. (Kemudian ia mencericerakan
bahwa mumpung sudsh liar lebih baik mengambil ofensil
psikologis dengan jawaban-jawaban yang tegas dan berani).

Bindrio mau menerima wakil-wakil demansiran cegzpi
dengan syarar hahwa rombongan harus berdid agak jauh
darl Lempaimya, Hanyz ekor bansan yang baleh dekar pin-
mnya, Aku sendiri ddak ikut dengan rombongan yang
menghadap, Tetspi dad ceriera<eritera Boeli (yang ikur
menghadep), aku mengershui kisah selurubnya. Subandrio
menuduf bahwa demonstran ditunggangl .oleh Nekolim.
Belum selesal iz bicara 'lsmid {wakil EAMI Pusat) memo-
tong: “"Kami sama sekali ndak merasa dicunggangi. Dan ka-
lau memang ada yang menunggangi Kami, maka yang me-
nunggang adslah rakyad”.

Dan kami bangga. Subandhio margh: "Kalian manusia,
s1¥a juga manusia, Kallan punya mgssa, sayapun juga punya
massa”. Belum lapi fa bicara habis, Bocli sudah memotong”.
“Jadi dengan demikian Razpak ingin mengadu massa
Bapak dengan kami. Apakah ini bukannya politk pecah
belah?™. Dialog yang panas ini cergangpu dengan darangnya
inscruksi Pepelrada yanp memerintahkan agar demonstrasi
bubar. "Nah™ karz Bandrio, “kalian bubar saja”, Tetapi de-
legasi ini bandel dan wak peduli akan inscruksi Pepelrada.
Akhirnya Bandrio diuineang keluar oleh delegast (Ismid,
Hakim, Boeli dan Slamet}. Bandrio menolak ... "Uncok apa
saye keluar, jika saya menjadi bahan cjckan". Tetzpi akhir-
nya 1a keluar, Dalam hal ini Bandrie memang berani,

Secary singkar dan jelas i kamken bashwa bukannya
unwk merendahkan demensirasi-demonstras] mabasiswa. fa
hinya minta kewaspaddan mahasiswa agar mercka jangan
dirvnggangi cleh siapa pun juga.

Serelah demonsetssi aken pulang, seurong perwira me-
Minta apar empal orang penanggungiawab dermonstran da-
tang ke Garnisun unmuk .... "Berdiskusi''. Kita semus rahu
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bahwa mercka akan digghan. Semuanya menclek dengam
alasan jike para demonstmn: ddak melihat pimpinin po-
lang maka mereks akan mengamuk, Alasan ini ditedma dam
pimpinan berfanji akan decang satu jam lag.

Dol Subandro aku dan Boell naik becak ke rumah
kakakny2, dan Bozli makan sedikic. Rupanya inscink
lapamya jkur berbicara menjlang penangkapannya. Dad
sana kita menuju ke rumgh Bocli. Barang-barang yang mk
perv {selama demonsoasi-demonstasi banyak rterdapar
sieransiaran gelap and Bandric — dan unmuk mencegah
halhal yang =k diinginkan Boeli membuang seharan-
sebaran inj} disingkirkin dan lalu kira ke Salemba. Kawan-
ku ini pergi ke Gamisen watuk tidak kembali lagi.

Scmentara iru di [stana Negara regadi pula hal yang
penting. Wakil-wakil mahasisws dimzki-maki Bung Karng
selama secengah jam. "Mana PMKRI, katanya "Kau rahu
apa yang dilakukan oleh mahasiswa-mahasiswa di rumah
lbo Hardni? Kau tho rumah Ibu Hanini dicoreccorer
‘Lonte Agung’, 'Gerwani Apung’ dan lainJainnya? Kau tahu
apa artinya lonte? Hartini adalah isteribu dan akn adalah
bapakmu, jadi diz jugy ibumu. Iniksh yang dilalmkan oleh
seorang anak erhadap ibunye?" Rupanys Bung Karno ma-
b sekali ... "Inikah yang disjarkan Yesus pada Kalian#
Mana HMI? Apakah Ini zjaran Nabi Muhammsd?"

Wakil PMKRI menjelaskan bazhwa memang benar yang
corer-coret ity adalah anak yang memakai barer PMKRI te-
recapi mereks adalah Pemuda Rakyar PMERI menyilzhkan
agar Pepclrada yang menangkap mereks di%onfrondr. Bung
Kamo rerdiam._

Kemudian ia tanyz ... "Mana dar kerurunan Tiong-
hoa?"” Liem Bian Koen dar PMKRI maju. "Golonganmu
Juga sussh diurus: [hutikuc demensirasi dengan celana waol,
lalu stop mobil dan corcrcorer "RAKYAT LAPAR’ ini me-
nimbulkan iri dari polongan Indonesia asli dan menimbul-
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kan msizlisme. Kengpa lulian demonstrasiv™ mnya Bung
Eamo marah.

Suwarto ketua BMUI menjawab babwa mahasiswa-ma-
hasiswa sudah ddik bisa hidvp lagi ... "Beyanghkan Pak,
mahasiswa-mahasiswa Sastrs yang tinggal di Kebayoran ha-
ros mengeluarkan uang paling sedikit Rp 4.000 uatvk ku-
hah, Sebulan sudah Rp 100.000".

“Bilang, lapar-lapor kalau ada hal-hal ini", katanya sam-
bil marah-marzh dan geriak-reciak. Dalam had para maha-
asws ombul penanyaan: Bagaimana dan apa puna Men-
af-Mencednyaf

Hung Kamoe juga menuduh mahasiswa pontok-gonrokan,
ini dibanteh pula vleh Suwserro, Yang goncok-goncokan ada-
jah GMNI ASU dan OS$A-USEP'®. Teroyala Bung Karno
ndal pernah tahu akan adanya perpecihan GMNI dan
Front Marhaen (?) kecuali PNL Soal PPMI'® juga tidak
dikerahuinya Dad sini kelihatan bagaimanra Bung Ksrno
dikelilingi  oleh  Menterd-Mengeri Dorna'”? yang hanya
membezikan laporapdaporan yang bagus-bagus saja. Dan
dengan demikian Bung Kamo dipisahkan dan realicas.

Aku yakin bahwa Bung Karmno adalsh manusia yang haik
dan eragis hidupnya. Mungkin iz perngzh membuar kesalah-
an-kesalahan polick yang besar, akan ceapi salah sam se-
babnya odalah pembantu-pembanmoya sendiri. Resimen
Cakrabirawa membuat jarnp-jacing birckraris yang sulic
ditembus, sehingge hauaya kiik-klik terienm saja yang da-
pac masuk ke Isiana. Hung Karno-scolah-olah dijadikan ca-
wanan dalam sangkar emas. Tanpa koneksi jangan harap da-

15 Osz Maliki dan Usp Ranuwldjejs.

16 Perzerikatan Perhimpunan-Perhimpunan Mahasiswa [ndone-
.

17 Menter-menteri yang dimduh memlinah, speri 1akeh
Dorna dalam kisah pewnyangan.
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pac menjumgai beliau. Dan dalem suasana scpert ind ads
guatu atik yang secara sisternads berusaha "mendekadensi-
kan“nys, I3 terusmenerus disupply dengan wanim-wanita
canok yang lihal, Hareni muncul, (siapa ¥ang mempere-
mukaonya?} dan membuac Bung Karno “dibancurkan''.
Sejak il wanita-wanira cantik keloar-masuk istana: Baby
Huwae, Ariatl, Sanger, Dewi dan lsindainnya. Scolah-olah
Bung Karno mau dialihkan hidupnya did insan yang cinra
tangh 2ir menjadi kaisar-kzissr yang punya harem. Tiap
nunggy diadakan pesta-pesca yang dekaden di lsana dengan
ngomong cabol dan perbuzcan-perbuaian cabul. Ya, dalam
keadaan ini siapa yang tidzk berpengarub Yani juga meng-
alami nasib yang sama. Yani adalah seorang perwira yang
brifliant sekali. Dis regas dan berani. Tidak ada Seorang pun
yang dapat mengancamnye 2au menyogoknya. Serahuko
Yeni juga bukan perwira yang mata keranjang, Bahkan da-
lam rahun 1962 (2} ia pernah membuac peraturan yang me-
larang prajurit-prajudc Angkawn Darar unruk mengambil
isrert kedua ranpa izin komandan dan isieri percamanya. Po-
pularitas Yani sangac besar. Terapi hal ini ruparupanya
tdak disenangl oleh "sowmebody’ dalam Istana yang juga
telah menjatuhlkan moral Presiden. Yani mulai dipancing
dan akhirnya ia memelihara isteri muda. Perwira-perwira
Angharan ]'J::u Republik Indonesia mulai kecews yang re-
rang-terangan bilang padaku bahwa karena tindakan Yani
maks banyzk perwira pertama dan menengah yang kecewa
dan nidak menghormati Yani. Dan pastilah ada vang senang
dalam hal ini. Siapa? Menjadi menteri di Indonesia sulir se-
kali, Di samping ia harus pintar, ia harus puls kebal cerha-
dap uang sopukan, panghat dan ... wanioa-wapita candk,

Jam sepuluh malam aku sampai di umah. O rumah su-
dah ada Lukman yang nongkrong dan terpaksa aku ngo-
brol-ngobrol lagi walsupua aku sudah lapar dan lelah. Jsm
sebelas dia pulang. Baru aku mksr pakaian dan [wakm)
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men makan darang ramu lagi. Aka sudab -dongkol. "Tamo
mana lagi yang datang malam bura ini?”'. Temyata dia ada-
kb Rahman Telleng, kawan karib dari Bandung. Aku ajak
cia makan dan ddur di rumah, tepi dis olak. Kita ngo-
brol-ngobrel tentang suasaria cerakhir, Ternyao dia adalah
wakil dari mabawsiswa-mahasiswa Bandung yang darang un-
vk menemui Suherio, Nasution dan juga menyampaikan
peusi mahasiswa Bandung pad:s Bung Karno. D Bandung
quga terjadi demonstrasi-demonstrasi. Mercka menyerbu
Braga dan corar-corer seperd mahasiswa Jakarca, Gedung
MPRS dirlis] sehagal GEDUNG KOMIDI dan di dalamnya
erbaca ADA ORANG PIKUN, TUGL DIBILANG CELA-
A {Jawaban sponran mahasiswa aras pidae Bung Karno
di Bogor). Mahasiswa-mahasiswa ITB merencanakan unmk
lomy moreh jalan kaki ke Jakana, akan tetapi distop di Pa-
dalarang. Besoknya bart zku whu bahwa kampus [TB
disertbu oleh GMN]. CGMI dan orang-oreng bavaran me-
reka. Labormtorim meu dibakar dan perpusrakain Hen-
twedy Contact Team'® mau dibakar pula.

Rahmoan jupa cerrers bagaimana Adji welah melarang
Barisan Sukarno dan menangkap 75 omng wkohnya di
[TB. Jam |2.00 Rahman pulang, aku makan dan odur.

Keesokan harinya 1idak ada acara apa-apa. Sambil meng-
isi wakru aku mengadakan diskusi rerbuka dengan kira-kira
60 mahasiswa Sasrra-Psikologi. Di hadapan mereka zku
bacakan pedst mahasiswa Bandung yang aku dapar dari
Rahman. Isinya bagus sckali. Mercka minca agar Bung
Kamo melihat kenyalaan yang ada sckaradp, ddak hanya
dari tembok-rembok istana Tampak Siring, Bogot, Cipanas
arau |lstana Merdeks, "Keluarlah dar] mobil-maobil fimpafa

1E Perpustiakain Indrimn Teknologl Bamdung Yang berafiliasi

. dengan Universitas Kenmcky (ameriki Sedkat].
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dan fakarea By Poss dan lihatah kenyaraan™, derikian
suara mahasiswa Bandung.

Serelah sclesai aku memimpin rapar majalah Mapols yang
kini bernama Sastromesia Kerka rapat scdang berlangsung,
Herman mendekatiky dan menyatakin bahwa ia dipanggil
ke Pepelrada. Aku tshu Herman adslah oranp yang ridak
poliik dan ddak dapar berbicara wkds. ls meminta agar
aku temani diz. Aku seruju, Bemama kic ke Kodamn. D sa-
na berrersu dengan koneksi-koneks: lama, para perwira dan
intel dan Biro Polick. Ternyata Herman dipanggil oleh
fiverste Urip Widodo {aku kepal dia beberapa bulan yang
lalu, sekerang diz sudah lupa mpa-rupanya). Scal penang-
kapan anak UBK ternyata celah dibawakan ke iscana. Di
Presiden dilaporkan bahwa mahasiswa-mghasiswa KAM] Le-
lah menelznjangi dan memukol mereka. Ini terang fitnan.
Saya minta sgar mzhasiswa im dikonfrondr dengan erang-
orang yang memerksa mercka. Urip yang sudah pusing
akhirnya minta agar KAMI menyusun laporan, Aku
sangeupi dan esoknya aku sampaikan padinya. Di sini
terlibat bagaimzna fimah-fitnah iru masuk kc Isiana, dan
inlerinfo palsu semacam inilah yang . diterima Presiden.
Malamnya, karema takur kalau-kalau UBK menyerbu
dengan orang-orang -bayaran, sebagian mahasiswa-maha-
siswa Sasira aku minta ddur di Psikologi unck membanto
menjaga "markas”’. Aku ddur di rumah.

Besok papginya sku sudah beriemu Boelj lagi, Sctclah di-
ihan 30 jam ia dilepaskan. Ceriteranya sebagai berikur: Se-
rclah mereka datang ke:Garnisun mercka ditemni oleh sc-
Qrang perwira yang bermanya mengapa mercka berdemons-
masi. Secara singkar mercka nyawskan bahws mercka tahu
tentang larangan demonstrasi tetapi melihat suasana panas
dari emosi yang ada dan sebagai pimpinan, mereka dihadapi
oleh 2 pilihan. Patuh pada peraturan dan membiarkan anak
buahnya melakukan Bndakan sendif-sendiri {karena sudah
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=dak dapar diecgah lagi) arau menyalorkan emosi mereka
Sengan demonstrasi, Perwire interogator terdiam. Rupanya
i mengerti, Dari Garnisun mercka dibawa ke Pepelrada dan
&l sana mercka diperlakukan buruk olch scorang perwira,
Lerda Nursjiwan Adil,

Aku rahun renang perwira intel ini dan Lukman. [a me-
mang perwita bodoh, korp sersa malas, i sana Boceli di-
pukul. Hakim may malawan, cecapi dicegah olch Boeli. Mc-
puruc Hoeli jika [z melawan {dan dapar) maka bapaimana
nasib {anggora] KAMI lainnya yang akan dawang sesudah
mereka? Jam duabelas malam mercka dimasukkan cahangn:
Sebelumnya sersan yang membawa mercka membericahu-

kan bahwa mereka akan disamkan dengan wahanan-tahanan

Gestapu dan mzhasiswa-mahasiswa and KAMI {di sini ter-
Lihat berapa cergbohnya kerja intel Kodam).

Ketka mercka sampai penghuni-penghuninya sudah -
dur, Seorang cawanan yang terbanpan berranya: "Dan Ha-
risan Sukimo?” Mereka mengiyakan. Anch dan lucu wpi
ini uneuk keselamatan. Dalam whanan ini mercka ddur
erus dan sekali-sekali berdiskusi. Karena tahanan-tahanan
¥ang damang bersamg Boeli adalah mahasiswa-mahasiswa
FHMI. Boeli (waldupun seprang KHsten) ikut berpuasa. Pua-
51 ini {manpa saut dan buka) menimbulkan simpad Hakim.
Dan diskosi-digkusi ini cerlihac bewapa hebatmya HMI celah
ricrembes ke dalam KAMI dengan jasingan-jaringan dj
keamanan.

Acara hari Kamis canggal 20 adalah mengapur kota Ja-
karra. Hari it hanya ada kira-kiea 300 mahasiswa yang
hadir di Salemba. Munpkin mercha Iclah dan jstirahat di
rumah. Aku juga ridak mau pergl 1etapi Gha-ola aku ingar
Hetman; ddak ada yang mendampingi: Segera aku menyu-
sul dengan becak ke depan [stana, karena sebelum ogapur
mereka mendengarkan “penpumuman” pendng dari Bung
Kamg, Ketika aku sampai Bung Kamo sudah selesai ber-
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pidato. Kinya sama selali mengecewakan. PK1 ddak buber,
Kabinet ddgk divesbyffle dan harga-harga terap nmlc

Rombongan KAMI bubar dan berjalan menuju ke da-
lam truk masing-masing. Di sisi kanan dan kir depan dan
belakang terdapar buruh-buruh Marhaenis dan GMNI-ASLL
Aku @k tahu siapa yang mulsi dehuln ceapi wakol i
rerdengar yel-yel- Dad pihak KAMI adalah "HIDUP BUNG
KARNO' dan '"GANYANG PLIMTAT-FLINTUT'. Tiba-
bz rombongan yang terdepan dad barsan mahasiswa dan
bunuh inj berbalik ke belalang dan dengan dipelopori oleh
seorng yang Hnggi besar mercld menyerang barisan KA-
MI denpan rongkat dan baru. Mahasiswa-mahasiswa yang
tidak bersedis-sediz Ini eerkejur. Aerapa kefompobk-kelom-
pok keeil mahasiswa yang di luar bansan, dikepung dan
dipukuli. Aahkan ranpz scgan-scgan mereks memubuli wa-
nite. Dari Sasma, lbu Hendgrmin {Purbakala IV) dikepung,
disuruh membuka jaker kuningnya. 1bu Hendarmin meno-
lak dan ia direndang sampai kakinya membiru, Elvia Meno-
po {Elok} disambir dengan bamu dengan Kosaslh, juga maha-
siswa Sastrw darl GMNI-ASU. Judi diszambic dengan baru.
Kepalanya s=dikic luka. Di Psikologi, Pudji, scomang ASU

memuku! Karrini, rekannya sendiri dan tinphar 1, Alu ds-°

pat memlbeyanghkan kalan pada saacim aku dijumpai GM-
W1-ASU [Fakultas| Sasma .... pasdlah aku dipukuli, karena
merska benel sclkali padalu. ASU ini reriak-tedak “'GaA-
MYANG EAMI'. "GANYANG JAKET KUNING', "KAMI
= HKESATUAN AKSI MALING TNDOMNESIA', "KAMI
KANAN', dan laandaimnya.

Cakrabirawa yang ada odak berdndak apa-apa, yang
menclong adalah Pednts. Syvhkudah banzan KAMI da-
lam ‘waktu singkat dapat distur dan segera mundur de-
ngan dikawal clch polisi. Suasana panas dan mahasiswa-
mahasiswa marah sckali. Akn deopar ajakan vnwk menyer-
bu UBK. Di Salemba mehasiswa-mahasiswa dibubarkan dan
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pmpinzn-pimpinan berapat. Dalam tapat im dicaral kur-
benkurban dari pihak KAMI. Pimpinan rapac tegas-rcgas
mengejek M'rentara kerajaan Cakrabirawa® yang odak ber-
ondak. Aku menpadukan Sumard)i, komisariar GMN-ASU
Sasmra. Dari laporanlaporan yang masuk ternyata bahwa
delam barisan GMNI-ASU dikenali bebempa rokoh .CG-
M1 anrzra lein Kema Kombes UI Drs. Med. Budi Rahard/o,
Kemua Komisarat Kedokreran Chaidic Rachman dan tokoh
lain sepert Hassanudin, Jadi jelas dzlam rombongan ini cer-
dapat oknum-cknum PKL Ako merasa babwa dalam baos-
an burubmya banyak rterdapar S0BS] dan orang-orang
bavaran. Beberaps jam Jakarta dikuasai oleh GMMIL Bila
mereka bercemu dengan jaker kuning, mahasisws imi akan
distop dan dipukuli, Adz beberaps mahasiswa yang dipukuli
smmpal terpaksa masuk rumah-sakit. Terapi dalam wakm
sebentar saja mabasiswa-mahasiswa and ASU cepat bersiap
dan merchka darang ke argh Salemha.

Malamnys bermms Herman, Tto, Aswad alu pergl ke
Ruglan Abdulgani. Di sana relah ada pimpinan KAML Da-
'am pembicaraan yang baik sekali kica jelaskan duduk pee-
sealan peristiwa fimahan VDK™ cerhadap KAMI {di mana
Heeman tersanghur sebagai "algojo'). Juga dijelaskan peris-
tiwe-periswa rerakhir dan pada akhimya kita berdialog
renceng Barisan Sukamo. Ruslan menyatakan secara halug
bahwa Barsan Sukimo adelah nsmha-usha dan orang yang
ddak punya massa {Subandrio??} unmk menunggang ucap-
an Bung Kamo. Dari rumah Ruslan ki semuanya kembali
ke Fakulmes Psikologi karens dalam situasi yang tegang
dan panas, seriap wakiu depac tefjadi elash Fisik dengan
URK-ASU-GERMINDO dan’anrék-anrek orang bayarannya.
Sampai javh malam aku melihar cubk-truk yang menganghkor
massa mahasisws datang dari arah Cijantung. Jam serengzh
duabelas datung seorang rekanku yang sudah wa. Die ada-
lab pejuang lama scjak zaman Jepang. Serelab tahun 1958 ia
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kecews dan jadi pedagang dan kerjanya hanya mencasi duic
Terapi serelah 1 Okeober jiwanya rergupah kembali meihax
pemude-pemuda sepectd Jopic, Boslt dan yang zebaya de-
nganku. DHa sudah kaya sekali dan sekarang dia tinggalkan
perdagangannya dan kembali menjadi pejuang seperd Vpe-
muda-pemuda” lain, Karena usianya, dan telasinys, maka
bagi dia jauh lebih baik fasilitas perjoangannya. Dia datang
kepadaku schapai sahabar dan membericahukan siasi e
akhir, Besoknya akan ada rapat umum masyarakat Jakarta
mendukung Bung Kamo yang disclenpgarakan oleh Pepel-
rada. Besar sekuali kemungkinannya bahwa dalam rapat ini
akan terindi ciash [sik. Kalau sckiranya werjadi efash fisik,
maka di Jakarra zkan diletuskan pettenctangan polidk secazra
1erhuka In minta padalm jika sekiranya cerjadi efasd dao
mahasiswa-mahasiswa diserbu ¢leh gang Subandrio-ASU,
maka mahasiswa hams mundor, Di sekeliling mzhasiswa su-
dah discdiakan RPKAD preman. Merckalah yang akan
menghedapi mbkang-rukang pukul dan crang-orang bayaman
dori kaum ASU-Ban-Chairvl. T samping iw di seliar la-
pangan sudah ada KKO preman yang juga akan menggasak
grup anti KAMI. Teotara berserigam akan mengamankan
keadaan scbagdimanz mesunya. Diambahkan bahwa besok
akan dikerahkan 10,000 Ansor, di ancaranya Pasukan Secba
Guna dari Jaws Timur yang sudah memarong 50.000 PKIL.
Ta cericern renang kemungkinan cfesh di Jakarea. Menomr
estimate mercka (kawanku ini vereran dan banyak rekan-
rekannyz di kalangan milicer) REKAD-KKO-KUJAMG ada
di pihak mahasisws. Cakra alan berpihak ke sana dan polisi
akan pecah dua

Schelum ja pulang i mau kasih saya uang tapi saya
tolak walavpun pada saat ini wang di sakoku hanys Rp
1.500. Malam jm ia berdndak baik sekali — sepern ayah —
rerhadapku. Papi T aku banpun denpan perasaan resah dan
agak “khawanr” melihal sivuasi yang makin membuorok.

Bessousitan 07

Dan kebanyakin orang-orang dawng dergan rekad unmk
berkelahi. Selama rapar wmum cadi perhagen sama sekali d-
dak ke pembicaraan, tewpi pads sitoasi keamanan, Sampai
akhir rapar ndak verjadi apa-apa. Kenka bubar, grop KAMI
mengcjcknpejel front ASU unwh diprovekasi rempi ddak
enawab, Rupa-rupenya mereka takut karena rombonpan
ECAM] sangat besar membawa bed dan memakai sepam
lars. Pendeknya combar ready. Di sekeliling [ront ASU ini
serdapi Anser, PPl Karolik dan lain-lainnya yang jugs siap
untuk berkelahi. Akhirnya rapac bubar. Jalan kaki dari Ban-
leng k& Salemba cukup melelahkan. Dan sepanjang jalan
terdengar nyanylan-nyanylan Nining yang vetap separ den
oyaring, sinis terapil humons.

Kami menilsi Doma jru, Doma it haji Peking,
Kami menilai Dorna i, Darna joo-plintac-plintue
Kami menilsj Darna itw, Doma i tujang lalar,
Kami menilal Dorma i, Dorma im antek Gestapu.
Hai-dor-jing-tecter din seterusnya

aray

Ada borol kosong, isi air gula

Ada Menezri banyak omeng, hampa isinye

Agar Bung Kamo ddak marah maki lagn “Mented Go-
blok™ kit rubah:

Ter, pinter, pinter, pinter -

Mented-menten sudah pincer

Mcnreni-menren: sudah pinger

Tapi harga bensin te@p muber

dizelingi dengan humor Gani yang tajam menusuk: “'yang
Mubiz Mahasiswa, kau rahu sekamung bzhwa Menen-Meo-
teri sudah pinter, tempi pinteran kia. Waod kit jugs di-
anghat jadi Menreri Demanstran, mau nggzk lu?”
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Paling enak jadi mabasiswa
Tiayar bus cuma duy ratus
Menreri-mener pada kueiwa
Mahusiswa Lerjuang terus,

Dan amabeanak UKD jugs ddak mao kilah dengan soaces
Mining, Mereka nyunyi lapo Heleluvah,

Sulmodriv Haji Peking, Halelujah
Subandrio plincac-plincue, Haleloydh
Achmadi wwkang jilac, Maleluyval

LIDK diperalat, Haleluvah dan seterusnva.

Lagu-lagu ini dinvaoyikio di depan [bioskop| Megana
dan Menrer-muenteri yang sombong kind dijaruhken geogs-
aya, dibuka rahasianya. ditunpuk idongnya oleh mabasiswes
dan (ako jogn meress baogea) oleh Kawan-kawanku sendirl
— Herman, Gani, Mining, Juya — Endang, Jono ... va, olch
kesuma-kesums bangsa, Kepada Nining abe kamakan bahwa
balaw Pandeio menang maks kin jangao harap puova
Suesive, Jangan harap jaogan jadl pepawsd dopgl, kics semuoa
suclsh masuk dultac hitamnya, Termama Heernan, Nining,
dan akuw sendio,

- Y

Kerka aku sedanp minum cs rernyata ada insiden lagl.
Kosasih secrany mahasiswa GMFNI vanp melempar Elvira
dengan bar, dipuku! oleh Moelii Kosasih adalah kawanko
yang baik empar tahun yang lalu. Baru-bara dia adabah se-
peang pembela Manikebu yang wigih, Karena {ou ia baik de-
ngan kawan-kiwankn lainnya seperd Gun, Djajante dan
lainlainnya, Terapl dia oporrunis. Seiglah Manikebu di-
lsrang 1o wkut dan masuk dalam liogkungan SOKSL Sere-
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f2n SDESI diganyang 1a jadi GMMNIL Terapl padaku 1a noya-
xshan bahwa in terap serin pada gares perjuanpan vang lama,
2bn hgnva diame-diam saja. Padabal in masuk GMMNI unmk
‘eunrtungan pribadinya, karena LEN menjanjikan babhwa ia
shan dicalonkan jadi desen melalo; PRI Perualanpannnya
membunl dia dibene kawan-Kawan laonvas Sang i die
dipokull Bocli. Dan ini adalah upah yang wajar bagl se-.
arang oporeunis.

Malam iow aku ddur di Fakuleas Bsikalogl, Al lelah ge-
feli, Loss Lebaran dan tahun yiog lama akan sepera berlaly,
Terapt kenang-kenangan demomserasi aken wetap hidup. Dia
adalah batu rapal danipada perjuangan mahasiswa [ndonesin
batu tapal dalam revolusi Indonesia Jan baoe rapal dalam
sejarah [mudonesia, Karena yapg Jibelanya adolah keadilan
dan kequjuran.

Jakarra, 25 Januar 19465,




Bagian VI

Perjalanan Ke Ameriks,

Sabtu, 24 Februari 1968

Theinson  dikubur, meninggal kemarin jam 14,00,
Lunch di rumah Amelia Yani dan melihar Mosium Yang,
Crahana dan  kowan-kawan sedih  melibac kemewashan
jenderal-jenderal dan penjilacan-penjilaan < sana, Tamu-
ramu keluarga Yani bicara scal juia dan jua. Hari jru
scbenamya [seya] sudah sakie,

Minggu, 25 Februari 1968

Fembukaan kulish baru,

= Slamer marah ‘dan menolak membacakan texe yang
dibuat Harsja. Pidaro 45 menit. Komentar mabasivea-
mahasiswa senivr bikin malu dan duta-duca besar i
punya wakm yang berharga.
Menulis surar kepada semua Kemuz  JurusaniDekan

dan Pembaniu-pembanmunya, Ktk erhadap:

— Dosen dikac (A'rachman, Sockmonn, Amir Suriarga,
Slamet, Boclt dan laindain)
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— ailih kasih delam asisien,
— HEp-distike {Subagin-Subardjo “ditnizk Slamet) dan isi
kuliah {Pardan dan laindain).
- Perpusrakaan dan laindain,
Lie Tek Tjeng bilanyg terlalu kasar, Oei Ertie kelihaun-
ava marah soal skripsi.

Rabu, 6 Maret 1968

Marbun marah {lisan) kaorena surar. Takoc ditusgganp)
al=n lawan-lavwan. Nerbeda pendapac Jengan Marbun soal
“wpen” aau cfose’’ rencang unsur-unsur ncgadf WSUL
Marbun khawarr soa! Sick Ing Djiang. Mahasiswa-mgha-
siswa jurusan Jepang pugat kalaw ada pembuikatan siapa
yang rAngEung.

Sabtu, 9 Maret 1968

Perjalanan pendakian:

Jum 500 beraopgkar carei Jakarra. Kehujanan serelah
Gogor, Jam 18,00 saynpai di Cibodas. Depgan bantmaan
Wirawan, makan Jdin peckiar Jam 20,30 — 21,00 regu-regu
berangkar, Yarg perrama sampal jam 00,30 {Damajanti}.
Saya sampai jam 03,00, Judi ¢s 03.30. Hampir nk tidur.
Bersynig Rina Sukiaro, Rusdi, Jaju. [nsiden dengan Wijana/
Sjafel. Wijana dikecam. Jam 7.30 pergi ke kawah. Bersama
Dan dun David menaiki lereng terfal dari kawah ke puncak.
berangkat ke Pangrange bersama Maria dan Jaju, Relax
odir dengan sclimur bersama Hina, Budi, Jaju, Rusdi,
Wolly, Sjalcl.

Minggu, 10 Maret 1568

Jam .00 — pelantkan Jaju scbagai Ketws, Rina (M21),
Tow {M22), Taang {M23], Wijana (M24).
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Kepada Wijana diminta wnok janjl perbaikan din
Jam 0030 pesin Beell dengen susu. Sehapian rombongan
pulang Karena tak rahan dingin,

: Jam 0600 melthat matshari ceebit dengan King, [aly
Woily, Don dan Rudi,

Jam 07,00 manei-makan,

Jam U8.13 turue ke Kandany Badak

Jam 12,040 carun ke Cibodas (bersuma Benny - sakicl.
Jam 1430 sampal ke Wirawan {nygoboal-ngobral)

Kendaraan ying ddjanjikan wak dsiang. L8 oring denpany
Rp 1455 dicinggal pimpinan Soe, Jadan sampai ke Cimacan,
Jam 18.30 dapart lift ke Bogor (Lp @00} Dari Dogor jam
20,00 — lift {Hp 685%) sampai jam 21,00, Nygohrol-ngolrol
denpan Tides, Jam 21.19 tidur,

Senin, 11 Maret 1968

Pembicaraan dengan Harsjs,
1. 4oal Liem Hok Hul (pemecatan)
2. Soal Jumsgn Cina {Drs, Siek Ing Diang
— Kririk pada Marsja dari “lawan-awannya”,
3. Ngobrol denpan Wijana, Suwsti, Nics dan Sajogs
— Soal Kerurunan Cina — keluhan-keluhan
— feal Garur,

Selaga, 19 Maret 19GH

Sudl Walawa

— Harus thur Walawa Anghatan 67 — ‘68,

= Karcna sidang MPRS 21-2M Myree

— Clayh Subarto-Masotion. Mahasisws divakurkan demons-
sl karena oo diadakan Walawa,
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2. Untuk mencegah demnosirasi {under Waluwal
b, Untuk maksud-rmaksud lain.
2= [oeli Londa yang baro dar] rumah sakir,

Selasa, 26 Marel 1968

12,00 — Joan Hasge o FSUL lagi isdrahat ke Topu
Calla 1dasnadh, Dikritile oleh Yap Khie Hin babwa saya pada
gzesrnva dclak meuphermad waniiz, Dan dianya entang
sebungun Jenpgan tbu, Gendelat ey soal Slamet Iman
Sincose. Yap menjclaskan bubwa o fresiected Kicema
tak pernah dilerikan jabatan resmi sebagal rekeer,

Kamis, 28 Marcl 19638

T 1300 = Raper ci Bacemy,
Fakuleas Kedlokeeran:
L IMATA konors HMI {di FK = selesail
11, H&il banyak yang baik, berpikivan raaju karena itu
perly kerjasama vang posidl,
T, a Dekan mengizinkan FR Usakr bekerjasimna
ranpa perselujuan Gura Desar/mahasiswe,
— Mahusiswa Usakd berbondong-liondong ke
FRUI (kesempaan prakiek) - keregangan.
b. Aktiviezs inceren baik — HMI dapatr 20 (ranpa
Maprara). Helum beranl mengadakan perailib-
an.
Fakulias Sastra:
Toloh-okoh Mazi offenyil,
Fakulias Psikolopi:
HMI giat sckali {15x} — pecih belah. Scbaran HMI
ditindak.

Fakulras Tehmk:
Migliasiswi-mahasiswa baru  sangac senus, Senat tak
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akgf, (arsivek sarang HMI) 20 persen masuk G {PMKRI),
BEMSE kewsanya anak HMI {Adranus — chs Kerm
Senar).

Ruang Rapar HMI] Sasgy

Muardj calon Kewa Senar yang akan dat:ng Pak Tjoog
terlalu besar komplelts minorizsnya

Senin, 29 Juk 1968

Ben damng ke rumah, 13 kecewa pada SH yang menulis
pembicarzan-pembicaraan informal (hao Kamis yang lalu).
Saya juga kecewa — menulis surae pads Tides dan me
ngembalikan Karru wartawan, Semuanya berakhir dengan
baik, cempi diskusi yang direncanakan dibatalkan, Sore
saya ke Tides dan mengembalilan press card Sinar Haropan
tapi dicolak. Sampai malam ngobrol-ngobrol panjang.

Selasa, 30 Juli 1968

Sepanjang hari mengetik karangan unmk lvan Kars.
Merasa depressed larena sikap  kawan-kawan. Mingm-
mingga ini adalah hari-heci yang berat unwk saya, kareng
s2ya telsh memumskan bahwa saya akan berrahan dengan
prinsip-prinsip saya Lebih balk diasingkan daripada me-

nyerzh terhadap kemunafikan, Saya tanys padz Josie apa--

kah smya yang berubsh atau schaliknys kemarin malam.
Sayz kira saya yang berubah.

Membica puisipuisi Ho Chi Minh din merasa segar
kembali, Betapa banyakinys musmlah yang ada di dunia,
Saya mk mau jadi pobon hambu, saya maw jadi pohon
vak yang berani menentang angin.

Rabu, 31 Juli 1968

Jam 1_6.31) diskusi tenwang “Trend dalarm dunia Katefik "
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— [Jalan] Gereja Theresia Jam 20.00 diskusi di rumah
Harsja (baral). Agak sneh rasanya mendengarkan misa
dengan lagu-lagn Rzz dan musik Amerike latin. Saya
sspang mendengarnya. Malam-malam berremu  dengzn
fanus bersama ka;u.rmnyn dari Lampung, Dibicarakan soal
Tidly HKahardja Saya eringat deéngan clese comber-nya
Tides, Kita diuji apakah kita beoar-benar berani melawan
kcsewenang-wenangan dadam benmk konghrimya agau
hznya berregri-reari saja. Tidur jam 0100, amat lelah,

Kamir, 1 Agusius 1968

Berremu deogan Ivan erakhir. Lalu ke tumah Jopic
karens s sabic. Saya agak gcpan mencmuinya kerenz
surar saya yang keras pada Tides. Tapi enak sekali ngobrol-
nya smpal jam 18.30. Bertemu dengan [nge Tambunan_
Saya biearakan mibel artitude dari reman-reman dan segala
kepahitan had saya, says buka, Inge secuju dengan sikap
gaya tapi iz jupa tambahken bahwa trbal areimude i juga
ada pada wanit-wanits. Menurac Maria, Wining di "jauhi®
karena berani melanggar crbol fow Saya juga scpendapar.
"Kalan kau juga pacaran dengan suku lain kau pun akan
direnrang secara emosiangl™.

Bersama Endang ke pertemuan df romah Ganio Saye
bicarakan soal pemiliban Kerua Senmar Suasananya enal
Wpi saya merasa bahwa eman-eman masih terlalu amatr
sombong dan everestimaie dini sendini. Saya kira mercka
arrived secara mental karena. berkuasa. Korang kreadl
dan gdak dapzr menembus dinding-dinding mencal yang
diciprakannya sepdir, Szya khawabr melihar Scnat FSUI
seielah mya kalan ceman-ceman armved sepert ini. Tapi
saya toh temp percaya bahwa simasi akan melahirkan
pemimpin-pemimpin yang baru. Calon-calon keruw yang
terkuat adalah Dahana, lalo Rusd] dan Maman.
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Rabtu, 3 Agustus 1968

Jam 07.25 — bersama Edi naik gunumg’ Li Cibodas
berterv dengsn Josi dan kawan-kawan Jam 12.20 ber-
anghal darl Cibodas. Mulsi jam 18.50 tersesat lslu masuk
lembab. Keluar dari lembah jam 12,00 serelah menerchos
hutan-hucan dun dan secmak-semak. Tides di Timur calders
Gede. Tidak cerlalu dingin banya emat haus.

Minggu, 4 Agustus 1968

Jarn 08.15 sampaj di Kandang Hadak. Bertemu ceman-
teman Matur, Maman/Badl jupa terseszl. Pulang ke Jakarta
naik omprengan 5G  |Smudy Group]. Lelah, dari Tides
jam 21,00.

Selasa, 6 Agustus 1968

Pagi mencari Zen lalu ke Nining. Zen ngobrol. Tzngek
Jopic/Babes. Mgobrol-ngobral tenmng soalsoal hidup.
Malam menengeok Semio yang sakic paru-paru, la hkelihae
annya detws sekali karena soal-soal ini.

Habu, 7T Agustua 1968

Menengok Habes yang sedang sakit. Iz ceritera-ceritera
tencang rimba Departemen Perdagangan antara lain soal
penjualan paspor-paspar Rp 40.000 unwk impor mabil
niewah, Kelihamonya iz lelabh schkali menghadapi maling
maling dan pencolengpencoleng yang berscragam jenderal
dan punya deking segala.

Saya kadanp-kadang merisa malu bewaps kurangnya says
kerja. Saya dapat uang ripi saya amar segan mencrimanya.
Menghadapi kekefaman-kekefamon ini orang hanya punya 2
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pllihan. Menjadi apads aman fkut arus. Tapi syukur ada
pilibap ketiga: menjadi manusia bebas,

Kamis, 8 Agustus 1963

Siang ini saya/Dahana ngobrol-ngobrol dengan Hargja
ccncang seal-soal di sekitar pengganidan Senst. Scal izolasi-
onis dan soal polittk terbuka dan pelembagaan dunia
mahasiswa FSUL Diceriterakizn pula soal Suroso yang iknc
tinda tangani pengambilin tanzh sebesar Rp 80.000 hanya
unk Rp 7.000. Rupanya ada main dengan arang Salemba,
Benny kecewa sekali dan “'hilang kepercayaan pada manu-

sia”, kara Hargja, Rupaupanya Mrisis kepercayaan juga

dialami orang lain selain says akbirakhir ini, Rapat grup
diskusi Ul. Ditunjuk schagai praject officer uniuk MPM/
DMt

Sabtu, 10 Apustus 1968

Ke Bogor unwuk urus soal Ujung Kulon. Tapi orangnya
tak ada. Makan siang di rumah Sarah. Enak unwk
mengasoh dalam tipe lain. Tak bicesms soal-soal politik dan'
organisasi yang maksn had. Tapi ngobral-ngobrol tenang
unmk relax. Saya cari mmah Tilly Rahardjo wpi wk,
bercemu kareng saya carl di Jalan Roda, harusnya di Jalan
Pedall.

Minggu, 11 Agustus 1968

Beberapa kali cobi menulis eeniang esei 17 Agustus.
Tapj papal. Sorcsorenva ke Bunge lalu ke Sacio. Ip Le-
lihatannya agak bergembira. Sayang selali ccman-reman
scdikir sekali yang rengok diz. Saya berpMkicpikic [EnLang
Satrio, Sekolahnya ridak terlalu menggembirakan dan fa
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harus sclale berkelahi dengan rasa kecewa yang Lerus-
mencrus dacang padanya.

Senin, 12 Agustus 1968

Malarn han saya berremu dengan Ryendi. Lo agak gelisah
mengurus soal kenangan, Rasa simpati says besar schali
melihamya yang melewad bulan-bulan rerakhir ini dengan
kegelisahan dan kepshitan. Salshnya barangkali seperti
Manurung, [a sclalu melihar dunia ini hitam dan puth.
Pads saac yang purih menfadi kelzbu [n menjadi amar
kecewa. Seharuspya ia melihat isi dunia kelabu selaln. Sayq
juga becpikir-pikir apakah says ridak seperti Ryand], dalem
kekecewaen,

Selpaa, 13 Agustus 1968

Mgobrolngobrol dengan Ben. "Xalian minla agar ia
berbaik dengan Tanjung cs”. la berikan saya [hukul Oar
Seruggle. Saye katakan padanya bahwa sayi mongkin lak
dapat ikut seminar ‘South East Asian Young Men” di
Puncak. Terlalu lama. Ngobrolngobrol di warung kopi
sampei jam 23.00. Tenung kampus-kampus Sem Rarulangi,
Nadjamudin dan "menccrawakan” pahlawan. Mendapatkan
imsight yang lebih mendalam tentang manusia.

Rabu, 14 Agustus 1968

Ceramah di SMA Theresia. Cukup hidup dan enak.
Seminar Iuncak dipimpin oleh Herbert Feith, Saya mula
berpikir-pikir unrwk ikuc seria. Saya lewakkan jabaran pada
Minggu kc 111 Okrober, lale istirzhat, 2 minggu di sana
sambit  ngobrol-ngobral  dengan  "pahlawan-pahlawan
'muda”. Sore ini saya tak ada janji. Sisngnya ngobrol deagan

FPerjalanan, We Amieriks Z1%

Leila tentang kedongkolan-kedongkolan/pengalaman-peng-
alaman pahit sebagai Ketua Senat. Malaminya saya lewnrtkan
dengan membaca buku dan tidur jam 11.30. Paginya saya
{453 ANAL SCEAT.

Jum’at, 16 Aguetus 1968

Rapat [di R §/] Carolus dan yang datang cuma PMERI
dan teman grup diskusi. Saya scdih dan marah melihar
apatisme dari teman-teman yang teriak-reriak AM [Angkar-
an Muda]l. Apakah memang sudah sifac mahasiswa Ul
bhahwa mereka tidak hisa kerja dengan planming dan tdak
mau terus terang? Aulia junji mau datang. Saya jemput dia
tapi dia tak ada. Saya lihat dia sedang main hasker. Dari
Rusdi saya dengar dia mau sembunyi dan menyunth me-
ngatakan dia sibuk. Saya kecewsa sckali melihat pola-pola
kerja seperti ini. Mengapa tidak mau terus torang? Seorang
manusia dinilai oleh keterus-terangan dan keberanian
moralnya. Ini realites, jugs di grup AM. Saya harus
menerimanya dan hidup dan berusaha biasa dengun cara-
cara kerja seperti ini.

Sabtu, 17 Apustua 1968

Kakaknya Koy yang bissa saya temui telah meninggal

'hari Kamis vang lalu. Saya sama sekali tmk tahu. Koy

kelihatannys sedil  sekali dan’ matanya merah karcna
airmata. Saya buru-buru pulang karens saya tak bisa meng-
hadapi orang yang sedang sedih dan menangis. Bahagialah
mercka vang bisa menangis: Says kira saya wmk bisa lagi
menangis karena sadih. Hanya kemarahan yang membuac
saya keluar airmara,

Senin, 19 Agustus 1968
Majang Dercanya mengapa akhir-akhir ini saya begim
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jauh dari teman-teman. Saya jelaskan pandangan saya.
Bagaimana proses itu terjadi. Kemudian saya bermnya
apakah semuanya terjadi karena salah saya? Saya kira saya
tak salah, demikian pula teman-teman, Yang terjadi adalah
proses psikologis dan saya kurang tekun MCngEarnphya.
Saya hanya berharap bahwa setelah saya selesai Semuanya
akan berlalu. Sorenya saya ke Mbak Mimin di Jalan Kimia,
Kira ngobrol-ngobrol soal Prof. Sukirno, Says agak terkejut
wakru mendengar betapa pada waktu iru telah begitu pa-
‘yah dan hanya menunggu matinya, ia ditolak memakai
ambulans, padahal jembel baleh memaksi ambulans kalag
mau mad. 13 naik cruk ke RSPAD. Lalu iz meninggal di
sand. Saya ingin bertemu dengan isminya kalan demikian.

Selasa, 20 Agustus 1968

Pagi ini saya ke Yap Thiam Hien bersama Ojonp. Dia
kira kita datang karena khawatir akan nasibnya. la tenang-
tenang saja. Kita ngobrokngobrol saja dan ia optmis bahwa
perkaranya alian punya akibar baik bagi penegakan rule
of law. Ia mint agar ceman-teman yang muda jsngan
bersikap dahulu karena Mica harus menghormari Lembaga
Kehakiman, apa pun pumsennys “Kalau ss¥a sudah dj-
perlakukan seperti ini di ibukora, apalagi rakyar kecil
yeng tidak mhu ape-ape di daerah™, Ta berikan ilustrasi-
ilustrasi yang mengerikan tentang penjara-penjarz bawah
tanah, mukang becak yang ditapgkap sewenang-wenang dan
tahanan-tahanan yang sudah ‘seperti lidi. Bagi Yap kita
harus membasminya dengan cara«ars yang baik. Kita rak
boleh merendahkan diri kitz dengan bertindak seperti
mercka. Jalannys masih jauh tapi kita sudah mulai, Sayi
juga ceritera tentang sozl Sukirman, soal-soal tahanan-
tahanan wanica yang dilacurksn dan sebagainya. Bicara
dengan Yap membuar kica optimis melihat mesz depan
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walaupun jalannya berat sekali. Di'Indonesia hanya ada dua
pilihan. Menjadi idealis atau apans. Saya sudah Inr_n.a me-
mutuskan bahwa saya harus menjadi idealis, sampai ’a:_.tﬁ.s-
baras scjauh-jauhnya. Kadang-kadang saya takut ap a jadinya
saya kalau saya pamh-patah, Apatiskah atau anarki. Moga-
moga tidak menjadi kedua-duanya.

Rabu, 21 Agustus 1968

Pulang dari kulizh pergi ke Rina 'I:'u:rs_aml. Dahan_.a.
Kita ngobrol lama sekali, sampai 5 jam, mulai dari sus.%—sual.
pribadi sampai pada soal-soal FSUL Senap orang akhfm}'.a
punya perscalan-persoalan yang mclihac. kehidupan pribadi-
nya. Dahana dengan masa depannya. Rina dengan pe‘rsahn*
batannyz dan saya dengan keragu-raguan me?ghn.dap masa
depan. Dan saya kira dengan mengenal manusia dalam detail
hidupnya, kita akan lebih mencintai manusia.

Kamis, 22 Agustus 1965

Serelah rapat soal MPM saya pergi bersama Josi d:ngar!
persoalan  penyerbuan Ceko oleh Rusla, Saya mencarl
Ny. Asman mpi tk berremu. Lalu saya ke La.'f'yknr dm
bicara dengan Lonis Wangge. la sctuju demonsorasi dan janji
untuk membicarakan soal inl. Sayz pulang, Darl RAF Mully
kemudian says dengan bagaimana David menclak dengan
menyatakan bahwa soal itu adalah soal interen negara
negara Komunis. Pokoknya tak ada snmhum_n.' Saya
ragu-ragu apakah saya akan demonstrasi karena dituduh
ambisius. Terapi saya putuskan bahwa saya akan demons-
trasi. Karena mendiamkan kesalahan adalsh kejahatan.

Jum'st, 23 Agustus 1968

Pagi-pagi saya bangun walaupun amat ngapmuk karena
janji dengan Louis Wangge. Selama perjolanan saya amac
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diri saya. Kitz tsk punya pilihan lzin kecuali menghadapi-
nyd.

Sunard minta unuk dizocar noncon (lem “Hor Dogs™
(Walk i ehe Bot shrr). "Munglin inl yong tergkhir”, kaca-
ava. la ingin pergi dard ibunya dan pergi ke ayahnya, Sayi
cuma minty agar dia berpikir sckali lagl, Tapi dalam sitnasi
sckarang lebib baik 1z pisah dulu dengan ibunyz. Akhirnya
D orong yang pergl nencon, Gani, Ani, Wondo, Bahana,
Hendra, Hina, Sunard, Matio dan sayd. Sunaro anak yang
baik dan tabah. Saya menyadari berapa besar psnderita-
annya akhir-akhir inl. Terapi iz punya harga i psda ke-
luarganyi. Yang lebih mengapumban lagi islah behwa ia
mencoba melthac dunia denpan decars humoris. Saya sc-
nang pada dia. Karena dia odak kekanak-kanakan. Dan
sampal baras-butas kemampuan saya. Saya akan mem-
bamunya.

Jam 14.00 kia bubsr nonton, Saye bersama Ceani sam-
pal jam 17.00. Dan sepanjang wakru it Jdapac kulizh ten-
tang ¢inca dan hubungan saya dengan Maria. 5oalnya sudah
sangat jelas bagi ki berdoa. Kita relzh menyadari posisi
musing-masing. Saya khawarir karena perkembangan suasa-
na, rasa harpa dinl suya yang lebih bicara daripada rasa sa-
yang saya padanya,

Sorcsure darang Jopie dan Inge. Lala Sarme. (2 mingg
tolong soal keluapranya yanyg dicangbap. Avabnya angpora
Bire Ehusus, cecapl anskoya int tidak waho apeaps, Ia di-
tangkap sudab 1% rahun. Mumabnya disita dan moerifnya
rupa-rapanya  perampakan renrara aras nama cerlibae
5 30 5", %ava dan Jopic berjan)l membantunya,

Malamnya Lersama Gani saja ke DF, iz naik ke atas
stand SH. Melibar manusia-mgnosia dast Mengenang ...
tempo docloe: Boeli bicara soal Ijas {Tkaran Tagac As-
mara’ lsle diz nyaoyi lagu-laga oo,

"Dear folba, ob bow f hare e arie' — denvan Kembina-

Polinik, Pesta dan Cinra 153

si lagu-lagu rwa, Suasana cnak sekali. Saya juga keluyuran
scemaknya, dan sambil menunggu Ani schesal kerja dioee-
ngab-lengah suara megaphone, musik yang memekaklan
relinga, saya melamun. Dan saya tenang sckali, Tiba-ciba
saya ingin menulis puisi, Di engah hirup pikuk saya mende-
ngar kembali suari-susra halus kehidupan, Kerenangan dan
kemanusizan.

Racanyz saya bebas dan bersih sekali, Melibac lampu-
lampu DF, bulan yang sepotong dan mobil-mobil yang ber-
baris. Kitz berenam makan bor dups dan minum coklar
cugu dan lain-lainnya sampai jam 1.30. Barnyanyi, membuat
lelucon-lelucon dan “be a8 atrr sifver . Tak ada pembicaraan
scrius, scmuanya berputau, Tenceng “koper kecil” Sisca,
rencang Itjas, tentang sebab dan lelucon porno. Mercka,
Gani dan Wondo adalah stpala-sogala tua yang lelah. Mere-
ka ingin ketepanpan, Dan saya adalah srigala yang geliszh,
Yang masib ingin mengembora di hunan-huwn yang jauh,
etapl juga merass usia menaban kita cap hed. Sebush
dunia y2ng lain — duniz yang manis dan ddak serius,

Minggu, 6 Juli 1269

Flari i adalah bari ulang rabun Rina. Sayas membawa
rotl vany enak dari umah karena rahu pastitah banyak yang
dotang. Sava berremo dengan syzhnya den suasananya lebih
meriah dari cahun yang lalu. Dulu hanya 3 orang tamunya
Kini banyak sekall. Mungkin 15 sampai 20,

Maria darang dengan George. Pacamya jyang periama
vang Lary datang kemarin, George amac tetbuby dan erus
tersng kesan perrama saya balk rerbadap dia. Jam 15.00
kita pulang semua. Telah lama sckali saye tak bicam dengan
Rina. Sebenamya saya ingin ngobrolnpobrol dengan dia se-
telah selesai, Tapi saya malu denpan keluarganya. Saya juga
ingin dengar [oan Baez dan Cowboysong's. Kemarin ma-




154 Foe Hok (e, Carman Seormng Demonsiran

lam Bocli berkata "ancira pacar dan eman, remanlzh yang
lebih becharga, Tapl soalnya apakzh kita bisa terap jadi
temgn tanpa jadi pacar lagi. Alangkah sakimya kalau kehj-
langan kedua-duanya’. S2ys jugs ingio zgar scmua weman-
ceman yang pernah punya “smaotienal cares” pada saya
terap menjadi tefman-teman saya yang harmonis, Dan saya
merasa kehilangan Herman,

Senin, 7 Juli 1969

Lari papi sampai siang banvak schali yang harus saya
selesaikan, Janjijanji dengan pihak luar maupun eman-
reman, Jam 12.00 Paul Cappeile datang unuk membicara-
kan rencanz Corps Pioncer-nya Frabowo, PMKRI alah
membuat rencana-tenczna dan pelaksanazn-pelaksansan re-
tapi gagal. la minm agar merek: boleh dilkursercakan
dalsm ¢ntinming. Kebeolan Hows dacang, dan mereka bica-
ra. Bowo minta tidak hanyz dalam éraining saja recopl jupa
dalam penggabungan fiads dan fowrces yang memang cjdak
banyak. Tenwang seal ini memang masih terlaly premorare.,

Diari FSUI Saya bersama Bowo mencar] Jopic, la ropa-
rupanya agak kesal karena wulisan-rulisan Jopie di 5H, Saya
rak menyangka bahwa ia begitw pro Turner. i kantor $H
kita berdebar. S2ya memihak Jopic. Saya menjadi “'kesal™,
melihar approach Frabowe yang sangac legaliseis. Menouruc
dia perkebunan i adalah milik Turner dan ayahnya Jopic
terlibar korupsi. Menurur saya ade 3 persoalan yang harus
dipisah kan.

a, Spal kenflik Air Murni v, Tumer {ak usah dicam-

puri)

b. Scal pemerzsan Tumer rerthadap pyjabar-prjabar R 1

£, Soal vested fnrevest sementara karuptor,

Menuruc saya soal b dan ¢ yaog has dibuka dslam pro-
pocsi yang sebenarnya. Setzlah dijelaskan dironjukkan do-
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kumen-dokumennya, Prabowo akhirnya berkara bahwa ia
odak mao campur: Don akhirnya 3 mengaku baliwa ia di-
junjikan tanah (dan vang??) olch Turner wuuk proyek
Corpr Plouieer-nya,

Saya schenarnyd lelah sekali sore i wecapl karems sudah
janji saya pergi ke rumah Mara, unk CWrill” scjarab. D
sana relah ada Rina. Serclah membeli buku besar uniuk
ey Sunarti di Pembimbing, saya ke Tanah Abang 11, Pra-
buwo mmengancarkan sava, Kira-kira jam 20000 secelah
“drifi™ selesal dacang Gani dan Ani. Lale Kiga ngobrol Jdao
menuliskan katw-kaga perpisahan unrok Sunard. Jam 21.00
semuanya pulang, Gani bechasil merayy Maris opak kor
ke tempat ol bakar dekac rumah. Dia kelibarannya remah
sehall pada sava. Pandamgannya, geraknya, menpingatkan
saya pada saat-saac permulaan wakm kita muldl pacaran,
Terapi entah mengapa ady suagu “wental Black ™ pada din
sava unclk I.J-u.rpisah seperri dahulu. Saya hiso bersikap
Lebas sekall seperd tak pernah cerjadi apu-apa.

Pulangnya masil berpucar-putar mengancarkan Ani d:m
Rina. Gani kelihataniya amat bersungpub-sunggub unok
mengiptakan suasana agar saya kembali pada Mana, Terapi
rasa harga diri saya yang wersinggungmernbuat semuanya sulic

Jam 2304 Gani adak mengantarkan saya pulang. Emosi-
nya mecluap-luap. Sore radi bam saja 12 melamar Ani dan
berhasil. I3 amar bahagia, [a ceritera-eerilera tenlang scgaia-
galanya. Kamj ke Kebayorsn berputar-purar dan pukul
24.00 saya dianrar ke rumah. Besok harus menpantac
Sunarcl, Entah mengapa Gani bersedia juga menganearkan-
nya. Akhimya sayva bermalam di rumah Genl Jam 1,30
saya ridur dan tidak nyenyak lagi.

Selazg, 8 Julj 1969

Fukul 4.30 sayz telah banpun, Jam 5.00 muly menjem-
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pue Rina, Sjafel, Purnama dan Mariz. Jam 6.05 kami eclah
ada di Airporc. Sumarti telah dacang. la memakal min{ dan
manis sekali, Wajahnys sebagaimana biasa tiang dan menye-
parkan. Saya memberikan kartu dan disry beok yang saya
beli kemarin, Kim mulal ngobrol. Tak ada vang meogantar

' dia. lbunyz jugs iidak bangun wakoy mobil Calrex men-
jemputnys. Saya dapar merasakan betapa pelisahnya Su-
narci, Terayara Dadil dan Wijana jupa tidak damng. Saya
amar kecewz pada mercka, karena kemarin siang mercka
mosih berjanji dengan amat serius wnmk darang, Mara
yang jugs mengerahul soal Dadil-Sunard, Sunarti dan saya
membicerakan soal Badil. Bapi saya 12 amat kekanalk-kanak-
an, Pada saar-saac di mana seluruh "donia” menuding mem-
persalabkan Sunart, mengapa weman-teman kanboya yang
dapar memberikan kemesraan dan rasa persahabatan yany
jujur tidak memberkannya? Lina, Maria dan Gani pulang
jam 6.55. Saya menunggu sampai jam 7.03 kerka Sunart
menuju pesawat terbang, Anak yang berani dan manis welah
Lerlalu dalam suacw fase hidup sava. Walaupon kira rak rer-
pisah sclamy-lamanya,

Sitangnys dizdaksn rapat jurusan sejarah. Mereka celah
sepakat menunjuk Nugrohe dan sava sebapai kemua dan se-
krecaris jurusan, Mactini melibar bahwa jurusan memerlu-
kan orang kuar, Dan hanya Nugroho yang dapac melaksana-
kan tupas inl. Tewapl Mugroho menolaknya karena ja telah
menderita sakit tekapan darah oo, Akhirnya pilithan
jaruh pada Lili Manus-MNana Nurhana,

Dari rspat sayz mengantarkan Maria menemul Rill
Carrer, kawan pamannya. la scorabg mahasiswa AS yang
idealis. Kira ngobrol selama lebih-kurang 1 jam dan mem-
buac janji untuk bertemu lagi.

Selama di becak saya ngobrol dengan aman bebasnya Je-
ngan Maria. la bicara rentang M3 omop pacac’ {George,
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Richard dun sava) vang ada sckarang. Ia henar-benar naif
dan seepaknya bicara. Terapi saya juga bicara seenakoya,
la bilany ia ak mau pada Keriga-riganya, Saya minta apat 4
mengarahkan pada salahsatus la kelihatan sulie sekalic *'Ja-
nganlah menikah karena kasihan. Terapi juga jangan meno-
lak semvanya karena mau [air™, Mungkin sakit wapi soal ial
barus dihadapi, Saya bavangkan bahwa saya akan ke fuar
negert. George akan kembali lagl ke negert Belanda, Jadi
Richard-lah yang pzling banvak Kemunghkinan., "¢ s a
gwwwer boy” kard sava padanya,

Sizng-siang jam 14.00 Jopiec telah dawng, dan saya cer-
paksa ke Bundong, wulaupun saya amat kelah, Kita purar-
puwiar kota carl KA rapl werlambar, can suburban wpl ak
tda. Akhirnya naik suburban liar dard Bungor jann L&.00.
Sayva ogancuk dan lelah sekali.

Jam 22,15 sampai di rumgh Pak Lasur. Saya segera oidur
dengan nyenyvak, Sedangkan Jupie masih bicara sampal jam
3.00 poagi.

Rabu, 9 Juli 1969

Yoalnya tidaklab sedramacis seperti ¥anp diceriterakan
Jopie. Pak Lasuw memberikan kelerangan-lieterangan vang
lebih realistis, Turner pernah datang pada Al Sadikin mem-
perlihatkan keputusan bersamanya sebagal Menks Marcitim
dengan J.MI3L tenwanpy pencarizn kredic. Tujuan Turner
untuk “memeras” agar ia mau pindab di Borobudur oo, 2.
Dengan Tojib banyalah spal penjualan ramah-umahimebil-
mpbil deopan barga 10%. Di'sind Twejib lalai Tak ada buko
vientk bahwa iz menyimpan vang negara di Swiss. Dengan
Frans SedafSjamsudin ade bukt-bukii hisan dan dokumen
tencang wang-uang mercka di Bank. Tapi tak ada pada ayah-
nya Jopie. Jadi sulic dimuac di pers. Jopie mempunyal sa-
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linan interogesi wenrang Turner. Andara lain disebuc-seburt
Mochrar Lubis sebafai supplier bahan-bahan dokumen. Pak
Lasut akan minca Rp 30 jucs panti kerugian BT Air Murni
kepade Anplo indonesia Plantadon,

Dengan Jopic sava biczrzkan soal rencana-tencana mem-
huat majalah bert, Yang radikal dan jujur. Kalaw ditutup
“gengsi radiksl” ki akan mad. Kalau wk ditump maka
kitz skan unrung, dalam mienciprakan suasena. Lama sekali
kiz ngobroi-ngobrol dan kadang-kadang terodur karena
lelah.

Pulzng dengan KA Jam 16,30 dan dbe jam 20,13, i
Cambir. Szya mav ke Taman Ismail Marzuki melihat Ren-
dra capi karcisnya telah habis. Akhimya saya pulanp dap
certidur amat nyenyak.

Kamnis, 10 Juli 1969

Sesudah pulang darl FSUT saya didor siang, Lefah sekali.
Soresore saya mencoba unmuk menulis tapi pagal: Jlam
18:30 saya ke Hina untek ngobrol-ngobrol saja. Saya ingin
ajak dizg dan Benny ontuk nonton Dramg 3 ke Malam
ini pulang-dari Bandunp Luki mau diajak. Secara Fair saya
sebenarnya harvs juga mengzjak Mida, Tapi saya rak mau
peduli lagi svalsoal sepeeti ini. Saya mk mau kebebasan
saya dientuban olsh hubungan kits vang tak keruzo ma-
cam prospsknya.

Mpeso dan Tansz jupa telab sale. Tansa sudah hicara de-
ngan orang wanya dan diserojui. Pak Sugarda minm
Movember, Tansa micrasa terlalo cepak. Iz minen wakm 1
rahun. VAkhimya coman-reman saya kawin semua'’, kala
Rina. [a juga tanya hubungan saya dengan Maril, Saya je-
laskan secava blak-blakan. Akhirnya kami nonron berdua,
Prmanya wk cerlalo baik — fBamgen Senja dard Jepang,
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Jum'ag, 11 Juli 1969

Saya sama sekali gdak ke FSUIL Pagipapi Dahana ke
ramah lala kami ke fwdemssia fape, unwk mengamhbil ho-
norarium. Saya dapar Bp 4000, Lalu saya mcnganear
Dahana ke nyonya Asmar uncuk mengurus filem yang akan
dibawy ke Yogvakarto Saya pergi ke S5H unmiuk meocard
Tides rapi rak bertemu.

Sorcsore saya ke Rina lagi dan kemudian nonton ke,
DKD. Drama Arfin € Mocr luen sckali. D1 sana berremo
dengan Badil, Beony, Hendro dan scoranp pegawal per-
pustakaan-Cornell. .

Mepa-megs, drama Arifin €. Noer benar drama kenyol,
Koyal dan Budja main lucu sekali. Dan szoap dia bilang
uang/loee lalu Hassan Repny meniru-nim dan kite ter
Tawa-rawa. Tapi saya lagi sakic seriswan dan sakic sckali.

Sabtu, 12 Juli 1969

Saya ke Howrpas menpantarkan beritz dan menanyalkan
sopl Pram. Mungkin dimuut dalam edisi biasa. Bercemu
I'arera dan kira apobeol-opobrol, Saya juga ke Tides di SH
tapl tupa-rupanya dia sibuk. Sayw juya segan untk teelalu
demenscrauf memperunjubkan bubungan baik kami. Tidur
siang dan setelabh bangun says scgar kembali. Encab sebab
apa 5ava mulal menulis. Tentang G-30-5 vany skun dibuang
dan tentong Yaniargan Sostel Abed XX terbadap Tokoh-
Pokob Agarmg'. Saya mengerik sampai jam 21,30, Selama
irt darang ceman-ceman Haryadi dan Freddy dacang membi-
carakan soal DMUIL Sayz kaakan babwa saya tak mao me-
nyokong DMUI Rarena [Fakulias] Sasira sebagaimana biasa
tidak mendapat epa-apa. Saya jelaskan sicaasi FSUL weo-
tang grup cksklusil Jdan prup internasionslis. Saya katakan
bahwa saya rak mou melihar lag bahwa FSUI dianggap
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sepele. Biar bapaimanapun juga FSULE.Psy adslah pays
daripada suaru kehidupan kemyghasiswaan di UL

Harjadi menawarkan kewa 11 unok F50F Pay, Soal
MUS jups saya singgung. Saya bicarakan soal apsus dan
interese pemeritiah pada NUS, NUS harus menvokeong
pemerinrah. Dan saya rak mau mclibar smohasiswa-mabia-
siswa Indonesiy dijadikan lagl ancek opsus. Dulu anek
partas

Soal [2in yang paling parah adalah scal Sjahric. Mercka
berdua menolak Sjabrir sebapal kema umum, Rupirupanya
Aubiy menolak mercka denyan gigih. Freddy menekankan
bahws aspirasi wrup diskusi UlFAlma Macer akan rerap
dapar disalurkan melalui person bukan Sjihrir, Saya kaca-
kuo bffe Lapl swya tak melihar perion yang lebib ceparc
Freddy kemuodian bicarakan soal “kalous individu'® Siahrir.
Sayy banrah dan sava karakan bahwa seal icw bukan soal
kuloag individu capi $oal coka polink. Sava tak munpkin
mendepak Sjahrir Lecuali koropsi dun menjadi ancck 1en-
tara, Mahwa la kasar itn bukan kejohatan. Harjadi mao
singkitkan Sjahrir desgan alasan bahwa ia figur polidk.
Saya baneah semuanya, Harjudi dalam hal ini kurany cakeis,
dan saya apzk kecewa.

Minggu, 13 Juli 1969

Jam 8,30 saya ke Sjihrre 'embicarian arzma adalah
spi kedatingan Harjadi kemarin, la agaknve akan meog
amlsl garis keras. Bersuma-suma Kita pergl ke aseaumg unmk
mencani Aulia, Tapi' Jia tak ada, Kite pergi ke Djoko Wiha.
wno dan Ualis. Dilicarakan seal vang sama. Juga ke Mimj
Suparmi. Sjahric mengingackan sava rentnp kermungkinan
hubungan Mimi deopan grup-grup teniara la kelihatanoya
Jupa seruju deoyan paris besur dan merasa Harjadi dadak lair
[a aldhirnyw werlaly polits. Saya melibat soal sonmirwieae:

Pulfrik Peota deon Cinta 16l

ton gap yang besar anra 2 grap i Dar ‘sanu Rita ke
Benny. Makan bersama, trduc siang. Mgoliral-ngobrot soul
Fecil dan udak serics, Suasand relax sckali, Suatu dunia
yang manis kalau ndak sibuk. Benny ecritera rencang
Selasuiian Mamouo, rukang japa perbarasan. Kakeknya iru
tukang potong arany yang lincas perbarasan. Karena rou 1z
dapatl gelar mememng Tan gelar Mameoto dipakal reros:
Demikian pula Marinus eenicera wowng kakekma prajurit
Mersose Kumpent di Acch.

Sava ayrak malas tapi jam 17.20 saya ke Emil Salim. Sava
tak jadi masuk karena mulibar bahwa ak ada srang-orang di

S2nil.

Senin, 14 Juli'1969

Socl filem DK agak ruwer. Suva jemput Dabana di
Lembuaga  lodonesia—Ameriks. Tato saya ke DKTL dlan
akhirnya mendapal 7 buah bareizs onak filem The Aincte
af Life Kito samassama ke FSLUL Menpajak Rina yanp ham
dari Bandunyg nontan Glem tadic la ayak ragn-rapu api
akhirnya ia mau. Menuruc iba Pia filemnya aik sekali, weo-
tang sev gefwcariaon Oleh quensan logperls saya dimin
untuk mengajar Capine Selecnr Indonesia untok dngkar 10
Theperti dde-ide kamu' kara Mia, Sava werima,

Dy F5UI Hosea menveribkan amplop, Berist surac-surze
dari Sunaro, Senang sckali rasanya menerima sutatl dari
Sunarti. T samping it pada Wiyana, Alacia, Purnamg dan
Wiyana. Soal vany dicenccraban soal-soal biasa, Sava agak
cerkepue melihat gava redaksionilnya — “"Hek Gie yang
manis . Tapi sava jupa Senang deopran paya vany persunal

irm.

Lrari undangan Tilem e Miveefe af Life dava memurus-
kan untuk mengajak Matia. Saya kiea savn hams terap fair.
Gersama Rodia, sava ke suna. Tapi dis tidak Bisa kaeenz ada
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sepele. Biar bagaimanapun juga FSULF.Psy adulah gayva
daripada suatu kehidupan kemahasiswaan di UL

Harjadi menawarkan ketua 11 untuk F.S./F.Psy, Soal
NUS juga saya singgung. Sayd bicarakan soal opsus dan
interese pemerintah pada NMUS. NUS: harus menyokong
pemerintah. Dan saya tak mau melihat mahasiswi-mahs-
siswe Indonesia dijadikan lagi antek opsus. Dulu antek
parkal e

Soal lzin yang paling parah adalah soal Sjehrir. wereka
perdua menolsk Sjahrir sebagai kema umum. Rupa-rupanya
Avliz menolsk mercks dengan gigih. Freddy meneckankan
bahwa aspirasi grup diskusi Ul/Alma Marer alkan tetap
dapar disalurkan melalui person bukan Sjahrir. Saya kaga-
kan Biss rapl sava ek melihac person yang lebily tepat:
Freddv kemudian bicarakan soal “kuleus individu'" Sjahrir.
Savs bancah dan saya karakan bahwa soal i bukan 5ol
Julmus individa rapi soal edka politik, Saya wk mungkin
mendepak Siahrir keeuali korupsi dun menjadi antek en-
tare. Behwa iz kasar itu bukan kejaharan. Haradi mau
singkirkan Sjahrir dengan alasan bahwa in figur pulitl_k.
Saya bantah semuanyz. Harjadi dalam hal ini kurang rakeis,
tan saya agak kecow

Minggu, 13 Juli 1969

lam B.30 saya ke Sjubrir. Pembiearaan wama adalab
soal fedatungen Harjedi kemarin. [a dynknya akan meong:
amhil garis keras, Bersama-sarma kita pergi ke asrama untuk
mencart Auliz. Tapi dia tak ada. Kim pergi ke Djoko Wibo-
we dan Hafis. Dibicnrakan soal yang sama. Juga ke mMimi
Suparmi. Sjshrir mengingatkan saya tentang kemungkinan
hubungan Mimi dengan grup-grup tentara la keliharannya
juga seruju dengan gars besar dan merasa Harjadi ridak Ifn_ir.
1 akhirnya terlala politis. Saya melihar soal corinicar-
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iaw gap yang besar ancara 2 prop ind. Parl sana kita ke
Benpy. Makan bLersama, tiduc stang, Mgobrolngobrol soa
Eccll dan cdak serios, Suasana relax sekall. Swuarn denia
vang manis kalaw tidak sibuk., Benny cerirera rencang
Sebastian Mamopro, rukang jaga perbacasan, Kakekmya too
tukang porong orang yang lincas perbalasan, Karena ima
dapar gelar memotong. Dan gelar Mamoto dipakai cerus.
Demikisn pula Marinus cericera renuang kakeknyu prajuric
Marsose Kumpeni di Acch.

Saya apak malas tapi jam 17.30 sava ke Emil Salim. Saya
1ak jadi masuk karena melihat bahwa tak ada orang-orang 0
54N,

Senin, 14 Juli' 1969

Socl (ilem DKD agak rowcr. Saya jempuor Dahaoa di
Lembaga Tndonesia—Amerika. Lalu saya ke DKD, dan
akhienya mendapar 7 buah kareis unk filem Tie dinacle
af Life. Kira sama-sama ke SUL Menpgzjak Rina vang haru
dazri Bandung noncon filem tadi. | agak ragu-rago capi
akhirnya ia mao. Menurud 1ba Pia filemnya baik sckali, ren-
ving sex cdicatinn. Oleh jurosan Inggeris saya dinminr
unruk rmengajar Capiia Selecie Indonesia untuk tingkac 11
"Seperd 1de-ide kamu' kara Pla. Saya cerima,

Di FSUI Hosen menyerabikan amplop, Betist surac-surac
duri $unarti. Senang sckali rasanys menerima sutac dari
Sunar. D1 samping i pada Wiyana, Maciy, Purnama dan
Wivana. 5oa] vang diccriterakan soal-soal biasa, Bava avalk
terkejur melibar gaya redaksionilnyas — "ok Gic yang
manis'". Tapi saya juga semany dengan pava yang personal
imi.

Dari undangan Mlem e dlrele of Life sova memuos-
ke untuk mengaak Maria. Saya kira saya harus 1=ap fur,
Bersama Radja, saya ke sana, Tapi dia ridak Bisa karena ada
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janji. Janji unuk npobrol. Saya minta secara halus agar dia
meounda janjinya. Tapi dia segan. Sava anggap janjinys
hukan yeng penng, hanva biusa, Mungkin ja relah memuo-
ruskan unwuk menjath dalzm usahanya unmk “berpisah ',
Saya ok memdesak lagi'. la jupa rak bisa ke Yopya karena
ulang tzhun adiknya. Says menawarkan did unruk bicara
dengan ibunya. Tapi ia bilang "susah deh'. Kalau ridak mau
Jdan ridak berani memurtuskan dir, save kira tak usah diper-
juangkan. Yang menyedihikan lagiialah bahwa ia menambah
frekwensi les Perancis-nya menjadi Ix setiap pagl. Karena
malu dengan Ajzkan Hanna Pesik, Celaks, "Wakru libur
supaya digunakan untuk libur dan dinikmart™, kara sava,
Den bust apa menyibukkan did, karena masa muda ddak
akan ama.

Gilem The Mirmefe of Life bagus sekals, Bam kali ice sava
melihar wanira yang berinak, aborrus dan pembedahan Kan-
dungan. Rasunya mezagetikan. Rina mepumup matanya. Saya
bilang siryang dan 2khimya ia melihac adegan-adegan yang
mengerikan it Kesan filem it mendalam unouk saya. Ban
sama saya ke Bill Carver bersama Tabana dan duraer di sana.
Juga ada Winarno dan kawannya, Bicara snalsoal AS dan
pelitik. Saya kira Bill adalah orang kesepianfidealis yang
akhirnya akan termakan oleh establisbmenrt.

uncak Fa
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Mencari Makna

Selasa, 15 Juli 1269

Enrah mengapa says mempunyai dorongan yang kuar
gnmuk menulis. Saya menulis artikel — Actapa Tidak mre-
marikaja Pemcrineal Sckarang, Saya menulis agak kering
dan analitis, Saya juga meresensi {ilem The Miracle of Life
dan jam 1100 saya ke Kompus Kepads Adidan Jrkoh
saya djukan soal ide-ide says [enrang nomor 17 Apusius,
sebuzh nomor proyeksl ke masa depin dar generasi yang
lahir serelah 17 Agusws, lde centang konflik generasi
juga dicerima oleh Jakob, Sambutan mercka baik sckali.
Siapp-siang saya tidue (* 2 jam). Lama sgkali dan saya
merdsa segar. Sore (o sva menulis surat unok Sunarti.
Penuh humor dan saya empel kacang hijsu yang “'me-
yakinkan'. Saya kira Sunarci sudah begita rabu bagaimana
rasanya es yang sdap i Kurena propaganda Purnama.
In akan geleng-geleng kepala denmgan ide yila ini Saya

Jeanne Mambu Ckimi mv, Jos Ratop o
sedang IMengalur ung- bung « <l makam Soe Hok Gie {Tanah Abang I}
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menualis surat dengan mesin keeil 1% halaman. Saya juga
cerjtera soal “santipan rohani” says depgan prospeknya
yang suram.

Sarcsorc sava ke Bennv. Sural siyva, saya perlihatkan
pada Nind. la rerdiam wakm membacanya. Mungkin iz
merasakan lkudike dari persoalan saya, Akhwnya hertemu
dengan Sisca, Badil, Maman, dan lain-lain dan ki pergi
ke SHMC. Sisea cevireraceritera lelucon tenmng Arab,
Mesir dun lseail:

"Ente whu cnggak, sungai Nil ane yang gli'’, kaa si
hesir,

“Erre juga Tidak whu, Lauc Merah ane yang sepuh”,
kawa Aral.

"y, rapi o jugs nggak fabu, Eauc Mad gue yang
bunuh', kara lsracl.

Lelucun-lehicon membuar dunia cetap s&pdr.

Rahu, 16 Juli 1969

Soal Yogyakarmm wumbah gawar Rupa-mwpanya konflik
Hendro yang kasar dan pembanm-pembanminya makin
melebar, Badil, Hans yang disuruh menpurus soal KA ridak
mengums dengan baik, Sehaliknya Badil merasa bahwi fa
hanyva dimaki-maki melulu, %ava juga bertenpkar dengan
Dahana, Mereka menerapkan harga pullover Itp 450
Sava 1ak scruju, korens bagl sayu rerlaly mahal jangan
hanyd mengejar unmnyg capl harus jngat pula stedeire’s
sereree, 1a kuku sckall,

Saya terima surac dari 1, Joan Kals untwk revisi karang-
an saya. Jugs undangan ke Widjojo dan kawan-kawan.
Pagi iw arciket saya bom saja dimuar Bersama Hendrs
sava ke Fakulras Psikologi dan beriemu dengan Christine
,-!u:ug-ua, Ta mienuliz surac uneuk Sunarc di lapangan volley,
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karena surarnya belum discrahkan kepada Dadil. Dari sana
sayn ke Aricf api iz ok ada. Besok saya ingin memposkan
surat uneuk Sunarti. Bi mmah Ariel saya melanjutkan surar
"Ronyol™ saya, Lalu saya masukhan bersama Sasrrancsia
vang baru cerbit, Kebewlan Adi daming den fa mau car
Ariel. Kami bereeois di rummah Omar Khayam. Mgobesl
T 30 menit. Omar Khavam masih mengenal dan ramah,
Dari gana says ke rapar “top jowrmalisr” dengan grup
ckonom pemeriniah, Hadir antata lain Emil Salim, Radius
Prawiro, 5adli, Widjujo Nitisastro, Jakob, Tides, Soepiatso,
Ismid, MNeono, Fikei dan laindzinoya Soalscal ckonomi
bunyak dibicarakan dengun segala kesuliannya, Nono
mengemukekan soal Klaten, di mana perani-pecant yang ce-
lah menanam padi disuruh cabut oleh Koramil. Harus -
nam PR 5 dan PE B. Lalu timbuwl clasd, Koramil mereasa -
dak bersalah karena menjalankan juserubsi acosan. Soal
penyempronn CIDA i Indramayu  disinppung-singgung,
Akibatnya padet vang dtlpauen tak ada isinya, Sadli me-
nanyakan pada MNono apakah ini "ledered caser” atan
“tiencan! Partern”, Hampir seyale soal dJisinggunp, Saya
mp mulut karena takur bicara agawur berhubung saya
tak menpuasai soal-soa) ckonomi Jam 2400 acara bubac,
Dan Ruadius langsang menemui saya dan amar ramal. 1de
enang pejabat lemes, pendur pemioum bir, adalsh Jdig
sebienarnya. Duri Henk sava rabu bahwa in tokut discocd
aleh 'wilagila”an saya, Lalu mercka mular bilany di depan
Widjeje — "Mih dia nih yang Lilang pemcerintah ok
menarik"”, Terakhir saya masih hicara dengan Emil, Says
minta agar dia memlis untuk Quadrant.la memuji karang-
an saya. Pulungmya sava boneenp Liken Mepomuc Fikri
karangan ssya Jibicarakan oleh mercka, schelum saya
datang, Widjojo bilang memang ada benacnya, Sava masifi
ngobrol dengan TFikei sambil mukan nasi uduk ssmpai
jam 13.00;




156 Soc Hak Giz, Caraten Searang Dawonalran

Kamis, 17 Juli 1969

Pplul 7,30 saya mencroui Murhadi di cumahnya vamk
meneruskan pesan Hendro, FLalu ke Biro Rekror menemui
Mimi dan bersama Purnama ke Caltex unmuk mamposkan
"bundel-bundel" surat unmuk Swnarel, Sjahric tengah ber-
debar dengan Harjsdi soal DMUL wakm saya datang. la
scnang melihar Harjadi naik piram. Di opler dia rerwiws-
(awad semang, Saya ceritera percemuan dengan Widopo cs
dengan Mimi. [a mencatat dengan Leliti, Sebenarnya mk ada
vang rahasia dan saya mulaj curiga bahwa ia adalah infor-
man untik grup cereenm, dari grupgrup dalam ABRIL
Kalau di manz-mana telah dimakan ABRI pada akhicnye
kira barus berditi sendirl. Sianp-siangnye Abdullab Dansng
dan saya ngobrol centang paelitfes! jokes di Rusia, Hoal
"wajsh Rusia vang paling berbahaya™. Seal “"Kruschey
d_r:nga.n isceri dan mmbutnya yang borak". Soal "flat 5
tingkat'', Soil V5 jenis rakyat Sovied'. Scal Komunisme,
di Horison, soal Georgia, soal arwab di lapangan merah,
soal orang yang leriak-terisk Stalin gila dan laindain.
Di Rusia political fokes dapac membuar erang masuk
penjara, selame 2 rahun. la juga ceritera soal “free fove”
di Rusia. Dare dengan cewek yang afi-fu, toadfe di caman-
wman, di gang-pang asrama dan lain-lain, Rups-rupanya
l=bik mila dari di A5,

Pumama mwlzi bikin lelucon lagi pada Sjafei. Tz welepon
bahwa ada ramu dan Bandung, teman Hok Gie karanya.
Ia minra agar studio dibersihkan, Semwanya lelucon.
Wakn kit datang smidio celabh bersth. Dan Sjalei pikic
bahwa ada wmmua darl Bandung. Jum 16.00 Giap Jawang
—""'ni dia vamunya dari Bandung'' kavinya. %jafei donghke
capi diz cuma bisa terawa,

Saya tidur siang di RUL MNgobrol-ngobrot dan bergurau.
Sugsena renceram dan odak dikejar-kejar, Dari RUL ke

Ty
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George, ke Eis (bilang Dahans mau mnangan), ke Tan
{cnggak ada) dan ke Maman, Bicara gzoal “Herman yang
kaku"'. Ada saru hal yang membuar sava berpikir — “ancars
leira saja, 51 Sunart senang sama kamu'®, katanya pada saya.

Jum’st, 18 Juli 1969

Saya mendapar pefi-ower grans scbagai hadiah dari
Bandung. Hendro, Dahana, dan Toreo juga dapac. Di FSUI
tak oda apa-apa. Tak ada kerja. Saya terima surac darl
Sunarti. Diz tulis 3 sural, Ropa-rupanya 19 kesepian sekali.
Saya jugs mersza "kehilangan® kalau ada acara-acara lucu.
"#akh kalzu ada dia {abih sedap”, Ada bagian-bagian surai-
oya ying membuac saya berpikir jach, menphubuagkan
dengan ucapan Marman semalam. "Gue rasa punya pacar
seperel lu enpgak tup. Lu eoppak membosankan, Selalu
penoh denpan ide-ide, Gue kalan dekar u rasanya hidup,
Semna kesusahan gue hilang. ‘I'apl sayang mama gue ridak
suka sama ele. Kunerai. . . ? Acuh aja, Wiwik juga gue
senang. Karena iz berusaha atau seridak-ridaknya mengered
akap seseorang, Kenapa kita ridak akrab darl dulu-dulu,
Kenapa barn sckarang?!

la jupa bertanya sual Maria tersay. . . Saya kira Sunarcd
sedang mengalami proses pendewasaan yang cepal. Dalam
proscs ini saya adalah pepangan dan rampak dia berkeluh
kesah. Jika saya terus dengan Maria mungkin perkembang-
annys menjadi plaremc {ove, Teeapl kalau darl saya ada
inisiatii dan di arah sccara sungguh-sungpuh, Saya kin
kira hisa |adi pacar. Karena saya jupa semang padanya,
Saya ingal cericera lbeuw Djoni Sunarja, Saya Ingin Memper-
Lajki hobungan demgan dia demgan Badil. Tapi pagal.
Demikian pula persoalin-persoalzn emosional saya dengan
Mariz Akhirnya kami mcnvadari bahwa kami merasa dekat,
saru dengan vang lain. Tapi kita sama-sama menyadari
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situasi yang subit dan cidak mengarahkan. Dupia i lucu
dan menyakitkan,

Sabtu, 19 Juli 1962

Pagi-pagi sava ke Arief karena sudah lama tidak bertemu.
Kami ngolral-ngobrol tentang macam-macam soal, fﬁnml.‘il
Jain soal filem. Bagaimana P.T.Julia Filem ingin menjadikan
artikel sava tentang filem The Miracle of Life sebagaiiklan-
nya. Saya cuma berpikir kalau-kalau saya bisa mendapatkan
undanganundangan gratis untik reman-teman. Arief
kelihatannys kesal dengan sikap sensor terhadap petsoalan
penyitaan filem Lo Foung Apbrodites. Karene penyerbu-
an-penyerbuan KAPPI terhadap bioskop di Malang dan
Solo berlatarbelakang persaingan daging, Pengedar filem
yang wk kebagian menghasut KAPPL dan rerjadi *ke-
rempan-kercsahan™.  Akhicnya  filern radi ditarik oleh
Kejuksaan Apung. Kemudian kami bersama rapar d1 furce
Comsuli denpan Umar Kayam, Mochiae lubis, Gunawan,
vami, Taufig dan lan-lain untuk membicarakan dana
5 7000 vany rersedii Gaya usulkin antara Jein RYUI dan
yun Yani Saya juga ke Henk dan mamine  sambangan
unmk KLU

Siang-siang 1ides datang mengajak ke gumung. Akhiroya
bersana Oli dan Deany peryl ke punung. Berangkat agak
malam setelah berputar-pucar mencarl eman. Jopie yang
sebenarnva sudah mau mendadak odek bise Selelum
Lerpisah masih dibicarakan soal opsus.

Mingeu, 20 Juli 1949

Semalam sava ridur agak oyenyak &i bawas aic di hucan
sunung Sela. Makupen amat binyak dan scaranya amat
refax. Tides akhirnya membujuk saya unwk naik 2 jam
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ke atay, Saya ikur unwk gerak badan, Pukul 12,30 kamj
telah adu i Cibodas kembalic Lalu pulang ke Jakarm
screlah makan dan shoppmg di Clpanas,

Malamnya sudah smat lelah wapl terpaksa rapac sindiliat
wartavan. Soalnya apakah kiia berani, mendirikan organi-
sast warlawan tandingan, Jakob vang merupakan kartu
berat rapu-togu. Sedangkan Tides, Nono dan Mochrar
Lubis berani. Abkhirnya tak ada kesimpulan apa-apa. Hanyg
dicarik furan dari sindikar warrawan ini Sciclah orang-
orang wa im pulang, diadakan pertemuan dengan yang
muda-muda. Nooe rupa-rupanva mau bergaya polidik.
Ta ingin memeperkan Jakok Oerama dengan menyeretnya
secara diam-diam dan pelghan-pelihan. Saya hanva rertarik
kalau mereka berani acrion, ika tidsk sia-sia saja.

Senin, 21 Juli 1969

Saya bangun agak siang dan melanjuckan sarac cnmk
Sunarti. Bersama Crahana sayva mempoaskan surat ke Calrex
lalu ke DED upruk mengurus soalscal [lem, 5iyva sampai
di sana agak stany dan makan siang di F5ULL Vzk disangka-
sangha Gam Karung dan Ani datanp, Lalu kami pergi
makan dan opolirol-ngobrol. Hupa-tupamya ada konfik
antara Anl dan Gank, Ani tidak merusa dapac perharian
cukup dan amit rapurtagu unk meneruskan hulungannya.
Sebalikmya Ganl yang sebelumnya punya banyak hubungan
dengan  berbagai-bagal wania udak dapat begim saja
melepaskan, Konllik cemburn im pada polanva tidak
bonyak berbeda dengan krisis hubungan sava dengan
Maria, Rupa-rupanya wanita sama di mans-tnang, Dan Ganj
vang luca, Seminpgu vang hlu fa menaschan saya wentang
sral-soal akens pada wanita, Tanpa sadar iz sendiri cerljla
dalam krisis ini.
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Apak malam saya sampal di mmah, D rumab datang
Smart Graham. Ada tamu dar Amaessy futernarional,
Swephanie dan l'rof. Stone. Mereka akan mencan cara-cara
untuk membapm para tabanan poliok, Sambil makan
direstoran Cathay kira bicarakan scalseal ini Prof. Stone
sangar "ot of (ouch" entang situasi Indonesia, la ingin
melakukan:

g Dlemhbrbasan rabanan-cahaosn golongan C

I Membanm provek reseselemenl

¢ Membanmu denpan alav-alar percukanpan di kamp-
kamp.

d lmugrasi orang-orang PKI ke Australia, Jerman Barac
danm AL,

Scal d adalah tilak realistis sama sekali, Suare dan saya
langsung lereaksi. %oal b jupa kurang saya serujuic Karena
dalam rangka pembuangan ke luar pubau Jawa akan banyak
cerdapar orang-otang yang tak berdesa. Mereky vang
ditangkap karens miliknyz mau dikuasei oleh pelabar-
pejabat yvang korup. Saya hanya setuju proyek resefeleinenas
kalaw ada pumsan pengadilan sebelumnya. Sava juga
menyatakan bahwa alasan uncuk menahan oraog karena
takut dibunub, Sava vsufkap beberapa bal unmk Jdibvicara-
kan dengan Adam Malik/5ubario: ¥
1 Pernyalaan resmi  pemerintah  babwa  kita  bharus
menerima cks rahanan-tahanan sebapar WHNI Dan
mencegah main hakim sendint erthadapnya, Saya
berpendapar meskipun pelaksanaannyz sulit cewapi
jika di beberaps daerah sds Pappghima/Komandan
yang Laik, kedudukan moril mereka akan diperkuat
Hawva Inpat ceritera Dr. Rien tenang Listone.

b Menghapuskan bambatan-hambatsn  sosial mereka
terhadap cks PEL dane kawan-kawan, Antara lzin
supayy saral tdak rerlibar G 30 5 dibapus,

\enean Makna el

Kami ngemonp kira-kira. 2% jam dap jam 11.00 saya
pulang. Tidur seielah bampir jam 234,00 malam, Lelah
sekali,

Selasa, 22 Juli 1969

Pagi-papi #eya wemui Rekror unmk menputus mahasiswa-
mahasiswa Walawa yang wkan ke Yogya. Saya kemudianm
ngobrol dengan Iickror. Saya karokan bahwa kit punva
sigp vanp tdak dewasa, Kita senang mengeeam ABRL
Tapi leita juga menonjol-nonjolksn ABRI. Harian mapa
Ywimg duy ', Sehingga Nuage manusia
muda adalah pada cenrara, Sedangkan mereka yang benar-
Lemar membangun negara il codak dapac wempar pem-
berituan. Sava tanya pada Itekior apakah ia maw memberi-
kan kesempatan-kesempatan pads saya unwk meop”cover”
msnvu-insoyar mada unmok masuk hutan dan hidup
Jdalum  kerju-kecja  vang kongkrico Aspirasi-aspirisinya,
persoalan-persoalannya dan lain-lain agae ia biga Jupga men-
1adi fwrage dalam masyarakar. Dalam kepala saya terbavang
Noedi, Rekror sewju dan dupas memberikan [asilicas
tecsebur unmuk saya dan salah seoraop lainoya. “Bisa
ke Pertamina acan Caleex" katanya.

vang tjdak mengcover

Dari U1, saya tidur Karema amat lelah, Siang-siang
Dabana darang dan npobrol-ngobrol bermma Sjafei. Jam
17,00 saya di mamah Melton untuk menencukan calon
pilihan saya bagl experimend Ir futerparfomal Lioimg, Saya
lanyakan manusia macam apa yany ia mau kirim: Seorang
yang relsh imoderen dun deogan melihar AS diharapkan
akan dapat menambah luas borisannya ariu seorang yang
sempic {misal orang-orang Islam) dan dengan meagivimkan
dia dih#rapkan 2 akan mengobah dif. Dalam kepala sava
terbuyang namanama Sjabrir, Wimar Wicalar, Nana Saleh,
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dari Sisca Ganvers, Isinys humor yang lucu. Ratanya ja
menvesal bahwa anjingnya tidak jadi dikasih nama Hek Gie
karcna pemberian nama telah dimonopoli ibunya. Kalau
anjingnya toege lagi dan berhasil ia berharap akan mem-
berikan nama Hok Gie, Humor dan menycgarkan,

Surgt kedua cari Anie la menulis dalam bahasa Ing-
genis dan iz dolam Kesulian emosional karena ia tak bi-
sa melepaskan kenangan dan Suleh. Dan ia merasa. Bahwsz
Cani “So popidar cxpecially avrong giels amd { feel thar fam
neglected”, Soalseal emosional pertama den seliap wanic
yang pacaran. Sava jadi ingar soal suya dengan Maria.
Syugsana KA riang. Saya berpindabepindab duduk, dari
Lewe-fe-Rina — Meutin dan 1eman-teman yang lain. Jam
12.00 Badil, Dahana, Ojeng mulai memimpin lagu-lagu
pornD, “Putih-punh paha Mami®, ULihat Balonka,
“warakan Maduku', "Nas Uduk™ dan lam-dainnya, Pendek-
nya lagu-lagu yang paling porne dalam seprah FSLY, Saya
jugs rerbawa dalam arus kegembiraan mahasiswa ini

Kalav dingac kejacian 1adi pagl Tuew sekall. Nurhads,
Toda, saya, Wiana dan Hedjs berpendapar bahwa KA
masih langsir, Kami tenang-ienang dan akhimya terpaksa
mengeiar KA sampal Aendcka Selaan, Cokup tegang dan
lucw. Syukurlah lewat Jatipepara Hans/Hendro mem bk
pinm, Kalau tiduk Dbise bergelaniungan sampai Ciechon,

{am L7 sampin di Vopra, Mahasiswa-mabasiswa G-
A meoyambir Rami dan dengan inogandnngan 30 beca
kami mesuju Rarang Malsag kompleks S GAMAL Saya
dengan hoper-koper bertumpuk paegi betsama Mina, Se-
sidah affaic dengan Mania semuinva menjadio berubah.
Saya kira ada hal-hial g aneh,

Rina, save, Mamut, Meuda, Dabana, Jaje dan misannyq
pergi ke luar menikinari malam periama Vogyakara.
Makan ronpseng, satc dan DahansdMaman  menikmati
malam pacarannyd, kami bertujuh perpi ke bioskop Rahayu
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dan di sana beroemu dengan kirakira 40 teman-leman
yang way nonton Angefique and the Sufran, Mula-mula
saya menyirim karcis pada Hans tewapl melihat balwa skan
tak kebagin saya membeli foge (7 kaccis) untuk kami,
Mereka dapuc karcis 30 buah wapi cuma ada 7 kursi. Akbir-
nya mereka pulang sermua, dan gayas Jakaria paff sverfaker
kuning mervpakan atraksi yang ramal: Filemnyo jelek dan
saya pulang lalu cdur temgah malam di kelas bersama
Dahana dan kawan-kawan, :

Sabtu, 26 Juli 1969

Acara papi lereele-tele schall. NurhadifToda vang oer-
tinggal darang dengan KA malam. Saya mencobn unek
“sectalisurion” dengan mahasiswaimahasiswi GAMA te1ap]
rerasa sulit. Mereka rasamya kaku dan saya tambah me-
nyaderi gap Jakarca-Yogyakara dua dunia ying makin
jauh terpisah.

Setelah selesal acara KAK pergi o ke Malioboro
naik beca, Saya masih mampir di kantor pos menulis surar
rada Maria {yust for arrenston), Sisca dan Ani, Soal semalam
dibicarakan antara lain scal Endang dan Nurhadi. Endang
tkut karena harapan aken Murhadic l2 relab puws denygan
pacarnya di Surabaya, dan proses pemumsannys dipercepar
Murhadh, Tapi akhitnya Nurhadi acuh tak acuh, Kioa
menyalahkan Murhadi. Endang baoyak cerita dan meagda-
kan pengakvan besac-bessran cerhadap Jaja. Saya cuma
pikic  babws MNurthadi adalab anak papi dan i3 hemus
dikasihani, Sava kirn soalspal kepediban ini akan mens
dewasakan manusia,

Keluyuran di Maliocbero, membeli bail, maksn slang-
minurn es adaflah pengalaman yang menyegackan onwk
saya, Semuanya menjadi wajar dan dalam suasana vang
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Laut di sana bagus sekali., Meutia déngan Kemanjaannys-
pada Maman, sedangkan saya ingin Tak peduli dengan Luki
tapi tk bisa, Tak enak masanya membiarkan dia padahal
dia sakir. Sjafei dan Edi juga jalan bersama. Mungkin
afau tak ada affair yang tersembunyi satu tahun yang lalu
semuanya akan enak tapi kini agak feaku rasanya. Siafei
herjalan dengan Ring.

Ombaknya besar tapi Sjafel dan saya mandi. Rasanya
kita menjedi raja lautan, bebas dan’ bergurau dengan
gelombang yang lucu. Maman juga ikut mandi, Rina dan
Meutia melihat di tempat yang cukup dekatr. Saya sclalu
merasa senang mandi di laut yang besar. Tak tahu mengapa.

Soresore jam 17.00 sudih sampai lagi ke Yogya. Mit
juga sudah damng. Malamnys ramairimai ke Prambanan.
Saya ngobrol dengan Benny dan suasana malim: terang
bulan, juga manis, Susi bergurau dan bilang saya pacuran
dengan Rina, Terian Ramayani mungkin, bail tapi saya
marah-marzh. Saya duduk di pinggir dan hanyak sekali
yang minta permisi. Baru-baru says sabar tapi lamadama
saya marah. Saya bentak-bentak orang Yogyi tapi mereka
amat sopan. Says juga kesal dengan grup Pentilan dan Boedi
(jurusan Inggeris) yang ngobrol, ribut dan kenyal. Tapi saya
tak bisz apa-apa. Dongkal dan marah akhirnya saya ke luar,

Saya -ajak Susi/Uchida ke luar dan ke Prambanan,
Uchids mau tapi Susi menolak karena takut, akan mitos
Lorojanggrang — Siapa yang lagl pacaran akan putus.

Akhirnya saya pergi sendiri walaupun saya agak takut
Saya ingin ulingl pengalsman saya tahun 1965 ke cands-
candi’ senditian. Candi induk yang berdiri dengan megah-
nya di bawah bulan, dan lampu sorot, seolah-olah seorang
raksasa yang berdiri mengatasi baras-batas ruang dan wektu.
Suara syup=ayup dati gamelan masih terdengar dan
runmuhanrunmhban candi membuat suasana jadi lain, Saya
duduk Termenung di bawah pohon kirakira 30 mentic.
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Saya mencoba unmk mengosongksn pikiran saya, dan
mendanl pengilaman miscerius, Sendiri dalam feunohan
candj-candi dan sinar bulan purnama vang suram,

Kemudian saya ke candi induk dan menaiki wngya.
Sava agak mkur rapi smya pakea, Memandang desa-dess
dengan ssweh-sawabinya dan suasana yang lain, Walaupun
sebengar suasana inl membekas cerus lama, Lalu saya
kembali,

Jam 2,30 bus kanbali dan kami yang amart lelah segera
certidur,

Senin, 2B Juli 1969

Denpan Toda dap Giap sava ke "asrama™ Timor, Flores
unik cucl pakaian dan mandi. Sava bercemu dengan
eurdnye Rendra, la mpa-rupanys dipuja di sana, Hencana-
nya save pergi dengan Toda wapi akhimya pergl dengan
Rina, Serelab tersesacsesac sebentar akhirnya berremo
denpen Hendra dan Margi., Tak ada yang sering dalam
membicaradn. la cerita bahwa ja kesal wako persizpan
drama mini — katznya di Jakarca, Dalam laciban sudah 2ds
saara-suara yang inenasihathan agar ia mengheotkannya
Yarena kurang sesual dengin %ondisi indonesia seksrang,
Listrik pernab dipumskan dan fa merasq latihan-latdhannya
disabor sampai 1 bicara langsung dengan Pak Dijzja, Wakm
selesal dramanya, 12 telabh menjadi agresil. “"Hayo mau apa
scharang” dan ras dongkol ini yang mewarnal ranye-
jJawabnya, Kira juga bicara goal sgama. Ia masih merasa
Katolik. "Kalsa Paus tidak mau mengakuinya yang salsh
kan FPaus", kawamya, lz punya penafsiren sendic tenmang

Karalik setclah mengembae dari kemiskinan yang sam
Le kemiskinan yang lain.

Pulangaya mya2 ceriierd pada Rina tentang Hendra
dan hidupnya rahun-rahon 1964, Mulai dari meloakian
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botol-borol sampail buku-bul. Rina cdak terkejur karena
ja pernah upe melikukan hal yang sama, pada puncak-
puncak kemiskinapnya, Jual kne dan serelah pulang sekolah
harus mengambil kue dahulu. Dan ia begiru miskin sampai
hams disumbang Rp 750 wako f@a mau mat SMA. Dan
kesuliczn-kesulitannyz pada wakm jo baru menjadi mgha-
siswi. la Juga orang yang kenyang dengan kesusahan,

Malamnya mahasiswa-mahasiswa FSU! dikompulkan.
Hendro divegur vleh pihak GAMA karcna pergaulzonya
yang terlale bebas dan FSUI dalarn makan, Memang du-
nia-duria dengan dus sikcem penilaian. Setclah itu ada
filem dan says npobrol denpan Dahana selama filem ber
langsung. Pukul 23.00 masih keluyuran dengan Hendro
mencari pudek. Ia relah muial sakit dan screlah makan
gudck yanp sedap pulang naik beca. Yopya yang sepi
dan tua. Say: menvanyi kecil dari Malioboro—Karang
Malang,

Selasa, 29 Juli 1269

Sjafei, Mira, Maman, saya, Hina dan Meuca pergt ke
Kaliurang dalam acara bebas sehari penuh. MNaik Jeep,
Mp 75 scorang (padabal harusnya Rp 50%

Kaliwrang ndak seindah puncak dan pepuh debu, Kering
dan panas pada siang hari. Jam 10,00 mulai mendski ke
Pelawangan, Sepanjang jalan ngobrol. Meutia amar bebas
dengan Maman, Kadang-kadang eeeracting dalam kekonyol-
annya, yang lucu-lucu. la seperti anak kelinci wang batu
melihat padang yang luas. Loncotloncar dan “excjeed”
dengan pengsliman pacaran yang spontan. 1a berani bicara
soalsoal scks yang dalam lingkungannyas dianggap mbu
Kara-kata mutiara mulal bertaburan. la bicara "“mengim-
putenkan” Maman dalam fokes, Bcnipa konyol dan lucn
melihar Meuoa seperci i, :
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Wakou di mobil saya berpikir-pikir tentang suazana per-
jalanan antara saya dengan Rina. Kira pernah punyz
exptional rigs welavpun sanpat Terruup. Saya berpikir
dakam suasags trip ke FPelawasngan ini, apa yang akan
terjadi? Terapi scmwanya berjalan biasa dsn saya jups
menjadi biasa dan wujar. Kelihzran Hina amap gembira,
Banyak certawa dan i@ menceriterskan masa kamak-kanak-
nya dengdn ayabnya, 5aya yang pernah melibat Rina dalam
sUzsana vang segaln macam merasa Csurprised” denpgan
kegembiraannya waki it

Di Pclawangan kita mengeker Merapl. Sjalei begin
vertarik untuk mendaki recapi sayang rak ada perencanaan,
Siang-siang kami ddur di hucan lalu agobrol-ngebrol ten-
rang soal-soal sepele. Tenwang Lany, Leli vang kenyol dan
NMurhadi the farber’s boy Lalu makan sop di Kaliurang.
Di sana saya bereemu Sally yang berkara bahwa Bowo/
Mahir ymencari saya. Wakwu iu ada konpgres IPME di Kali-
urang, Rupa-rupanya tak ada [agi kendaraan, Wanita-wanita
ditawarkan lilt dengan mobil Miken sedang pria dicinggal.
Yerelah jamn 18.00 kia menjadi pesimis dan memumskan
unmk berjalan kaki. Saya pikic 22 km. dapat ditempuh
dalam wakou & jam. Unmuk pendaki gunung tidak terlalu
sulic, Syukutlah jam 18.15 berremu dengan truk kayu yang
sedanp memuar kayu. Supirnyz baik dan msu memban-
ma kita life, tapi hamus menunpgu 1 jam, Jam 19,00
vk beranpgkar dap begalan pelahap-pelaban, Kira-kirz
5 km. sebelomn Yopya kayu diwrunkan, Akhirnya kami
bertiga ikut kerja agar cepat. Kuoli-kulinya wk punya
unisacil.

Jam 20,00 sampal [api di Karang Malang. Lalu mandi.
Seberuinya saya (jupa Sjafie) telah amar npantuk. Tapi
tak sampai bati menolak permintaan Meuna yang ingin
makan ke luar. Pulangnya naik dokar tapl sya turun
karena melihar Uchida jalan sendiri. Iz baru konflik soal
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Sn5 dan kami jalan berdoa ke Karang Malang, Bowo/Mahir/
Isii datang. Ternyam saya ek bisa tidur ecpar, Dalam
vancana ada semipar limiah dan haras dipersiapkan, Saya
bicara denpan Judi 1=ncang soalsoal sejarah,

Rabu, 30 Juli 1969

Wakm saya dengan Murhadi sampal di srasiun umuk
menjempur Harsja, ternyam KA celah datang 1 jam s
belumnya. Kita menyusul ke kompleks guest bowse GAMA
dan menemui Harsja di sana. Sccelabh memberikan laparan
kita ngubrol-ngobrol . Scorang desen GAMA menyindir
"Kok wanita-wanita pakal siocks sekarang. Saya memang
welzh reckebelskang”, kalanys main-main. Saya whk ehu
apakah ini adalah suam cara lain unouk menyarskan bahwa
wanite-wanita FSUI cerlaly maju.

Di beca Hargia cericers wntang pertemuan Indonesian
inteiecruals dengan Kissinger, Mereka herranya bagaimana
pendapar incelckrual Indonesia rentang penarikan mundur
pasukan AS dari Viernam, la kecewa schali dengan jawaban-
jawaban Mochrar Lubis, (juga Emil Salim) Mercka anc
penarikan  pasukan-pasukan A5, seolih-olsh sda pusac
subversil Komunis yang mengendalikan kaum Kemunis.
Pan serclah Viemam tmeka yang lin-lainnya akan jaush,
“Mereka punya dondle stawdard, Kalaw Indenesia haros
boleh belas akeil dan whk boleh ada pangkalan militer,
capi kalau orang lain hanis mau menerima tengara asing”.

Diskusi dlmiah dipecah, Jurusan sasea asing ek puaya
sonior dun sawa akhitnya pergl ke sana. Says apak “lngeri®
korena wakm unok persiapan bicaim hanya 5 meoic
Tapi akhimya berjalan dengen baik, Saya cerftakan soal-
swal srudl sasera asing di FSUL (fudonesn Crignted
Fareign Ortented/ ABAIKIP-FSU dan Jaindaind, Mungkin
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karena paya dan cara membawakinnya baik; mereka
rerkesan,

Dalam diskusi saya marah eerhadap Gani, Bagl sava ia
ridak mhu adar, Meagecam dan menghinae CAMA dalam
proporsi yang emosional. Saya benar-benar marah tapi
syukurlah semua berjalan dengan baik.

Sieng-siang saya nidur di rumah Jaja dan sorenya ke Juar
bersama Jaja/Rina. Jaja unmk sboppiag Rina pergi ke
nencknya {'run‘lahn}'a tua dan fcodal) dan says ke Rendra
mengambil karangan. Jala banyak cerita centang soxlnya
dengan Dahana.

Acara malam kescnian FAUL ddal: rerlalu jelek. Secelah
iu suasana menjadi enak dan intmn Jam 3060 saya
wawancara dengsn Hany Purwanco {GMNI) tentang soal-
soal Indonesiz yang dilibatnya.

Kamis, 31 Jul: 1969

Scbagian besar anak-anak ridak tidur lagj serelah malam
kesenian. Dijanjikan akan dijemputl jam 4:30 tapi tdak
direalisir. Sclama menuapgeu bus cara perpisahan Mapram
ginra, Lingkaran dan nyanyi lagu-lapu perpisahan. Saya
melibamya dari luar lingksran. Jam 5.15 bus daagp
Wanita-wunita naik dulu dan sedikic sckali dakiaki, Ssyo
tkut karena saya togukan dndakan genit dani beberapa
lakilaki di sana. Karena tergesagesa bergelantung di pintu,
saya erpubul oleh bancngan pinon pada usuk, Sakit
sekali. Saya kerja cepac dan khawatir tedlambac, |am 6,00
semua telah tiba dan KA nya rerlambat, Jodi semuanya
bedlangsung dengan tercil. Sebelum Ko berangkac saya
sempat npubrol demgan Kunro, Sebagal kema paninya
ia bepgitu sibuk dan wak scmpat bicara. Padahal banyak
vang dapat didiskusikan. Svasana KA agsk lesu. lanyak
vang reetidur dan hanmya menjelang tenpgah harl swasana
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guyon meledak karena soal Leli Anak ini memang aneh
dan pter-acting. Dua tahun yang lalu dia di'jodoh-jodoh=-
kan pads saya. Dan reaksinya aneh-meh. Mungkin ia
perlu perhatian, Setahu saya semua 1eman-temin kesal
mielihat caranya menonjolkan diri. Padahal ia pekerjs yang
rajin dan tekun. fa ikut ngobrol-ngobrol sampai jam.].ui‘l
malam, masuk ke kamar iaki-laki. Pernah is di'usic’ 5
Janes "Kalau lu enggak ke luar gue relanjang™ katanya,
14 membuka jendela laki-laki padahal lakifaki scdang
tfidur-tiduran, berkolor, Dan ia diejek<jek, dipermainkan
oleh 'se kereta api sebagai piaraan Judi. 'Kalau gue udah
nangis”, kata Rind. Tapi ia enak saja, mungkin i perlu
perhatian, Komentar si Badil: "Setan aja talcir sama diz apa
lagi orang’.

Jum'at, 1 Apustus 1969

Badan terasa lelah sekali gapl saya pergi ke fompas
dan SH Ke Kompas untuk meogancarkun karangan W.5,
Hendra, i jalan gaya bertemu dengan Salim. [ langsung
bicars soal DMUI la ditawarkan oleb Agus Sjarif untwk
menjadi ketua kesenian, la berusaha agar “commienication:
gap”" yang ada anmra grup Sekuler/alliansi dengan HMI
hisa dijembatani. Karena menurut dia pada dasarnya f::[ﬂ.i":
ada perbedaan ¢tacita anwra Vorangoring  seperil
kamu dap Agus Sjatif”, Sava juga seruju dengan idenya
dan bersedia  unwk  mengadakan  kontak-konmk in-
formal.

Sorespre ke Dahana lalu sama-sama ke Dian {unmuk
min karangan). Dadu {tidak diromab), Renny dan meng-
ambil [dem ke rumah Disn, Lalu makan nasi vduk dan
dilanjuckan dengan ngeborlngobrol di asrams  Benny.
Di mni ada Dadil, Radja, dan ceritera-ceritera  wenlang
¥ opyakaro.
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Sabtu, 2 Agostus 1969

Pagi-papi saya ke mumah Rina unmk mengajaknya
ke tumah Dadu, mengurus paspor Endang, Tapl dia belum
dapar memberikan keputuzan dan akhirnya saya ke Hendro
{ddak ada}, dan ke Dian sckali lagi. Teenyam karanpannya
belum sclesai. Saya agak dongkol juga., Hamsnya saya ke
Keduraan AS untuk menemui Joho Mellon vntuk meng-
vrus seleksi yang mau ke A3, Tetapi ssya lelah sekali
dan saya ceroidur serelah pulang.

Sepanjang malam Mingpu saya istirahat, sisa kelelahan
dari ¥oma. Damang Tjoe Hian dengan rencany gilanya
uptuk  "manipulast” dengan menipn EFBSL,  Sumitro,
Al Sadikin dan Frans Seda, Anak itu cerlale resah dap
penuh dengan ide-ide yang dinamis, Rencana saya me-
mulis karangan untuk Arief papal lag karena dewngmya
Tize Hian.

Minpgpu, 3 Apustns 1969

Vapi-pagi saya menualis tetapi datang Purnama. Lalu
ogobrol-ngobeul wnmap soal Yopya dan RUL Prakus
konsentrasi unmk menulis pecah, Belum 20 menit mereka
pulang dutanp Ani dengan Gani. Mereka menpajak saya
ke luar dan saya mengajak mereka ke Kebavoran, Ngobrol-
ngaobrol kecil dan kelibatannya mercka kako, "Secclab
tavfan 10 hari yang lalu™. Lalu saya ke Aricl dan ngobrol-
ngobrol antare lain soal seranpan Mochiar Lubis (rajuk
{1} rerchadap Lkarangan Artiel yang mengecam hipokrisi
and Sukarng., Hanya Pak Zaid yang senapg, sedanghkan
orang-orang di sensor filem mengejck — “Kapan bela
Aidic?" Lalu sava ke Sruart Graham opiia ak ada, Saya
hznya menerima paker kiriman dari Herbert Feith. Isinya
buku-buku dan gunongan koran,
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Malam-malam, Arjel, Souarc Graham dan (?) damng
ke romah. Saya wmnyakan tentang usaha Prol, Stene dan
Srephanic, Mercks telah mepemui Suglarta, Adam Malik,
Senoadii, Mochmar Lubis dan laindainnya, Kesan mereka
bahwa Supgiarro odok simpatik. Dengan Adam Malik di-
bicarakin wnmng kemungkinan amnesti umum, Dan
Adam Malik beruzaha agar ada amnesti dalam rangka 17
Agusms unfuk galongan € Stuarc odak rahu pasi, wapl
Senoadji rupa-rupanya ndak scuju. Mochrar Lubis tidak
sependapat dengan usul saya agar Pak Harro mengeluarkan
shptermienr  unmk  mensrima  kemball mereks  dalam
masyarakar, Saya fdak mengerl sikap non incellekoial
Mochear Lubis. Padahal ja pernah dibela Pramoedya wakiu
ja dicangkap cahun 1958 dahulu.

Habu, 6 Apustus 1969

Sampal di sekolsh saya bercemu denpan Inge Hoo,
Brenda dan Lilin. Pembicaraan berkisar pada Leli. Bupa-
mupanya sentimen anf Leli kuar sekali di aneara eman-
teman sckelasny=, Judi yang datang bersama Jaju (juga
Dahana) ikae meoambah lelucon-lelucon cenang Lel

Kadang-kadang saya kasihan pada Leli erapi jugd kesal
pida ovzracoing-nya. "Seran aja rakui dipacarin sama dia
apalagi gue™ kata Dadil. Mungkin ia kurang dapar pechatian
di mumah dan kermudian meledak dalam kompensasinya
Saya bicara luma dengan Rins soal Gani, Konflik dia
dengzn Gani ridak beda dengan konflik saya dengan Mana,
Rina merasa tidak diburuhkan, Gapi kadanglkadang acuh
tak acuh. Dan Sisea yang jalan bersama Gani sclame pesta
perkawinan temannya, lika dalam scal Marin sya ads
fikror Rina maka dalam soal Rina-Gani ada fakror Sisca
Dan Gani membuat Slumder yang sama scperd yang saya
buoar, Lucu sckali kalav saya ingat nasehamya pada saya.
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Saya kira dibalik scal-soal ini, ada [akcor guilty freling
dari Ani rerhadap Soleh scperd Maria pada Richard, Tapi
Rina sk mav mengakuinya. Saya pikir pulz-pola ini ssma.
Saya telah pagul mengarasinys di mana, Ngesti, Tansa ber
Aasil. Moga-moga Rina dan Gani juga dapar mengatasinya.

Slanp-siang sekali saya ke Tides dan bertemu dengan
Arief, Kia npobrol-ngobrel iencang offensif 8H pada
PWI Jays dan Jacob yang sudah molai “corserer arus™,
zmak-anak nakal, Sore dan malam saya persiapkan diri lagi
untuk hulizh Kamis, Ada situasi baru yanp darang pelan-
felan, Kesadaran akan makin menjaubinya Maria darl orbic
saya dan masuknys kembali Rina, (ia keliharen muning
~adau Maria dan sava bicara), membuar saya resah, 5oal
ik membuar saya sensif kembali,

Kamis, 7 Apusing 1969

Pagi mengajar lala sizng mengajar kembali. Jam 7.30
zava telah ada di FSUIL karena janpi dengan Ripa dan
Harsja. Tapi Harsja sakit sehingga tak jadi berremu,
Ssbemarnya saya ingin ngobrulngobrol kembali dengan
Maria tetapi rasanya telah jsuh kembali, Siya makan siang
San melewatd sore di Rawamangun deogan Hendro,
»gobroknpubral dengan grup Kapal silan dan tertawa-tawa.

Tanto juga dalam persoatan. Mungkin ia pucus dengan
Liok, wanita yang dicintainya. Ta tak mau bicara tencang
sebabrgebaboya, f aw prepared fur the bfow kaanya
Walaupun ia kacau balau, ia wetap cenang dan tak kehilang-

an pikiran. la hanya wakur bahwa dalam depressi 12 alian
mengembara keribalt ke ranale-riinab lacur vang telah la-

ma dicinggalkannya. Serclah in putus demgan Parlinag ia -
Jor-tidurgn & Kremigt Tenpgek. Apakah ini pilihan bagl
seorang laki-faki yang broken?
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Sore-sore sayn ke asrama. Benny yang down Karena tak
dapar wanita yang dikejarnya dan mereka mulai membuat
jokes tentang come back Rina pada Soe. Mereka ik tahu
betapa sensitifnya jokes tadi buat saya. Saya rakur me-
langkahkan kaki ke muka dalam wakm dekar ini. Mungkin
saya mau "ngebuaya” selama sciahun.

Jum’at, B Agusius 1969

Sepanjang pagi, siang saya sibuk mengajar. Hanya samu
soal saya bereskan Rina dengan kerjanya pada Harsja. Soal-
soal lain hanya soal-soal teknis,

Siang-siang mulai mengobrol dengan Hans, Humphey,
Susi dan laindain, Yang menjadi obyek adslsh Hans yang
disinyalir naksir Sri Kadarsih., Teman-teman “‘mer-psy-
war diz agar dia mau menjempuc Sri dan mengajaknya
nonton leneng, la keliharannya ragu-ragy dan say2 Juga
ikur membuar “psy-war” tenmang Sri. Dia schenarnya
ragu-ragu dan kau harus mencobanya, Dia 'kan wanita harus
dirayu, kat saya. Lerteke marsh dan bilang supaya Hans
jangan diganggu. Saya malah berpendapat  sebalikinya

_"T'h 90 persen akan gagal — biarlah dia diajar mcnerima
pukulan-pukulin emosional, Dengan demikian din akan
menjadi dewnsa®™

Saya ngobrol dengan Inta Lamke sampai jam 16.00.
Soal Gani yang dijadikin lulucon oleh wanitt-wania
di Yogya, soal "cemburunya Poppy' pada grup The
Telembuk. Ngobrolngobrol kecil yang tak®ada artinya.
Tapi untuk saya menyegarkan dalam situasi errosional
seperti ini;

Saya ke Henk untuk minta uang bagi RUL Dijanjikan ha-
ri Rabu-Kamis. Lalu ke Rudy/Aman/Benny. Mereka sedang
bicarakan laporan SUAD | 1entang kecurongan-Rechralgan
seorang menteri anmra hin disoror ientang akriviras-
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akrivitas ayah sang menteri. Saya kazkan agar soal-soal
busuk ini dibuka Biatlah dia juga cahu behwa masyarakac
tak dapat mencolerir keadaan inl.

Saya makan, mandi di ssrama dan menjempur Rina
Di Alliance Frapcaise unoak akhiroya woncon lenong,
fssue Hok Gie mulai sancer cerdengar. Rudy eerang-terangan
menyindir Rina dap scal ini kiaa bicarakan di beea wakoo
pulang. Saya tidur jam 24.00 lewal.

Sabtu, & Agustus 1969

Suya datang agak siang ke FSUI {jam 10.00), setelah
mengantar Sjahric ke John Melton. Saya calorkan Sjahrir
ke AS karena saya tak punya calon lain. Di FSUL saya
ngomong dengan Ani, suatu pembicaraan yang serius dan
informanf. Menurut Ani, Maria bertanya-tanya dan dalam
situasi yang ndak enak karena sikap "retreat’’ saya. la
berpikir-pikir kembali dengan serius untuk kembali pada
Richard dan merass bshwa hubungannya dengan saya
skan berakhir. Saya tanyakan apakah ia sudah tensng
dan dapac melupakan soalscal emosionalnye dan jawaban
Ani positif. Melihat situasi sekarang, Ani minta agar saya
bicara secsta langsung dengan Ani — supaya ia uda kepasti-
an, Secara serius ia sedang memperimbangkan untuk
kembali lagi ke Richard dan Ani nasihackan agar 1a ridak
mengambil kepumsan rergesd-gesa.

Bagi saya sendirl memang terasa kekosongan emosional
setelah Maria. Ada kebumhan emosional untuk saya uniok
punya pacar baru. Awau mendapstkan constant girl-fricad
Pada siapa saya dapar memberikan kasih sayang dan awnsi
saya. Tapl saya 1shu benar kalau saya cepar-cepat menu us-
kan sckarang, maka pilihan im akan sangat tergesa-gesd,
dia hanya jadi permen karer sekedar pengisi kekosongan
eresi. Saya kira ini juga vang diraszken Maria, Jika 1
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cepat-cepat-kembali ke Richard mungkin karena kehosong-
an saja, Menumit Ani, posisi sayz dalam simasi yang
desperate. Harusnya Rina yang sadar skan hubungan saya
dengan Maria beberapa bulan yang lalu, [ jirst can’s reject
bar,

Kemndian pembicarazn Dberalih pada Rina. Menurot
Ani, Rina odak mencincai siapa pun. la mencari oreng
kuac yang dapal disandari. Mesurur Ani kalaupun ia kawin
dan punya 2nak ia cak skan mencincainya. la tak maw
dengsn Henny, karena Henny orang lemah. “And you are
the strumg pran' yang dspac dicemuinys sckarang, Informasi
imi @k pernah saya pikirkan sckarapp, Informasi ini tak
permah saya pikirkan sebelumnya.

Karena dorongan Ani, skhimyas =aya npomong dan
pulang bersama Maria. la punyy wakm 1 jam dan saya
akhirnya membicarakan soal hubungan kami. Agak sulit
juga bicara permulaannya. Saya karakin bahwa saya punya
emoaonal-tics dengan dia, Dan soal ini telah kica alnj
bersama Dalam hubungan selapjutnya cerayata ada ke-
serecan-kescreran. Sava akui bahwa saya bersalah delam
keseretap-kesereran cadi, tetapl kadang-kadang juga herada
di luar kekuasaan saya (soal Rina misalnya). Saya minta
maaf dan mencoba memperbaiki terapi saya merasa bahws
seya ridak diberikan kesempatan, schingga skhirnya saya
sgak mundur dan szlama 3 minggu apak menjsuh, Ia lalu
bicara. Iz nyarakan hghwa ia bersalah kzrena merass me-
ngecewakan saya. la menpakul bahwa i3 rerpesona”
oleh saya dan kemudian terlibar dalam fove affiairs, “Saya
tak menyesal kenal dengan kamu, Terapi akhirnyva sava
sadar bahws says unmk Richard." 2 begitu membumhbkan
saya. {Darl Ani saya mendengar bahwa iz merasa kurany
dibuthkan saya). Saya berharsp kami akan menjadi
reman selama-lamanya Bagi saya “stawd-poin:‘nyz iclah
jelas dan kemudian saya masih bicars beberapa hal
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(kebanyakan dalam bahasa Inggeris). "Let us be hopest
to our selves. You are part of riyf life and 'if you feel that
you need me — emotionally connected ete, pleaze come
to me. I am always ready for yow, And if' I bave another
girl fremnd, I'll tell ber about our relation, {Dia menentang
soal ini karena soal ini dapat menyakitkan hari setiap
wanita). But it is my style and 11l bope sbe il understand,
And I ask yon to apologize Rina. Mayhe she bar you bt
please da understand ber because of the experences tn the
past {la menyangkal bahwa Rina menyakitinya), And ifyou
bave a daughter of 19 of 20 years old and than she Fall iz
love with a persan like me, do wnderstand bey. Beécausd you
fas an ex perience falling in love with o "wild borse"

Kami ngomong tenang sckali. Tak ada perassin ter-
pendam, sava selalu membuar suasana tertawe, Tetapi
walaupun demikian saya pulang dengan perasaan kosong,
Siang dan sore saya menulis untuk Kompas: ''Generasi yang
Kecewa™, Malam baru selesai dan ingatan akan Maria dan
Sjkap Rina terus membayang. Saya hanya merasa sayang
bahwa kesempiatan Maria untuk ke lusr di duniznya vang
saya anggap hipokrit telah berakhin, Richard anak yang
manis tapi ia bukan benda liar, Hidup dengan dia amar
monoton. Tapi sava juga menvadari bahwa hidup dengan
saya bilan soal ¥ang mudah, Sava berpikic tentang Rina
yeng: tidak mencintai siaps pun juga. Sava ridak percayva,
Wakon mialam Inaugurasi, ia merasa "kehilangan saya®
dan sayd masih ingat bignimana 12 kesal dengan Mita,
karena selaly ada orang ketiga kalau kita mau bicars berdua,
Styd yakin bahwa saya punya jejek-jejak dalam hatinya
Hidupnya vang sulit membuar ia SANEAT tertutup padi pria,

Minggu, 10 Apustus 1969

Pagipagi saya menulis unouk Guadran: dan Jalu ke Ani;
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Saya ngobrol dengan ibunya tentang spal-soal masa lilmpa.llT
la rupa-rupanya senang dengan aiensi saya. Dengan Gnn:
dan Ani saye bicarakan sedikit rentang soal "!J!J.I'IJ.SH}"R”
saya dengan Marin, "And bow about your jeeijng r:.iaw?
tanya Ani. 'Nothing bappened. As the sum pises m_.;be
Eastand go as down to the West™. Saya berusgha sehiasa
mungkin, tapi pastlah ada impacenyd. Yang siya mau
hindarkan adalah sikap seperti anak laki-laki lain — benci
atau pun sleeping from one brathel to the ofber b-r:{rf:ei,
Saya ngobralngobrol dengan ibu Tjipio di rurnrah
Arintar. Soal<oal homur dan kecil lalu saya ke rumah Arief.
Saya bicarakan secara teknis karangan Dian ds:n Prof.
Sugarda. Dia berpendapat bahwa dua-duanya ba}k. }ug:f
Lita bicarakan soal mama setelah Kwat Hong dan Dien pergl
ke Canada, Kemudian says/Dahana ke Ninimg. Eculnh:clah
sava kembali lagi ke Nining setiap ada soal-soal emosional
j:l;'l.g begitu pasti saya hadapi. Ngomong dengan bebas dan
intim dengan bekas "kecil-kecilan™ selalu merupakan obat
peﬁ:na.ng.

Senin, 11 Agustus 1969

Saya mengajar di Antropologi L. Setiap kali saya meng-
ajar saya bertanya apakah Sunart sudah du_mng. Ia belum
datang. Rasanya banyak yang mau siyd bicarakan untuk
pelepasan dari problem-problem r:m-;rSu:-lnuj_ T :

Di FSUI saya menyelesaikan redaksi Beriia FSUL Siang-
sing saya ke Kompas diantar oleh D?.du.fl}cnny dengan
mobilnya. Tkut pula Maria, ¥anti dan Rina. Saya mcn-:mr:na
biasa saja dengan Maria. Kalau saya ramah pada Mana:
Rina kelihatannya tak acuh. Dan Maria yang m:ugj‘md:.lm
saya secars personal lalu mulzi bicara-bicara s.ua11pusmg
_ ia seoluh-olah takut dan self defence dengan pusing dan
menyembunyikan wajahnys dalam kedua sikunya, Saya
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kasthan jugz melthat dia, Yang =aya rasakan gdalah
perubzhan pada diri saya sendid. Saya merhsa menjadi
stenaknya, bebas ngomong porne dan laindain, Semuanys
ini adalah kedok dari spal-so2l perasaan saya. Slang-siang
serelah  makan, saya ke Beany sambil menunggu ceman,
Di kamar Benny dipurar Bue film, Jorok sekall din me-
muakksn. 5aya rak nonron lama karena saya pergl ber-
gamg Tides ke Kol

Koko "sang kiai" bicara soalsoal umum. Ia bicara
bzhwa penduduk dunia dalam wakeuw 30 tahun akan lipac
dua. Kemiskinan di dunia harusiah di 2rasi bersama dan
tidak dapar diselessikan sendiri. Penduduk Indonesia jugs
berlipat dua dan berard ki akan berlambah miskin,
Soalsoal perselisihan dalam nepen dan fosilites polink
menjadi rerlale kecil melihar soal utama yapg hams di-
pecahkan. la juge membandingkan bshwa sukses Karea
Seleran dap Tajwan dissbabkan banruan luar negeri yang
racatara 5 10 — § 15 per capita. "Jadi dalam Formar
Indoncsia ndak cukup § 500 juga doflar capl 2§ 1000 -
5 1500%,

Tanya jawab jupi menarik. Saya ajukan dua pepdapar.
Dewasa ini penduduk Indonesia berjumlah 115 jura, Tiap
tahun bertambah 2.5 persen jadi kira-kira 3 juom. Di pulay
Jawa saja jumiah redi 1% juta Dewasa ini terdapat 13 juca
under emplnyment dengan 3 juta penpangguran, Dan clap
tahun kirakira 60000 orang Indonesia darang schapa
fabour forces yang baru. Apakah yang akan terjad| kalau
kira ingat kemampuzn perkembangan ekonomi kita hanya
bisa menyérap beberapa pulub ribu buruh-buruh baro,

Koko menghinderi Jawaban langsung rapi 12 mengakui
behwa pemerintah tidak boleh membiackan proses per
kembangan ckonomi wajar sija. Marus ads cars.cara yang
aroifisial dari Pemerinah untulk mempercepar perkembang-
an iru.
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Kok juga membicaraken soal pengertian pembangunan
didesa-desa_ I3 Jawa Timur dizdakan pelebaran jalan-jalan
yang ridak ckonomis dengan mencbang pohon-pohan
kelapa yang menjadi sumber chonomi desa Juga pagar-
pagar halaman =naman cakyat ditebang, "Ada penghancur-
an scndi-sendi dasar ekonomi aras names pembangunan'
kamanya sedih. Tugas incelekoal adalah memberiakan
halhal ini. Saya menyatakan ketidsk semojuan saya aras
pendapatnya, Bagl saye soalnya bukan soal miscasrcepeion,
misinformerion dan emiscomunicerion, Scalnvs dalah soal
konflik antara kaum zested imferes: yang memanfaatksn
sitfasi sekarang dengan orzng-orang yang mat mengadakan
perbaikan. Saya ceritera pengalaman Suwarto di Ceng-
kareng.

Tugas ineellekeual bayi seya adakh justern mencari
- komzk dan mendorong clemen-élemen dalam segala lapisan
masyarakat ancok bergerak dan beroniak rerhadap situasi-
nya. Dan honsckuensi konflik fisik harus berani dihadapi,
Jawaban Hoko mengharukan. Ii berkara bahwa ia seorang
tug yang telah hampir 30 whun, la merasa divinya seorang
cevolusioner dan mrelekroal, Kita harus pula bertanggung
jawab terhadep masyacakar “Indonesia berada anarz 2
jurang yang dalam, yang odak dikerahui dasarnya. Me-
mimbulkan kembali konflilk sosial yang memungkinkan
kejuwhan Indonesia adalan perbuatan yang odak dapar
dibenarkan."

masiharnasihar Koke baik, Antara luin i@ meogecam
Arief yang tidak woleran dan “merasa" dirinya paling
benar sehingga menganggap yang lam sakih. I2 mengarahkan
perwijudan  intelekmal  dalam  rcarz-cara bergeraknya.
Apakah mau masuk organisasi dengan segabin kekotoran-
kekororannya, atau terap heediri di [uac politk prakes
dan bersih,

Mencars Makme igs

Selasa, 12 Apuslus 1960

Scpanjang pagi saye ngobrol dan menyelesaikan urusan
d; Hompas. Mgobrol dengan Hellen soal-soal “wow-pofftical
aspeces” dl dumia mahasiswa. Lale saya ke Ofjong POK.
Siang sayta menulis Tapi gapgel karena kedarangan Ek Heo
dan Swi Tjoe,

Rencana ke pesta makan Kwar Heng juga gagal.

Rabu, 13 Apustus 1869

e

Pukul 6,30 saya relah ada di Adrpor tapl Kwat Hong, baru
saja masuk. Saya ok beriemu sama sekali. Akhiroyas saya
melibacnya berssma lwan, Ueng dan Kris dari atas rangpa
Kemayoran, Dia diam wpi baik pada saya, Walaupon kami
1wk pernab meriga rerlaln dekar saya merasakan huwang
budi sava padanya, :

Sesudab makan pagi di rumah Dien, saya ke John Melion
dam FSUIL Dn F5U kedatanpan Sjabric yang menceriterakan
soul DMUL Saya agak scgan tapiakhirnya saya ke Fakultas
Pilkologi dan membicarakan soal DMUI dengan Harry
Victor, la mauw pakpl nada kerus, Di FE sava berremu
dengan Charlie. Kitz dengan bahwa Aulia telah kompromi
dan  maw menyingkirkan Siahric scbagal Sekjen. Saya
wecewa, demikian pula Sjabrir, Bukan karena Sjahric
disingkirken rempi karena 1a rak mau memberitahubkan
pada ceman. Bagi saya, soal inl odak <tis karena seclap
oerbedaan pendapat hurus diberitabukan,

Yava melewatl sore harl di asrama Benny. Lalu sava ke
Djatun dan Salim. i Salim saya menjanjikan sukongan saya
vuntuk uszha-usahanya di kesenian DMUL Scbagaimana
Diasa ia selalu bergelora. Saya khawartir ia dimduh ambisiog
Larend gaya eoer GCEingenya.
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Jum'al, 15 Agusias 1969

Pagi-pagi datang Awan dan Razak. Kita ngobrolngobrol
tentang Rahman Tolleng dan soal-scal IEML Mereka ada-
lah the steady truner (7) dus idealisme dan frustrasi orang:
orang seperti ini memakan hidup mereks sendini. Ham
imi saya mengetik-ngetik karangan — *Tangan-tangan
yang terkepal marah" dan "Krisis moral generasi muda'’.
Yang peruamz kurang memuaskan.

Warawan Radio Australia datang dan iz mengembalikan
fote-foro seys dan membawa Foto-Jorobesar dari [ace-lota
lams. Saya npobrol lama dan ia bilang supaya saya hari-
hari: " You are considered left "

Sampai malam saya membonglar phato-phoro lama dan
mula menyusun essay photograply of Ty Student years
Harihari yang sukit secara emosional telah cba-melawan
kekosongsr diri sendiri,

Sabtu, 16 Agustus 1969

Sampai pukul 10.00 saya masih agjik dan mencoha
menyusun phoro-phoro mahasiswa sayl. Saya ke Kowmpas
unmk minta honor rapi Kempes keherulan tidak punya
likuiditas keuangan. Siang hari saya kerjakan koreksi ka-
rangan-karangan saya untuk lvan Kats. Dan sampai jam
20.00 saya menamatkan Benjeur Tristerse. Saya merasa mes
libar soal diri sava lebih dalam setelah membacs Sagan ini,
Saya juga merasa bahwe saya erpaur inmam Marna dan Ri-
na. Maria 1dalah manusia yang "primicf’. Dia wanita yang
benarbenar, possesif, sensitif dan cemburu tapi sangat
attensi.  Saya merasa menjadi manusia yang “primicif®
bersama dia, Merasa memiliki dan dimiliki. Sebaliknya Rina
seorang wanita yzng dingin, rasional dan acuh tak acuh.
Saya merasa menghadapi teka-teki silang kalan menghadapl

Mencars Makma

E 1S
oya. Ia memuaskan, menguji intelektualitas saya. Padanya
tht_l_ﬂjan persoalan-persoalan, soal manusia yang tetap berdi-
f d:lmngahwl::ngnh penderitaan. Saya ingar kembali kata-len-
2 Sjahrr bahwa dari seorsng wanita kita memerlukan ke-
puasan seksual dan intelektual, Soal ini karena tradisi priba-
di _pada seorang wanita. Marin memberikan pada saya physi-
ed! and emotnional love that make -me feellike @ man, Pada
Rma iru n_h:njadi platonic levesense of responsibility. Saya
mgin menjath dulu, mengambil jarak duls, lzdlah kasarnya
s=enjadi buaya kembalj,

Mingeu, 17 Agustus 1969

Memikitkan kembali soal-soal keeil dalam hidup adalah
BRI hal yang membuoat kica menjadi manusia kembalj,
nzrena saya vakin harus ada Balence anrara Tantangan-
=tzngan intelekmalisme din kemesrsan-kemesrasn emo-
5_1.r.|.a.].. S:.pmjang pagl dan siang, sava hanya melakukan hal-
2= 01 sdja. Npobrol dengan mama dan membizrkan wake
=engalir dengan tenang.

ISung bart saya membuar karangan. Dasen-dosan jopa
s=viu dikontrol, dan soresore ke rumah Aciel. 1a silgk
fengan soal konfliknya dengan eksponen-eksponen kon-
sevatif dalam Badin Sensor Filem dan kelihatannva ja
=enjadi hidup dalam perkelahian-perkelahian. :

Senin, 18 Agustus 1969

_i'\i.:.'.ll. marah dengan kelas | Antropologi. Hanya 6 orang
s=hasiswa yang hadir. 70 persen membolos dan saya
merass bahwa semus usaha-usaha saya untuk menjadi
-_:L'h:?l vang baik telah dikhmnar oleh teman-reman SV,
sa¥2 merasa bahwa kepercayean yang saya berikan ter-
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hadap mzhssiswa-mahasiswa unmk diperlakukan dewasa
telah dipermainkan begimu saja, Jam-jam sclanjumya adalah
jam-jam sibuk,

Dong datang untubk wawancara soal kemahasiswaan,
Sjahrir uea darang untuk membicarakan soal keisis yang
mav dia umbulkan. Ia sunme agar SM FSUL (dan SM Fa-
kuleas Psikolop) ke loar dari DMUI S¢al inl adalah soel
vang agak prinsipil. Saya tak berapa scruju dengan mrosg
iM. la keliharannya agakt Frusitasi. Bicaranya seolab-olab
blak-blakan dan sok sporif. Kesan seperti ini bukanlak

kesan yang baik. Denpan Wiwiek, Hendro, Dehana kemu-

dian diadakan perundingan. Sayva menolak uncuk meme-
loponi pengunduran diri, karena faya mempunyal perasiin
babwa FS selzlu di eksploitie. Ingatan akan dikesamping-
kannya FSUI olch 1cam Sjahdr-Fahmt Idris-Akbar masa

separ dalam ingaran sava. Saya ingin agar merckalah vane:

memidai, "FEUT wak aksn miclarikan did dao fronc kaire
pertempuran sudah tecfadi™ kora sava, Sikap ini jugs S

tecima, Sjangsiang damng Rulan dan Bidi dengan spaid

soal yang sama. Kira ngobrol lama sekali dan saya bicars
kan anrara lain ide saya bahwas "Kiw perlu lebih banvak
orang-orang yang (ruscasi dan penuh amarah®,

Saya ke rumah Bennmyflludy dan hicara dengan merchs
{bersama Tab), Kudy bilang "Memang v akang K
dan maunya berontak rerus’. Setelab 13 membaca 3 nasies
karanpgan saya mungkin ia benar, Lzlu saya ke rapac Pes
bangupannyd Frobowo dan akhimys mensmul kelomps
mahaziswa-mahasiswa dan sarjane AS di Senavan. Raw
ngobrol-ngolitol dan bicara seenaknya. fam 2400 pul
bersama DidiAWidya dan makan di muka Salemba. Ra
segar kembali walanpun melelabkan, unuk hidup kemis :
dalam mnmngan-rantangan dan kemudian menjalani meis
vang sepl dan indah di Jakarta.

Mencan Aok

Rabu, 20 Apusius 1969

Arcara pagi adalah scara di Kowmgas, beremu denpan
seorang bekas warmwan fady Mail, Kesan saya tidak
rerlels pasicif, 12 hanya maw menufis Azlhal yeng scnsasio-
22l Ladu saya ke Tides ngobrol-ngobrol dan saya crakrir
2= makan. Kemudisn kami ke Rawamangun dsn makap
seng dengan ikan rawz dari empang Parsudi. Npobrol
Z=szan Henk ssmpai menjelang 15.00.

saya odur siang di Rawamangun. NWyenyak sekali.

setetigah wijeh saya kembali ke PGT unmk rapse
sikap terhadap DMUL Saya pulung bersama Rina
= merasi mestd berjalan dilapangen rumpur menuju
Husja dan 1 do know [ feef very lomely ofter
mal trowble with Maria”, sumetines [ do feel

P wane to pic wiy Band i ber shoulder, bui  Epow

= wieans soumetking for her. So ey to be fair, I dy

ant ta make amy difficuliies, but when sumebody
ty be weeds a Efrl whewm be can love and E-:-',Eg-;lf.-:-.\f.

t di kamar Benny iergangm denpan rencany per-
Nina-Wally. Terapi rapar berjalan dengan. ketat

L. Saya yang memimpin dan menparahlian rapar,
PeTlamid, yang say¥a ajukan adalah apaksh meraka
Zengan kamposisi DMUL Semuanya tidzk puas.
i1 d2n Imada tak depar bagian dalam BPIL F.Fsy regas-
ak maw ikuc karens merasa cersingeung. FSUT skan
2ud see sampai hari Minggu. Lalu saya ranya aleernarii-
l. Heluar dari MPM  din scnar memuoskan
Z2n kerjy dengan DMUL sehinpgga cimbul kosis ke-
“waan. Arau  memberikan kescmpawun  untuk
“uigan  kembali, Sebagian {Marry Vieror, Lddy
amuh, dan Gulardi) setuju untuk krisis, sebagian
Dahana, Rulan dam Didi} masih memberikan
zzian unmk berunding. Meeeka minta syarat-syarac
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hadap mahasiswa-mahasiswa unmbk diperlakukan dewam
telah dipermainkin begim saja, Jam-jam selanjumya adalah
Jam-jam sibul.

Dong dmang wnmk wawancara soal kemahasiswaan.
Sjahriv jupa damang unmk membicarakan soal krisis yang
mau diz pmbulkan. la minta agar S FSUL {dan S Fa-
kulms Psikelopi) ke luar dari DMUL Sopal ini adalah soal
vang agak prinsipil, ¥ava mk berapa seruju dengan wrowe
ini. Ia kelihatannya agak frusrasi, Bicaranya seolab-olih
blak-blakan dan sok sporof. Kesan seperti ini bukanlah
kesan yang baitk. Dengan Wiwiek, Mendrw, Dihana kemu-
dian diadakan peruondingsn. Saya menelak unruk meme-
lopon pengunduran dird, karena saya mempunyal perasaan
bahwa F§ selalu di eksploitir. Topatan akap dikesamping-
kaonya FSUI aleh ream Sjahric-Fahmi ldris-Akbar mesih
scgar dalam inpacan saya. Saya ingin agar merckalah vang
memulgi, "FSUL cak akan metarthzn din dan fronc kalaw
percempuran sudah rerjadi™ kara saya. Siklzlp ini juga di-
cerima. Siang<izng datang Rulan dan B§di denpan soal-
soal yang sama, Kia ngobrol lama sekali dan saya Licara-
kan amtara lain ide saya bahwa “Kira perlu lebth banyak
orang-orang yang fruscasi dan penuh amarah’,

Sayd ke rumah Benny/Rudy dan bicara denpan mercka
(hersama Taby. Rudy bilang "Memang lu wkang kacau
dan mavnya beronok s, Setelah ia membaca 3 naskah
karangan saya mungkin ia benmar. Lalu saya ke rapac Pem-
bangunannya Probuwao dan akhiroya menemui kelompok
mahasiswa-mshasiswz dan sarjana AS Ji Senayan, Saya
ngobrol-ngobreol dan bicara se¢nsknya, Jam 24,00 pulang
bersama DidiWidys dan makan di muka Salemba. Rasanya
segar kembali walaupup melelabkan, unmk bidup kembali
dalam wntanpan-tantangan dan kemudian menjalani malam
vang scpl dan indah di Jakarta,
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Habu, 20 Agustus 1969

Acara pagi adalah acara di Kewspes, bereemu denpan
scorang bekas warmiwan faily Marf, Kesan sayvs tidak
terlalu posinif. 13 haoya mau menulis hal-hal yang sensasio-
nal. Lalu saya ke Tides ngobrol-mgobrol dan saya rraktir
dia makan. Kemudian kamj ke Rawamangun dan makzn
siang dengan ikan rawa dar empang Parsudi. Ngobrol
dengan Henk ssmpai menjelang 15.00.

Saya tidur siang di Rawamanpun, MNyenyak sekali.
Puku| serengah mijuh saye kembali ke PGT untuk rapat
soal sikap rerhadap DMUL Saya pulang bersame Rina,
Sdya merasa mesrd berjalan dilapanpon rompuc menuju
rumab Harsja dan {1 do fkrwow | feel wory tensfy after
‘emoderal wrouble with Mariz", somerimes ! oduv feel
that T wane to put wy band ta ber shoulder, bur § krow
these weans something for ber. So 1 ey ro be fair, § do
ral want to make any difficulries, but when somebody
feels tunely be weeds a pref whoum be.con leve and heloved.

Rapac di kimar Benny terganpgu dengan rencana per-
kawinan Mina-Wolly. Tecwpl rapat berjalan dengan kerst
dlan baik. Saya yangy memimpin dan mengarahkan rapar.
Sual pertama yang saye ajukan adalah spakah meraka
puas dengan kempesisi DMUT. Semuanya tidak puas.
Bamll dan Imada rak dapat bagian dalam BPIL, F.bsy regas
tepas tak mau ikut Kareni merasa tersinggung. FSUIL akan
wiart @k foe sampal hari Minggu, Lale soya ranya aloernarif-
aleernacl, Keluar duri MPM  dan senar memucuskan
hubungan kerja dengan DMUT schingga timbul kosis k-
mahasiswaan., Awu  memberikan  Kesempatin unmk
perutidingan  kembali, Sebapian {[farry Vicror, Eddy
Andia Faruh, dan Gulardi} semuju unwk krisis, sebagian
[Hendeo, Dahanz, Rulan dan Didiy masih memberikan
kesempatan unk berunding. Mereka minca syaret-syarac
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perombaksn-perombakan DMUL Anrara lzin kecua I harus
bukan Freddy dan “Sckjen" orang kita, Mercka meng-
angeap Auliz bukan orang sliansi lagi. Jadi suatw perminea:
an foe morgase, Akhirnya rapat semuju vnmk membat
persiapan-persiapzn unmk ke Juar, Jam 11.00 malam rapic
selesal, Lalu saya makan dengan Wijna. Wijana keliharan-
nya mempunyal “"rasa rendah diri" yang rersembunyi. Sejak
ia dikeluarkan dari wx airport, ia down (rapi salahnya
sendiri), dan akhirnya ia mendapaikan vang bensinnya
dari Wati yang sedang kerja di DF. Saya bisa mcmba;.,ra_ng:
kan harga diri seorang laki-laki dalam posisi seperti ini
Karena "kemalasannya” ia tambah tenggelam dalam dunia
mahasiswa, Kepagalan-kegagalannya dalam senac membuat
dia lebih mundur lagi. Saya kira harus ade out-put baru
baginy# agar ia dapat kembali lagi. Ta ceritera rentang Wat
vang mencemburui dia dengan Sunarti dan yang pr:-ss:.sif
sekali, 'Saya pikir betapa sakitnya ta mengadakan bargaining
position dengan Watl dalam posisi material dan mental
yang rendah. Satu-satunya card untuk  mengembalikan
harga dirinya lagl ialth dengan kerja.

Rabu, 27 Agustus 1968

Sore ini saya lelah sekali dan saya berremu Hany dan
Sjahrir di asrama PGT. Sjahrir kelihatannya panik dan tidak
tenang. Kemudian dalam pembicaraan pulang ke rumah
Hany, karena rapatnyz pindah ia mulai membicarakan
maksudnys. "Rencana kita adalah rencana yang besar dan
perlu uang, Kita tak punya uang” katanya Sava wak tahu
apa scbabnya lagi in bicara tentang keperluan-keperluan
uang ‘dan jika terpakss ja mau saja terima uang di opsus,
lbny Sutowa, “almsjah dan laindainnya. Saya tepcang
rencena gila ini. Akhirnya kami ribut dan Sjahriv amac
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kasar pada saya, Saya ki Karena saya amat lelah dan
sensitf, pada persoalan-persoalan ini.

Bagi saya apa yang dikarakannya Benar, bahwa suam
proyek besar harus daper sumber-sumber dana maupun
Jasa, tetapi jika kica bagimn realistis apa Yang tinggal pada
kepala mahasiswa yang idealis. Saya anggap soal ini terlalu
keeil, hanya karenz konflik inkeren DBMUIL prinsip-prinsip
kebebasan mahasiswa mau dikorbanksn pada korupror-
karupror 1adi.

S2ya masih ingac surat Tom pada Yanel rentang sikap
Don Emerson waktu ia terima vang dari ClA unmuk mem-
biayai proyek-proyek permukaran mahasiswa LK, "Dari
pada bdak ada sama sekali mengapa dana intel ddak kica
manfzathan"” demikian kira-kira jalan pikirsn Don. Saya
kira saya bukan legi scorang idealis gila yang tidak rahu
realitagrealitas tetapi wnmbk scal sekecil inl apakah kita
harus mengorbankan prinsip-prinsip  kemerdekasn  inip
Dan berapa mudahnys generasi muda (scperci Sjahric)
putis asa din panik melihat perjuingan yang belum di-
mulai, Saya marah dan kemudian saya pergi begimu saja
dan tidak jadi mengunjungl rapar,

Kzamis, 28 Agustus 1969

Perreruan 3 kerwa Sendr deéngsn Rebtor tidak meng
hasilkan kepurusan apa-apa. Drapar raparc semalam dibentuk
KKK (Koordinasi Kegizran Kemahasiswaan), dengan
pengurus Harry Vicror (kerwa), Hendro {wakil), Farowk
{wakil) dan DMdi (sckreraris), Rekoor menganjurkan agar
mereka kembull lagi ke DMUL rapi mercha menolak
Mereka herjanji uatuk tidak mengadakan kampanye pers.

Sepanjang pagi o says sibuk mengajar dan kemudian
bricfing spal pendakian gunung, Lalu saya keliling cari
ransel, minta izin dari ibunya Leneke dan lam-ainoya,
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Jam 18.30 mengantarkan Dadu yamg ke AS, bersama
grup PGT, Purnama dan Ani,

Malam-malam datang scotang temen yang gelisah karena
hubungannya yang begitu kacau balau dengan ceman
wanitanyd, seorang mahasiswa, Kisahnys adalah  kisab
manusia-manusis vang ingln mempunyal pengilaman-
pengalaman baru dan kemudian menemui realitas-realicas
yang pahic. Mercka teleh pacaran bertzhun-tahun. Me-
nurut saya (dan diakui oleh keduanya) mercka adalah
dua pola kepribadian yang kandas. Yang pertama adalab
crang yang meocoba melihar dunia dari segi yang humor
dan tidsk serius. ¥ang lzin melibat dunia sebagai persoalan-
persoalan yang misterius. Yang pertama scnang pestd dan
ngobay, yang kedua senang puisi dan Filsafal. Yang perrama
biasa saja, yang kedua amar intelekmual, Dan mereks pacar-
an, Mereka mengadakan free sexusf freercourse dan
menurut 5 wanita hampic dilakukan setisp harl Sex fs
¢ rhing full of fun, katenya pada saya beberspa hari yang
lalu. Dan mercka menikmar hal-hal ini terapi hubungan
mereka juga tidak normal, Yang laki-laki sering memukal
vang wanita dan mencoba menaklukkannya dengea ke-
kerasan. Menodong dengan pestol, menculiknya ke Bogor
dan lain-lain. Saya rak tahu apakah ini sebagai manifestas:
daripada kelemahannya dalam bidang pemikiran yang
dicohs "dikompensasikan” dengan kekuaran fsik.

Suam hari kedua pasangan im bertemu dengan ripe-
tipe vang lahi, yang lakilaki bertemu dengan G, seorang
wanirta yang sengat "[eminine”, ramah dan hidup seperc
laur yang pelisah, Yang wanita menemui F seorang prin
yang senang drama, musik dan kemudian mereka sama-
sama jaruh cimia, Di sinilah permulaan konflik cints yang
akhirnya melibatkan saya sebagai "' tukang dengar®. Menu-
ruc yang baki-laki F adalah bajingan, rukeng melacur dan tu-
kang tipu wanita, Karena im dia metasa terpanggil menyela-
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mackan reman wanitanya Saya kawkan padanya, ia me-
mang ''terpanggil” untuk berbuac demikdan selama si warica
mal ditolong. Jika si wanica merasa bahwa F adalak pilih-
annya yang repat, biarkanlah dia sendiri. Saya ingat kawa-
kara st wanita . _ . just legve mie ofonc, Konfiik mereka
meledak wakou yang lakilzki mermukul si wanita dihadap-
an teman-temannya dan hal ini dilaporkan kepada orang
ruanya, Bagi ¢ wanjra sesl ini. .. foo wmwch dan ia men-
jauhi s laki-laki. 5§ lakidaki yang makin kalap lalu
mengancam F, mau membunuhnya dan laindain, Tapi
Tupa-rupanya si wanita keras.

Malam Minpge yang lalv mereka bertemu kembali dan
mereka mengadakan hubungan scks kembali. Saya katakan
pada si laki-laki babwa hal ini salah, Karena tanpa penyele-
saian yang menycluruh soal-soal ini akan rambah mengilzc
mercka, Hal yang sama saya karakan pada si wanita dan ia
menjawah .. "It 15 a far_of fun and | enfoped the
way be played”. Soal ini benar-benar suzab.

Sahiu, 6 September 1969

Saya datang di FSUL jam 7.30 Sunard, Jones, Manurung,
jemji untuk bertemu di sana untuk samasomaz ke catatan
stpil. Semuanya rak dawmng Saya dongkol juga pada
rerelia, yang seenaknya bikin janji,

Jam 8.10 szya pergl ke kota dan jalan macel. Saya
sampal jam 910 lalu cersesar-sesar sehingga saya darang.
wakm perkawinan telah selesal. Sava rak jadi saksl. D
kantor cataren sipif mereka ramgh sekali Keluarga Inpe
maupun Jopis.  Akhirnya saya ikut semobil dengan Inge
dan Japie ke Jalan Prapanca. Inge bicara soal Maria Sugiri
vang manjs dan menyindir hubungan saya dengan Sumnari.
Saya lahu ia Inpin agar saya pacaran dengan Maria Sugid,
dan agak kecewa karend bubar, dan kemudian dekar dengan
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Sunarti. Saya riba-tiba merasa hahwa saya celzh *melukai"
peraszan beberapa orang karena sikap saya pada Sunird
yang makin dekat. Sindiran kecil ini jauh artinya pada
saya dan saya ingat betapa cepatnya janji saya lunmr,
pada Maria Sugiri untk seenaknya dulu untuk kira-kira
& bulan, kalau hubungan saya dengan Sunarti dianggap
P“'ﬂfan.

Siang hari ssyz kerja membanmu Jopie, amar melelah-
kan. Saya Kagum pada sikap wajar Beeli, dan kita nyanyi-
nyanyi just Iake good case of ber, seolab-olah harapan-
harapan pada Jopic karena begiru banyak pemuds-pemuda
vang jatuh cinca pada lnge.

Sorc=ore jam L7.00 sdalah perkawinan hesar-besaran.
Datang; Sumiro, Subadie, lalu Suadi, Hamid dan lzin-ain.
Schagian besar famili, Saya juga pakei jas yang membuac
orang-orang heran dan membuat jokes rentang saya. Sava
juge bertemu demgan Moria Sugiri (is bersama Richard)
dan membuac lelucan-lelucon entang hidup ini. Rasa
dusa saya hilang secelah saya Jihar ia bersame Richard,
the sweer boy. Dalam hati saya senang bshwa Sunarti
ridak- jadi darzng malam ity, karena saya caho hol ini akan
menyakitkan Marjz Lebih baik =ys melibar Richard
daripada 12 melihat Sunaro,

Minggu, T Seplember 1969

Lelah sckali dan saya hanya menjawab nirat Soemartono
di 511, Lala ke Thenk ngobrol-ngobrol kecil dan ke Sjahrir.
Saya bicarakan soal pendapat Doy Mardjone mengenai
perlunya publikasi dan kerja prakuis KKK melawan DMUL
Sjohric baru cerpilih jadi herua Imada, la lebih cenang ds_r!
ddak panik lagi, {(hari fabu malam ia menunggu sampa
jam 13.00].

Mercor Mokag AD5

Senin, § September 1969 .

Sianp-siang bersama Didi saya bicara dengan Rektor, di
Departemen Pertambangan selama 14 jam soal=scal kema-
hasiswaan. Saya jelaskan bahwa dard 17 anggota MEM vang
ke luzr karena wk dopay kedudukan. Yanp kedug adalahb
mereka yang ke luar karena sudab bosan dengan sipuas
dead feek dan keriga adalah mercka yang memanp secara
serius memikirkan soal inl. Saya juga nyarakan pads Rckror
bahwa rindskan ke luar senacsenat sebagaj tindakan
demonsiratif, Di balik soal-soal homunikasi yang macer,
soaleoal rivalitas pribadi dan soalsoal fife and disfige
saya nyzrakan ads dua masalah fupdamcntal yang perlu
disclesaikan, :

¥ang pertama adalah scal hubungan antara Sepat dan
Dewan, Apakah Dewan merupaksn suatu organisasi supra
Scnar yang dibentuk olch seluruh mahasiswa UL melalui
MPM? Araukah Dewsn merupakan suats arganisasi yang
heranpgotakan  Senacsenat, maks sudah sewajamyalah
jiks Senarscnar dideksti dan diajak berunding dalam
pembennikan dan penenmuan proficy Devwan,

Soalsoal prinsip kedua yanp herus disclesaikan adalsh
soul pelembagaan rule of rbe game.- Saya kemukakan
tagaimana pelanggaran-pelanggaran lethadap rule of the
gawre berjalan. DN TSI sk ada lagl pemilihan APM, di
Fakultas Psikologi Ul tak ada pemilinan kemua Senet
langsung dengan sistem owe tnpm one vote, Di FRUIL juga
terjadi sistem  pencaloman melalui BPM. Panitya nojuh
menolak unmk bersidang selama ? bulan dan orang tak
dapar berbuat apa-apa.

Soal korupsi juga says singgrunpgs DMUL 1967-1989
tidek  memperanggungawabkan  Kewangannyas  kepada
mahasiswa sampai sckarang, Di FE Fxrension ada fsswe
soal korupsi Bp 40.000 dan kerika saya bicarakan dengan
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Hendrayogi dijawab "Apa yang harus saya lakubkan wk
adi peramuran yang mengoatrolnya?” Saya celah menuduh
di UI ada komps] padahal Ul adalah lembaga yang penting,
Says jamin pada Rekror bahwa FSUI akan kembali jika
keduz scal dasar ini relah diselesaikan. Rekror semju de-
agan 2 pedns Yang s34 2jukan tapi ia minca agar soalsoal ini
jengan dibawa ke surat kabar, karena ada kekuaran-kekoar-
an luar yang ingin mendiskreditkan Ul Saya janji watk
ridak membawa sosl-soal imi ke luar jika saya punya salursn
lain untuk didengar, Saya minta altemnatil lain. Pembicar-
an berlangsung dengan wrbuka dan kadang-kadang “ridak
ramah™,

Suvrenya sava nonron filem fuwles ef Jiwm yang dipunar
dalain rangka KKK aras usaha FSUL Filemnoys aneh dan
bagus sekali. Saya melihat dini seya dan karikagur hidup
manusis dalam [lilem cersebut. Dalam benmuk yang sangac
berbeda saya mebhar Mariz dalam dirl Carherine, orang
yang sclalu mau mencari cksperimen baru. Dan Jim schagai
Richard, arang yang sclalu mau mcnpert dan karena cinra-
nyz dan rasa takut akan kehilangan Carherine menerima se-

cara wajar schali semuz peraalangan Cacherine, dan dicl saya,

lihac pada Jules, Di balik segala rasio dan logiks, pengercian
dan <cinta, toh pada dasarnya Catherine dap Jules adalah
orang yang ingin menuliki sam dengan yang lain.

Sabtu, 20 September 1969

Selama 2 mingey tedadi perkembangan-perkembangan
vang ccpat, tapi jugd cak ada sesuaru hal yanp dessds,
Konflik DMULKKK berjalan deéngan cepar, Hari Rabu
{10 Seprember] Harjadi bersama Anolia darang di FSUL
Akhirnya saya harus menghadapl mereks. Saya kemu-
kakan lagi pokok-pokol pembicaraan saya dengan Bekror
pada Harjadi. Ta setuju dengan idedide terscbur dan me
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nyatakan haihwa unmk masa-masa vang akan dawang (libar
berica Kompos). Aulia rerdiam rerus dan saya Kira ia meng-
alami konflik batin, antara harga divinya sebapal seorang
mahasigwa yang rtelah maju membenmk DMUT dan sikap
ormas-ormas, Harjadi dengan paya ke''bapa™annya berusaha
uncuk memikac hati pimpinan SM F5UL la meminta agar
SM FSUI darang padz pelantikan DMUI untuk mepunjuk-
kan bahwa denpan segala perbedaan-perbedaannya maha-
siswa UL masih recep samu, Mereka bicara hira-Kira 2449 jan.
Secelah it mereka ke Fakultas Psikologi dan bicara kira-
kira 5 jam. Victor menerima mercka secara lebih "kasar”,
la menanyakan soal mission HMIL yang dicerireraksnoya
pada Didi. Walaupun dipurar-purar akhirnya Harjadi meng-
akui adanya mirsion it dalam sgal NUS. "Saya pribadi
semiju WUS intra capi mission saya mengharuskan intra
exrra’. Saya rak rahu sampai berapa jaub ini. Pada Aulia
vang kelihatannya sudah mara gelap karens sosl preseise,
Akhirnya disepakati uncuk mengadakan  pembicaraan-
pembicaraan yang incensif Minggu depan.

Tanggal 16 Seprember diadakan pembicaraan lanjucan
denpan Maksoem Masution di rumahnya. Yang hadir, Wi-
wisl, saya dan Vicror. Soal yang sama dikemukakan lagi.
Maksoem lebih payah lapi — ia scorapg humenis dan kon-
servatif membawa-baws soal Pancasila, UUD 45 dan lain-
lain. Saya berpikir berapa rolol orang ini dalam approack
terhadap sval-sool kemahasiswaan, Scal ini pernah zaya
rnvarakan pada Rekror pobadi. la [uga mengakut adanva
korupsi dalam DMUI Julius dan angka-angks {ikuf yang
dikemukakannys Katanya ia sedang menelici soal-soal rer
sehur. Unruk mendaparkan simpari ia centerz yang “hukan-

bukan" spal rencana-rencananya mengenal asrama, gudang
unoih inventarisasi, pelaranpan memakai sandal dan lain-
lain. Saya dapar membayanghkan bagaimana ceman-reman
di F5UL akan beronwk jiks ada larangan memakai sandal,
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Perkembangsn KKK sendini berjalan dengin baik.
Tewapi dalam gaya kerjanya cerdapst 2 perbedaan. Saya
pikir Djoko-Vicror termasuk tipe megalomania dalam
ide-ide. Mereka ingin membuzk rencana seminar pendidikan
unmk seluruh Indonesia, di mana Universicas-Universiras
diundang, Umum, pendidik, mahasiswa dan orang m
dinndang bicara. Saya renteng ide gila inl Perrama secara
orgenisaroris tidak mungkin dilaksanakan. Biayany2 mahal
dan hasilnya hanya resolusiresolusi yang sudah bisa kica
ketahui — "kurang Wiaya, kurang alaralar, mum pendidikan
dasar menyedihkan dan lain-ainnya”. Bagi sya |ebih
effisien untuk membangun laboratemium eknik daripada
rencana megalomania ind,

Saya berdebat dengan Victor. Iz @k punya anghka-angka
kongkrit tentang apa-apa yang man discrangnya — "Berapa
anggaran belanja AKABRIZ tanya says. la tak tahu dan
cuma bilang: Banyak. "Berapa bisya Walaws? Rp 3[!(?0
(siaran resmi), Rp 7000 (ITB), Rp 8000 {di Urip sendiri).
Tak ads yang tabu, Dalam team majelah di manz2 @ya
jadi project officernya suasana Kerja enak dan saya ml:_l.ihar.
kesungguhan Ida, Zainul., Saya senang pada mereka. Majalah
vang akan terbit adalah majalah "mahasiswa tulen™. Jokes,
nyerempet-nyerempet bahaya dan krits, Pemilihan Retua
SM FSUI juga berjalan dengan penuh konflik. Gaya Melaya,
keridak hari-hatian Dahana, Wijana dan Jain-lainnya mem-
buat suasana jedi sercr. Calon reckuar adalah Hendro.
Tapi ia selalu bilang tidak maw:kecuali kalau soal pacaran-
ny krisis lagi (soal agama). Calon lain yang terkuat adalah
Mana. Dia juga secara tegas menolak, Kirakira awal
September orang mulai approach Judi Dahana tela!'f
menjanjikan sokongannya. Demikian pula Wijana. Dan Judi
vang sebenarnya ingin menjadi bersemangat Karena harapan
akan didukung oleh massaalma mater, Mingzu kedua sudut
sugsana mulai berubah: Ketidaksenangan Wunuta terhadap
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Judi mulai mengambil bentuk. Orinp-orang seperti Ani
mulai menyatakan bahwa mercka akan absezin. Akhirnya
mereka mendekati Nana dan Mana jupa vang memang
sudah amti Judi memperkeras sikap dan sentimen and
Judi. Dalam suasana ini sementara golongan mendelkan
Maman. Parsuci juga khawatir dan meng" rpprogch " Maman
serta berfanji unmk memberikap konsensi-kansensi dalam
bidang studi, Hendro juga sepakar bahwa ia akan menjadi
Ketwa I, jika Maman mae menjadi Kerua Umnum. Tanpa
disadari mekanisme yang khawarr akan Judi jadi Ketua
Senat berjalan denpap cepat. Tidak ada vang menpaour
dan ridsk ada yang merencanakan. Saya dalam "'keridak-
semrjuan”™ saya karena Judi beruzzha unruk tdak campur
karena saya taho bahwa saya juga harus foir rerhadap Judi,
Janganlah lagi saya merintanginyd kesempatannya unok
natk. Fakra kedua adalah habwa sawa bukan mahaosiswa
fagl. Hari Rabu (tanggal 17 Seprember) diadakan kanvensi
ancar grup alma mater. Saya menolak unok hadir, rapi saya
mendengar suaszma anel Jjudi di sana, dipelopari oleh
Hendro. Namz vang rakut bahwa ia menjadi calon kerua
senat tiba-riba berubah arah dan [a pro Judi untk me-
runjukkan scgi-sepi posiof  Judi. Sikapnya inl amac
mengesalkan ceman-ceman yang laim. 12 mau mengecam
grup eksklusil dan lain-lainnya sclama iz adak dimincakan
tentany jawab certinggl. Saya ingat kata-kara Shakespeare
vang sering dikup fen,

"iWhat do you ear Su "

"Words, words, and words't semuanya euma kara-kawa,
Judi dibericahu hal ipi dan ja menjadi emosional. Haginya
scal terbesar adalah seal sawing fece. la akan melawan
Hendro jika Hendro maju dan ja akan menghancurkan
Senat dan menyerabkanmya pada armas-armas. [ sini saya
mebihar lagi mum kepemimpinan dari Judl. {2 merasa di-
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tinggalkan dan selama 2 minggu soal ares Bawab amar
kuar berjalan disckirar likudiku pemilinan senat terschut,

Senin 22 September 1969

Perasaan mendungkol saya karena Lemarin  belom
hilang, Saya kecewn pada Badil yang menirit siya sama
sekali tak dapat diharapkan dan tak dapat dipertanggung-
jawabkan. Karepa waktu Lerteke — Inta bertanya soal
ini langsung saya kecam mereka. “Kira melihat bahwa salah
catu sebah kemunduren FSUI adalah karena sikap eks
klusifnys, Kita berusaha untuk membuar  acarp-acara
bersama dengan FT-FK. Dan kalian scbagai orang-orang
yang telah berjanji ikut ternyata tdak muncul. Imi sama
dengan sabotase Mereka semug terdiam karena munghkm
merasa salah mungkin mereka merasa kepahitan hati saya
ngalian belum ada wakeu teman-teman laki-laki kalian dari
luar dan pacar-pacar kalian diusir dari scara-acara FS,”

Siangnya Djojo. (FIPIA) datang sebagai sahabat pribadi
din sebagai utusan DMUL untuk menjajagi sikap dari KKK
Saya jelaskan lagi sikap KKK dan iz ceriterakan keadaan
dalam DMUL Di sana ada garis keras yang: ingin agar
Fakultas Psikologi dikéluarkan dan Ul suara-suird dar
SG juga ada yang ingin agar Victor diculik dan diselesaikan
secara fisik, Harjadi Katanya menjadi modert, sedangkan
Freedy menguasai Aulia. Di FIFIA bukan Freedy vang
berkuasa Tapi grup NON Ormas Ving punys suara yang
menentukan. Tapi mereka masih ragu-ragu untuk maju.
Freedy jugn meng”hajar’” HMI di FIPIA, Di sini terlihat
bempa "opormnisnya” dia. Memulkul HAMI dan menjilatnya
Saya jijik melihat orang-orang ambisius ini yang rela meng-
injak kepala-kepala teman-temannya untuk  mencapai
kedudukan yang lebih tinggi. Saya ingat pulz fssue Harjadi
bahwa saya adalsh PKI/Baperki yang saya dengar page-pagi
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dari ¥anti, la mendengarnya dari scorang akrivis HMI dan
menyebarkannyz pads Miml la cclah ditegur uncuk “ke-
sembronoannya”, Dalam suetu konfhk ada endensi unmuk
menyerang sewala aspek dan fawan-lawannys. Seorang
vang idewsss hanya menyerang aspek-aspek yang lemah
dari lawannya sccara politis, Saya juga sadar akan adanya
reman-tem.n vang ingin mengchsplogtr  soal hubungan
seks dengan isteri mra usaha dari seorang rokoh mahasiswa
HMI, Saya menclaknya Saya berpikirpikir betapa tidak
sportifnya Harjadl. Sayas tahu sealseal pribadinya. Saya
tak mau mengeksploadr soal ini dan Karena itu saya kece-
wa sckali wakru Harjadi mulsi memfinah saya sebapai Ba-
perki/PKI. Dalam suatu kesemparan saya akan menasehari
rokoh mahasiswa ¥ang ¢mosional ini,

Malam-malam saya bicara dengan Charlis Muair la
bicara soal DMUI dan KKK, Saya jclaskan lagi soal konfliik
fundamenml yang ada di samping saya mengakui akan
alanmva sogbsual Fruscrasi dan rivalitas. la mau mengero
soal ini m@pi @ erap pro DMUL Says savangkan skan
sikupnya ini. Soat Aulia juga saya kecam. Charlic mengskul
bahwa Aubiz naik karena prop Allimnsi, Dan sikap Aulia
vang tidak mau Dicsra dengan prup Alliansi adalah sikap
vang salah. la ceritera pula soul pencalonannysa scbagai ca-
lon ketua senar, la mengharapkan dukungan dan Imada-
PMEILil-non ormas. 1a kecewa sckali karena ja rak mendapat
dukungan dari GMKI, Saya cerkejur melihat . ambisinya
vang begitn besar dan rasa permusuban yang ditunjukkan
ulehnya pada GMEL Karena GMEI menolak mendukung-
nya.

Kamis, 25 September 1969

Sorcsore saya ke rapat Mapala seralah nonron Blve films,
meneruskan tapat harl Sabow tanggal 20 Seprember. Yang




412 Gop Hak Cie, Carafan Searamg Der pnstramn

daceng itu-ity juga tak &da rambahan lceeuali Edi. Akhim?ra.
yang divsulkan unmk menjadl orangorang baru-Meuria,
Rwee Hwa, Rosita, Adji dan Giap. Lali masih dalam persoal-
an. Jaju menencangnya dan Juga sebagian hesar crang-orang
lain

Malam-malaim saya nonton Judgemept at Nien g
bersama Benny, Rina, Ani di rumah Ton Spoonet. Sayang
siya tidak mengerti scluruh dialognya. Tapi ada satu hal
vang mengesankan untuk saya, bahwa kadang-kadang
di pihak yang jahat (Nazi) terdapat manusja-manusia yang
punya kemauan baik. Dan mereka tidik bisa m:l:paska{z
tanggungjawab dengan berkata "Saya tidak mengetahur
nya" — "satu kali kau menjamahkan hukuman pada orang
yang tak bersalah soalnya menjadi lain'!, Saye rerkesan
denpan beberapa dialog-dialognya.

Jum'at, 26 Septamber 1969

Hendro terpilih sebagai ketua senac mengalahkan Judi,
dengan stand 147:49. Kemenangan yang mutlak dan unmuk
satn tahun veng berikurnya SM F5UI akan berjalan dengan
baik.

Saya percaya akan kesungguhan kerjanya.

Sabtu, 27 September 1969

‘Wakm saya menjags test Inggeris ada memo di Rektor
vang diteruskan oleh Mimi. Pokoknva Rekror ridak mes
nyemjuinya adanya KKK karena katanya akan mempers
keruh suasana dan mengurangi Kewibawaan pimpinan
DMUL dan UL, Siangnya saya berusaha untuk mencart
Mimi tapi tak berhasil. Dalam soal ini saya mulai mciihnlt
adanya kepentingan bersama antara DMUL dan ‘Sumantri

Saya. membayangkan Rektor tidak senang soal-soal ini.
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dibawa ke luar {rerutama koran) karena efeknya scpero
bola salju. Crang-orang akan berranya socal hekalvtan
Jalerm dunia mahasiswa Ul dan akan terlihar herapa lemah
dan bobrok simasi di dunia mahasisws Ul Akhirnya borok
ini akan terlihat dan yang past puls akan menimbulkan
pertanysan yang sama bahwa organisasi di W rusak di
dalarn tapi berhasil dituoup-tucupi.

Saya yakin eseablisbmienc Ul pada akhiroya akan me-
mihak DMUL Saya harus bersedia untuk efosh dengan
pimpinan Ul termasuk Sumantri.

Sebtu, 4 Oktober 1969

Papi ke Teladan dan mencmui Hendro, 2 sangaclcgal-
istis dalam melihar persoalan DMUL-KKK serelah Freedy,
Harjadi dan Aulia diwanpg padanya, Sore-sere says ke
Sjahric wntuk konsulrasi soal KKK, 2 sangat agresil dalam
menghadapi estabfisfrment Sumant,

Akhiroya saya ke Jopie bersama Henk. Di san2 hercemu
Babes. Dabes menjelaskan suara-suara fitnah yong dicerima-
nya. Anlara surar kaleng dari Lies W, pada syahnya agaria
menjaps pucrinya. Sural i aras nama Teman-reman dari
Sulawesi Utara. 1o juga ceritera cencang gossip bahwa ia
main dengan Smt. karens pada wakou-wakouw pertama
la datang jam 7.00 pagi dan pulang jam 22.00 Babes ter
buka dan jujur karena hubungannya yang lama dengan =ya,
la menceriterakan kesulitannya untuk eari parar karena
jabatannya. "Siapa vang mau mengerd wgas dan jabatan
saya?”®, katanya, Dalam soal vang lehih Leejl s0al ini juga
ada pada saya. Dengan Jopie kia juga ngobrol-ngubrol
sou nvalitas dalam lembaga-tembaga intel. Keluarpa Taher
scharang dalam keadaan “'rakuc” dan "shocked™ karena iz
terlaly banyalk tahu. Mula-mula soal Basuk] Rachmar, Lalo
sckarng disebur-scbur soal Suvenarso dan Sudirgo scbagai
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agen-agen PKI yang pernah dibina, Orang-orang ini adalah
arasan-atassn diz senditi. Kini telah ada laperan-laporan
bahwa Ali Murtopo juga crang bimaan PKI. Says kurang
percaya aras haporan yang saling busuk membusuki sesama
pemgas incel,

Yang paling menarik adalah kisah dari Jimmy Lumenta
vang kebenlan pernah saya remui. la sdafah olak operasi
kalong yang relah berhasil memhbongkar jaring-jaring PRI
grams seperti Sudisman-Sjsm-Pono dan laindain, Kini ia
dizangkap karena dalam salah sru intrograsi namanys
disebut-schur, Screlah beberapa kali dilistik in mengaku.
{a adalah seorang mahasiswa CGMI. Beberapa saat schelum
conp ia ditarik dar] peredaran. la dari fijr Rusia. Wakru
G 30 S ia nyelusup ko Kodam, dan dengan legalicasnya
ia mengobrak-abrik fjn Peking bekas remnan-remannys
sendiri. Karena i grup 5jam dan kawan-kawan dapac
dipukul. 1a menyacakan bahwa ia menangkap yang wa-tus
dan dikenal agar mercka dikurbankan untulk echelon
hawah. Tokeh-rokoh yang belum dikenal seperti Hamim
ditepas, Benar-bepar fanlasds dan misterius dilam soal
Peking-Moscow-gerakan bawah ranah, Disebut-sebut pula
nama mayor Sudewo — Sindhunara sebagal orang-orang
BAKAR {Barisan Sukarne) dan bagaimana akhirmya ada
saling curipa mencurigai ancara Kolonel Ichliani (CPM)
dan Koloncl Sudarman (Opsus). Dalam reorganispsi pe-
murnian soal yang timbul adalab wsabausaha uorwk mem-
bubarkan Cpsus karena dianggap penyclewengan.

Kami sependapat bahwa soal manipulasi dalam laporan-
laporan intel amat mudah dibuat. Mis2l: Karno menepulk-
nepuk bahu Supardjo adalah [likuf dalam usaha unmk
mengarahkan  kebencian  terhadap  Sukarno.  Mungkin
sekali ada rivaliczs vnmk saling memalsukan laporan dan
busulemembusuli anrara  opsus dan CPM. Akhiznya
scmbanya hancur.
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Senin, 6 Olriober 1969

Pembicaraan dengan Rektor so3] KKK (bersama dengan
Hepdre dan Didj) ridak berhasil, mencapai kepumisan-
kepurusah apa-apa, Sumantri minla agar Fakoleas Psikologi
dan Fakuleas Sascra mempertimbangkan kembali kepums-
annya dan masuk kembali dalam DMUL Fihzk KKK seruju
dengan catzian bahwa semua scalscal yanp dijadikan
konflik distlesaikan. Itekror menjamin bahwa di masa-
masa yang aksn duang ddak aksn ada korupsi lagi. Tapi
Hendro cewap minta pelembagasn, dan lidak ada penyelesai-
an di bawah rangan. Kita ingin penyelesaian resmi,

Sumantri 13lu bicata bahwa ia rak setaju dengan KKK,
ls cidak menentang kegiatannya api ia berranya "Bagai-
mah3 perasaan kao sebapsi saya misinya jika nanui verdapar
Koordinasi Keglamn Pertambangen'. Saya jawab bahwa
kac koordinasi bersifat nemal (Karena memang ada koor
dinasi kerja antara scnar-senar dan unsur-unsur di [akuolras

lain} dan minca agar it memberikan kara lajn yang dianggzp
cocck,

Rekeor rak menjawab,

Kamis, & Okiober 19659

Persiapan-persiapan untuk mendaki gunung ripanya
masih belum dikerjakan. Bersama Hermzn saya mendorong
persiapan-persispan rersebut Mendorong Toro, membagi
kerja dengan Edi dan pinjam alac-alac dari Tides. la juga
memberikan susu untik cam.

Siangsiang istirghar dan petik mangea di Lejla, Malam-
n¥a siya membuar persiapan-persiapan pribadi unmk esok
narl.
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Jum'ai, 10 Oklober 1969

Sunarti akhirnya boleh ikut naik gunung dan hal ini
sesuamu yang "surprised” bagi saya. Binsar Sia.nipur dnmr_lg
pada ibunya dan ibunya menyerah. Pagi-pagi saya }-nasﬂ'n
mengadakan briefing dengan stgala persizpan-persiapan.
Hendro memberikan uang Rp 1.000 dari sat FSUL Per-
jalanan antara Jakarta-Situ’ Gunung berjalan dengan baik.
Penuh humor dan menyegarkan, Ternyata FSUL adalah
satu-situnye team yang mengikutsermkan wanita. Kelihat
annya mercka baik dan bersemangat. =

Dalam perjalanan Hans mendapat kecelakaan, Tn tnr.]nmh
di sebuah sungai dan kondisi fisiknya rak memungkinkan
dia ikur. Tangannya benghkak. l’:rsiapanaparﬁiap%n malam
juga disusun dengan cepat dan fertib, A.khim}:a dlputusk@
untuk menyusun Regu | terdiri dari Edi Winjantoro, '];13‘11,
Rina, Atang dan Kosasih. Kegu 11 terdin deri Soe Hok Gie,
Sunarti; Nassy, Bwee Hwa dan Toto, Regu yvang saya usul-
kan adalah Edi-Jiju-Soe Hok Gie-Alang dan Kosasih,
terapi Toro menolak karena ja ngeri scbagal saru=aninya
lelaki jika terjadi sesuatu. Ripa juga ngeni collapse jika
ja harus berjalan pelan-pelan.

Selasa, 14 Oktoher 1969

Siang-siang ke PGT unfuk membicarakan soal Gubernur
OCL la marah sekali poda Chrisrianco yang Mengecam
“master-plan’’nya di Kempas. Dan i2 langsung menggugat
persahabatannva  dengan Christiznro.  "'Dia  kan orang
yang boleh masuk ke kamar tidur saya” — "mengapa 12
memukul dari belakang? ®. Scbaliknya Chrizdanto menckan-
kan profesinya sebagai wartawan dan haknya untuk meng:
kritik siapa pun, Mepurut Rudy, orang-orang .ds Dl
mengusulkan agar Christianto dianghat menjadi canrat
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dan l1a bar "mengerd’” berapa susahnys menjadi pelaksana,
Christianco menolak karena fungzi pers adalah mengeritid
Saya melihar ada paralelisme ancara sikap Sadikin dan
Sumantri. Terjadi kecurangan-kecurangan dan  keridak-
beresan di bawah. Sikapnya bukanlih memeriksa apakah
kecurangan-kecurangan ving ditudubkan benar man ridak,
Sikapnya langsung menuduh ada sssuacy yang man di
helakang lavar. Imi bukan sikap posicl. Sayz kagum dengan
sikap Chrisdanro karena iz herani berpegang pada profesi-
nya dan mengurbankan persahabatan pribadi. Sikap inilah
yang harus ditiru.

Malam-malam saya pergi ke pesca perpisabap FSUL.
Sangar lesn dan 100 persen ndak ada acara. Soya agak
meajauh dalam pesca radi dan hal ini juga dizadari oleh
reman. Juga dad Suparel. Ia pergi ke bawah dengan O
dan saya merasa kurang Tenak' karenz saya tabu siopz O
dan saya akan merasa sangac sayang jika Sunarr arau salzh
searang dari pantolan jadi korban lagi. Akhirnya saya jalan
dengan Ani, bergandengan tangan. fa sedang dpws dan
amar mesra dengan saya (Dan juga dihadapan Gani saya
tahu hahwa Gani agak sedikic cembur pada saya), Lala
akhirnya saya sadar bahwa walaupun disembunyi-sembunyi-
kan Sunarci bas someckbiag wih wre. Saya pangpil dia dan
sambil menunggu Gani saya jalan gandengzn tangan dengan
dia, Teapi kami mk merasa mesra sama sekali Luew dan
ane¢h.

Jumn’at, 17 Oktober 1969

Hendro/Wijana-Silvia es dipanggil olesh Rekior, dan
mercka dimaki-mald sebapai pengacau karena mereka masih,
memakal nama KKK-UL Mercka jupa diancam unmk
dikeluarkan dari UI kalau mercka masih terus mengacau_
Saya mendengar ini setelah mercko pulang dari Biro Rekror.
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Savs dongkol dan kesal sekeii rerhadap siksp Rekror
dan *ular’'nya Harjadi. Dalam kedongkelan it saya masih
digupargugat oleh Bob Maengkem dan saya berdebac
sengit s=kali dengan diz. Says mnjukkan betapa is memakal
YFouple stondard ™ dalam penilaiznnya.

Saya %e Fskultas karena jan]i demgan Sunarti. Ia juga
datang karena janji denpan saya. Screlzh suasana tegang
rasanya semua menjadi anch kembali. Mgobrol dengan
Sunarti soal-soal Tudi depgan "Cina kecilnya”, Saya antar-
kan dia ke Paschan unmk mengambil baju. Dan semuanya
raenjadi anch, l2 selalu menckankan bahwa "la bukan pacar
saya", Lalu say2 ranya “apaksh juga cuma reman?” la juga
bilsng tidak. Menurur savs hubungan kami rdalah hubung-
an yang absurd. Dua-duanya merasa iseng, dua-duanya
menipu diri, dua-duany2 pura-pura sportf, Tapi juga dus-
duanya membaasi diri. Jika says widak membatas: dirt,
pastilah kita terlibac lebih dalam lagi, sclama kita di punung.
Tapi menjadi orang munalik Juga suam ancaogan.

Soresore saya baca karangan Zen Oemar Poerba yang
sangar sinis. Saya mugk dan saya scgera menulis, Lalu saya
ke KUL Saya bacakan karangan tad] penuh emosi, dan
full wf bettermess. Templ sebelumnya saya membuat
wiwancara lucu-luew depgan Nassy wntang naik gunung.
Josiflenny datang dan di depan Nagsy mercka membuat
lelucon-lelucon ceotang Hok Gie-Sunard. Soal selimuc
don mereka lucu sekali. 5aya agak cepang dan gelisah karena
sya kira koaflik werbuka ancers Rekror dan saya akan
sepera tepjadl,. Unmk menyalurkan servons saya, saya
telepon Yanti Biakeo,

Sabtu, 18 Oktober 1969

Pagi-pagi saya ke Jakob upmk menycrahkan karingan
sayz. la Dbicara wnmng the philosophy of woderation,
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[a vakin bahwa cemuanya refarize. “Lihatdah Ismid. [z
begim galak pada PWI. Tapi i3 bepity mau menumpi
soal-gaal 1PM1 dan Ul la marmh Kompss memuzt berio-
berita UL Yok Gie bukan sam-zamupya etoritas'’. Jakob
Juga ceritera sosl Sumantd yang minta agar Soe dikendali-
kan sedikir. 12 punys potensi, radikal rapl sayang sekali
kalaw ia sampai rerisolasi. Menurwt Jakob kalan sampai
saya rerisolasi saya akan berdiam dini atay kecews dan
akhirnya ke luar negeri.

Selama rouge f{-:;mpas-Rawammgun saya herpikiv berapa
“tension'nya saya karens putusan yang sayz ambil unwk
mempublikasi kejorokan-kejorokan mahasiswa-mahasiswa
Ul. Tiba-riba saya ingar Maria dan jalan-jalan aspal, pohon-
pohon asam mengingatkan siya akan suaw kehidupan lain
¥Yang manis dengan secrang wanita. Surac Herberr Fejth
yang sava terima beberapa hari yang lalu berpikic bahwa
saya relah pacaran membuoat sayva apak melanknolis,

[ Sasoa ngobrol-ngobrol 1enlang kegelisahan ssya
dengan Rina—Marir, Saya mau bebas dan sesnak-enaknya
rapl wh m@nggungawab werus bicara. Jam 1300 ada
eapat KRK-UL Mereka bersikap keras dan setuju sgar
karangsn saya dimuac Inrerviewr sava {ranpa nema} juga
cclabh dinwar oleh SH {Jost Kacoppo).

Saya pikir saya pkan offensif yang keras sebab pilihan
lzin tak ada,

Minggu, 19 Oktober 1962

Sepanjang pagl sava menulis diary saya. Sealsoz di Ul
banyak membsws tehanan-rekanan mental bagl dird saya.
Soresore s2ya ke radic Ul bersame Rudy, 1z amar parah
sctelah pums sama pacamya. Dan ia ss=lslu mengirimkan
lapu Drom's forget 1o resmiember sceara tersamar pada Lieska,
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Iscng-iseng kemudian saya membuat acara kilat "leas"
dengin. Nassy sebagni pengantar dacard, Merangkaikan
lagu-lagu dengan komentar sehingga menjadi suamu km:u_—
an. Saya kira ini adalah soatu refleksi dari saya-Rudi,
dan kita senang/ngomong-ngomong  sampil menjelang
cengah malam,

Juga ke Mirsilam, bicara soal-soal Ul

Senin, 20 Oktober 1959

Sunarti rupa-Tupanyz lagi senang karena Badil m::u
bicara dengan dis. "Sorry deh Gie guc lupa sama lu”,
katanya. "Keriangannya ini terus terlihat wakou saya
wawaneara dengan Laaf Shahab rentang persoalan-persoalan
kemrunan Arab untuk persiapan Kompas 28 D!f:tub:r.l

Surat Herb tenmng Maria saya perlihatkin pada t-:unn.rt:
dan diz terawa-tawa lucu karena tahu bagaimana "resah-
nya saya. Tapi toh akhirnya semus jadi lelucon-elucon
belaka, Mariz sendiri menolak membaca surat LHrr‘rll.

Signgsiang hujan dan sava-Rina-Ani-Maria d@m:arkanl,
Saya sendiri akhirnya ke Indonesia Raya n:ll:ﬂ{‘_l'!'lm A;scga'i.
Saya berikan arrikel saya yang ditolak Kompas dan saya
bicarakan secard terdis TETANE keadaan dan pendapat

dapatsaya.
Pcnﬂcrnudi:;n ia bicarakan artikel saya yang katanya rerlalu
leras, tomapi ia akan memuatnya kn:cnarf_r:dnmrm }?aya
selaly rerbuka untuk dissent ideas. Tewpl 1d mcm’ncnka‘n
kemungkinan-kemungkinannys berdasarkan pjcngaia_.m a?n}du
sebagai Wira. Waktu ia menulis pelagirin .Lm.:i:!n.rlua' ada
rekanan-ekanan informal supaysia berhenti !Er:h.:l.g:u hcn:w:
Jurusan. Dan kemungxinan ini hisa saja: terjadi Fnd.'d- dlhn
caya karena saya menyerangsoal-soal interen .I.fi.._h::mudmn
i1 bicarakan soil pembicaragnnya dengan Bipl. Bipi t_icrkntn
Hok Gie harus dibungkamkan, Ada dua hal yeng dibicara-
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kan. Yanp pertama adalab denpan mengangkar saya sebagai
anggot: biro verifikasi keuanpan, Arau juga scbagal Humas
Ul menggancikan Mimi.

Saya karakan bahwa sava maw rerima yong percama
dengan catatan tidak mengursngl hak saya anmk kriok
tethadap kecurangan-kecurangan yang ada: Asscgal juga
cerica pada saya bagaimana saya ditwduh meounggang
l'ekan dan Benny Hoed, "Mereka dimnpgangi oleh Hok
Gie™ kawmnva. Saya kesal juga melihat pejabac-pejzbac
teras Ul yang seperti iol.

Dari fudanesia Faya saya ke Ruady lalu ke PlA unmok
menjelaskan situasi yang ada, ‘Lalu ke RUI dan bersama
Sally-Massy denpan moderacor Hudy dibvat acara [orum
"perkawinan anrar agama'’. Saya wanp membuar 1ekinva
dan Hudy wvang scdang konllik soal agamo cupa-ropanya
sanpat entusias dalam spal ini. Saya senang Juga, paling
tidak seliagai audet dari perscalan-perscalan emosionalnya,

Selasa, 21 Oktober 1969

Bersama Rudy saya ke Indowesia fapa, Saya mencorer
kara “diambil-alth oleh PN HMIY dalam soal artikel yang
kKernarin sava serahkan. Saya wak ingin membuar semua
anak Hm] bersatu karema banvak sckall di anrara mercka
vang schenarmya punva aspirasi yang sama cerhadap
perbaikan-perbaikan i UL

Sava ke Kempas merundingkan Kowpas nomor Sumpah
emunda. Dan Kudy menyerahkan karangarmys yang
dijanjikan uncuk SH pada Kiwnpas, Saya bisa membayang-
%an hewmpa dongkelnya Tides kalau io tahu, Dan savo yang
zkan dicuduh, i 5H sava berremu dengan Harjadi. fa
mga wldih menulis tenrang perbandingan antara Rekior
Ul dam Gubernur DCI. MNada karangannyz mengecam
kedua- pejabar rersebur. Saya pikir ini juea lembakan
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peringatan  bagi pimpinan UL bahwa says serius dalam
memintzkan perhadan terhadap perbaikan-perbaikan yang
ada.

Rabu, 22 Oktober 1969

Pagi ini saya melibar karangan saya di Indonesip Raya
“Wajzh mahasiswa Ul yang bopeng sehejah”, Di Lapangin
Banteng Susi Jangsung memberikan komentar keras. Saya
kire secelab saya menuliskan semua *kemuakan-kemuakan"
sgya soalnya akan membawa keremangan. Ternyaca jupa
vidak.

[ fakulras sastra saya mencari Pla. Saya jelaskan bahwa
semua yang saya tulis adalah pendapat saya dan tidak ada
hubungannya dengan siaps pun juga. Pada Benny Hoed
.saya jelaskan sikap ying sama. Dan kemudian saya mintt
berhenti jika hal ini akan membawa perbaikan pada FSUL
Karena Benny juga menceritakan apa yang telah dikatakan
oleh Assegaf. Dan kini mercks mau gugat-gugat soal-soal
Parsudi dan grup Rusia, Sayz mambah mendongkol melihiat
berapa tidak sportifnya pimpinzn Ul kivena mercka bukan-
nya berdialog rentang kritik wadi malah mencari-gari sasaram
vang tidak benar.

Sore-sorc saya ke Harsja unmuk wawaneara i{ompas,
Soal tulisan saya di Jwdowmesiz Raya jadi pembicaraan Juga.
Menurur Harsja iz mendengar dari Prof. Rasjad (FKLUD)
ada laporan intel vang bilang buhwa FSUI adalah’ pusat
G-30-5. Dia cuma termawa saja sebagaimana biasa. Dan ia
bilang bahwa ‘sekali-kali mereka juge harus digituin agar
mercka juga jadi giat unmk memperbaiki situasi keuangan .
Waktu soal permintaan berhenti -saja, saya ajuken 1a
menolak, "Harus dibedakan antara-profesi seseorang dan
sikap pribsdinya. Tak ada hubungan anrara pendapat
pribadi Hok Gic dengan jabatannya dirsur.
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Suya merasa "hormat” atas sikap Harsjz yang begimu
eris dan jujur.

Kamis, 23 Oktober 1969

Dalarm wzwancara dengan Harjadi di [rdonesia Raya,
12 menyazkan supsva sava cumjuk hidung arss korupror-
keruptor di UL Harl saya apak panas karena sikap™sok"nya.
Terapi ssya diam dahuto, Dalam diri saya timbul kenafik.
Kalau saya runjuk hidung, yang perizma-tama saya mnjuk
adalah scal korupsi di Mespd. Dan yang akan saya mint
unmk menjadi saksinva adalah Rekeor sendini. la akan
membuac semuanya tambah parah. Sedangkan mjuan sava
belumlah  sampai onwek mengorbankan segalagelanya
demi "keadilan, Di sinjlah sikep kepalang anpgung sava.
Tetapi jika cidak ada jalan lain, cara inl akan says tempuh
juga.

Bi Senggol, Parsudi yanp relah lama cidak bicara pada
saya tibu-riba bicara. Parsdi menyatakan pada saya bahwa
Judi memimpin suatw weve unmk mengumpulkan randa-
angan mepdokung DMUL dan skan menikem SM-FSUI
dari belakamp. l2 welah berbubungan dengan Hanadi, Auliz
bersama Tabrani, "Ragl saya ini adalah svatw eportunisme
vang besar, karena jusceru dilakukan pads wako kalian
bercempur unmk seswam hal yang besar dan prinsipil'.
saya agak rerharu juga pada Parsudi yang walsupun berada
dalam konlik pada saya rapi mempunyai sewse of befonging
vang kuar peds FSUL Soal ini l2lu saya langsung padas
Hendro yang agak kesal juga melihac perualangannya Judi
Sayz usulkan agar dibuat miese vang cepar unmk kamuoni-
kasi ke bawah.

sotenya ada rapat KKK-UT, Dapar dikatakan rapat
tengkap dan soal tulisan saya di fudemesia Raye menjadi
bahan pembicarasn pufa, Semangar mereka apak naik kare
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na adanya move bary, Dibicarakan soal laporan-laporin
Miss L.Jr;-}:uersiry-.‘imdm:‘r. Nite — polemik di mediz massa.
Sava ceriterikan rencanarencana saya lebih lanjur. Dahana
-mrr.mhunt curat kiriman yang menunjukkan k:hnhfmgan
Harjadi atas 'iwird oriented’ Salah scorang: dari r11.1u.5
Fakultas SastrafFakultas Psikologi membulks soal dominasi
HMI dengan memperbandinghkan Komposisi kem?,

Sony (FE LExrension) mau menulis soal ini: Lalu saya
akan meminta EMERIL uniuk menulis membenarkan buhwa
mercka didekadi dalam pembentmukan DMLUL Kalaw tidak
saya akan merefer’ oy

“Spal dansy juge aksn diserang Karena !-I.nrjaditm:rnw
pelopori dansa padahal instritkst Rektor belum dicabur
Saya jadi ingat surat saya 2 tahun yang lahe yang protes
[ekior karena 12 melarang dansa.

Jum’at, 24 Oktober 1969

Biran Affandi ketua senat FKUT menulis artilel mem-
bantah saya: Saya tidak mau membacanya dnhu?u mkur
kilau-kalau konsentrasi says pecah dengan soal 28 Oktober.
Gava interview Haifa soal keturunan Arab karens Faini
tidak dapat menyelesaikannya, -

Rulan datang ke FSUL Rupa-rupanya iz telah diberi:
tahukan oleh Ek Hoo scal dowble minoritas dan kesan
safety players terhadap PMKRL la emosional dan Kasar
serta marah-marah. Sava mencoba tenang dan mencoba
menjciaskan dalam Lahasa yang lemah.

Menurut saya akovisskrivis PMRRI punya kampleks
minoricas dan karema it menjadi sangat scmsitif. la me-
nafsickan tertalu! berlebih-lebihan dan merasi dikacungin
(sava jelaskan bagaimana Didi dan savi jugs tkuf meng-

antarkan undangan) dan laindlain, Saya juge mengerti

perasaan mercka karena dar pihak mayoritas asli kuring
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Juga merasa kondisi psikologis mereka. Sava juga tahu bah-
wa Ddi jugas rermasuk rokoh mahasiswa Indonesia asli yang
memprares karcna rerlalu bapyak kemurunan Tionghoz
vang diterima di Fakultas Teknik. Tapt soal minoricas-
mayorims tidak dapar diselesaikan deagan logila semana-
mata. Semuanya memerlukan proses wakto.

Soresore saya ddur di kapal selam, Herman ceritera
tenwmng anak 5G yang bampir-hampir dipukulnya karena
bilagg, . . ... s Soe Hak Gie iy Cina baru berani ngomong
sekaranp™, Herman marah karena ia tahu benar apa vang
sava lakukan sejak tabhun-rahun 1963-1947,

Ia sangat rerkejur waktu saya bicarakan pengkhianatan-
nya Judi. Tadi pagi Tabrani 1elah menpedarkan pecisi # orang
vang pro DMUL dan anti KKE-UL. Judi sama sekali tak
mau tekan. Saya anppap ia seorang pengecur karena lempar
baru sembunyi rangan.

Sore dan mzlam saya lewatkan menanokan Harsja me-
ngecik karangan buar Kompas rangeal 28 Okrober,

Sabtu, 25 Oktober 1969

Sava ke Hompoes menganearkan karangan. Jakab bicara
dengan sava scal scranganserangan ethadap saya baik
dari Harjadi maupun dari Biran, ""T'ak ada yang meyakinkan
dan semuanya berpuracpurar ddak membicamkan soal
vang sehenarnya”, Sewelah yakin bagi melihat pola-pola
vang sama antara PWI-UT dan ia cersenyum, "Sekarang saya
iambah yakin bahwa semuoanya relac™,

Siang, saya menuliss “Tantangan terbadap ke Indo-
nesia'' Lalu sava ke Ariel tapy is tak ada, dan saya perygl
ke RUI dan akhirnya ke Lapanpgan Banteng melihat band
Birp Slamer.

Furpama feritem bahwa RUL dipanggil oleh Maksoem
karena menyiarkan karsnpan sava yang pro KEE-TL
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dan and KKK-Ul dan anii DMUL [wpa-rupanya konfiik-
konflik scperti ini membiiar saya [egang dan zenston i
tidak “'myaman'. Tapi saya tak punya pilihan lain. Soalnyi
bukan karena saya melawan DMUL tapi karena saya Jugs
mengecam Rektor Ul. Saya punya rasa hormat yang dalam
dan hubungan pribadi ini yang membusr suasana ndak

nyaman.

Minggu, 26 Okiober 1969

Mingpu pagi saya ke Kowrpes menganmrkan karangan
saya. Sore-sore saya ke MU nnouk membuar acara bersatma
dengan Nassy. Saya ke Ripa Bektl bersame dengan Budy.
Rina amal dowr ksrema ia ridak lulus ujian Allignre
Frangais. la begim kacaw din panik lalu membatalkan
semua rencena-rencananya. la mengakui bahwa ia menangis
dan panik. Saya khawaur bahwa ia tidak akan naik kelas.
Dan betapa besarartinya bagi dia.

Rudy yang parah bicara soalsoal pribadi pada saya. Dan
siya jugs jelaskan "hubungan emosional” siya dengan
beberapa wanita. Saya kamkan bahwa kita: bisa sajn haneur
karena tekanan-tekanan hidup tetapi kit tidak akan pernah
rerhalahkan, "MAN can be desrroyed bui never defeated”.
Man dalam hurnf-nuruf besar. Saya juga menyinggung scal-
soal konflik di UL Seva melihar bahwa saya akan hancur,
melawan DMUL-Rekar dan lain-lainnya, ictapi saya ridak
pernah dikalahkan. Saya kira di sinilah harga dari scorang
pria. Bagl Rudy pembicaraan-pembicaraan seperti ini
membuat dia relax”. Kemudian kita nonton filem Sex and
the Stagle Girl,

Selasa, 28 Oktober 1969

Sava pergl ke Arief pagi-pagi dan =ya bicara soal
konflik-konflik di DMUL Hari ini sirar kinman Dahana
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dimuar di TR. Saya kira @aye menjadi tenang kembali,
Kemarin Sinansari Etjip menulis juga soal UL Saya senang
k.sm:na walaupun ia Gdak pro saya ia akui akan adanya ke-
simpangsiuran di UL Kemudian Aricl bicara soal Jopic
yang sedang menpejar-ngejar dekumen-dokumen yang mem-
bongkar knf‘upsi—knmpﬁi seorang jenderal (almarhum), jsei
secrang pejabac cinggl dan lain-lainnya. Jepie telah riba
kembali pada wvormnya, yaitu scmangac the angry young
pEan,

Lalu ke- Bank dan bertemu dengan Stoart Graham,
Klits. ngobrol-ngobrol dan akhirnya ke John Melcon, Bicara-
b?cara antara lain scal penghamburan uang negara dalam
bidang pendidiksn. “Di IKIP Menado ade doscn yang
tertulis mengajar di 43 tempar, di Tomohu, Tidore dan lain-
lainnya®.

Peringatan Sumpah Pemuda berlangsung dengan baik.
Sa:..ra_ ngobral agak lama dengan Marie. Rasanya ki
menjadi mesra kembali. Ia ceriia rentang studi Rina yang
gawar, soal Jant, sval asrama. Diz mendngis pada 2 harj
vang pertama, dan laindainnya. Dan rasanya says kem-
bali lapi pada suam suasana yang lama. Gaya ucapan-
ucapannya yany cepat dan scolah-olah moun dikeluar-
kfﬂ"l sekaligus. Saya renang dan saya juga heran aras ke-
wajaran yang dapac saya munjukkan pada dirimya. Sete-
]ﬂh. upacara Sumpsh Pemuda sclesal says masih menemuj
Bujung Nasuden. la rups-rupznya man j2di pembela Jassin.
Lalu saya emui Bip: Pringpodigdo bersama Egip. Hipi
bersikap kaku sebagai pejabac walaupun saya sudah ber-
sikap sebapai diplomaw Saya ranyakan spal wawaneara di
SH Saya nanyaksn apakabh memang ia serius unmk me-
aunjuk hidung. Saya kavakan bahwa dari scgi hukum hal
tadi kurang baik, karena ini berarei relgh memvenis scbelum
ada kepumszn. Sayd juga katakan akibatakibst serius yang
mungkin dmbul sshagzi 2kibar daripada runjuk hidung.
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Saya katakan bahwa siya akan membongkar soal tanah
Safand Mandsala, soal kecurangan uang Mesjid, 50:1!. uang
research 'yang hangus dan lan-ainnya. Dan sebagal '_o';l.lﬁl
pertama saya akan minta Rektor UL Bipi terdiam dar.l dia
bilang semua itu 1k usah ke mass media, Cukup 'di pa:
nitya kecil saja. "Ini namanya bearing dan bukan tunjuk
hidung”, karn saya. In lahy bicara soal KKK-UI, Dan .f..nal
kara koordinasi digugat-gugat: Saya katakan kalau sehira-
nya hal ini dianggap salah-mengapa dalam 1 minggu “"kita™
ditindak dan korupsi dibiarkan selama 2 rahun?

Saya masih pergl ke Susanto untuk ngomong-ngomong
lagi soa! kekeruhan di dunis rahasiswa,

Kamis, 30 Oktober 1969

Malam hari says di interview bersama Bur Anwar —Nono
Makarim dan Husni Thamrin di Radio Arief Rachman
Hakim. Antara lain ditanyakan soal patriotisme generasi
muda dan konflik generasi; Tidak ada yang rerlalu baru.
Dalam interview Nono menulis di secarik kertas kecil pada
Bur Anwar: "We are the wonder boy out of the s
Memang benar tapi saya kira bahwa: “We are mot the
wonder boy ' melainkan manusia-manusia yang m::nd:tpat
kesempatan penuh. Saya kira sikap sombong dari Neno.
Lalu saya ke Fakultas Psikologi untuk ikut rapat KKK-UL
Hendro dan Victor mat menempuh pendekatan formal
Saya sendiri kurang rerlatih dan punya pechatian atas peq-
dekaran [ormal ioi. Malamnya hujan lebar dan zkhiroya
saya.f’Hc;drcl ddur di Falkulras Peikologi.

Senin, 3 Navember 1969

Ada orang yang bernama Ruslan yang menulis sarac ke
Dekan/Senat/K ompas memprotes penggunaan F5UI dalam
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karangan-karangan saya Suaranya suara Judi Hidajar. Ia
darang ke Dekan dan saya imou menemuinya langsunyg rapd
Harsta bilang tak vwh, Saya kesal dengan cakcibe-rakrik
seperti inl. Tidak suliv capi sangac mengpaappu. Saya pikic
kalauw Kaippa: memuarnye saya ingin membuar jawaban-
jawaban yang mengejck dia.

Selasa, 4 November 1969

Saya menulis jawaban ke IR tentang soal UL, Juga unuk
surdt kitiman ke K ompas buar Ruslan dari bengkel Hercules,
Lalu ngobrol-ngobral di IR soal-soal Ul, Kinc Klub, pulau
Buru dengan sepala macam orang. Assegaf bilang bahwa
sda saru dosen yanp bilang bahwa saya moau jadi wew lefr
di Indonesia, Malam sava ke Hompas dan cerica-cerira.

Rabu, 5 Navember 1969

Surak Liriman sa¥H di Korapas m:anjzlwah KHuslan S'IPEIH
dan karapgan di 11t keluar har ini, Komentar macam-
macam. Dahany senang pads “joking" cerhadap Ruslan
cemang benglkel las Flercules. Sedangkan ada yang ber-
pendupat belwa ssva emosional. Tentang karangan di 1R,
Rudy “berpendapac nedanya marah, Scbaliknya  Hinsar
Sianipar (GMKI) Dilang baik dan i@ mau mengurp unmk
bulletin LM UL

Bapar kerja DMUT berjalan odak lancar. Limo fakultas
tidak darang. F5/F Psy, F.KM, Fipia dan Teknik, Exrension
FE berkelzhi dengan lawan-lawan FS dan kawan-kiwan,
Hahkan salah scorang hampir-bampir {isik. Menurar Hendrg
idemicle dar; VFS dicerima schingga seal prinsip kembali
berpabung dapac lebih cerah perspeknfnya.

Malamnva saya ke perkawinan Hoen-Tje. Suasam
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rargai dan formal. Lalu ke RUL dan makam malam ber-
gama BRUIL,

Kamis, & November 1969

Sorcsorc says bertemu dengan Horsja dan saya tinya
rentang Ruslan Sipim. [a cerita bahws Ruslan mensinyalir
bahwa rulisan-tulisan saya makin lama makin kirL "' Jangan-
jangan dia PK1 malam™.

Harsya menjelaskan bahwa tdak semus yang anti perang
Vietnam adalzh Komunis. Soal eriket FSUL boleh saja di-
pakai dan sama schali tidak mencerminkan sikap- resmi
FSUL

Pulang bersama Rina.

Sabtu, 8 November 1969

Rupa-rupanyd saya masuk angin. Badan saya agak panas
dan buang wir saya kurang baik, Saya ke Herman dan bicara
<oal tencama ke Semera. Sebenarnya saya harus ke FSUL
rapi saya batalkan karena sakit perut dan rerlambat, Ber-
samasama kami ke SPS mencari kembali Credenliboek
Joenghoen dan memorn-memori/peti-pela  yang dibuat
Junghun.

Siangnya saya mengancarkan Hendro meneari rumah Fak
A'Rachman unmk mencari skripsi Ong Huk Ham. Malam-
nya datang Zen Ocmar Purba. 12 tanya apakah enar saya
menulis karangan di TR anggal 22 Oktober karena katang-
annys beberapa han sebelumnya, $aya benarken dan ia
inta maaf!, Ja kira cease five telah berakhie. Agek lama
Kira bicarakan kembali soal konflik DMUL Saya barap Zen
mulai mengert aspek-aspek dari konflik-konflik ini, Rahwa
cara saya adalah cara yang terakhir yang dapart saya laku-
lean, Laiu %ami Licarakan pula scal pemilihan umum, soal
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sikap radikal dan seteruwsnya. Saya banya menckinkan
bahwa sesecrang yang mengambil sikap radikal harus maw
dan berani menpambil konsckuenszinya. Yairu dikecam-

dipencilkan tetapi kadang-kadang inl adalah satusatunya
cara.

Minggu, 9 November 1969

]'.?.m £.00 sampai di RUL bertemu dengan Susi, lalu sayg
menjawab surac proces rencang diskosi free love yang
diadakan hari Jumac schelumnya, Lalu ceriters-ceritera
porno dan membuat jokes dengan Sauc. ‘lentang pastor
dan haji (baptis mobil}, soal oom Han, scal 5.5, yang
kampungan dan lain-lzinoya. Di asrama beremu dengan
J?ssir:, Badil dan Benny yang aysoyi-nyanyi scperd orang
gila. Suasananya enak dan lepas, Dan sa¥a juga terbenam
dalam zms kepembiraan int

Lagu Reow-reww powr becr dinhah jadi Tlrow-rfrow-
ehraw your bope,

Eenply down the soreer-menfy-me rify-merity,

Love is just a drearm,

Lalu EBenny meneruskan lagl eref-cre-crer pour Lie,
geatly dowe the bole,

merily-mierily-rerily,

frug i juse a fuck,

Laly bericriak And if fove i fust @ fuck 56 love your neigh-
frour means fuck their wiver? i semua, Teriawa-tiwa tan-
pa batas. Apakah ini yzny disebut kekosongan dan ke-
elurrd-in darpada hidup? Benny pernoh bilang "tk ada
rujuan hidup, kiralah yang membenkannya, Kalaw lu bilang
bidup ini buar rootje-toote, yag iculah twjuan hidup™.
Sorenva saya ke sudio [agl Ke Massy fada Sunart,
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Imam, Freddy) lalu ke ‘Wies, mercka mulai membuat
joking bahwa Hok Gie sedang diBarakkan, " Sava baru tahu
dah kenapa kamu baik sama Rudy sekirang. Rupanya
lagi sedang belajar bahasa Barak" kata Wies. Horas, martole
bab! Dari soal pemBatakkan kami beralih ke scal peng-
Ambonan Nadil. Vaa, fife is b o drecm,

Senin, 10 November 1962

Sejnk 3 hari terakhir saya mulai herpikirpikirl secara
lehih serius tenmang hubungan saya dengan Sunaril l’ﬂm:
bicarzan dengan Sally 7 hari yang lalu mulai mempengarhi
sayi, Secara fomal saya biss jujur menceriterikan ke-
kosongan hati saya dan “sikap permen karet” saya. Dan
kita berdua relah sama-sama berjanji bahwa semuanya cama
remnan biasa dan karena iseng-iseng saja.

Tetapi kemudian saya melihat pada dirj saya dan saya
merasa bihwa dari pihak saya belum terjadi perubzhan
apa-apa. Masih politik permen karer dan sikap masi bnduh_.
Yang saya khawatirkan ialah bagaimana kalan pada Sunarn
telsh nmbul perasdan-perasgan terienmi. Secara moril
apakah saya boleh membiarkan sicuas) sepertl ini? Sla}-a
karakan babwa saya senang akan rambutnya yang pamjang
(dan memang ja terlihat jaub. lebih manis), Har Jumiatf
Senin rambutnys tidak lagi dikepang tapi dipanjangkrnfl
lepas. Saya mulai takut sendiri atas anjuran saya sendirl,
Dan i begitu dekat dan manis pada saya. Kalan toh
Kita ingn T:mrgurau dar iseng-iseng sikap. “acuh sr:mua':
bukanlah sikap yang dewasa: Terapi kalau saya mulai
menpambil jarak, bagaimana dan bilamina? )

Hari im ssvz juga berjam-jam bersama-simi Sunari,
Makan, ngobrot, melihat hujan, din lapangan rumpur
Rawamangun ¥ang hijau dan segar, Barg jam 4.040 12 pulang.
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Ke RUT dan membuost siarn tentong Juan Bacz.

Brt rhose whaever reeagure freedemn bas fear, ro fly.
Like the swaliow so prod and free,

Rudy rerkesan dengan “the real jdeas” prda lagu Dewra-
oape il Kemudian nonon Hefl Comrander, S=buah {ilem
perang murahan 1opi enak dilibar. Bertemu dengan Mochrac
Lubis dan bicara lagj sedikit spal konllik di U1,

Saya ridur di rempar Dahana dan rerganggu oleh pecasan-
petasen padz waktu saur,

Szlasa, 11 Novernber 1969

Adn oramg yomg menghobishan  wakiunya berziard: ke
Mekab,

Ada srang youg menghadiskan woekehmpe berjuds di Miraza,

Tapi aha g babiskar wakewke JF sisimin,  sayvangki,
Bicare feutadg amfinguniing kita yang nakal dus lwcn,
Aan reantag buags-baugs pang aends dileirbah Menidala-
LT,

Ada serdaduserdudy  Ainerks pang nan kews bonr di
Dairaurys

Adw Bapi-bayt yaug wnall apor v Hiafra.

Tapiaky dugle moee oy sisorte, smantyl,
Serefal Erea basan brdnp dan tecus Beremiiya-ra v,
Tentang rufian bidyp woag Ik sl senan gun bebn,

Mirri sinr sayanghy,

Faling yawg pervab mesra, yang peenoh buik dan shepae
puclaku,

Togakiel ke lnngir lay aron awan yong mendueng,
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Kira rel persal mlemenonsitien apaseia, fita nel air perinth
Roebilergan apasr.

Rabhu, 12 November 1269

Kompasiann ~ menvebotkan  sava  sebagal  patriat,
Dan Maria langsung memberikan Komentar centang soal
ini. T sckolah saya bosan sekali, tidak tahw apa yang musti
saya perbuar,

Tengan Herman perglt ke Tides dan mengobrol serta
makan siang i tumah Tides becsama Jopie, Membicarnkan
soalsoal rencana-rencana ke Semecw dengan Tides dun keli-
harannya ia ingin scrra. Mpebrol dengan Jopiedlnge dan
Jopie meogank unouk menulis tencang pemberontakap Por-
MESEL,

Kamis, 13 Navember 1969

Sava merasa hosan dan resah sekali. Mungkin karena
tidale ada persoalan, Miasanya saya mempunyal kedudokan
dan sibuk, Dalam kedodokan seharanp sayvs merasa bukan
apa-ipa 1 Biro Pendidikan. Hanya meapurus Seriar F5ES
dan linpun deogan pengawasan kerar Harsa, Muanglin
reguran Nennoy Hoed memboal sava dows, bahwa sava
tidak dapar mercalisic apa tde-ide sava. Saya anppap srva
lebih cahu soal-soal ini daripada Marsja, wpl diz cerus mau
tmenentukan sumpal ke soalsoal vanp kecil.

Jum’at, 14 November 1269

Acara "nasih laki-laki di FEET denpan Badil dan Harry
gagal, karena Harmy 1ak dapacdihubhongi. Karena i digant
dengan acara wawuncarn cdengan Hetman wencang lrian
Nacar, Acaranyz berat dan serius dan Merman baik. Herman
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bicaraltan bapgaimana kepala-kepala sukn dari Lrjan Barat
dibawa ke rempat lacor wako di Jakarca (zaman Sukarne),
dan bagaimana meraka diberikan transiscor dan akhirnya
dibernkan pada orang lam. Bapi Herman semuanva imi
Agryense, Ada welepon vang darang sclama acara dan inj
menunjukkan bahwa acara ini disemangi. Lalu makap
dengan Hadil-5isca-Amn-Herman-liudy dan saya.

Rencana masih mau ke peringztan FORI akhirnya saya
batalkan. Telah erlambarc.

Sabtu, 15 November 1960

Says ke It untuk menemui Zen. Herman kemudian
menyusul. Mgobrelagobrol wnlang gunung dan @ baik
scria terbuka sebagaimang biasa. Zen mav ke Flores/l'imor
untuk zurrey peelogy. Saya minta peta daripadanya,
Lulu makan di Kebon Jeruk, o ke mamah Jopie. Sava
bericmu dengan Max. Saya wnya terus Teteng TenTang
"korupsi teman-reman Kia'. Perrama-rama tencang soal
Hendrzjogi yang bicara babwa oranp-orang vang man masulk
FE Extension, hamus melalml “grup kita'. Saya muak
karena cara-cars ini adalah cara-cara lama. Max memberikan
Jawaban karena soal ind mungkin karena Hendro selaln
tidak har-hao. Saya karakan bahwa sava ersinggung
karema soal ini Saya rahu bapaimana ia bilang pada Bowe
Lubwa “jangan bergaul pada Hok Gie dan Jopie — mereka
kaom ekstremis”. Dan orang-orang yang pengecut ipj
sekarang bicara seolab-olah ia adalah pemilik FEUL

Says ranyakan sond Pak Margono dengan dispensasi-
dispensasi [lar, dan "londs pendjuangan” yang diminonya
dari pengusaha-pengusaha. Apa bedanyi Jengin crang-
vrang PN dahulu?, tanya szya. Max juga membenarkan sogl
ini karena memanp mercka sering ndak had-hao. S
muak karens says merasa bahwa usahia-usaha suya dahulu
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celsh dicarue karena oramg-orang kega seperth ].ﬂpie dan
kawan-kawsnnya rdak permahl sari sen juga cemma uang
dazi dana ini. :

Saya tanys juga apaksh Max sendirl peenab erima uang
dari C.V. Nilakandi scbagat hasil seem kopi. Iz membancah
dengan keras dan mahh menyatakan hahwa ia pernah mau
disogok Lapl ia tolak. :

Saya juga ranyakan apakah Sumirro telah cerima DA0E
dari P.T. Astra, Max ndak menjawab dengan wgas. Saya
karakan bahwa saya kecewa karena justeru orang-urart?
G.P: yang benar-benar berjuany dahulu dan telah Vretreat”
mengharapkan dan telah memberikan kepercayaan ]Jalda.
ceman-teman yang di lapangan untik mereilisic citacita
bersama, sckarang celah disalah-gunakan. :

Saya ke Emst dan mendapac puku How fo avoid mar
timony, lalu nopeon filem Huarrpafe di Menfcng. F.'ulangn}ra!‘
makan saro dan ngobrol-ngabrol weamng Tupuan hidup, dati
munusia yang tidak jelas.

Saya merasa “mesra” dengan malam dan perasaan
kosong yany ada pada waktu ita, Dap dalam kcndnﬂnls:pcr-‘
ti ini, kitz melihat kembali waktu dan dunia yang lain d:}rf
hidup manusia. Dan kita menyadari hir.lup. yang kasong ini
dan pada kiralah hidup ini kita tempa sendiri,

Minggu, 16 November 1969

Buku Fom to avgid martimory adalah buku yang lucu
dan enak dibaca. Saya baca scpanjang hari. Kadmg-kadf;ng
ddur. (jam 10,00 - 13.00), jam 14,00 - l?.Uﬂ. Enrc-ﬁnrutja.rr!
18.30 saya relzh ridur, Dan jam 5.00 pagi saya bangun ridak
hisa cidur lag.

Selasa, 18 November 1969

Ada rapat jurusan sejarah Lenrang perubahan-perubahan
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vang akan darang di FSUL Lalu sava ke Don Emerson
unwk ngebrol-ngobrol sebelum pulang. la tamya soal lon-
(lik-konflik di UI, soal polink dan sebapainya. Saya ingar
bahwa iz dicuduh terlibat dalam soal ClA dan MUAS. Saya
jugn agak reserve dalam soal ini. Ta ceritera rentang pejubac-
pejebat kedurman A% yany tolal dan birokearis, Antara lain
Anne Danjel Sullivan, La Porra dan lain-laineya.

Sava lapar sehali kerena Dun mengajak says makan siang
Lapi ternyata rak ada makan siang. Prakeis saya jadi puasa,

Rebu, 18 November 1969

Supartl pulang dan i2 agak resab keliharannya, la mem-
bawa separu dan Boedi dan ngobrol wnanog Boedi-Urami,
Soal konflik-konllik mereka. Lalu ia eerirera pengalaman-
nya di planc di many sevrang pilot yang telzh beromur 48
1abun menceba-caba merayu dia. Diajak ke ruangan Kosang
- digjak ke Sinpapura dan "didesak™ unml dijemnpur kalau
di Jakarta, Pokoknya aom senang, Piloc ing teman ayahnyy
dan relah 3 kali kawin, Jam 15,30 a2 pulang Rarepa ada
ncneknya. Saya khowarir dalam polictk permen karec im3
dua-duanya menjadi hancur. Saya kirg iz lebih hancur dan-
pada saya. Dan ia diam kalau saya bicarz sealsoal permen
karer, lain dengan dabwlu di depun 3on Hasuzo, Dan saya
rulai khawadr jangan-jangan Sunarel yang akan parh, ka-
reny wanita berbedn daya tshanoya Saya lebih berpeng-
alaman, lebil whaa.

Siang-sizng saya darang ke asrama PGT dan Benny meng-
adakan pesca "anfing”. Saya tak dapar makin anjing dan ka-
rema il saya makan Labi. Lalu mereka nvanyi-nyanvi,
Akhirnya dacang Tides dengan Jopie, Kantor Yirar Horap-
ar baro saja didarangl “group gangster” karena SH omulat
membonphkar soal gangscer Internasional darl Maczo.
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" Saya inpat pembicaraan dengan Mochtar Lubis beberapa
bulan yang lalu, wakru jru-Mochtar Lubis bicara soal ada-
nya komplotan Mafia di Hongkong yang mencoba mena-
nam basis di Jakaria. Mercka diurus oleh scorang Australia
di Sidrey yang menyaru sehagai pedagang. Baru-baru me-
reka cumz main dalam seal judi — pertamu-tama melalui
fackpar Setelah ildim judi mulal tertanam lalu dizsdakan
kegiatan-kegiaten lain — pelacuran, candu dan laindainnys.
Akhirnya mereka akan menguasai afidersord Jakert. Soal
ini saya karakan pads Mudy Hurapea. Komenrarnya: “yah,
ire "kan berica-berita polisi yang tidak kebapian vang judi®,
Rupa-tupanye apz yang dialami Tides siany ini membenar-
kan adanya kamploran Landic internasional. Malam-malam
nonten jazz dengan Tides/Oll, Rudy nonton dengan Siesks.
Ja sudah comre Bock rupa-rupanya. Suasana jaze enak sekali
dan bebas, lalu makan malam di Menteng.

Kamis, 20 November 1969

Rupanya perassan Henk dan saya sama dalam arrikata
bermuakan terhzdap ceman-ceman kita yang rzlah menya-
lahgunakan kedudukannya sckali, Menurur Henk bukannya
NMendrajopl saja yanp Lerpikic sepcri itu. Avahnyz Jopic
juga dulv marah-marah karena Henk ditudoh mengajak
}opic masuk-masuk gerakan bawah tanzh. la juga bicara
caracard Bowo yanp rak beda dengan cara-cara Gunrur
dabulu. Akhirnys saya mnya apakah ia punya dokumen-
dokumen tentang HS. Henk kaiakan bahwa 1a cuma punyi
1 dekumen dari bagian pelelangan, dimana kepada bagian
pelelangan Departemen Kewangan memberikan inscruksi
agar kepada HS diberkan penawaran yang paling rendah
umuk jarah yang cukup, Padahal secara resmi aba 2k
mendaper keistimewaan apz-apa. Juga kica bicarzkan sgal
yayasan "'H.B." yang main scjenis D.P. (di mana ikur pula
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Mr. Subardjn) dan agennya yany bernama Pantara, (kace-
nya chs mahasiswa PKT di negeri Belands dabulu}, Saya ka-
takan bahwa sebelum rescorasi Orde Lama berlalu jauh kica
harus memukulnya sckarang.

Saya berani juga untuk secara terang-terangan menge-
cam HS. Sebab kalau ridak kita berkhianat terhadap cita-
cita kemerdekaan dan keadilan yang kita perjuangan.

Sabtu, 22 November 1969

Bersama Josie keluyuran unwk canl bahan-bahan wentang
Lie Kjar Teng. Tak bertemu, Lalu ke Ojong. la sumbang
Hp 15.000 unk pendakian gunung dan saya bicarakan
perasaan-perasaan ‘dan pandangin saya. la bilang bshwa
sznal “amoe” biasa dan menurut Ojong, lakob memandang
unggl pada saya. la eehu pula soal karangen saya yang
ditolak oleh Jakob, tentang UL ,

Komi juga ke Mike Caleon, Ia datang wakiw perkawinan
pumi Suksrno. Dan yang tragis adalab nasihst Sukarno
padi menanmny: fdalam bahasa Jawa) — Maw afurays
!pose — Hanya nasihac inilah yang bisa saya berikan.

Minggu, 23 Navember 1969

Hadil dan kawan-kawan naik gunung AR sayd [elap
odur dan istirahar,

Selaga, 25 November 1969

Saya kesal melihdr rapat jurusan sejarah yang bertele
tele. Lili tidak berpikir tentang soal-soal kurikulum. Mung-
kin ia belum sanggup. Nugroho juga scenaknya membuat
rencana kurikulum, Dengan Mugroho sava bicsrakan soal
UL 1a mk memberi komentar, Cuma ia bilang bahwa 5.G.
i pang perombalan,
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Eamis, 27 N
Rabu, 26 November 1969 is, 27 November 1969

Fikri datang ke FSUL lde penpiriman sarung ssya
‘ontarkan pade dia. Dia juga bersemangal menerimanya
4 lontarkan jdee tentang Open tender sara, Agar Kics
zoof suara-srara yang ridak mau memilib lalu kica lelang
217 Jual pada parrai-parral. Rupa-mupanys dalam dunia
sotidk [ndonesia, ada bebermpa pola pendekaran. Pola
switeral appreach dari Koko-Nono, pola power approseh
Zirl Sumitro, dan pola jelimg approach dari saya dan
Tér, Kia makan dan cermawa-rawa. [dec ini juga saya
emper pada DahanafFarsudi dan lain-lainnya. Mercha
22 bersemangal.

Jakob agak fitenss rupa-rupanya sodl RUL Perulas
Rupa-rupanya Bob di astama yang mendesak-desak saye
untuk menulis: juge mengalami hal yang sama. Iz rese
rupanys amat berharap akan timbulnya suaiy g:_mkan ¥=
baru dan bicara tentang “frustraed” generation hahios
tentang generasi yang ngomel terus, Sayn erkesan donzas
sikapnya yang jujur, tapi penuh dengin rass ]J:::L:cwn.

[ari sana says ke SH dan saya minta Jopic damzng k=
rumali. Ia ceritera soal ceramah Kasman dan redksi-res
di kalangan rengara. Antara lain ia cerTera bagnlmlanu_ <
man ceramah di depan  kader-kader PMI dan ia i
bahwa dalam politik bolch saja ada takrik Tapl harjasl:s:f‘ :
dibimbing oleh strategl dengan tujudn. Stralegs lel
adatah memenangkan perjuangan umat lslam dengan i:n:-_
bingan 2qidah-aqidah Islam. Islam eeclalu I:!an:,'ak kclnrnpr
Lara Kasman. Jika ki ndak kempromi maka odik aé
UUD ‘45, Gdak ada Pancasila, tidak ada Nasakom I:l:m P
Sapra Marga. Ceramah ini dirckam :la‘n inllyarﬁ d'EdaT.,_L
sehingga membuar suasand jadi "anm MESJ\JI'['I! rd'._m Sins
Kasman yang keras juga berpengaruh perhadap izin thur s
tanya dafam Pemilo.

Lalu ke Sochadio dan ia jupa kecewa dan kaFn1;. T
gikap sombung P3I-nya tetap ada, [ menclak ide mes
botkot Pemilu karena scbapai scorang sosialis scliap Kese=S
patan vang ada harus dimanfaakan.

Jam 11,00 malarn kami pulang dan makan dois

Jum‘at, 28 November 1969

Ada pembicaraan rapat Mapala tentang Semern. Maman
=cnyatakan ingin thut dan ssva cenderung agar ada wanio
sanz ikut, Jaju rak hisa, maka alcernacf lain adalah Rina.
Fzva usulkan nama Wiljana sebagai calon, di samping
Tiezjep don Kosasth, Towo, Tarznp juga disebursebuc.

Sorenya ada wawancara dengan Arief soal Pemilu.
ooy juga hadir, Dalam wawaneara ico Arief "agak emo-
wcnal™ dan sava juga imengarahkan penanyaan-pertanyaan-
=i, la mengatakan bahwa T mula-mula wlah ragu-rag
=3'=mt manfaar pemiihan umum dalam wakeo sekarany,
a=ifah memang méwpakan hasil daripada proses deme-
zisering. Telapi denpan adanya UL Pemilu yang sckarang
= menjidi yakin bahwa Pemilu wk ada gunanya. [a meng-
moarkin orang memboikot Pemilu. Tentang soal golungan
‘2 i karakan bahwa pada prinsipnya semua WNI hamus
3e—=tak memilih, Kalan dari dalem wshanan ia memang
=-:k memilih, Kalau ki tidak mengizinkan polungan C
meilih maka pelanggaran-pelanggaran ini akan dicerugkan,

Majestic, : _

Sava usulkan pada Jopie untuk membenikan hain sares
dan L':r:hay'.l. buar ketua DPRGR scbagai ucapan selamar 28
Hpemenpecutannya'. Lalu ide ini beralin tidals pada DI RIS
l:u,pi. hanya pada wakil-wakil mahasiswa yang ade di =
Rupa-rupanya ide ini termakan oleh kita berdus.
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Sebab satu kali kita mencabur hak orang lam, beparti ki
dapat mencabumya lagi untuk yang lain-lain. Benny men-
jawab dengan nada-nada yang humorists tapi jugs cukup
tajam dan meyakinkan.

Sabtu, 22 November 1969

Pagi-pagi saya membuat karangin fentang Pemilu.
Mulai dari ide Fikr untuk posling dan J:LE:I] suara dan
anjuran Aricf unmuk boikot Pemilu. Saya ‘kasnh 5_!-1 der!gan
harapan untuk dimuat hari it fuga. Tapi tak bisa. Ripto
datang dan ia banyak bicara tentang hal-hal umum. Antara
liin ia bicarakan tentang Yoga yang Katanya nulai vested
"] ain daripada dahulu”’. Saya ceritcrakan tentang suasani
penilaian masyarakat techadap group f_:P teprang Hendra-
jogi, tentng Pak Margono dan lain-lainnya. 1@ memang
merasa hal yang sama dan berpendapar akan p:rlpnyn
suaru gerakan politik baru schagai alternative lamn dartpzdu
partai-partai yang ads, Menunut Ripto ABRI pada-akhirnya
memilil partai-partai karena gn!ungmﬁuiunglu.n pfmhaham-
n tidak berhasil menggalang dirinya sendiri. Ia juga mem-
bicarakan suara-suars di luar bahwa scorang teman dekat
«udah mulai “main perempuan’. Kita nidak vakin ‘akan
issuejssuc ini tapi kalau ini benar, berapa kecewanyd siya
pada remgn cersebur

Senin, 1 Desember 1969

Dalam siaran di RUL Saya m:ngumenmri_ tentang
kisah tragis kaum teknokrat UL Kita Tl'l!:ngo'f‘bltkan Su-
mantm, Ali Wardhana, dan Senoadji. Karena kita percayd.
akan kemampuan tcknis mereka din 'Lnt-:gﬁtaslllncrcka.
Tapi hasilnya sungguh tragis. Keuangan Ul sendin kacan
balau karena korupsi (padahal Sumantri diharapkan mem-
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beregkap penerimzan vang nepzra dari pertambanpganh.
Senoad]i diorbitkan agar (a membereskan rule af Jow
di Indonesia, api anak-anak mahasiswa-mahasiswa FHUI
Leronral: dalam persturam wjian yang tidak berez Dan
rekan-rekan Ali Wardhana hamas beyar upeti pada bawahan-
bawahan Ali Wardhana di CKL digajinya yang sedilic ica.
Apakah in{ bukan cragedi cekmokra-reknokrar indonesia?

Dari sama saya bersama Rudy saya ke pesa Don
Emerson. Mpobrol-ngobrul denpan cnak tapi saya agak
menghindar dari Mono, Tidak enak soal Paninya Sarung
ditanyakan. Pulangnys saya dengar cenrang sakic kencing
batw dari MNono dan saya meraza tidak enmak padanya

Soal karapgan mya rentang "'Sivpa maw beli sar
mahasiswa dalam Pemilu™ juga menarik perharian banyak
LA -Tommdll,

Selasa, 2 Desember 1969

Sava harus menjaga ujian Nugroho dan msanya agak
kegal juea, bahwa semuanya hamus dilimpabikan pada saya.
Jam 20.00 adid mpar dengan mengambil inisianf dar H,
Jam 1%.15 saya welah jalap, Najk bus, Harusnya saya murun
di Pecenongan capi saya rerus ke Banteng. Dan kemudian
baru ke arah kebayoran.

Saya rak rchu menpapa, saya merasa agak meglanchelic
malam iru. Mungkin karena cerlalu lama tidur siang, Saya
melihar lampu-lampu kerucur dan arus [alulinras Jakarea
dengan “warna-warna' yang bam. Scolah-olah semuanya
diccrjemahkan dalam suate kombinasi wajah kemanusizan.
Semuanys terasm mesra rapi kosong, Scolah-olah saya
merasza diri =aya lepas. Dan bayangan-bzyanpan yang ada
menjadi puios schali di jalan-jalan. Kebetulan busnya
macel d1 Senen. Dan jembel-jembel yang tidur di emper-
emper ko Senen msanya udak lapgr menjadi manusia-
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marusia yang degil dan buas karena pendc_ril.:m. .zapi.
menjedi manusiz-manusia yang telah rela menerima hidup
yang berat ini. Perasaan Vsayang'' yang amat 1-1:::?.1: m:ngua—
sai saya. Saya ingin memberikan sesuatu rasa “cinta pada
semua manusia, anjing-anjing di jalanan mungkin pula
pada semug-muanya. Dan says merass sat dcngm.1 j:ir.np:u
hidup yang manusiawi di Jakarta. Suasar_m u:.ch ini masahl_
saya alami rerus wakm saya menyusuri jﬂlﬂ-l‘l'jll&ﬂ.‘ mencari
jalan Kendal tempat pertemuan. Akh, anch sekali rasanya
malam inu. Dan perasaan seperti ini bukanlah sesuatu yang
sering rerjadi. ,
Dalam rapat saya agak beringas. Saya memberikan
pengantar tenting suasand Indonesia sekarang, sccara amdt
singkat. Scal-soal politk {restorasi gaya lama), ekonomi
(munculnya lagi DP gaya baru dan stabilitas semu) dan
soalsoal sosial (pertambahan penduduk, pengangguran)
dan lain-lainnya. Saya katakan bahwa unmuk mengubzh
ini diperlukan aparat, dan inilah yang kita tidak punya.
Pembicaraan dialihkan pada soal-soal GP, Saya juge centera

sccara amat terbuka tenting soal-soal Hendrajogl, dana..

perjuangan, dan sikap naif daripada reman-teman. .Hicsira
tentang tidak sdanys “guidence’” dari ataszn. Jika _m!urmnr:,{a
KK memang KK sudah bubar kits akan jalan sendiri. Jika
miasih ada golongan tua sudah tidak mampu, hm}:-_rrlmndur
sija. Yang sebenarnyd seruju dengan sayaf!% dipojokkan
dalam posisi defensif KK. Sedangkan D ht:fx:u tenting
keperluannya unmk menyusun suatu organisasi yang ban
fa “tak mau clash” dengan kita, Akhirnya diputuskan
agar D membicarakan soal ini pada 5 sendiri. Jam 13.{2]L'!
rapat selesai C memberikan: penjelasan bahwa S_ s:n.f.hn
relah kesal dengan tingksh laku "KK' dan i relah
mengecamnya secara blak-blakan, Dari B saya 'mulnlli men-
dengar bahwa seorang guru besar ekonomi mulai main
dukun-dukun "klenik”. Jika orang yang begim rasionil
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seperti dia sudah main dukun bagaimana dengan yang
lainnya.

“Rasanva agak shocked melihar  Frusoasi-frosmasi
golongan rua dan bagaimana merska lar ke dukun''. Saya
dizncar B pulang, setelah singgah di Boedi membawa
berkas-berkas soal Sulawesi Urza. Anmra kin spal pe-
rebusan  manusia  hidup-hidup di desa Pimbentangan,

Kamis, 4 Desember 1969

Pagi-papl saya ke Humpes, Sava bicarakan soal Sulawesi
Uhara padanya. Juga spalseal lain di FSUI — ngobrol-
ngobrol dengan Ron — Hendro = Lance mulai dari soal-soal
Samin ssmpai pada soal-soal lainnya dengan Harsja,

Soresore ada pertemuan kecil soal rencana Panicra
Sarung. Dipumuskan cddak membeli sarungfkebaya tapl
alat-alac mwake =g, Lalu 2da rapat soal Swlur. Diputuskan
unuk jeing gcrion suracsurat kabar, Jopie dan Apgust ke
Kawilarang. Dian pembagian-pembagian mpgss  lainnya.

Babtu, & Desember 1969

Hocli, Jopiz, Benny saya dan lam-lainnya. menemui
Alex Kawllarang uncuk membicarzkan soal Sulawesi Ugara,
Ia walaupun menarwh perhacan besar, wdsk rerkemue
dengan soal-soal inl — soal-soal penyiksaan unuk mem-
fitnah orang. Wartawan IR yang baru kembali dari Menada
cerirera tent2np tahanan yang bunuh dirl dengan melempar-
kan dirinya ke sumur karena tak ahan siksaan, Ads pula
yang telah menjadi gil2, Orangorng yang dekar penjara
tidak rahan lapi mendengarkan crang-orang yang disiksa
di sana. Alex kemudian cerircra temwang Kapren Smith.
Wakru iru Suksrno maw menciprakan politik ano Belenda
dan minm agar AD mencipakannya. AD {Siliwangii}
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menolaknya. Lalu ada.scorang polisi yang menangkap ks
Kapten Smith. Ta mulai menginterograsi dengan penyiksa:
an-penyiksaan dan dengan pakss maka sandatangani proses
verbal palsu. Sampai akhimys ada 300 an yang dimngkap.
Kamanya ada pendaritan kapal-kapal selam Belanda di
pamengpeuk dan Smith tiap minggu ke sana dengan maobil.
padahal Pamengpeuk lemknya 8 km di laur dan Smith
ridak bisa sur mobil. Supimya yang kerja di DAAD. Mes
puriut Alex polisi ini adalah polisi yang memihak Belands
wak clash ke | dan pada wakw clash ke 11 menyerer
nycrer gerilya dengan scpeda motor di Purwakarta, la
adalzh pring-orang yang pver acring karena rasa takumya.
Dalam pengadilan 2 menawarkan saksi-saksi antara lamn
supir Smith tapi ditolak. Alex bicara sendiri dengan
Sukarno tapi Sukamo demi tujuan politis diam saja. Hatea
juga lebih percaya pada Sukarno, Dan saya ingat bagai
mana, Jaksa sgung Suprapto pada akhirnya membebaskin
Smith, Jika ini karena rasa sense of justice, saya hormat
sekali padanyz, Tapi kalau karena korupsi (disogok) soalnya
agak berbeda. Beberapi tihun yang lalu saya dengar bahwa
Suprapto membebaskan smith karena disogok.

Siang-siang saya datang di FSUL membicarakan rencana
Semeru, Akhirnya diputuskan Biahwa ream tud, S0& —
Herman — Maman — Rina —Wijana ditambzh Badil. Diade
kan pcmhnginn-pcmhagian keerja,

Parsudi juga menarub perhatian terhadap soal Sulut.
la juga minw bahan-bahan untuk diteruskan pada pihak
AD. Setelah saya pulang saya bicara sedikit dengan Maria.
[z mnya soal Semerd dan kelihatannya in ingin hicari-
bicara. dengan sayn. Dan ia menurut sayn terkenang pada
suasand pemhicam-pmnhicarnun kita yang rterbuka
dan intim. Akhirnys saya janji dataRg hari Senin sore.

Ah. lucu sekali, setelah saya janji malah saya "regang’
cendiri dan sedikit gelisah. Walanpun scbentir pacarn saya
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dengan Maria punya arti yang lebih Jaub daripada yang
saya sangha.

Dengan Jopic soresare lalu ke Princen lalu ke Arief,
Nonton Fromn Rissie wirth Love.

Senin, 8 Desember 1969

Says Wereshan uang ke Qjong lalu ke FHUL Rupg-rupa-
nya kisah Sunarc, Maria, terulang pada Rina. la dilarang
naik gunung Semeru dan tante Itjas berbicara banyak
sekali renmng Rina. 1a tidak semiju dengan cara-carn hidup
Rina yang dianggapnys liar. Jalan dengan laki-laki seamak-
nya, Tantz-tantenya mulai berpikir-pikiv rentang mass
depan Mina. Mercka menpharipkan spar Rina menjadi
gadis vang biasa, ala jaman feadal yang diperbarun
Dengan demikian iz akhirnya akan mendapatkan calon
suami yang berkenan di hati tance-tantenya. Naik gunuag,
berpaul dengen Hok Gie, rupa-rupanys ridak sesual dengan
proyeksi rante-rantenya inl Tante Itfas wk mau lagi sayal
Herman darang padanya, Saya birara secara amar verbuka
dengan Hina yang lagi dawu. Terapi schagaimana biasanya
ia sr:luJuF memperlihakan babwa ia adalab seorang yang
cabah. Saya kaiakan padanys hahwa cinia scorang ibu
adalah cinta yung unik. Di sam phak @ mendidik dan
mempersiapkan anaknya menjadi manusia, tapi di pihak
lajn iz harus merclakan apar anaknyz pads smama har
meninggalkan dia dan pergl dengan orang lain. [a hams
mencincal dengan tanpa pamtih, Terapl orang-orang tua
kadang-kadang tidak mencintai anak-anaknya (dengan
M besar), rapi dia menciniai dirinya seadiri. Dia mem-
praveksikan dirinya pada gnal-anaknys dan menentukan
keinginannya pada proyeksinys ini. Saya tinyskan secars
oratoris — apakah tante-tantenya tidak memproyeksikan
dirinya pada diri Rina?
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Dengan Jasie saya ke Badil. Lalu saya ke Maria, Ngobrol-
ngobrol selama 1 jam. la kelihamn senang sekali -.Ia:ng1an
“suasana’’ yang timbul. Apakah benar tentang analisa
Gani tentang hubungan saya — Maria serelah kita putus.
1o menahan saya wakti saya mau pergi jam 4.00. Padahal
saya tahu ia harus les dengan Pak Dahlan, Saya berusaha
cebiasa mungkin. Imi adalah ngobralngobrol berdua
periama sctelah saya putus bulan Agustus yang lahi, Saya
tak mhu apa yang terjadi dengan diri sayn. S:t:kuh‘sayn
mendengar kematian Kian Fong dar Arief hnri.. M:}'Jggu
yang lalu. Saya jugs punya perasaan untuk selalu mgat
pada kematian, Saya ingin ngobrolngabrol pamit sebelum
ke Semeru, Dengan Maris, Rina dan juga ingin membuat
pcamn yang intim dengan Sunarti. Saya kira ni adalah
pengarub atas kematan Kian. Fong yang begitu anch dan
Leglv cepac.

Daftar Istilah

ABM Amil Haffiane AMigsite, Misil anck Balisril, se-
jenis pelury kendali.

ABR| Anpkatan Bersenjaca Republile Indgnesia,

AD Anphatan Durar.

AH - Aviomane Halaraaikon,

Mamz senjara oromicik buacan Uni Sovver
yang dipakai oleh pasukan-pasukan khusus
pada wakou iou.
Alliance Francaise  Pusm Kebudeyzan Prancis cempat dicsbengas-
rakar berdagni kegiaran ancara 1ain kemus ba-
= hasa Prancis.

A Anpkatan Mada,
AEMI Akademi Ilmu Sekretazis dan Munagement
Indonesia

ASUCERMINDD  PNI pimpinan Ali — Surachman -
Gerakan Mahasiswa Nasipnal Indanesiz. 5ayap
dalam PWI dan organisasi massa mahasiswa
yang dianggap bemrienrasi kirl. Lywanoya
wlnlah OSA — USEP (lihat 08 A = USEP],
BAPERKL Madan Permusyiwarzan Kewargancgaraan In-
donesia
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Firla
FRG
FKIF

FKUL
GARMA

GAMEKI
GEMA 45

GERWANI

GESTAPU-I'EL

Gkl

Soe Mok Gig, Cararan deorang Lemonsin

Bimbingan Massal.

Biro Fembanty Dekan I,

Resifien Tjakrabirawa yeig pasubun khosus
pengawsl Presiden KL pada wako io,

Cemeral tntetliperes Apeney, pusar kegiatom
intelijen Amerika Serikac,

{_'.Ic-:rpfs Polist Militer (nama lamal,

Ramanday Resimen. 1

Daerafh Chasus thubora {ejoan luma) sekarang
mendadi DKL

Depariemen Luar Meperi,

Mjabzrez Fair (ejaan lama) ackarang JF

Dewan Kesemian Djakarca {ejaan lama) =ka-
g DE],

Dewan Ferwakilan Rakys — Gotong Royong,
DPRE  sesudah Pemillihan Umum  Permama
1935 sampai Sebelwn Pemilihan Umum ke-ll
tahun 1971,

Dewan il tidak dipilip cerapi ditonjuk cleh
pemerifitah,

Federal Surean of Inzescdgation, Bica Penyeli-
dik Faderal Amenka Serilar,

Fakultas Hlmu Pastl dae e Alan.

Fakulizs Kedokberan Gigi.

Falulias Kegutuan dan Umu Pendidikan, se-
korang menjadn LKIE,

Fakulvas Kedokteran Universitas Indonesia,
{Universitas) Gadjah Mada; yang lebih sering
dipokai adalah DGM.

Gerakan Angkatan Muda Krsien Indonesia
CGerakan Mahasisws Anghatan 1945, argani-
sa¢i mahdsiswWa yang menganue aliran Parral
Murlaa,

Gepakan Wanita Indanesis. ocganisesi massa
yang bemaung di bawsh Parmal Komunis lu-
donesia

GCerakan Seprember Tigapulubh — Partul Ko-
munis Indgnesia

Gemja Kristen Indonesia, sadah san sekre da-
Jamn agama Kpsten Protescan.

Dafiar facibsb

GRMKI

Czii3
GMENE
HHE

HX

IhiAlA

IASHS

1:8

e
Tenderal-Jendedl

RADIR

KA

KAPT

KASKEODAM
KERI

KKK

KKO

KODIM
KOMBES
KOTI
KOSTHAD

KUJANG
LEMHAN A%
LEIDA
LN

LPKE

5]

Gerakan Maliasiswia Nasional Indonesia, orga-
nivasj mahasiswa pang beranung di bawah
Partai Masional fndonesia (Bi1],

Gerakan Mahasivwa Sosialis.

Gerakan Mahasiawe Sosialis.

1ubert H. Humphrey, calen presiden amerike
Berikat pada wahun 19648,

Limpunan 3ahasiswa Talam,

Tkaran Mahasiswa Djakarra {zjaan lama),
Ikaran Pers M ahasiswa Indonesia,

Surat Kabar Hurian {ndonesia Raya.

lnstitue Teknalngi Bandung.

Jenderal adalah seorang calon mahasisws yang
dipilih sshapai “pemimpin'' rekannya (po-
lomcod selama masa prabaolad mahasiswa; yang
perempuan disthuy Jenderil,

Kupiialis Birohrar, iscitah PEl vang populer
pada wakm yvang Jitujukan bagi para privayd,
pejabar dan para pemilik modal,

Kesaruzn Aksi Mahisiswa Indonesta {Suam
gerakan Mahasisws prang dibentuk unmb me-
lawan Partaj Komunis Indabesis).

Kesatyan Alsi Pefadfar Indonesin (sam ge-
rakan para pelajac yang divenmk unik melfa-
wan Pareai Komums Indonesia).

Kepala Scaf Kemendo Dastah Miliver,
Kedutaan Besar Republik Indonesia
Fonlinasi Kepiatan Kemahasiswaan,

Korps Komando Operasi, pasukan khusws
Angkaran Laut.

oo manda Distrik Milicer,

Wimisaris Besar,

Komandae Operasi TertinggL

Komandoe Strategi Tiadangan Anghkacan Darar,
(ejaan lama).

Pasuban khusus Divist Sidliwangi

Lembaga Perczhanan dan Keamawn Masional,
Lecoan Diua,

Lembagy Kebudayaan Masional.

Lemhags Fembingan Kesaman Bangsa.
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MASA
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ChB
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ORMAS
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Manifes Kebudayaan, scbudh pemyirsan

sikap yang dikeluarkan olch seniman dan Bu-

daygwan yang menenmng pelitik Sockarne.

Singhatan duri Munifesto Poliilk yaim pidate

palidk Bung Karno yang dijadikan geris besar

haluen negara dan urotan inisial dari:

U — Undeng-Undang Draser 1943

§ — Sosilisme [ndonetis

Tt — Demabrasi Tepimpin

E — Ekonomi Terpimpin dun

K — Keprbadian Tndonesia; iscleh cerscbut
diperkenalkan olch Presiden Sockacno.

Menceri Kooodinmar.

Majelis Permusyawaraon Mahasisurs,

Mabhasiswe Pencita Alam {diri YUniversitas In-

donesia}; kegiaran-hegizoannys ancara lain:

mendaby gunung, cumping. 3

Masa Prabakti Mihesiswa,

Mosa Perkenalan Cilon Anggota yang scring
diselenggurakan oleh  organisasi mahasiswa
aksrra universicer, misdlnya IMADA,

Majelis Peomusyawararan Bakyat Semencara,
Weo-K oloniulisme dan Lmperialisme.

Maronal Acromenpcs ond Spees Admin:
frabior. (Badan Arronsutike dan Anghkads
Lusr Amerki Seriknc).

MNational Uaiom of Srudeses, wadah yang di-
rencanakan untuk menjedi gabungin bagi se
mua orgaoisasi mahasiswa di Indenesia,

Orang ¥aya Baru.

Operisi Khusus.

Crrganisasi Massa, organisasi pendubung sei
partai polidk, misalnys: erganisasl wania,
orgznisasi, pemudd, OTganisasi mihasiEwa, or-
ganisasi neliyan, arganitesi buruh dan lain-
lainny .

Singhkatan dari Ous Mah i dan Usep Eamuwi-
djaja, yaitu kedua pemimpin Parrai Masiona
Indonesia yang menentang PXI atau yang ber-

Prafear Mgl

a5l
PARTINDO

FBB
FR-HM]

FELNI
PEMUDA RAKYAT

PEFELRADA-
DAY A
PERMINA

PGRY
FGT

EKT
EMII
PMERL

PHL
PPHE
PPMI

PRI]

F5-F51
F¥I
RETOOLING
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haluan  kanan, Bandingkan dengan ASA-
GERM INDIO,

Crganisasi Senlman Indonésis,

Parmi Indonesta, suam preoai politik yuog ber-
haluan Marxis,

Perserilacan Bangsa-Bangsi.

Fengurus Hesar Himpunan Mahasiswa Indone-
5.

Felavaran Indanesia,

Organisesi Pemuda yang bermoung di bawah
Parfai Komunis [ndonesin.

I-‘enéun.s: Pelak=ane Dwikora (Dwikomanda
Rakynt) Dacrah Djakarca Rajo,

Perusahaan Minyak Hasions, selarang tudah
dilebur menjudi PERTAMINA (Ferutahiian
Tambang Minyak Naslanal}.

Pasubean Gerilyt Kakyat Serpwak.

Pegangsaan Timur, ¥aity psrama mahastwa
Universicas Indonesin vang werieoak di julan
Fegangsaan Timur.

Fureai Komunis Tongkak.

Persacusn &lahasswi [slam Indonesin
Ferhimpurnan Mahasswas Katolik  Republik
Indoomia.

Parmai Musionad Indonetia

Pechimpunan Penyayang Binarang,
Perscrikatan Perhimpunan-Ferhimpunen Mae-
huslswa Indonesia

Pemerincah  Revolusioner Bepublik Indone-
sla, pemberontakan yang dipelopori oleh M-
syumi den PSI {Parrai Sesialis indanesia) yang
hecpusnl di Sumaraca Bare,

Fanai SosialisPartal Spsialid Indonesia,
Persouan Wartawwn Indonesia,

Dari Lihasa Inggeris, Re+cool yang berard
menpalackan  kembali, membust Berfungsi
kembali, Sumtu {stilah yang scong dipakad
Bung Karna pada whun-cahun ity yang ber-
arri mengartur kembali, memecee pejabac erm
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5oz Flak e, Coatan Scorang Demendiran

mengganti ated mierombsl suatu scocktur de-
lam aparatur negard,

Rumah Sakit Pusat Anghkaran Darar,

Kumeh Tahanan Militer,

Radin Unversilas lndonesia

Staf Anghkatan Bersenjara

Scholah Drasar.

Seudents far Democraric Sociefy, sUaTU ger
rakan mahasiswa radikal di Amerika Seriloar
puda cafiun 18G0-an, -

Sekretanar Megard,

Sl Grouge,

Surac Kabar {harian sore} Sinar Harapsin.
&iner Harepan Mouncencering Club, Klub pen-
daki gunung Sinar Harapan,

Senat MaRasiswas Falultad Sasire — Unjver-
sitns Indonesia

Sentral Orgenisasi Auruh Seluruh Tndonesia
Organisasi massa yang bernaung §i bawsh Par-
vzl Kamunis Indonesia

Sekolah Staf dan Komando Angkaran Darat,
{ekarang menjadi SESKOAD). Pusac Pendi
dikan Lanjutan bagi staf-stad senior Angkatun
rarat.

Gnal Umum A ngkacan Darar,

Team Ferneriksa Pusar, suetu aparee dan
Komanda Pemuliban Keamanan dan. Keler-
ban (KOTKAMTID] yang bertugas antam
Inin; memeribaa dan menginterogasi mereka
yang tetlibat dalam gerakan Grestapu-PKI
Tentara Nasional Indonssin

Televisi Awstralisr Breadcasomg Commikiion,
nama sehuah penisaliaan peoyiec welevisi Ans
ralia

Unfversitas Bung Kauma,

Universitas Indonstia

Universias Padjadjran,

Universitas Trisakii.,

Wakil Mencer] PFenama
Wenite Tune Susile.

Lampiran

Ulasan Pers

Tempa
Kompas
Fokus
Optimis

Hai

Sinar Harapan




Pengantar

Agaknya belum ads bLuku yang mendapal cinjauan
begitu luas dibandingkan dengan buku Soe Hok Gie,
Carater Seorang Demonstrne. Delapan belas kall dimuac
tinfauan renwang buky i dalam tempo dua sampai riga
bulan, yang cersebar di kawakoeta Jakana, Yogyaksna,
Malung, dan Surabpya, meskipun tepamya 17 cinjavan
karena sda tinjauan yang persis sama duri pengarang yang
sama dimuat dalam dua harian berbeda: Tujuh belas tinjau-
an dengan nyuh belas peadapar merupakan sustu yang me-
narik untuk direlaah, Semuanya merupakan umaian warna-
warni pendapar dalam sacu spekerum, yang kimnya ber
hargs untuk dibaca.

Dalam cerakan kedua ini odak mungkin dimuar semus
tinjauan i, cepi diusshakan untuk dimuat beherapa
vang dianggap hisa mewakili tinjavan-cinjauan lain. Sedang-
kan surackabar dan majalah ¥ang memuat dnjausn tersebac
teraph odak diseroakan di sini adalah Awgkatan Berseuizea,
Muriara, Gadis, Vartest Purea fudonesia, Kiblar, Eksnonen,
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Geonr Didvnesda, Jaws Pos, Sivar feerpoy, Dan finjauan
vang tidak diserrakan adu beberapa hal yang pancas dile-
mukakan di sini Buku ini seolah-olah membangunkan bapi
semacam kesadamn di kalungan kaum muda yaiu kesadar-
an lmbws mercka mungkin Terjerat dalam suatu buhaya
vairu sckedar hanyoe di dulam hidup dan tiluk memberikan
bekas-bekas dalam hamparan sejarainga:

slemiacy Twahy calaran hasian mendiang Soc ok Gie . .,
Wita jadi terharu don heranyetanya Terhar, bahwa peranazn
mahastswa i negeri ind Gugs di regara-negan: lain) ternyaii
Gukup) besar, terotama podi misa perjuangin memerdekakin
negeri ol durl belenggu penjeiahun,  mepumpas PK] serta
menggulingken pemendtahun. Urde Lama, Tapi kenyamannys
sekarang, peranun dan’ eksistensi mehasiswa yang begitu demi-
fratis pergi entah ke mani Bertanyitanya, benarkah dari
wekian ratus Sbi muhasisws anghkstan tahun 6t-an hanya Hok
Gie yang mempu dan punya kebinsasn menubskan catiran
hjoannytas

Kalay jawaban diri pertanysan i adaluh: ya, betapu mis
kiinva budayo para dntelekinal ki, Jauh sebelum Indonesia
‘merdeka RA Kartini telah membissakan diri menuliskin buah
pikimnnya dalam bentuk surat, vang dikirmbkan kepada guru
dar sahabarsahabatnys di Belundal Dart san lahirlah kumpulan
curatsurat Kardni HabisGelap Ferbitlab Terang,

Bamyak pula yung sependapal dengan Salim Said o
dalam tinjavan yang dis¢riakan di sioi Yl Mengaps me
nerhickan sesuatu yang pada dusarnya tidsk febih dari
schedar gambarsn vyang tdik lenpksp tenuang sejacah
Indonesia? Malah ada vapg berpendupar lebih baik me-
nerbitkan kumpulan ksanganoye dibandingkan dengsn
cataian harlannga, Banyak juga vaie mempersoalkan
mengapa noak dierbickan catatannya dun 21 Maret 1564

1 Antho M, Mamacdi, " Behadirannya elam tewnkili' dalam
Virsasi Pricre indeneser, Mo 160R X, hal. Bd,

Ll Irevs 150

sampal & Januan 1966, sejak akhir Janar 1%66 sampai
23 Vebruarl 1964, [0 sini bukan tempatnya umak memberi
pempelasen techadap Beinik-knieik itu, g€ wm semuanya akan
menjadi buhan perimbanpsn penertit inj juga:

“Tetapr redlepas  dan pendapar yang kadang-kadang
bepitu sennmenral kepads Soc Mol G seperl sang di
wakili aleh wlisan dalim mejaloh fhee vang disertakan di
sind sumpai kepada keitik yang pedas kepada penulis cataan
harian ini sendirt mavpun kepady penvunting dan penerbil,
samburan yang begily meluss memaog mengsjuckan, Me-
lihar sambun semacam tu Kitd merass seakan-alian s
penerhitan buku in sudab  ercapat, sepertic dirulis oleh
seotang pemnjan dengan menguup Bung Karno vang me-
ngatakan: “Dengan sepuluh pemuda sepern arulih aku
sppggup menjebol dan nemindilikan punung Kinihalu'"2
ini Jelas berlebih-debiban, Tetap: vang boleh jadi bepar
adalah Tabwa %oe [lok Gie, empar belas wwhon seweldh
meninggalnyl, melalol @itatan harianoya menjelma jads
jari jemari yang mencoha lagl mengayunkan gerean uncuk
menpulu semtanpat kaum moda, vang, sizpa ahn, bisa
"memindahkan gunung!

Peuyint g

2 llecsen, "Parcer Searang PemudaT, dalam Sirar Harapen,
5 Agusrus [FE3.




Cara Melontarkan Pikiran i

Buku Soe ok Gie inisdalah buke caratan harian kedua
yvang cerbic di Jakarta — selang ridak lama serelah buko
yang sama dari Ahmad Wahib beredar. Kedoa penulis buku
ity matl moda dan mendadak. Perasaan kehilangan alas
kepergian mendadak drulah rupanya vang menggerakhkan
teman-reman kedua almarhum uprok menerbitksn catatan
harian mereka. Kenyutaan ini tidak lupur dari perharian
Daniel Dhabkidiee ¥ang mepulis pengantar panjang untuk
buku Sce Hok Gic ini, Bahkap a melibat persamaap-pe:-
samaan 2ntare keduanya (halitnan 23],

Tidak bisa disanghal banyaknyz pemsamiaan ilu — yang
dijajaki Danie! dengan bagus sckali. Kalau saja ia menjajak]
lebiib jauh lagi barangkali juga akan weelihas perbedaan yang
ridak kurang menyolok, Soc ok Gie pade dusatnya se-
orang akovis. Sedang Ahmad Wahib scomnpg perenung,
Perbedaun ini dengan sendidnya membawa akibat fuar
biasa pada caracan harian mereka, Catara y harien Soe Hok
{ic adalah ¢atamn kepiaran. Sementara Abmad Wahib
mendatat renungan-renuUngannya,
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Apakah Soe Hok Gie tidak punya pemikiran-pemikimn?
Jelas punyu. la dengan sangat jelas melemparkan piliran-
pikirannya lewar sejumlah culisan d; berbagai koran, maja-
lah, pamfletr, serta penerbitan lainnya -di dalam m;ﬁpun
di luar negeri. Sebagai akeivis vang dikenal luas pada masa-
nya — balk-oleh par mahasiswa, pembaca koran, Mmaipin
oleh tokoh seperti Almarhum Presiden Sukirno — ke-
matitn mcndadak_ soc Hok Gie ‘ridaklah lalu hemrs
berangkatnya dia dari ingaman banyak :'lr:mg di pnmara ki,
Tapi kematian fatal Almad Wahib, df teps Jalan Senen
Raya, bisa mengakhiri segalanya, biss ia tak meninggalkan
catatan hariannyz — satusatunys hasil kerjdnya yang
membukiakan dirinya kepada Joa, .

Perbandingan antara kedua tokoh yang mati muda ity
membiwa- stya kepada satu PEFtAnyasn yang terus meng-
goda ketika membaca buku Cataran Seorang Demonstran
ini. Caratan harian ini konon dipersiapkan oleh Yayasan
Mandalawangi dalam ringka melanjutkan uszha vang
telah dimulai oleh almarhum (hidaman xiiisiv), ang.;meh
bagi saya, kalau memang demikian nintnys, mengaps
Justeru bukan karangan-karangan almarhum yang dikumnpul-
kin unmk diterbitkan? Karangan-karangan itu lebih jelas
menggambarkan, bukan saja sikap dasar amu filesof
h_idup_ Soe Hok Gie, juga cara-cars almarhum melaksanakan
cita-cifanya

Haya mempunym kesen yang amar kuat bahwa bagi
Almathum Sae Hok Gie, SCOMNE s8jdtawan, catatan harian
ini betul-berul merupakan camarin bagi suatu penulisan
yang ‘suatu kali akan dilakukannya. Dan sebagai catamn
yang sifztnya sangar pribadi, ditlis tanps. jarak yang
memadai dari kejadiannya, sudah jelas catatan demikian
belum mencerminkan penulisnya secara uruh. Ibaratnya
membuat film, yang dilakukan Soe Hok Gie lewar caratan
harignnys barulsh mengumpulkan sborsbar sebanyald
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mungkin. Belum jelas film 2pa yang akan dibuacnya, sebab
it masih terganiung tems vang sedang dikembangkanaya.
Bahkan jika tcma telah mendapackan bentuk, proscs
edizing masih akan berpengaruh besar terhadap ema yang
dibangun dan shot-sher yang telah dikumpulkapnya scjak
1a masih remaja.

Teman-teman 5Soc Hok Gie ernyaa punya cara sendin
unruk berkabung: shet-skar itu dipucar di bivskop, Akibai-
nya, pambaran Soe Hok Gie yang muncul jalzh gambaran
anak remaja vang punya cic-cila bekera kerds, rapi juga
menjsdikan hanys difnya sebagai pusar segalanya’ Dari
catzfan harian See ok Gie itu hampir sulic menemukan
arang baik, kecuali dirinya sendiri,

Bukan maksud saya unwk menyepelckan bulku Soe
Hok e ini Dari beberapa caramnnya kira memang hisa
memperoleh gambaran renmng apa yang sebenarnya cerjadi
pada masa iew: di kampus, di kalangan orang-orang sosialis
yang partainya, PSI, dibubarksn, maupun hubungan orang-
orang itu dengan kslangan milicer. Tapi bagian-bagian ini
terap saja tidak bisa menghapuskan kebosanan kit ter-
hadap catatan mengeénai kehidupan di Takulras Sastm —
vang saya kira hanya cukup mecnark uniuk Teman-ieman
almarbum vang mempunyal nostalgia terhadap mass jru,
Catatan harian ini aksn lebih berharga jika diseriakan
tulisan-rulisan almachum ‘yang terscbar di herbagal media.

Adakah penerbitan cacamn haran ini cuma merupakan
kekcliruan cara menyatakan hesediban aws kematian se
orang teman? Encahlah,

Salim Said, Tempo, 6 Agustus 1983
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Soe Hok Gie dan Integritas Pribadi

Belum lama ini mupcul caman harian Sne Hok Gie
dalam bentuk hubu.: Cataean Seorang Demonstran bunyi
Judulnyz. Di luar dugaan sebagian orang, ternyata buku ice
laris beredar di pasaran. Saya jadi berranya-ranya mencari
jawabnya, Nampaknya sosok dan geraran pribadinya masih
terasa, meski oringnya meninggal hampir empat belas tahun
berselang.

Buar generasi di bawsh 25 mhun, dapar diingakan,
Soe Hok Gic adalzh akivis mahastswa dan penulis kricik
sosial vang tajam. la meninggal di puncak Eunung Semery,
karena terhisap gas beracun, dalam usia hampir 27 tahup,
Dalam umur: semuda i, ja dikagumi scbagian lapisan
masyarakat. Sebabnya kareta ia jujur dan berani, Dan
menurut Nugroho Notosusanto jugs 'mengerikan’, karena
12 maju lurus dengan prinsip-prinsipnya tanpakenal ampun.
Maka seringkali ia bentrok, karena dianggap tidak rakeis,

saat menmggalnya Soc Hok Gie pada tahun 1969 hingga
kini terjadi macam-macam peristiwa, Dalam satu bentungan
waktu sudah rerjadi banyak perubahan. Ambil saja gencrasi
yung secara polics tergolong dalam Angkatan '64. Anggora-
anggoa Angkamn ‘66 vang tsdinya orang muda, maha-
sifwa. perjaka dan belum bekerja, kini bamyak vang sudah
kawin, beranak-pinak dan sibuk mencsri nafkab. Hal se-
macam itu adalah alamiah dan wajar-wajar saja.

Yang menarik {ulah, kalw kita kini mencari relevansi
kchadiran Soc Hok Gic sebagal simbol dari idealisme,
dsri incelekwual bebas yang senantiasa berserusery mem-
beri cavear. Caranya kadang-kadang (atau senng?l begiry
spontan, langsung din mendiskredithan, Seméntar oring
kita dalam perjalanan wakeu dengan berbagai rasionalispsi
nampak cenderung bergerk ke arah antipodanys? Sctidak-
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nya pengamatan dihatasi terhadap mercks yang pernah
Kuat-kuat menyuarakan eita-cita lubur. G i1 |
Pernyataan di atas agaknya periu lebih -fhum_nklan. agar
rik menimbulkan salah-paham, Bukan saja Kini, te1apl
pada tahun 1966-69 juga sulit untuk menemukan banyak
Bumanistic inteflectual yang karena pa!'!tik Lf.r!]j.lkﬂ.nﬂ,
tanpa tedeng alingaling, sEring terptncﬂ‘ snndnl':an._m-
kagumi berbagai lapisan masyarakat, templ sekaligus jugh
dibenci mereka yang terkena kritilc-kritiknya. Dan yang
terpukul kritik tak jarang adalah knwnn-kawnnny.n sendirr;
Sehab ity kurang adil jika kita menuntit sembarng
orang agar menjadi pemberani dan mat I:u:urfz dlengan
mulur  terbuka mengenai soalspal 'ketidakadilan' dan
neetidakbenaran’. Orang kehanyakan lebib 51:1ka mtup-
mulut dari hal-hal yang biss membahayakan dirinya Orang
kebanyakin Jups kadang-kadang atau kerap melakukan
ami dengan realitas kehidupan.
kmgl;;nm eatflr.u.n hanannya tanggal 20 Agustus 1968.
Soe Hok Gie mengutarakan ''Di Indonesia hanya ada dua
pilihan. Menjadi idealis atau apatis. Saya ?uduh lar.na me-
muruskan bahwa saya harus menjadi idealis, sampai bﬂ:ms-
batas sejaub-iauhnya. Kadang-kadang says takut apa jadinys
‘saya kalau saya patah-patali. ... ". oy = v
Agaknya di samping alternatif _lfﬂ-!iﬂlil_&tﬂu apacis !
mepurut hemat saya ‘masih ada p1hhan-ps.lshml-.,1amnya.
seperti 'realis’, ‘moderat’ atan bahkan 'opportunis .1S§rn1.!a:
nya tergantung dari temperamen dan karakter sostal, v:ln
dan panggilan hidup seseoring. Ta_k tcriI:Pas t:nrun;_a
perkembangan umut sertn situasi sosial-pelitik tempat dia
a sekarang.
bﬂ;:yn scndirigkur_ang begiru tahu apa yang aka:n dilukukan
Goe Hok Gie, seandainya sekarang diz masih hlldu.p, Da{?n-f
buku hariannys tanggal 12 Mei 1969 ada k?:i:anjm}rar i
depan saya rerlerak beberapa pilihan: a. Kerja di [akulras
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sambil jadi wartawan bchas; b, Pergi ke luar negen (Austra-
lia, Amerika Scrikar?); c. Kerja di [akulpas dan mulai mem-
buar karier lain. . . ."

Schenamnya mengenai mgsa depannya, Soe Hok Gie
sampai sanc cerakhic memang belum dapic menentokan
gikap, BHeberapa wakitu sebelum meninggalnya memang
pemah ia berbincang-bincang dengan Anstides Katoppo,
salah seprang sobamnya. Konen ia masih terombangambing
anmra menjadi dozén atan warrawan amu polivhus, Kalau
saya harus menebak, seandainya Soe Hok Gie kini masih
hidup, iz dari aleernadf-aleernacl di atas, paling mongkin
akan memilih kerja selaku dosen denpan selingan merulis
di media massa. Paling kecil kemungkinannys mepjadi
politikus prakus, karena sesungguknysa ia lebih merupakan
scorang moralis yang merasa cerpanggil untuk rugas suci.

Ujarnya dalam salah-satu caraten hariannya “Kita,
generasi kita dirugashan unuk memberantas genecrasi tua
vang mengecau, Generasi Wira yang menjadi hakim aras
mereka yang dicudub koruploc-koruptor toa, seperd. . . L
dan sebagainya. Cuma, kalaw sekarzng iR menulis secarg
terbuka di sorackabar, belum dikegahui apakah j2 akan
sclantang dahulu awu tdak, Perkembangan umur dan sikon
dapat merupakan kendala baginya.

Dopie! Dbakidae dalam mengancar buku harian Soc Hok
Gie aneara lain menyatakan “Kita rindu kepada kejujuran,
kepada kererbukaan, kepada suaru rasa keadilan dan ter
akhir kerinduan kepada keberanian dalam aro suatu ke-
beraman moral. Kerinduan itu semakin besar kerika jarsk
antara kird dan pilai semacem ito semakin jauh. Maka ada
bubungan yang berbanding lurus antara kerinduan itu dan
nilai yang diidamkan. Sermakin jauh kira dari hejujuran,
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keterbukasn, keadilan dan dari keberamian, semakin besar
pula kekaguman kita kepadanyz dan semakin besar pule
puja-pujian kita terhadapnya, dan semakin besar pula
kerinduan kita kepadanya.”

Apakah konstatasi di awas dapar dinnggap scbagan Kunci
yang memberi jawab mengapa orang-orang kini anrusias
mencari buku harian Soe Fiok Gie di wko-roke buku? Ada
semacam hoslalpia memang,

Di sekitar 1ahun 1966-'68 memang banyak tercerus ide
juhue dari ong pergerzkan mengenal bagaimana negerd ind
akan dibangun kembali, Secara bersih. demi keadilan sosial,
dengan lundasan hukum, berdasarkan demokrasi) dan se-
bagainya, Dalam perjalanan waken, realita keras menum-
buknya. Mungkin mereka mimpi berlebihan. Kemudien,
karena berbagai sebab, orang-orang pergerzkan pun (er-
cemi-berai, Segclinar kecil tetop berrahan sebagal inrelek-
rual bebus vang rak jemu-jemunya berseru, Sebagian lainnya
memilib  kerja sebagal wknokrat (snwra lain menter,
manajer), politikus, pengusaha, warawan, mkang calut,
calo, dan sebagainya, '

Tidak apa, sebab memang diperlukan adanya pembagian
ketja di masyarakac. Telah disadan, ek setiap orang dapar
diuntut uncuk menjadi idealis 3tau orang pergerakan Lers-
menerus, Hanya yang meneemashan ialah, kalaw kemudian
sejumlah cukup besar orang berbalik haluan — secara dia-
metrs), Budaya-kempromi yang dikembangkannya sudah
kelewar jauh dan mungkin mercka sudah pastah-menyerah.
Hingea kalau dikaji, ada terenrang jaral yang supgguhl jauh
amcara kara-kata yang permah dilonrarkanny2 dengan per-
buarapmya kini, Bahkan kerap dalam povisi yang berlawan-
an sama-=sckali.

Sesupgguhnya yang ditentur cuma saiy, faregrity awu
pmngorang yang masih punya infegricas, marabat. Di
mana harga difi dan rasa maly masth mendapar cempal.
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Di mama bisikan hao nurany rasib ecdengar dan kehor-
macain  belum diperdagangkan sebagai komoditi-eceran,
Memang, sepotong Kursi, sejempur harm dan seraut wajah
cantik dapar membuyarkan semuanya. . . .

Indra Gunawan, Kampas, 26 [uni 1983,

Soe Hok Gie Kirim Salam

Scorang kawan darang ke asmama mahasisws POT jumpa
dengan Suve [lok Gie. la mencari Benny Mamorg untuk jadi
tukang {oto. Keoka ity Soc Hok Gie rak bisa lagi me|epas-
kan kerinduannya pada gunung, seminggu sehelum hari
ulang ahunnya 17 Desember 1969, 1 jadi pimpinan group
pendakian G. Semeru bersama Benny Mamoto yang cer-
nyara tak jadi ikur, [h "Pepapgsaan Timur" Hok Gis
bercerita han i bahwe gupung mznapon akan didakinya
hinggn satu wakow nano iz ingin mati di puncak yang
tectinggi di P, Jawsa,

Bi puncak Mahamery segerus gas beacun memerangkap-
oya. Sejenak menggelepar. Kawan paling kartbnya Herman
Lantang sempar menyaksikan, Soc Hok Gie gugur bersama
Idan Lubis yang cak parnah sama sekali iz sebutkan dalam
bukunya. Tokoh mahasiswa angkaran 1966 inl mati pas
dalam kerinduannys untuk mad muda, "Bahagialah mereks
yang mad muda™ (Cavaran, 22 Januard 1942).

Scorang Demonsiran telah pergi meninggalkan eman-
teman yang kian dilanda kegelapan sejarah. Suatn yang
begiu menakutkan di bavangan Hok Gic, DFringgalkan
pula demonstrasi demni demonsieasi yang semakin kckilang-

an arfl ranpa harus mengatmkan bahwa pelabunya ridak
scikhias Soe Hok Gje.
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Apakah buku ini cinggal puing yang akan bereerita 1en-
rang milik yang teclah hilang; den sicnakah semua hampan
dari Soe¢ Hok Gie yang demikian meluap-luap, secara jujur
dan palos, dicaratkan dari pemikiran yang diperjuangkan
dalam demonsirasi demi demonstrasi yang diselenggarakan-
nya dulu?

Bempapun sublimnya sebuzh demonscrasi dalam hakekac
berpolidk kind itu celah dilaknat!

Spanduk a kini menjuniai. Demonscrasi bnggal di-
miliki oleh bari-had yang lewar Ketika buku ini terbic
siapa lagl yang memahami pentingnya pecubahan vang tidak
selesal denpan perundingan dan jalan domai yang aman?
Satu lagi salam disampatkan oleh 1LFIES sewelah buku
calaten hacdan Pergofakon Pemikiron Istam olch Ahmad
Wahit hadir selepas perdebamn Pembaruan Islam roh
rendah di negeri ind.

Kira tclab menerima cukup banvak jenis buoku caratan
badan seperti ini. Sejak Sjshrazad (Bung Siabrirk menulis
semun pembusngannye di Digul dan Banda, Aenungen
fudgnesiz, Lalu Cataree Hariow Mochror Lubis cerbic ahun
1581,

Caaran MHarian Ahmad Wahib cerbiv whon 1982, se-
puluh tahun serelah ia meninggal ditubrak lari pemuda
pengendara motor di’ Senen. Soe Hok Gie, sebagaimana
Wahib adalah nama yaong makin samarsamar di ingatan
remaja kila mass ini.

Dalam kaw penpancacnya yang sungguh keras Caniel
Dhakidae melihat bahwa Wahib dan Hok Gie wk lam
adalah dua sisi dad sekeping maw vang ~muanusid-manusiy
baru' bangsa Indonesia, Tulis Daniel:

"Dalam hidupnya keduanva berupaya mencar pemecah-
annya dengan melibatkan dirl seperubnya delam kehidupan
sosial. Mercka memperjuangkan suato jklim ¥ang memung-
kinkan kaum cendekiawan Jenis humanistik masih dibari
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tempat untuk menciptakan hidupnya yang lehib manusiawi,
Terapi mercka dirolakit!™ (76].

Memang banyak orang akan rak sisp hidup dekat Soe
Hok Gie. la akan mengeritik scdap ¥ang disnggapnya lac
dari vel perjuangsn bersama. Jujur dan palos jwlab landasan
kepedasan kriiknya. Andaipun tidak kelusr tetapi dalam
catimnnya nampak bapaimana prinsip 1a regakkan. Tla
berdit tegak di aras prinsip perikemanusiaan dan keadilan'!
karz Harsya W. Bachtiar kawan dekatnya (Kompar, 26 Dics,
1969],

Ferjuangannya memang cukup cegar dibeni rajuk “De-
monsiran™, karena Kebangkiran angkaran &8, mahasiswa
dan pelajar curun ke jalan membawa spandok dan slogan
ejekan kepada "'Qrla", adalab bagian hasil kerjanya.

Karens uidak ditulis khusus centang sejarah demonscrasi
maks ja berbaur dengen peristiwa lainnya ¥ang k'adang-
kadang lebih pribadi sifatnya. Tetapi betapa kita akan di-
perkaya dari cawatn ini tentang bagaimana suasang kemaha-
siswaan di penghujung tahun 60-an kerika suasana agak
bebas masih kuat di kampung kampus scbelum di-*nor-
mal'“kan,

Iy pertama Kali menulisksn catatannya 4 Marer 1957
dalam ugia 13 rahtn, masa SMP-nyd. Buku apa yang telah
dibacanys semasa SMP dan SMA, jelas. la iclah makan
karya Spengler, Shakespeare, Andre Gide, Amir Hamzah
dan Chairil Anwar, di antaranya. Semacam jaminan babwa
rangkainn demonscrasi yang dilakukanoya dalam sepenuh-
penghayatan kesejarahan. Dengan demikian banyak penibsi-
annya selain orisinil juga dzlam menukik.

Hari jumat tanggal & Desember 1968 di West Virginia ia
memberl  diskusi mengenal Fembangunan i Indonesia.
Meski dalam bagian masa kecilnya i menyatakan dir
achels rerapi ia werap ikur mencegat gerak PKI i wahun
1963, Namun ja membayangkan adwnya kemungkioan
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komunisme di Indonesia sebagaimana grup lain joga bisa
rampil jika orgamsasinya kuar. “Sava bilang komunisme
‘tu nonsens dari segi ideologi, 1api tidak dari segl organisasi.
Dan group lain juga bisa." (263).

Hok Gic juga selalu memakai dikrum pembantaian di
rahun 63-66 vang jadi bahan kampanye para merak-merak
anti pembangunan kapitalis orde baru yang memakal angha
300.000 korban keganasan kaum kanan. Terhadap Suban-
drio yang diejeknya dengan kerumunan demonstran miha-
ciswa di mhun 1966 dua thun kemudian ja "bela” di
depan acara ceramah Bleck flicrory 13 Desember 1968:
rpenpadilan Ban odak fair- Tewapl Ban sendiri pengecuc,”
(263), la selalu berusaha jujur.

Demonstrasi sebagai cara mewujudkan pendapat, oleh
buku ini tuntas digambarkan: Sayang Hok Gietidak ihkut
sejak awalnya sendiri di Bandung sejak bulan Oktober 1963
sehingga buku ini kurang pas jugs menjelaskai cpisentrum,
gerakin orde baru sejak dini. Dalum guliran bola memang
hanysk yang dicatatnys. Kata penganiar Daniel Dhakidie
sangat membantu kita menjeliskan peta arganisasi bawah
tanah vang tak dijelaskan oleh Hok Gie dalam catatan
hariannya. Kaitannye adalsh dengun sel-sel bikinin ke
Jompok PS1 Sumitro di mana Holk Gie, Henk Tombokan,
Jopie Lasul, kerja.

Parul dicarat jasa baik LEILS vntuk melahitkan kembali
buku ini, setelah pernah dengan memaksi pama Yavasin
Mandalawangl di tahun 1972 menerbitkannya dalam [ormal
besar. Forwkopi dari Catatan haran See ilok Gie sempit
peredar, Dan sind masih dicdic lagi beberapy bagian ¥ang
dianggap rerlalu menelanjangi nama orang tertentu. Teripi
beberaps nams yang lolos sensor juga dapat tergolong
masih perfu dipikirkan pemuatannya. Selain itu korcksian-
nya jugs berantakan sehinggn banyak salab ketik jkut
folis.
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Buku ini, secelah 14 tohun kepergianny'a muncul dengan
sebuah salam yang berjura maknpa,

Haoell Sanre, Koimpas, 5 Junj 19483,

Profil Seorang Intelektual Muda

Sekalipun historioprali lodonssis memberi tcmpar yang
telrhonmt bagi golongan mahasisws dalam scjarah bangs
sejak awal abad XX, namun sebenaroya belum banyak yang
f:llkeuhui tentang kehidupan schari-hari anggora masvarakac
ini, Bapyak mewmnire, arabiografi, dan Liograh relah diculis
mengengl wkoh-tokeoh Indenesia, terapl masa kemahasgiswa-
an mereka hanya disinggung sekilas saja. Selain belajar, apy-
kah kegiaran mereka sehzri-hun, bagaimans gejolak barin
mercha sebagal individu, apakah pendapar inereha mengenat
hidup ini den fzin-lain.

Caratan harian %ce Hok Gie bisa wrue membanmm men-
lawah pertanyaan-peranyaan ini. Tewapi sudah cenon masih
bunvak vanasi gaya hidup mahasiswa selain yang nompak
dalam buku ini. Buku ini penting pula Karena Hok Gie
rergolong pemimpin mzhasiswa, sehingga permasalahannya

-jup cuknp kompleks.

Mercka vang pernah berkuliah di Fakulms Sascra Ul di
rahun-tahun 1960-an cencu mengenal Hok Gie. Keaneka-
ragaman kegiatannya pasti pem.:lh bersinggungan dengan
banyak Kawan maupun lawan, 12 dikenal sebagal mahasiswa
vang penub idealisme, kava dengan gagasan orisinal, penub
gairah hidup, din rerviama, kawan yang menyenangkan,
Cataran hariannya penub dengan permasalahan mahasgiswa,
pemuda, an manusia pada umumnya, Wajzhnya yang ke-
kanak-kanakan kadang-kadang bisa menyesackan mereka
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vang bethadapan dengannya. Tetapi kesunggubannya juga
segera membangkitkan penghergann atas dirinya.

Cacamn harian ini dimuln sejak rshun 1957, Retika
Hok Gie berumur 15 tahon dan duduk di kelas 3 SMP.
Cacatan ini berakhir pada tanggal 8 Descmber 1969, saru
minggu sebelum ia meninggal dan sembilan hari sebelum
ulangzhunnya yang keduapuluh tujuh. Unwk memudah-
kan membacanya panerbimya membagi catacan-caratan
im dalam 7 bagian, yaire 1. Masa kecil, 2. Di smbang
Remaja, 3. Lahirnya Scotang Aktivis, 4, Cacitan Searang
Abkuvis, 5. Perjalapan ke Amerika, 8. Politik;- Pesta dap
Cinea, 7. Mencan Makoa,

Cataran-caramn mengenai masa SMP dan SMA udak
terlalu banyak, Terapi darl sitw ki bisa melihat bahwa
1ok Gie termasuk anak cerdas, Bidang yong digemarinya
adalsh kesusasteraan, Mslah pernah dia bertenghar di kelas
dengan gurunya mengenal Rival Apin atan Chaid Amwar.

NMymun di' banding dengan masa jru, caratan tenfang
masa hemahasiswaan (sejak 19623 lebih banyak. Kegemaran
membgcanya makin meningkal. Andre Gide, Bernard Shaw,
George Orwell termasuk cokoh sastea asing vang digemari-
nya, Permasalahan policik dikenalaya melalui buku-bulky
Jilas, Koestlar, Mark, dan lain-lainnya. Kenalannya dengan

sarjana-sarjana Bamt Yyang mempelajari Indonesiza  me- .

mungkinkannyz membaca hasil-hasil penelitian erakhir
teatang Indonssia,

Terapi scbienarnya calatan yang paling banysk adalah
mengenai dua cahup terakhic dari masa hidupnya {1968~
1959). Separuh buku ini berisi catatan darl misa, lersebur.
Mamun mengenai mass perjuangan menumbungkan Crde
Lama justeru sangai sedikic. Temtang tahun 1966 hanya
ada saru casatan yang dibuacnye pada tanggal 25 Januari
{hari pemakaman Aricl Rahman Hakim) yaag dimotai dan
B Desember kcola mahasiswa bersap "'mrun ke jalan™.
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Mengenai tahun 1967, yang juga penuh deagan demanstrasi
(antara lain rerbunubnya Zikse, rekan selakulrasnya) gdak
afla cauwn sam: sekali. Barangkali bagian inilah yuing
hilang seperti dikatakan oleh para editor buka jni. Namiun
bagian yang smgkat ity pencng umuk menambahkan
catatan darl Jozar Anowar (Aughaion 66: Sebugh Caretan
Mabasivza) 1981, yang berakhir pada 11 Maret 1966,

Caramncawwmn harian mengenai ahun-rahun terakhir
hidupnya sebenarnya sewarnz dan senada dengan caratan
pendek Lentung Januan yang hiscoris iy, ldealisme SE0TANE
mahasiswa yang mendambakan "kebenaran dan keadilan™
mencnjol di sini. Di sini kita melihar, bahwa Hok Gis
sebenarnys seorang reformis (sekalipun lawan-lawannya
mencap’ diz radikal; hal mana berkali-kali dlbnn:ahn;’n
dalam catatan ini). Kemampuannyz dalam karang-me-
ngarang digunakannya untuk membeln idealisme ini melalui
pelbaga: harian thukota (fudomesir Kapw, Kanipas, Sinar
Horapari. Bakar kewarmwanannya mungkin diwarisinya
dari ayahnya, seomng wartawan terkenal di ZATNANNY 2.

Seorang reformis pada umwianya tidak sabar Dar
cariin hariannya, 1ok Gie nampsk ingin menerjang segaly
hal yang dianggapnya cidzk bepar a@u palsu. Kejenghkelan-
nya pads orngorang yanp udak sepabam rercerus dj
mLind-mans, Menarik adalah pertentanpannys dengap pim-
pinan U mengenal BM—1)],

Tetapl di antarn permasalahan policik taragl nasional
mavpun taral lampos, nampak scpi lain dari Hok Gie
Sebagai pemuda dia pun jaruh eigta, Mamoen dalam hal ini
pun dia harus menclan banyak kepahican. Tiga gadis se-
fakulrasnya dicintzinya berourne-turur, dan Juga mencincai-
nyi. Tetapi ketiga-tiganya tidak membawa kgbahagman
paginys. Keluarga para gadis i menentang  hubungan
anzkanak mereks dengan Hok Gie. Alsannya kolot:
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rasialis dan materialis. Mungkin joga politis. Seperd dalam
gejolak Bidup lainnya, di sini pun Hok Gie memperlihathan
kerabahannya. Dapst kita bayanpkan pendericaan baonnya.

Jalan hidup vang dipilihnya memang jelas nampak dalam
tahun-tabun erakhir tcu, Ini nampak dari surar kawapnya
dari lwar negeri: "Gie, scorang ineelckrual vang bebas
adalah seorang pejuang Yung sendirian. . . . Bersedialah me-
nerima masib ind, kalau kau mau bertabian sebaga seomng
intelekroal vang merdeka: sendinan, kesepan, penderita-
an.”’ -

Dalam bulan Desember 1969 Hok Gi¢~h§_1'snm:1 kawan-
kawinnya mendaki gunung Jagi. Pendakian gunung memang
habinya, Uptuk itn Jdia bersama kavwan-kawannya malah
membentuk Mapala {Mahssisw: Pencinwa Alam), suam ke-
giztan yang kini celah melembaga di setiap wniversitas
neperi. Jiwanya kerika i jelas idak tenang. Sclain per-
masalahan poliuk dan cina, dia juga dikagedsan oleh
meninpgpalnya kowannya, "Saya juga punva perasaan unruk
selalu ingar pada kematian™, tulisn¥a dulam cawalan cee-
akhir, Pads rangpal 16 Desember (schan sebelum ulang
rahunnyu) dia meningpal di kawah Gunopg Semera bersama
seorang kawannya (karena udara beracun).

Seperti semua catalan harian, boku ini teotw cidak rer-
lepas duri kesalahan dan kekeliruan, Ind pun ditandaskan
olch Prol. Harsja Bachuiar dalam Kara Fengancar (kerjka irn
belisy Dekan FSUI). Kata Pengancar dari Darnicl Dhakidae
dari LP3LS menjelaskan antara lain: 'sejarah penerbitan™
calacan hanian im, serta tempac Hok Gie dalam "Gerakan
Pembaruan [ndonesia™ vang dipimpin Prol, Sumitro Djojo-
hadikusuma darl luar negen. Renungan yang mengesankan
jups terdapat dart Dr. Arief Budimnan, kakak almarhum,

B.Z. Leicissa, Fafns, 21 Julp 1983,
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Mirip Centa Sifat

Caatan harian wvanp diterbitkan meppadi buku masik
merupakan barang langka di Indoncsia, dan seiahue sayva
buku semacam ini baro doa judul, vanu catatan harian
Abmad Wahib (1281} dan cataan harian Soe 1ok Gie
(1 P83}, keduanya diterbickan LP3ES. Baik Wahib maopun
ok Gie meninggal dalam usia muda, keduanya memiliki
heberspa kesamasn — sebamaimuna telab diulas dengan
baitk oleh Duniel Dhokidoe datam penpantar tasaen e
ardirg Dewtonsinmy (OS5 yang akan dibicarakan lebih
lamjur dalam tinjacan ini.

CR0 karya Soe Mok Gie (SUG) dibagi mienjadi delapan
bagian, Kata penganrar dan bagian | benisikan pandangan
orng lain teatany din SHG, Dagian i melipud: kata
pengantar Harspa W, Bachoiar, Dekan Fakulras Sascra UL
semasy MG menjadi mahasiswa di perguruan onggi tec
sebur; sebuah renungan eleh Ariel Budiman, abanp kandung
SHG: dan culisen Danwl Dhokidac vang mengenal SHG
melalul karva-karyunya, Bagisn  sclebihnya merupakan
cataran harian SHG sendini, mulsi 4 Marer 1957 hingga
B Desembier 1969, Catatan int dibagi menjadi ensm episode:
Masa Keeil, Di Ambang Remajs, dun lahirnys Seorang
Akovis merupakan lacar belakang kejiwaan SHG, Cawaoan
Scorang Demonsiran, vang diambil sebagai judul boku joi,
melukiskan kiprab SHG. sebagri seormng pemuda pada masa
memuncabnya demonsims 1966, Dagian selanjuenya, di-
mwlai 24 Februarl 1968, melipud Perjalanan ke Amerika,
Poiirik, Pesta dan Cinca, sera akhirnya Mencarl Makna —
merupakan caracan peagalaman schari-hari yang melukiskan
peristiwa, pendapac, gejelak permsaan dalam liku-bky ke
hidupannya sehagai scorang pemuda yang wk lepas dari
libatan kegembiraan, kesedihan, bonci, cint, dan kecews,




476 Soe fiol Gie, tinsfor Senreng Delnausias

50 vang sekarang ini merupakan edist yvang diperbarui ——

dari naskah cerak cobe pada mhun 1572, Naskah cerak
coba ini merupakan hasil kerja rim redaksi yung dibenruk
olch Yovasan Mandaluwangi pada whun 1970, Yayasan inl
thEUle;.;ﬂ ikur serra membina penpembangan cird-cita
murni para pemuda Indonesia schagaimana yang diwujud-
kan olch SHIG, :

Tim redaksi bentukan 1970 menggarap cararan SHG
denpan cam: 1. sedapar mungkin menetbitkan catatin
haran cersebug dalam bensuk ash, wnpa mengubal cara
penulisan; 2. mengganti nama omang sepanjang menyanghut
persoalan yang terlalu pribadi, guna melindungl nama yang
bersangkuran; dan 3. mempertahankan namd-nama pelaku
dalam peristiwa yang bersifat umum, seperti nimamnima
pejabar  dan tokoh politik, karena rindikan-tindakan
mereka memang dianggap tindakan-tindakan umum, bukan
pribudi, Penerbitan catatan harian, yang sebenarnya bersifat
pribadi ini, bertujuan agar dapat dibaca dan direnungkan
oleh vang berkepentingan dan berminar untuk memperoleh
pengetzhuan dan pengertan mengenai kehidupan manusia.

Scbagai Seormp yang mengenal 511G, sebagaimana di-
sebutkan dalam caratan-catatannya, seria teclibar langsung
dalam kegiatan bersami, buaik sebigai kawan maupun
sehagal lnwan pada saat dan dalam higl-hal rertentu; tida!c!ab
mudah bag sava untuk mengulas CSD il tanpa subyekrivi-
tas, atau perasaan-perasaan yang bemsifar pribadi, Namun,
sava herusaha melepaskan hal-bal tersebul. dan mengguna-
lan pengemhunn says mengenal 510G guna menambah Je-
lajaman pandzpgan dalam menpgulas cataran-calatannya
yvang sudah dibukukan ini. .

Cralara "Soe Hok Gie Sang Demonstran.” wlisan Danicl
Ghakidae, digraikan dengan buik mengenai diri 170, baik
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sebagal pemuda "lapisan baru’ arau  manosia-ronnusia
bary [ndoneia®™ vang dimamis dan energik, maupun lilu-
liku bidup pemuds SHG serra suracan nasibnya sebamai anak
manusiz, [ sinl, Dapiel menunjukkan kemampuan serta
ketajarman nuansanya hingga mengenal dengan dalam siapa
Sae Mok Gie, walaupon dia tidak pernah benemo secara
pribadi, eerapi pernah membaca wlisan-tulisan almarhum,
Sebagaj rim redaksi-Daro vang menyunong dart suatg hasil
sinongan, ranpa dapatr membandingkan denpan maskah asl,
memang akan sangac sulic cerfupdar duri kelemahan-lie-
lemahan atau  kesalahan-kesalzhan yang mungkin telah
dibuar oleh vim redaks sebelummya.

Beberapa kelemaban dalam 5D ini ancara lain ke-
kosamgan catawan  pada wiakio-wakou owerenoo,  sepert
kekosongan cataan dari akhir Maret 1964 hingga Januart
1966, Jusieru dulam kurun detapan belas bulan itwlah e
jadi berhagal peristiwa penting, haik dalam lingkup nasiona)
maupun lingkup Kecil di kampus U1, sepertd perdebatan
Masakem, alesi sepihak PEI, peristiwa G305, melaksanakan
gugasan menanamkan patnolisme dangan mengadakan ke.
giaran di alam cecbuka pembenrulan Mahasiswa Pencinoa
Alam, Mapalal, perténtangan anrar ormas dalam kampus,
dan lain-lain, Kehidupan yang mengesankan di alwm rep-
buka, persahabaran yang wlus tanpa diwarnai perbedaan
politik, ideolopl dan golongan antara almarhum denpan
reman-remannya Jalam kelompok pencint alam, meropa
kun masay yang mengesankan dalam kehidupan ¢lihat carac
annya 16 Mei 19690,

Kekosongan lain adalah coratan dari akhic aouad 1966
hingga Februari 196E. Kurep waktu Jua cahun o jugs
merupikan masa yang sangat berani dalam kehidupan SHG.
Pada saa reulah SHG mulel menyadan kenyataan hidup
(Cararan kaki 59 h. 668), mulai sangsi akan kemurnian
tujuan beberapa oknum Angkaran 64 Juga pada wuhun
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1967 adalak saan 510G dap Kawan-kawan lamzoya meng-
anjurkan kepada para tokoh mahasiswa agar uduk ikur arus
berlaru-lanie, tapi kembali ke kampus schingga etap men-
jadh kekuian moral awu kontrol sostal yang ukan muncal
kembali bila keadaan memerlukan, SHG menyelenggarakan
acara mendakl gunung guna mengembalikan suasana akrab
dan persahabaran denmgan kawan-kawan limanyi yang
dirasakan makin merenggang karena perbedaan-perbedaan
pandangan Yang juga makin menajam tP‘er‘ha:thnn Caratan
kalki 3%, 40, 38, dan 39, b, 48, 49, dan &S&). Kg:lcmnngan-
kekosongan carstan tersebuc remasa dan mengirangi art
huku ini scbagai suara karya yang uiub,

Felermabon dalam penggarapan buku ini adalah keridak-
caalasasan penycburan nama-nama rertentu, penggancan
nana pada orang lecfenfu yang sebenamya ddak me-
nyangkur hal vang bersifar pribadi. Ambiliah bebermpa
contoh nama-nama para demonscran lerman, Boeli, Yopie
adalah mama-nama ash mereka; sedangkan Guani dap Rosd]
adylab pamu-nama samaran, Ady juga parma ashi dan nama
samaran digunakin untuk halhal yang bersifac pribadi;
hubungan Wivana deogan Wari, Meuoda dengan Maman
{h. 200, 180 dup 300} disebuckan dengan nama asli; sedang-
kap untuk Soe lfok Gie dengan Kina, Muda, Supard, sera
Gani dengan Anl dipunakin pama samaran. Nama-nama
vanp sebapgai pribadi termasuk dulam prasaugka berdndak
negadl (korupsi, menerima wang suap, indikasi kemunis,
inmik, pengkhianacan, dan sebagainya), discbur sccarm
lenghkap, seperti Mr. Suprapo, Suditge, Mr Swelwrdio,
Yudy, dan llendrayopi; sedanghan untuk kalangan terreacu
digunakan singkatan, seperti GI* dan KK untak kelompok,
seriz D, B, 5 dan € uncuk mama-nama pribadi (Cararan
X Dresember 1969, b, 444 )

Ketidakraatasasan ini dapar menimbulkan kesangsian
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akan obyekovivas redaksi serta kemurnian mjuan penerbic-
an buku ini,

Caratan harian adalah potret dengan sinar reurges dan
penjslmaan diri paling dalam dan seseotang th, 7), dan
hal-hal vang rerkandung di dulamnya dapat berupa rebaman
perisiwa, kesan, cenungan, staupun pernvataan pribadi
terhadap seswein masukan ying dicenima oleh inderw pe-
nerimy yang belum paso akan kebenamannya, Cilawn se-
macam i bersifar sapgat pribadi, masukan vang direkam
dari waktu ke wakru bukanlah suata hal atau masilsh vang
sinambung, sehinggs kosan vang wrongkap darinya adalsh
kesan sesat dengan penilaiap subvekiil dan remporer,
Menerbitkan caratan harisn berarti melonarkan gagasan
pribadi sescoranp kepuda musvarakar,

Dalam hal penerbitan comran harian warisan 511G 10t
vevopyanya redaksl mempernmbangkan akibarakibat yang
munghin saja dapac menjmpa mereka Yang namiayn Ler-
canrum dalam catatan ini. Kesan almorhum 517G pade suatu
wakru, vang seharusnya hanya cersimpan untuk dirioye,
arau mungkin Jupy sebagal bahan tulwan kelak, dalam
hentuk lain yang lebil [ayak dalam kansep vang wiwh, kini
ditontatkan ke hadapan masvarakacr dalam konreks rer-
putus-putus, Hal nt dapar meropakan (ndubon techadap
mereka yang tercamar dalam tindak neganif ke hadapan
masvarakar anpa memberikan Kesemparan untok membels
diei. Terlepas dart benar atan tidak prasangka 511G yanp
Bersilny pribadi inl, akan memberi pengarab cechadap citra
siorersangka di mala masyarakar, Dan enm yang kurang
buik dalam masyarakat merupakan putusan hukumian berar,
dan ddak mudab dihindar, walau di negara hukom Yvang
menganuc asas Cpraduga ak bersalah™ seperti di negara
kica inj,

Setelah membaca caratan hapan almarhum, sova se-
pendapar Jdengan Salim Said bahws caratan semacam ini
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helum mencerminkan penulivan buku secem veab (Fearpe,
O Agustus 19831 Ih samping (oo, dengan pengparapan
semucam mi, savs mompersleh kesan Bahwa G50 minp
luku-buku eerita silir, darpada sebagai bicaan yang lavak
unwk  direnungkan  guna menambah pengembusn dan
pengeriian mengenal kehilupan kemahasiswaan khosusnya,
Dalam €50 kita melihat episode demi spisode merapakan
peukanpetikan cecita vang menonolkan kelihaian para
pendekar cabang persilatan terteniu vang selalu berada di
pihak vang benar, karena bersamie mereka ada seorang yang
teloh dikenal sabapyi pendekar pembela keadilan, sedangkan
kol yang ndak scaliran dengan cabeng persilatan it
hanya merupakan pelengkap penderica

Meourur penslapan sayd, penyvijian. cuaran hanan al-
marbum yang sangat pribadi dengan cara serupa ini, kurang
tepar sehagai sarana guni membing pengembangan cula-cita
murni pernuda Indonesia, S10G dikenal oleh banyak lapisan
masyarakat di Indonesia, daci mereka vang biasa keluar
masuk israna, gedung DPR, Rampus, bangoar, pembuat
baru misan, bihkan oleh mercka yang bissa Keluar-masuk
penjara. Dha dikenal mefalui olisan-rulisannya sebagai buah
pikiran yvang urub, Blarkan dia terap menjadi milik seluruh
polongan masyvarakar, menjadi fwkoh idola pemuda idealis
dan bereila-cia mueni, keberanmomva mengeluarkan pen-
dapac serta cora melontarkanoya yang mudah dicerna oleh
setiap wrang. Kumpulan karangan SHOG raupun tolisin-
tuitson mengenal dia, sepertl Stwdewts cal the Paliticaf
Upbenid m fndonesia [9A3-1207 wirh Speewal Itefreeirce
fa the Role af Soe Hok Gl (1979) aleh John Maxwell;
Ymlengenatg Scjcoak Soc Mok Gie: Pejoang Besar Qrde
Baru yang Kerempeng’ {1973} alsh Satvapmaha [ocrip;
“Goe Hok Gic: Schuah Renupgan'' oleb Arzf Budiman, dan
"Soe Hok Gie Sang Demonstan’ oleh Dantel Dhakidae
{dua vang 1erakhir dalam CSD), akan lebib berguna sebagai
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bahan bhacaan dan renungan, serta sebapai sarana dalam
MEncapal tpuan-tujuan cersebur di atns,

C5D akap terasa lebih urnh bila <hseriakan earatan yang
sekaring ini kasang, dan pengparapan redaksions| vang
Ichil cermar, rerumma wntuk catatan-cdiatan setelah 25
Januari 1966, Disain sampul menarik dan sangar ekspresif,
Judul "Soe Hok Gie Seorang Demonstean™ juga menarik
karena nama SHG mempunyai daya rarik cersenditi bagi
mercki yang gemar membaca, erutama untuk orang-orang
yang berminar pada bidang sosial dan polink di Indonesia.
Akan terapi, judul buku ini saya kira lebih repar kalaw
“Soc Hok Gie Sang Demonstran,” arau diberi tambahan dj
belakangnya denmgan “Sebuwsh Comran Dhsrian's Tiengan
judul yang saya vsulkan tadi, gceritas dan LAnEEung 1wy
para pengolab catatan harian almarhum SHG akan lebih
nampak.

Hidayat Suwarnadi, Optinis, Seprember 1983,

Kuukir Namamu Selelu See Hok Gie

Som 1ok e,

Al hegitu pemetsr menvebur namamy, Bibir terasa
berat mengueapkan, Bukan karena spe-apa, rapi ada bebap
¥ang belum sangpup aku rampungkin persvalinnva. Di
depanky masih rerap menghadap berbagal ragam pergulat-
an. Memang benar, bahwa, pecjuangan i rak mengenal
baras serra repi. Perjuanpan itu bagaikan ombak, bergalors
dan selaly ingin mencapai pantai. Suasana yang demikian,
Soc, rencu kau senanpi, Kau selalu mengingat dan memikie-
kan Indonesia, vidak hanys alamnya rap! juga orang-orang-
nya.
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Kini ombak rasanya makin deras berkobar, Soc, apakab
kau mendengarkan suara alaem scu? Sangat merdy, dan kao
seperti may tdur Soe? Tidak, akwe yakin kao rtidak odur
Angmn laur masih membelyimu, dan dengarkan nyanyian
malam Serfa rincihan gerimis rerus mengalun. Jalin-jalan
yang pernab Kau lalui masih saja warnanya kelabu. Fenuh
dehu, Matahari panas membakar pipimu, fapi kau @k meng-
hiraukan: See, langkah kakimu bergerak cerus rak mau ber-
hienr, Kau tak rakur kesepian?

Berkali-kahi 1ku mengeja namamu: Soe Fok G,

Aku menesha memandang ke d:ﬁﬂn sembar mengepal-
kan tmjau.

Suatmn hani puncsk Semern diselimud kabur, Dingin.
Seomng pemuds berdirl di sama — lahir di Jakarm pada
17 Desernbier 1942 — berperawakan kecil, pemampilannya
ndak menarik, tncdsk randuk dan pereabepannyy lain darl
leebiasaan. Sikapoye anch, di aras gupung yang cuacanya
“menggigit”" ubuh, iz malah bercelana kelor hitam sampai
ke perut.

Bulan Deserber 1968, udarn buruk, rapi rak jadi maess-
lah: Pemuda berperawakan keeil i berkeinginan keras
meryakan ulang wahunnya yang ke-27, Keinginan hanyalah
keinginan. Gelagaroya yang anch icu — bergaya meniry
harimau, ja merangkak-rangkak, lantas mengaum-ngaum —
adalall suam randa, Semuanya sudah diganskean, pemuda
hecperawakan kecll i ielah dipanggilNya. la oada, gas
beracun di pucuk gunung Sement menjebaknve.

Drengan hati yang pawh don sedih aku mengenangoya,
seorang demanseran meninggalkan ki,

Tidak banyak vang aku kemhui mengenai dirinya, Aku
tak mcngc:naln:.'lu, cuma mendengar ooma kedka devasa.
oe — demikian nama panpgdan skrabnya - meémang
schbugh miros, dan bagiku 2 seomng ulealis mucni, Dari
wulisan-rulisannya yang dipublikosikan di media massa
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fadu beberapa arcikel yang aku guniing, sampal sekarang
aku simpan, mempeclibatkan o anak moda Jujur, rerbuks
dan cerdas. Aku menilal, 5oe benar-benar hero. la mapusia
berjiwva bebas. leulah, erpala yang dircguknya diccbus
denpan keberanian yang luar biasa,

Berkali-kali aku mengels namamy: Soe Hirk Gfe,

Aku menycbur namamu dalam kebeningan.

Aku rersendacsendar memanpgilmu, |

Tidak sevap orang ¥ang dapat memzhami dirimu, Soe,
Aku mengert. Fendinanmu  memang keras dan utuh.
Sungguh, kau seomng idealis s#jan. Koo ngotol dalam mem-
pertahankan prinsip, sclalu berceriak cencang ke cidak-beeas-
an dan kau ingin sehali meluruskan., Kau berani menancap-
kan ronggak “'kelrensran dup keadilan'', dam apa yang
kau kerjakan itu hukaniah melawan srus. Aku pun sk
sangsi, keberanianmu bukan sckedar gagah-gagahain scperti
apa yang duakukan kayak anak rmuda sekarang. Saking
beraninya, lowanlawanmu mencap kau seormng teformis,
malah menganggapmu radikal.

Scjarah mencimar mengenal kaw, perjuanganmu Soc.
Aku rak bokslzn melapakanmu. Aku hanya bisa bengong,
gelenggeleng kepala karena wakeu i alw berusia sepulub
tabun — menpenang tingkah polabmu. Kau anak muda yung
bringas dan aku kagum. Kau orang yang 1ak permah lupa
menggebrak zaman, kesaksianmuo sangac jujur. D bulan
Januari 1966 kau memimpin demonstrasi orde lama di
Istana Dogor, Serta rige tohun seteloh peristiwa 1986 i,
kan membikin kejuran. Kau melonurkan kririk terhadap
sbasama politik saal tu. Karena keadilan dan kebenacan
vang kau carl, kau vidak kapok, jera arau takue. Landasan
iculah yang kau pegapg. Kau mencan, terus mencan. Aku
berusaha pula mengikucl jejalkimn,

"Hari Senin pagi wnppal 140 Januarl {1966) adalah hari
vang ssngat penting dalam sefarah pergerakan mabasiswa
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Indonesia. Kira-kira jam delapsn aku sampal di halaman
Fakuicas Kedokrerzn, schuzh gedung yang songar ber-
scjarh. Di gedung inl pula duapulub tiga tabun yang lalu
mahasiswa-mahasiswa beronwak | terbiadap Jepang karena
tdal mau digunduli Kepalanya.. Sealnya bukan sval di-
gunduli, tetapi soalnya adatah perlawanan cerhadap ke-
sewendng-wenangan Jepang. Mereka akhirnya kalsh, rewpl
semangartnya hidup terus. Dan empakpuloh delapan tabun
yang lalu, sckelampok pemuda dan siswasiswa Sekolzh
Dokter Jawa di Bawah Pernuda Suromo mencetuskan, dan
demikian mulailah awal pergerakan nasional [ndonesis,”
tulismu, Soe, dalam catamn yang kini jadi rapi — direrbic-
kan benruk buku, diber judn] Caearam Seorany Demons-
rram,

Buku caratanmu e, Soe (penerbicnya Lembapa Penclin-
an, Pendidikan dan Pencrangan Ekonomi dan Sosial) laris-
n¥a nggak cnggungranggung. Mereka yang membeli ingin
sekali membacanya, bemite bersemangar membolak-balik
caratanmu. Banyak hal yang dikeduk dari catatanmu ing,
Soe. Pengalamanmu yang luas, kemtal dan dalam, membuat
aku imi. Dan aku jadi mengenti tenrang diimu, kenape kau
getol naik gunung, Uniuk mengurangi kekecewsan — kala
itw sitnosi negara Kira dilanda kekalumn, kerupsi merajalela
— kau menjauhkan Jakarta, din mencan udara terbuka di
puncak gunung? Di alam cerbuka ksu bahagia. Alu me-
ngero, Soe. Aku mengerc,

Borkali-kali aku mengejz namamu: Soe fiuk Gje.

Kau bukan burunmg merak, kau burumg rajawali yang
terbang terus di angkasa. Sayapmu  mengepak-ngepak
mengarungi kebebasan,

D puncak gunung kau menemukan dirimu, See. Tidak
heran kau pernah melontarkan neapan, “Berikan ha dan
daun cemara yang tertinggi di Pulau Jawa i kepada anak-
anak sascra.’ Ucapanmu memang tulos, tidak mengada-eda.
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Dan 2ku jadi mengingacmu lebih menvervak, vidak sampal
di permuksan tapi hingge dasar batonmu, Kau senang
“bersemadi” di puncak gunung, menangkap kabuoo serobar
duduk daa lucut dilipar ke depan dada. Semencara rangan.
menopang dapu,

Kara rmaupun cndakanmu  serasi, berapi dan retap
sederhama. Kau cerlalu cepar meningpatlean aku. Generasi
vong lebib g dart mu pun menpelus dada, dan begira
mendengar kemaoanmun mereka menunduk hormar. Sereka
mengelubi "Tuban mengapa bukan saya yang sudab Lua int
dipropgil sebagai penunya orang muoda vang herbukar 1ol
Keluhan it persis apa yang dikatakap Adlaj Sreevenson
keeika mendengar kemauian John . Kennedy.

¥Ya. Akn mengerol dan memahami dicieu, Soe, Andaj-
kawa sekarang ini kao masth segar bugar, akn ingin najk
gunung bemamamu. Pertumbuban jiwa vang schat dan
pemudda harts beraro pula perrumbuban fisik vang sehac
Katamu bepar, makonya kau pemar mendakl gunupg se-
kaligus menelaah apa arti kebebasen. Betapa bebas jiwamu,
kau odak merasa rerkar pada cradisi dan dkacandikarag
pritadi. Kau berpedoman pada hati nurini vang bersih
dan kau berterus terung.

¥u, nku mengert dan memahami dirtmu, Soe.

Kilahmu terap bergaung, tak cuma berbeno di jidar,
Kau memang bero, patriot sefari. Cincamu pada nab aie
tak bisa lepas, "Kami katakan bahwa kamiadalah manusia-
manusia yang tidale percaya pada slogan. Parmorsme tdak
mungkin wmbuh darn hipokrisi dan slogan-slogan. Sese-
orang dapar menciniai seswarg secara sehar kalow i me-
ngznal akan obyeknya. Dan mencinta 1anah air Indonesia
dapar dicumbuhkan dengan mengenal Indonesia bersamas
rakyatnys dar dekac."

Al paris hawahi perughmu ini, Soe,
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Berkali-kali aku menpeja namamu: Sue Hok Gie,
Akuo rerdiam kakuo, encah apa lagh vang harus akou lara-
kan padamu.

Syamsudim NM, Hai, Ng, 31, Aguscus 1963,

Momentum, Lokomotf dan
Tulangpunggung Gerakan

Seoring pembicara dalam suaru panei diskuosi mengaca-
kan karena bahasa Indonesia odak mengenal pembedaan
masa lalu, kini dan mendatang maka salah-satu pengarubnye
crang suka memandang ilmu sejaraly sebagai suama yang
sanpar simpel. Aronya omang lebih cenderung bicara renmng
micalogi, menckuni babad, daripada meneliti fakra sejarzh
secard cermal untul mencad jawab mengapa sesuaru itn
terjadi. Ucapan ini Barangkali ada benarnya. Menelit kejadi-
an sejarah kadang-kadang memerlukan jarak wakco yang
repal cerlalu deksc kondisinya masih maksimum seniimen
minimum  rate, terlalu javh lupabanyak saksi sejarah
sudah tiada.

Perisciwa  kebangkitan mahusisws dan pelyjar 1966
belum Jauh durd kia. Kinl, erdapar dua buku yang ber-
sumber dar caritapharian yang berbicara tencang peristiva
ceesebur. Perrama ‘Angkamn 66, oleh Jodar Anwar, pener-
bir Sinar Hampan, 1580, Kedua, "Soe liok Gie, camaran
sepmanp demonstran’, penerbin LF3ES 1983,

Jozar Anwar, bekas ketua presidinm KAMI Pusar, Kini
penulis wargawan, Nama Soc Hok Gic dikenal luas, konon
diglah arsitek "long March™ — aksi mahasiswa memenuhi
jalanan 1966, vang artikelartkeloys diberbapai media
massa yang Kritis-rajam jtu mampu  menggetathan hacd
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sanubari pyr2 pembaca dad berbagai kalangan, baik vang
berada dalam mwmpuk kekuzsaan maupun yang menjadi
korban perubahan polick. Terapi, safjana sejarah Univer
sias Indonesia ini sernyata ddsk memiliki kesempaman
panjang watuk Icbih banyak berbuar mengungkap apa yang
lepas dari pengamaran bawahsadarnya masyarker luss,
karcna dalam pendakiannya ke puncak Semeru, sang maut
1zlsh menjempumnya ke kehidupan kekal, membebaskannva
dati kewajiban maral melanjutkan cita-cita yang dipequnr;gf
kannya dengan gegap gempitpada tahun 1966 itu. Namun
larisnyr buke %o0e Hok Gie, hersama bukunys Ahmad
Wahib yang sudah almarhum puts, di scand 1PIES datam
Pameran Buku di Balai Sidang Semayan baru-bamu ini,
memberi perrnjuk berapa besar rasa keinginan-tahu arang,
reTulma geherasi muda, akan 'kebangkitsn 88", Karena
bentuk penyalionnya, maka buky Jozar dan See Hok Gie
ibarat serangkaian "potrer kejadian',

Untung saja, kawa pendahulusn dalam buku Jozar dan
pengantar-penerjemah Daniel Dhakidee dalam buku Soc
Mok Gie, membanta menghidupkap rangkaian porer-
potrer yang sungpuh odak mudab dipahami hubungannys
saru 5ama lain. Buku Jozar memuar catatan hariannyy dan
fanggal 8 Januan 68 sampal 12 Marer 66, Buku Soc 1ok
Gie, membuar cararan hariannya secara wk lengkap dan
cerpurus-pulis {eliseleksi redaks: penyusan?), dad 4 Marer
1957 (ketika masih 41 SMP Srrada) dan berakhir 6 Desem-
ber 69. Tapi yang berada di bawsh judul catoran seorang
denrausiran hanva dari tanggal 7 Januar 66 sampai 2%
Januari 66, 18 hari saja! Meskipun dalam eaatan berikug-
nya, hun 1948-1962, teositac penilaiannya terhadap -
bangkitan 66. Scdang camtan schelumnya, 1957-1964,
membanm menjelaskan kepapa bisa terjadi kebangkitan 66
Vang spekoakuler jog,
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Jozar menilai di zaman ORLA 'hak-hak asass rakyar di-
sohek-sobek, demokms dipecbeskan oleh Sukimo dun
tindakan PRI, jiwa semangac 45 dan Pancasila disimpangi-
nva, segelintic manusia berkuasa lupa dararan, lupa Tuhan,
asyik memperkaya diri, menonjolkan kemewahan, peso-
pora dan gossip dengan wanita, korupsi, maral beranakan;
rakyar papu=senpsara, harga barang naik terus, infiasi meng-
gila, pendapatan reladil scabil, kepercayaan pada pemerinlah
merosor; keadoan ind bagaikan Lkanker, perlu operasil.
{XL-X113

Ap: yang diinginkan Jozac? Berrolak dari pengalaman
penjelyjahannya ke-30 negara lebib tahun 1964, mengaman
kernzjuannya, seperti Amernka dan Eropa Barar 1a ber-
pendapar modernisasinya dapar menjadi cambuk  agar
Indenesia meneapal kemajuan serupa (3¢-31). Soe 1ok Gie,
ketika masih 03 Kelss [ SMA, wnpa mengumal posis
Indonesia dengan cermar dengan pergolakan silib berganti,
seakan hanya dengan [ako ada pesia di Iscana, ada pemim-
pin korup, punya ister] lehih dari satu, dengan spontan
menjaruhkan vonpnya Sukarno Jdan pard pemimpino oa
yang herkuasa menvelewenpg dari cira-cira Kemerdekaan',
{9]-923, la angl RKorunisme, tapl keoka eromper PRI
'Hariar Rakyor' diberedel, i kecam dndakan it sebagai
pelanggaran demaokrasi, (930,

la renrang penpgranatan Gikini, tapi keoka Presiden
Sukarno menolak permohonan ampun Saadon dan kawan-
kawan, i menganggap morad Sukarno ddak lebib dan
moral mkang becsk, Iz puji Gandhi yanp mengampuni
pembunuhnya (F3-%ak

Sewukin Kelas 110 SMA, is menilal ‘revolus Indonesia
lebih tragis dari tevolusi Perancis dan Rosia’ dan “uncuk
menvelumatkannya perlu pencgakkan kembali demokrasi
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baru seperti konsepsi Hatra dalam Demobirasi Kia'. {100-
1023,

Karema ide jru harus diterjemabkan dalam vindakan
nyara, maka pada masa mahasiswe whun &0-an awil
memasukl ‘perakan bawah washpya® Prof. Dr. Sumico
Chojohadikusumo (kerika it burosan di luar negeri) me-
lawan Orla dengan ambil bagian dalam kegiatan vang
"halus®, yakni infilerast dan penctrasi di kalangan cendekia-
wan {431 Meskl Profl. Sumioe terthibac 'PRRF, Soc Hok
Gic kecewa rechadap "PRRI, bshlkan i gembita ‘PRRT
mati karena dianggapny: racun dengan Konscpsi and-
Jawanva, 1 mencap pemimpin yang bicara imperialisme
Jawa sebagai bajingan murahan {1435, Is pernah memasuki
Gerakan Mahasiswa Sosialis (GMS5), 1a “menpecam pemim:
pin {siza P50 vang berpikir bahwa mereka vang paling
hebar, ciri khas generasi 45, sudah senang dan recpundang,
borjuis, pengecon, sosialisme baginva adalah sloganslogan
saja, irulub sebabnya PSI kalah dan ridak disenang) rakyar’
{157-158).

Dari yang temital scpincas ini, membersic aps yaog di-
inginkan Soe Hok Gie. Apakah vang dirssakan dan diingin-
kan Jozar dan Hok Gie ini mewakili perasaan dan pikitan
mayoritas mahasiswa/pelajar kica, schingga begion momen-
tum tiba dengan kegapalon G30S/PEL, meledaklah kebang-
kitan #6 wvang spekrakuler, yung mungkin k pernah
terhavangkan olch para akdivisnya sendiri maupun karban-
nya, [auh gelelumnya?

Lokomatif

Jangka wakiu ‘pemotretin’ 7 Januan—12 Marer a6
umuk mendukung ‘lahirova Angkatan 66, scbenarnya wk
dapat dilepaskan dengan apa yang reredi ancara L Okuober
63 sampai 7 Januari 66 itn, Mungkin peran mahasiswa pada
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ntik yang paling kritis berawal dari peran 1okoh PMEKRI
Harry Tian SI yang pada har-han awal Okrober, hanya
bebrerapa had sctelah G305/PKI," wampil sebagai sekjen
Papitia Aks Penppanyangan Gesmpu/PKIL

Membaed catatan hadan awal Januari 68 Jozar dan
Hok Gie bisa menimbulkan kesan scakan “isyu bensin
menjadi bensin penyulut akst™, artinya karema mahalmya
rarip bus, mahasiswa @k mampu pergl ke kuliah, babkan
Frof. Mugroha Motosusanio pembantu Bekror UL wakou joo
berpendapat bila perlu 'Ul ditutup setalinn lamanya® {'Soe
Hok Gie® 161}, maka bukan musrabil mavaritas mahasiswal
pclajar yang merasa belajar itu kewajiban ueamanya dap
mungkin sebelumnya tak acub dengan wrusan policik!
lebih-lebih yung menyvangko langsunp “magalah kechuasa-
an’, menjadi bangkit bersama cmnobilisasi dan cecorgam-
sasi dengan hebawnya di bawal program Tritura, "Bubarkan
PK!', 'Rombak Kabiner Dvvikor' dan "Terunkan Harga'.
lalah ruginya, jika jangka wakou pemotretan ierbaias
sekali,

Mudab-mudabian kesan sepertl o ridak banyvak, ‘Aksi
ekonomi’ selimanya rawan bagl penguasa manapun, apalagi
fika yang bergerak muhasiswa di kora, di janung kekuasaan,
Presiden Sukarne konwan menginseruksikan Menteri-men-
terinya dibidung EKUIN unouk bercurue-turur memberkzn
ceramih  kebijaksanaan ckonomi pemerintah khusus i
depan mahbasiswa Jakarts, paragara aksi delegasi Lesar
mahasiswa (MM CGMI, GMT, Perhimi, GMEL dan laine
lain) menwntur penurunan herga, termasuk harga bukus
perlengka pan studi, pada awal 60an. Terhadap aksi sosial-
ekonomisnya kaum biuruh dan tani, pemerineah tak secepat
v menanggapinya. Yang paling mengesankan jaldh pe-
motretan’ terbadap dua kejadian 10 Januvarn 1966, Perrama,
‘Pekan Ceramzh dan Serminar Ekonomi Keuangan dan
Monerer' di aula UL yang menurur Dr. Syahrir dalam

Lilasam fers 291

artikelnya 'ISEl dan Perspekeif  Pembangunan' {Simar
Horapan, & Apgusmus 1981 hal. V1), konon inisiatifoya ber-
asal dari mahuasiswa dan 1ernyala mempu melahickan
konsep dasar kebijaksanaan ekonomi pada tahap siabilisasi
dan rehabilicasi sebehumn Pelita ! dimulai.

Wajar, bila wkoh-tokoh penting seminar ini kemudian
merupakan kclompok teknokrar dalam Kabiney Pemba-
ngunan, Kedua, Mapar Umum KAMI di halaman fakulras
kedokieran Ul di mana wmpil berbicara Kolonet Sarwo
Edhie Wibowo, komandan RPKAD yang melambangi per-
sacuan mahasiswa-ABRI, don yang lalu dilanjutkan delegasi-
demonsmrasi maxss ke PTIP dan Sekncg menyampaikan
TRITURA (Jazar, 111 Hari 10 Januar 1966 melahitkan

konsepsi pembangunan ekonomi politik dan mendemons-

irasikan lerjfasama mohasiswa (yang sering menyebur
dirirl}ra sebagai ‘kekuaran maml) dan ABRI, sehingga pada
aksi mogok Kuliah yang dimulai harj berikuinya 1anggal 11
Januar '86, melaluj pergolakan yang pelik-gawar penub
manuver, sampailah proses ilu ke puneak perubahan polidk
pada 11 Marer '66, di mana tampil aksi kebangkiran maha-
siswa/pelajar szbagai lokamotf gerakan, dza ABR schagai
rwlangpunggungnya, dan akhirnya pencnmu-penyelesai aran
senjara pamungkasnya,

Soe Hok Cie sendin menyadari keterbalasan peran
mahasiswa. Pada 7 Januarj 1966 sewclah mendengar Kolonel
Witeno cddak menyerujui aksi mahasiswa  menduduki
pompa bensin dan rebahan di jalan keretaapi, ia berpen-
dapat bahwa "pengganyangan PK! harus identik dengan
Perbaikan ekonomi" dan i pun mengajukan soal “lebih
baik mahasiswa yang bergerak karena disiplin kit bersedia
menderica, wemapi .. _ . 1a the fyr praini apakah ABRI akan
memihak rakyat yang menderita dan besedis menunjukhkan
wung bayoncinya pada korupror dan kalau pecu dengsn
Pemerintah korup ini?" {160-161),
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Walau belum rahu apa yang bakal regadi pada || Maret
g6, dalam catatan hariannya cnpgal 10 Januari 66 iru
Jozar menamakan kejadizn 10 lannari 66, Schagai 'latih-
an revolusioner yang maengesankan’ dan malasiswa me-
nyshut scbagai Mari Kebangkitan Mghisswa Indonesia
{10-11}%

Soe 1ok Gie mengakui sebagal "hari yang sangar peniing
dalam  scjarsh  pergerakan  pahasiowa’  (164). Namun
'rukang potret Hok Cie' hari itu tidak puas hanya men-
jepret lensanye pada permukaan kejadian, Tulisnya pada
hart itu jugs,” Sebenarnya demonstrasi merupakan pencer-
minan diripada pertentangan politik dan keisralisas: dari
kekuaran-kekuatan politik di Indanssia. Dalam high levef
pofirics werjadi dua hlok besar, yaitu group militer dard
Na.sution-Euharl:n-—llﬂméngkubuwonu dan group antl Masu-
tion vang dipimpin Sulandrio-Chairul Saleh beserra pre-
sidium kabinet,

Bung Karno rupanya lcbih condong pada vang kedua.
Bung Karoo khawatir jika policik keszimbangannya akan
patah, karena PKI yang dapar mengimbungi ABRI kini
sudah hilang, dan kekuaran khadsmarikaya makin lama
makin kurang. Masution o {dan kawan-kawan) makin lama
makin kuat dan membuar moves terus menerus.” (166).
Jozar, dalam carzan 13 Januan 44 menolis: “Selain pak
Nas sebagal tokoh kuac yanp menanpul daa semua orang
menungeu rindakan® pak Nas" menyebutr pula “Tokoh
kuar lainnya adula_h Letnan  Jenderal Subarto, yang
denpan pasukan KOSTKAD mengambil tndakan cepar
dalam mengatasi siuasi sesudah peristiwa Gesrapu/PKL”

23

j l:'liitn tidak bisa belajar sejarah dengan kacamala hitam
dap puch. Soe llok Gie yang scjak SMP begim cegar me-
nentang politik Sukameo, dan pernah hemnppapan Lahwa
Sukarno diperlukan hanya dalam penode perjuangan

Aporenty P
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sebetum kemerdekaan, serelah dialog kedua delepasi KaMT
dengan Bung Karno di lstana Merdeka (1B Januan 159663,
menuliskan kesimpulannya yang menarik sebagai berikur:
“Aku yakin baliwa Rung Karno zdalah manusia yang baik
dan tragis hidupnya. Munghin ia pernah membua, kesalah-
ah-kesalahan politik yang Lisar, akan erapi salih s
sebigbnya adalab permbantu-pembantunya sendiri. Resimen
Calkrahimwa membuac jaring-jstng birokratis yang sulic
dicembus, sehingga hanya klik-klik rertenmu saja yang
dapac masuk ke Istana, Bung Karno seolah-clah dijadikan
rawanan dalam ssnpkar emas, Tanpa koneksi jangan harap
dapat menjumpai bellaw: Dan dalam sussana seperti iru ada
suaru ok yung secara sistemadds berusaha "mendekadensi-
kannya™,' {195-200),

Sebaltknya, techudap leman-teman acu partner seper-
ruangaonya 68, Soe Mok Gie juga melancarkan kecamannya
rechadup mereha yang korup, ¥ang berebur kursi, ribuoe-
ribui pesan mobil dan tukang kecap pula, (49).

Bagi mahasiswa yang kini Baru sclesai penataran P4 ada
balknya meluanghkan wakru membaca buku Jozar dan Soc
ok Gie, di samping bacaanfliteratur yang rersedia, uniuk
mendalami masa lalu, sebagai salahsawe bahan perenungan
akan makna kemerdekann di saacsaat baugsa kit merava-
kan uleng wahun ke-3¥ kemerdekaan R.l. vang kita cineai
i,

Tenu saja kedua buky itu cak lepas dard kekurangan dan
kesalahan pengamamn/penilaian darl subyekrivitas penulis-
nya masing-masing namun tidak mengurangl sumbaugannya
dalam memberikan informasifdokumentasi sejarab, schingpa
patut diperimbanghan secara krids,

Sehagal bangsa merdeka yang semakin dewasa waarlah
bily semakin meluas dan mendalam pemikirannya, Mudah-
eudahan penerbitan catatan harian Jozar dan Hok Gie o




494 Sa¢ Mnk Gre, Cotaran Seararg Demomsizant

akan mendorong lebih banyak lagl penerbiran scmacam g
dari para pelaku dan saksi sejarah. Derbahagialah genersi
kini vang dapal menimba hikmah dan berbagsi bentuk
penerbitan bahan sejarab di dalam negert.="*

Wahana, S bty Harupan, 23 Aguscus 1983,




o il tengab-teagal pectentangan politik, agama, kepen:
tinnit _gr}.’mi.rgﬂu, in [Soe Hok Givl wegak bordii di atas
prinsip perikemanusiaall dan keadifan serta secara jujur dan
btrant menyampaikan keitik-krivikuya atas dasar friisip-
priusip itu demi kevagnan bangsa, ™

(Harsia W, Bachiiar, Kompias 26 Besenrder 196%9)

“Dia fKov Mok Gie] adiadab setorulg frjue die feans, i
meengerikan, kareaa G maju Ry desgan priusip-prinxipyya
fanpa kel ampun, Maka sevinghali s beatrok Earens
dicaggap cidak tiktis " 5 .
(Nugrole Notosasanta, Kompas, 26 Desewnber 19639)




